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UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
 
Puji syukur kepada Allah swt. atas segala nikmat, 
rahmat, dan berkah-Nya yang tak terbatas. Salawat dan 
Salam semoga tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw.  
Di tengah situasi penuh keterbatasan karena 
pandemi global Covid-19, karya buku “FIKIH BERKAH 
(Memahami Hakikat Berkah untuk Meraih Keberkahan 
Hidup)” yang kini hadir di tangan pembaca patut mendapat 
apresiasi setinggi-tingginya. Apresiasi tersebut diperlukan 
sebagai bentuk penghargaan kita sebagai pembaca 
terhadap penulis yang dengan penuh kesungguhan hati, 
mampu menyelesaikan suatu naskah buku referensi yang 
berharga bagi khazanah ilmu pengetahuan. 
Sebagai Rektor, tentu hal ini merupakan suatu 
kebanggaan sekaligus kehormatan bagi kami, sebab pada 
tahun pertama kepemimpinan ini, melalui program 
Gerakan Penulisan dan Penerbitan 100 Buku Referensi, 
karya ini dapat lahir. Hal ini, selain merupakan manifestasi 
dari salah satu Pancacita kepemimpinan kami, yakni 
Publikasi yang Aktif, juga tentu menunjukkan bahwa 
produktifitas melahirkan karya referensi dan karya 
akademik harus tetap digalakkan dan disupport demi 
terciptanya suatu lingkungan akademik yang dinamis dan 
dipenuhi dengan khazanah keilmuan. Iklim akademik yang 
demikian itu dapat mendorong kepada hal-hal positif yang 
dapat memberi dampak kepada seluruh sivitas akademika 
UIN Alauddin Makassar. Tentu, hal ini juga perlu dilihat 
sebagai bagian dari proses upgrading kapasitas dan 
updating perkembangan ilmu pengetahuan sebagai ruh dari 
sebuah universitas. 
Transformasi keilmuan yang baik dan aktif dalam 
sebuah lembaga pendidikan seperti UIN Alauddin Makassar 
adalah kunci bagi suksesnya pembangunan sumber daya 
manusia dan pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini 
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perlu dibarengi dengan kepemimpinan yang baik, keuletan, 
sikap akomodatif dan kolektif yang mampu mendorong 
peningkatan kapasitas dan kreatifitas sumber daya, dan 
menciptakan inovasi yang kontinu guna menjawab setiap 
tantangan zaman yang semakin kompleks. Apalagi, di 
tengah kemajuan pada bidang teknologi informasi yang 
kian pesat dewasa ini, hal-hal tersebut bukanlah sesuatu 
yang sulit diwujudkan. Semua berpulang pada tekad yang 
kuat dan usaha maksimal kita untuk merealisasikannya. 
Karya ilmiah berupa buku referensi akan menjadi 
memori sekaligus legacy bagi penulisnya di masa datang. 
UIN Alauddin Makassar sebagai salah satu institusi 
pendidikan yang memiliki basic core pengembangan ilmu 
pengetahuan, memiliki kewajiban untuk terus menerus 
memproduksi ilmu pengetahuan dengan menghasilkan 
karya ilmiah dan penelitian yang berkualitas sebagai 
kontribusinya terhadap kesejahteraan umat manusia. 
Semoga ikhtiar para penulis yang berhasil 
meluncurkan karya intelektual ini dapat menjadi 
sumbangsih yang bermanfaat bagi pembangunan sumber 
daya manusia dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
berkualitas, berkarakter, dan berdaya saing demi kemajuan 
peradaban bangsa. 
Hanya kepada Allah jugalah kita berserah diri atas 
segala usaha dan urusan kita. Semoga Allah swt. senantiasa 
merahmati, memberkahi, dan menunjukkan jalan-Nya yang 
lurus untuk kita semua. Amin... 
 
Makassar, 17 Agustus 2020 
 
 





KATA PENGANTAR PENULIS 
 
Alhamdu lillahi rabbil alamin, kami panjatkan dalam 
memulai, mengiringi, dan merampungkan tulisan ini. Kami 
bersyukur di awal karena diberi kesempatan dalam proses 
publikasi karya dalam bentuk buku referensi. Kami 
bersyukur saat menulis karena diberi kekuatan dan 
kesehatan, hingga kami betul-betul bersyukur karena 
akhirnya buku referensi sebagai karya bersama, dapat kami 
selesaikan sesuai target waktu. Salawat dan salam 
senantiasa tersampaikan kepada Nabi dan Rasul mulia 
Muhammad saw. dan keluarganya. Berkat rahmat dan 
inayah-Nya, buku ini dapat dirampungkan penulisannya.  
Tema fikih berkah yang pada awalnya merupakan tesis 
dalam bidang tafsir secara tematik tentang konsep berkah 
dalam Al-Qur’an terus menemukan momentumnya 
sepanjang sejarah kehidupan manusia. Hal itu karena 
manusia secara naluri dan alami tidak dapat lepas dari 
berkah dan keberkahan.  
Kesempatan ini datang melalui gerakan penulisan 100 judul 
buku referensi yang diinisiasi oleh rektor UIN Alauddin dan 
membentuk timnya pada tahun 2020 ini. Karena itu, kami 
tentu merasa bangga dan berterima kasih kepada rektor dan 
segenap anggota tim yang terlibat dalam kepanitiaan 
tersebut. Terima kasih pula penulis haturkan kepada semua 
pihak yang membantu proses perampungan tulisan ini, baik 
langsung maupun tidak langsung.  
Menyadari segala kekuarangan dan keterbatasan buku ini, 
penulis berharap kritik dan saran dari pembaca, semoga 
karya kecil ini ada manfaatnya dan membuahkan 
keberkahan. Wallahul musta’an wa ilaihittiklan. 
 
Gowa-Sulsel, 17 Agustus 2020 
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Dalam syariat Islam, segala bentuk perbuatan 
manusia mukallaf termasuk upaya dalam mencari berkah 
merupakan objek kajian fikih atau hukum Islam. Fikih secara 
bahasa berasal dari kata fiqh atau al-fiqh barmakna al-fahm1 
(memahami). Fikih sebagai ilmu yang berdiri sendiri (semi 
otonom) didefinisikan Imam al-Syafi’i sebagai ilmu atau 
pengetahuan tentang hukum-hukum syara’ yang bersifat 
praktis. Hukum syara’ dalam hal ini berarti khitab Allah swt. 
yang terkait dengan perbuatan umat Islam yang telah layak 
dibebani hukum (mukallaf).2 Dengan demikian, fikih berkah 
ini di samping memahami hakikat berkah, sebagaimana 
pengertian fikih secara bahasa, juga memahami cara meraih 
atau memperoleh berkah yang sesuai sesuai syara’ dan tidak 
sesuai syara’, atau mengetahui cara yang boleh dan tidak 
boleh dilakukan dalam upaya menemukan berkah. 
Pembahasan fikih berkah sebagaimana yang 
dimaksudkan didahului dengan argumentasi dan alasan 
mencari berkah atau tabarruk. 
  
                                                          
1Abdul Hamid Hakim, Maba>di> Awwa>liyyah Fi> Us}u>l al-Fiqh wa al-
Qawa>‘id al-Fiqhiyyah (Jakarta: Maktabah al-Sa‘diyyah Putra, tt.), h. 5.   
2Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuh, Juz 1, 2nd 
edn (Dimasq: Dar al-Fikr, 1405 H/1985 M), h. 16. 
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A. Urgensi Berkah dalam Kehidupan 
Berkah merupakan energi positif yang memberikan 
pengaruh positif terhadap segala sesuatu yang diberkahi, 
sehingga menghasilkan kebaikan dan manfaat yang banyak.   
Keberadaan berkah sangat penting untuk menunjang 
kehidupan manusia. Keberkahan dapat menambah pahala 
amal ibadah dan menimbulkan ketenangan serta kedamaian 
dalam hidup manusia. Keberkahan tidak terbatas pada 
kenikmatan di dunia saja, tetapi juga kebahagiaan di akhirat. 
Oleh karenanya, hidup berkah merupakan dambaan setiap 
orang beriman. 
Berkah perspektif Al-Qur’an didefinisikan sebagai 
segala bentuk kebaikan yang menimbulkan manfaat. 
Kebaikan yang dilandasi keimanan dan ketakwaaan kepada 
Allah dan Rasulnya akan membuat pintu keberkahan dibuka 
oleh Allah swt.3  
Hal itu sebagaimana dalam firman-Nya QS al-
Naḥl/16: 97. 




ِن َذَكٍر أ َمۡن َعِمَل َصَٰلِٗحا م 





“Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri 
balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.4 
Ayat ini dipahami sebagai konsep dasar yang Allah 
swt. tunjukkan mengenai hidup berkah. Hayātan ṭayyibah 
(kehidupan yang baik) adalah kehidupan penuh berkah yang 
dapat dirasakan dengan beramal saleh (baik), dengan 
disertai iman kepada Allah swt.  
                                                          
3Lihat Ahmad Kusaeri, Berkah dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian 
tentang Objek yang mendapat keberkahan), Bachelor‟s Thesis, UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, Fakultas Ushuluddin, 2017.  
4Departemen Agama RI, MuṢh{af al-Qur’an dan Terjemahannya 
(Bandung: PT. Sigma Eksa Media, 2009), h. 278.   
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Hayātan ṭayyibah atau kehidupan yang baik itu tidak 
harus berarti kehidupan mewah yang luput dari ujian, tetapi 
kehidupan yang diliputi rasa lega, kerelaan, serta kesabaran 
dalam menerima cobaan dan rasa syukur atas nikmat Allah 
swt. sehingga yang bersangkutan tidak merasakan takut 
yang mencekam, atau kesedihan yang berlebihan, karena 
selalu menyadari bahwa pilihan Allah swt. adalah yang 
terbaik, dan di balik sesuatu ada ganjaran yang menanti. 
Seorang yang durhaka dan selalu melakukan maksiat, 
meskipun kaya, ia tidak pernah merasa puas, selalu ingin 
mendapatkan lebih sehingga selalu merasa miskin, dan 
selalu diliputi oleh kegelisahan, rasa cemas, takut tentang 
masa depan dan terhadap lingkungannya. Dari sini, ia tidak 
menikmati kehidupan yang baik.5 
Kehidupan yang baik dapat dirasakan pada semua 
aspek, di antaranya aspek jasmani berupa kesehatan badan, 
aspek rohani berupa meningkatnya ibadah, aspek psikis 
berupa ketenangan dan ketenteraman batin, aspek sosial 
berupa cinta kasih antar sesama dan ukhuwah yang kuat, 
dan sebagainya. Allah swt. juga akan memberikannya 
ganjaran pahala yang lebih baik dan lebih besar dari apa 
yang telah diperbuatnya. 
Manusia yang mendapatkan keberkahan dari Allah 
swt. dalam hidupnya, adalah manusia yang memperoleh 
nilai kebaikan yang berlipatganda dan bersinambungan. 
Berkah memiliki peranan penting dalam upaya menciptakan 
hubungan yang baik dengan Allah swt. sebagai pemilik 
segala berkah, dengan diri sendiri, dengan sesama manusia, 
dan dengan makhluk lainnya.   
Peranan berkah dalam kehidupan manusia dapat 
dilihat dari cerminan sikap manusia dalam kehidupan 
sehari-hari. Peranan berkah terkait pada tiga aspek, yaitu 
aspek keimanan dan ketakwaan, aspek psikologis, dan aspek 
sosial. 
                                                          
5M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}; Pesan, Kesan dan 




1. Aspek Keimanan dan Ketakwaan 
a. Bertambahnya keimanan kepada Allah swt. dan segala 
yang wajib diimani 
Keberkahan dapat menambah iman kepada Allah 
swt., rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, para malaikat-Nya, 
hari kiamat, qaḍā’ dan qadar-Nya. 
Orang beriman akan merasakan ketenangan, 
kedamaian, dan ketenteraman jiwa. Keimanan yang tulus 
akan memberikan harapan mendapatkan pertolongan, 
perlindungan, dan penjagaan Allah swt. Ia pun tidak takut 
dan gelisah terhadap sesuatu apa pun, karena keyakinannya 
bahwa tidak ada yang dapat memberinya manfaat atau 
mudharat kecuali atas kehendak-Nya. Itulah rahasia di balik 
rasa aman dan ketenangan jiwanya di kala orang lain takut 
dan sedih. Tenteram hatinya di saat orang lain dalam 
kegelisahan. Stabil suasana batinnya sementara orang lain 
dilanda kecemasan.6 
Seorang mukmin yang benar-benar beriman tidak 
akan takut miskin, karena yakin bahwa Allah swt. yang 
membagi-bagikan rezeki kepada manusia dan menetapkan 
ukurannya. Ia rela dengan pembagian rezeki yang sedikit 
secara kasat mata, karena lebih suka melihat nikmat-nikmat 
besar lainnya yang Allah swt. berikan, seperti nikmat 
kehidupan, keimanan, kesehatan, dan kedamaian hati. Ia 
tidak mengenal rasa takut dalam masalah rezeki, karena 
Allah swt. Maha Pemberi rezeki, sebagaimana dijelaskan 
dalam QS al-Żāriyāt/51: 58. 
 ۡ زَّاُق ُذو ٱۡلُقوَّةِ ٱل َ ُهَو ٱلرَّ  َمتنُِي  إِنَّ ٱَّللَّ
“Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki yang mempunyai 
kekuatan lagi sangat kokoh”7 
Orang yang beriman tidak takut mati karena 
memandang kematian secara realistis dan mengetahui 
bahwa kematian adalah kenyataan yang tidak dapat 
                                                          
6Yu>suf Qarad}a>wi>, H{aqi>qah al-Tauh}i>d, terj. Usman Hatim, Esensi 
Tauhid (Cet. I; Jakarta: Yayasan Alumni Timur Tengah, 2010), h. 147-148.   
7Departemen Agama RI, op. cit., h. 523.  
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dihindari. Setiap orang mempunyai ajal yang ditentukan. Jika 
ajalnya tiba, tiada siapa pun yang dapat menangguhkannya 
(QS Āli ‘Imrān/3: 185). Orang beriman mengetahui bahwa 
dirinya dalam kehidupan hanyalah sementara, seperti orang 
yang melewati atau menyeberang dan akan segera pindah 
menuju kehidupan abadi di akhirat. Karena itu, selama hidup 
di dunia ia mempersiapkan bekal dengan taat beribadah 
kepada Allah swt. dan beramal saleh. 
Seorang mukmin tidak akan takut terhadap bencana, 
penyakit atau malapetaka, karena beriman kepada qaḍā’ dan 
qadar. Ia sadar bahwa kebahagiaan yang diberikan dan 
kesulitan yang menimpa, keduanya merupakan ujian dari 
Allah swt. untuk mengetahui siapa yang memuji-Nya atas 
kebahagiaan yang diperolehnya, dan siapa yang bersabar 
atas kesulitan yang menimpanya, sebagaimana dijelaskan 
dalam firman Allah swt. QS al-Anbiyā’/21: 35. 
ۖٗ ِإَوََلَۡنا تُرَۡجُعوَن   ِ َوٱۡۡلَۡۡيِ فِۡتَنٗة  َنۡفٖس ذَآئَِقُة ٱلَۡمۡوِتِۗ َوَنۡبلُوُكم بِٱلّشَّ 
 ُُكُّ
“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan 
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan. Dan kamu akan dikembalikan hanya kepada Kami.”8 
Seorang mukmin yang benar keimanannya tidak akan 
merasa takut terhadap segala sesuatu yang biasa ditakuti 
kebanyakan orang, seperti kematian, kemiskinan, dan sakit. 
Ia juga tidak takut kepada manusia dan bencana zaman. Ia 
memiliki kemampuan besar untuk menghadapinya, karena 
melihat dalam semua bencana itu terdapat ujian dari Allah 
swt. yang harus dihadapi dengan sabar. Oleh karenanya, 
seorang mukmin meskipun menghadapi berbagai kesulitan, 
jiwanya merasa aman, hatinya tenteram, dan diliputi 
perasaan rida dan tenang.9 
Orang-orang mukmin yang seperti inilah yang Allah 
swt. limpahkan berkah, yaitu kebaikan dan manfaat yang 
berlimpah, berkembang, dan bersinambung dalam 
kehidupannya. Keberkahan tersebut mengantarnya kepada 
                                                          
8Ibid., h. 324.   
9Muh}ammad ‘Us \ma>n Naja>ti>, op.cit., h. 250-254  
6 
 
keimanan yang semakin meningkat secara terus-menerus, 
seiring dengan ketaatannya dalam mengikuti petunjuk-
petunjuk-Nya. Keberkahan tersebut akan menambah 
keimanan yang merupakan jalan untuk mewujudkan rasa 
aman, bahagia, dan terbebas dari kesulitan, ketakutan, serta 
kegelisahan. 
Seseorang yang meyakini bahwa Allah swt. adalah 
satu-satunya yang dapat memberikan berkah, dan 
mengimani bahwa Dia adalah sumber dari segala 
keberkahan. Keyakinan dan keimanannya tersebut telah 
membebaskannya dari segala penghambaan dan 
ketundukan kepada selain Allah swt., Tuhan yang 
menciptakan dirinya dalam bentuk yang paling sempurna.  
Membebaskan akal pikirannya dari aneka macam mistik dan 
klenik. Membebaskan hatinya dari kepatuhan dan 
kepasrahan diri yang tidak pada tempatnya. Juga 
membebaskan kehidupannya dari dominasi tuhan-tuhan 
kecil terhadap jiwanya, seperti harta, kedudukan, dan hal-
hal duniawi lainnya. 
b. Bertambahnya ketakwaan dan kualitas ibadah seseorang 
Segala keberkahan, kenikmatan, dan anugerah dari 
Allah swt. yang diperoleh oleh orang-orang mukmin, 
dipergunakan untuk menambah ketaatan kepada Allah swt. 
dan mendekatkan diri kepada-Nya. Mereka selalu berusaha 
semaksimal mungkin untuk mematuhi segala perintah-Nya 
dan menjauhi segala larangan-Nya, demi meraih 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Keberkahan dapat memberi dorongan kepada 
seseorang untuk meningkatkan kualitas ibadahnya dan 
menjaga ketakwaannya kepada Allah swt., Sang Pemberi 
berkah. Berkah dalam kehidupan dapat memberikan 
dorongan dan kemudahan kepada seorang mukmin untuk 
melaksanakan segala kewajiban dan hal-hal yang 
disunnahkan, seperti shalat, puasa, zakat, haji bagi yang 
mampu, berjihad dengan jiwa dan harta, bertakwa kepada 
Allah swt., selalu mengingat-Nya, memohon ampun-Nya, 
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bertawakkal, selalu membaca dan mentadaburi Al-Qur’an, 
berbuat baik kepada sesama, dan segala bentuk kesalehan. 
Ketika seseorang beriman dan bertakwa dengan 
sebenar-benarnya, maka Allah swt. akan menambah 
kebaikan, rahmat, dan karunia-Nya kepada hamba-Nya 
tersebut, sehingga mendapatkan limpahan keberkahan 
material maupun spiritual. Keberkahan dalam hidup dapat 
dirasakan pada semua aspek, di antaranya rezeki, ilmu, 
umur, kesehatan, dan lain-lain. Jika dikaitkan dengan rezeki, 
maka rezeki yang berkah adalah rezeki yang melahirkan 
kebaikan. Semakin bertambah rezeki, maka semakin 
bertambah pula nilai kebaikan. Nilai kebaikan rezeki yang 
berkah dapat dilihat dari kehidupan seseorang yang 
memperoleh rezeki yang berkah tersebut, baik dilihat dari 
aspek spiritual, psikologis maupun sosialnya.10 Seseorang 
yang memperoleh rezeki yang berkah misalnya, semakin 
banyak rezeki yang diperoleh, maka semakin semangat 
menunaikan ibadah dan amal saleh. 
Dengan terus bergerak dan melakukan segala bentuk 
kebaikan serta hal-hal yang bermanfaat, dapat menghasilkan 
keberkahan. Karena sesungguhnya di dalam gerak itu ada 
berkah, dan berkah itu ada dalam gerak. Sebagaimana 
dijelaskan dalam firman Allah swt. QS al-Mulk/67: 15. 
ۡرَض َذلُوٗٗل فَٱۡمُشواْ ِِف 
َ
ِي َجَعَل لَُكُم ٱۡۡل ِۡزقِهِۖۦٗ ِإَوََلۡهِ ُهَو ٱَّلَّ َمَناكِبَِها َوُُكُواْ ِمن ر 
 وُر  ٱلنُّشُ 
“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan 
makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-
Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”11 
Setiap gerak atau perbuatan yang dilakukan, bahkan 
setiap nafas yang dihembuskan jika diniatkan ikhlas karena 
Allah swt. dan ingin mencapai rida-Nya, maka hal tersebut 
                                                          
10Habib Syarief Muhammad Alaydrus, Agar Hidup Selalu Berkah; 
Meraih Ketentraman Hati dengan Hidup Penuh Berkah (Cet. I; Bandung: 
Mizania, 2009), h. 182.   
11Departemen Agama RI, op. cit., h. 563. 
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disebut ibadah. Setiap ibadah yang benar dan ikhlas karena 
Allah swt. akan mendatangkan keberkahan, yang tercermin 
dalam ketakwaannya kepada Allah swt. dan kualitas 
ibadahnya yang meningkat.     
2. Aspek Psikologis 
a. Menjadikan seseorang selalu bersyukur, rida, dan qanā‘ah 
Berkah adalah terdapatnya rida Allah swt. terhadap 
sesuatu, bertambahnya kebaikan, merasa cukup, tenteram, 
dan adanya kepuasan hati.12 Ketika seseorang telah 
melakukan pekerjaannya dan kewajibannya dengan sebaik-
baiknya, penuh tanggung jawab, mengharap rida Allah swt., 
dan merasa cukup atas setiap hasil yang diperolehnya, maka 
dalam hal tersebut terdapat keberkahan.  
Setiap orang sangat memerlukan Allah swt. dalam 
setiap gerak kehidupannya. Dimulai dari udara untuk 
bernapas hingga makanan yang ia makan, dari 
kemampuannya menggunakan panca inderanya hingga 
kemampuan berpikir, dari perasaan aman hingga perasaan 
bahagia. Seseorang benar-benar memerlukan apa yang telah 
diciptakan oleh Allah swt. dan apa yang Dia karuniakan 
kepada makhluk-Nya.  
 Nikmat yang diberikan oleh Allah swt. kepada 
makhluk-Nya sangat besar, sehingga tidak seorang pun yang 
dapat menghitungnya (QS al-Naḥl/16: 18). Orang-orang 
yang beriman mengetahui bahwa Allah swt. adalah pemilik 
segala sesuatu, karena itu mereka bersyukur kepada-Nya 
atas segala nikmat-Nya. Nikmat Allah swt. bermacam-
macam bentuknya, yaitu nikmat iman dan islam,  ihsan, 
nikmat kesehatan, ilmu, hikmah, pemahaman, wawasan, 
kekuatan, harta, kelapangan, dan lain-lain. Sebagai balasan 
atas rasa syukur tersebut, terdapat pahala yang menunggu 
bagi orang-orang beriman. Allah swt. juga menambah 
nikmat-Nya kepada orang-orang yang bersyukur. 
Sebagaimana dalam QS Ibrāhīm/14: 7. 
                                                          
12Habib Syarief Muhammad Alaydrus, op. cit., h. 165.  
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زِيَدنَُّكۡمۖٗ َولَئِن َكَفۡرُتۡم إِنَّ َعَذاِِب لََشِديٞد  
َ
ذََّن َربُُّكۡم لَئِن َشَكۡرُتۡم َۡل
َ
 ِإَوۡذ تَأ
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan 
menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat 
berat."13 
Orang yang mengharapkan keberkahan rezeki dan 
keberkahan hidup akan selalu menunjukkan ketaatannya 
kepada Allah swt. dan bertawakkal kepada-Nya. Mereka 
yakin akan janji Allah swt. yang akan menambahkan nikmat 
kepada hamba-hamba-Nya yang mensyukuri nikmat-Nya. 
Hal ini karena mereka adalah orang-orang yang 
ikhlas menjalani kehidupannya, rida atas pemberian Allah 
swt., dan merasa puas (qanā‘ah) dengan apa yang telah 
dikaruniakan kepadanya. Tentunya tanpa menafikan kerja 
keras atau ikhtiar dan doa untuk memperoleh rezeki dan 
nikmat-Nya.  
 Mensyukuri nikmat juga menunjukkan tanda 
kedekatan dan kecintaan seseorang kepada Allah swt. 
Orang-orang yang bersyukur, memiliki kesadaran dan 
kemampuan untuk melihat keindahan dan kenikmatan yang 
dikaruniakan Allah swt. kepada mereka. Kemampuan untuk 
bersyukur akan segala nikmat dan karunia-Nya adalah 
keberkahan. Adapun orang yang kufur nikmat atau tidak 
mensyukuri nikmat Allah swt., hanya akan melihat cacat dan 
kekurangan, bahkan pada suatu nikmat yang berlimpah dan 
lingkungan yang sangat lapang, sehingga  merasa tidak 
bahagia dan tidak puas. 
 Berkah dapat membuat orang-orang mukmin 
tersebut tetap bersyukur kepada Allah swt. sekalipun 
mereka berada dalam keadaan yang sangat sulit. Mereka 
mampu melihat sisi-sisi kebaikan dalam setiap peristiwa dan 
keadaan, juga mampu melihat kebaikan dalam penderitaan 
atau musibah yang menimpa mereka. 
                                                          
13Departemen Agama RI, op. cit., h. 256.  
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 Secara kasat mata terlihat kurangnya nikmat pada 
diri orang-orang yang beriman. Namun, tauhid sebagai salah 
satu syarat turunnya berkah memberikan kekuatan mental 
yang luar biasa bagi pemiliknya. Karena mentalnya penuh 
dengan pengharapan (optimisme) kepada Allah swt. yang 
timbul sebagai hasil keyakinan dan kepasrahan yang 
totalitas kepada-Nya, rida dan qanā‘ah atas segala yang Allah 
swt. berikan, kepuasan batin dalam menerima takdir-Nya, 
dan kesabaran atas ujian yang diberikan oleh-Nya. Adanya 
berkah yang ingin diraih dapat mendorong seseorang untuk 
belajar sabar yang merupakan suatu sifat yang bisa 
membantu dalam menanggung derita kehidupan dengan 
penuh kerelaan, dan mengurangi kemungkinan timbulnya 
ketegangan, sempitnya hati, serta perasaan sedih dan 
gelisah. 
b. Memberikan rasa tenang, aman, dan tenteram 
Semua aliran psikoterapi sepakat bahwa kegelisahan 
merupakan penyebab utama atas timbulnya gejala penyakit 
jiwa. Namun, mereka berbeda satu sama lain dalam 
menentukan faktor-faktor penyebabnya. Psikoterapi yang 
mereka sepakati bertujuan untuk melepaskan diri dari 
kegelisahan dan membangkitkan rasa aman dalam jiwa 
seseorang, tetap saja tidak berhasil menyembuhkan 
penyakit kejiwaan secara sempurna.14 
Kajian terhadap sejarah agama secara umum dan 
sejarah Islam secara khusus, membuktikan bahwa keimanan 
kepada Allah swt. dapat menyembuhkan jiwa dari berbagai 
penyakit, menciptakan perasaan aman dan tenteram, serta 
melindungi dari perasaan gelisah.15  
Seorang mukmin yang memiliki keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah swt. akan dilimpahkan kebaikan 
yang melimpah dan keberkahan dalam hidupnya. Jiwanya 
selalu diliputi dengan perasaan aman dan ketenangan batin, 
sehingga alam pikirannya tidak didominasi perasaan takut 
                                                          




dan was-was. Baik ketakutan akan tersendatnya rezeki, 
kematian, keterancaman jiwa, nasib suami atau istri dan 
anak-anaknya, serta menghadapi sesama manusia dan 
makhluk-makhluk lainnya.  
Tidak ada seorang atau makhluk  pun yang dapat 
memberikan keberkahan selain Allah swt. Oleh karenanya,  
seorang mukmin tidak takut kepada siapa pun dan apa pun 
selain-Nya. Sehingga mukmin memiliki ketenangan jiwa di 
kala orang-orang lain takut dan sedih. Tenteram hatinya 
pada saat orang lain sedang dalam kegelisahan. Suasana 
batinnya stabil, sementara orang lain dilanda kecemasan.16   
Hidup berkah adalah hidup tenang, tenteram, penuh 
dengan kenikmatan dan kebahagiaan di bawah bimbingan 
dan rida Allah swt.17 Kehidupan yang penuh berkah 
mendorong orang-orang mukmin untuk selalu ingat kepada 
Allah swt. yang akan membuat mereka selalu merasa dekat 
dengan-Nya, berada dalam lindungan dan penjagaan-Nya, 
sehingga  perasaan mereka diliputi rasa aman, tenang, dan 
tenteram. 
3. Aspek Sosial  
a. Menimbulkan kesadaran bekerjasama dalam kebaikan 
Seseorang yang menginginkan rahmat dan kebaikan 
Allah swt. diharapkan untuk selalu berusaha mencintai 
sesama, berbuat baik, dan memberi pertolongan kepada 
mereka. Sebagaimana dalam firman Allah swt. QS al-
Ḥujurāt/49: 10. 




َما ٱلُۡمۡؤِمُنوَن إِۡخَوةٞ فَأ  إِنَّ
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena 
itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) 
dan betakwalah kepada Allah agar kamu mendapat 
rahmat.”18 
                                                          
16Yu>suf Qarad}a>wi>, loc. cit.  
17Habib Syarief Muhammad Alaydrus, op. cit., h. 63.  
18Departemen Agama RI, op. cit., h. 516.  
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Al-Qur’an juga memberi dorongan kepada orang 
Islam untuk bekerjasama, setia kawan, dan mengokohkan 
solidaritas. Masing-masing bagaikan batu bata dalam satu 
bangunan yang utuh, serta saling tolong-menolong dalam 
kebaikan. Dengan demikian, keberkahan akan meliputi 
kehidupannya. Sebagaimana dalam QS al-Mā’idah/5: 2. 
ۖٗ إِنَّ ...  َ ُقواْ ٱَّللَّ ثِۡم َوٱۡلُعۡدَوَِٰنِۚ َوٱتَّ  ٱۡۡلِ
ۖٗ َوَٗل َتَعاَونُواْ لََعَ ِ َوٱتلَّۡقَوىَٰ  ٱلِۡب 
َوَتَعاَونُواْ لََعَ
َ َشِديُد ٱۡلعَِقاِب    ٱَّللَّ
 “… dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 
sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.”19 
Keberkahan yang ingin diraih akan mendorong 
seseorang untuk membina hubungan baik dengan orang lain, 
dermawan dan suka menolong, tidak suka bermusuhan, 
menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, 
mendahulukan kepentingan orang lain, meminimalisir 
kecenderungan cinta diri sendiri atau egois, dan menjauhi 
hal-hal yang tidak bermanfaat (QS al-Ḥasyr/59: 9). Jika hal-
hal tersebut dilakukan, maka akan memperkuat kesadaran 
berkelompok dan menghilangkan rasa terasing yang dapat 
menjadi penyakit jiwa.20   
Keberkahan yang ingin diraih oleh seseorang, dapat 
menambah kesadaran orang-orang mukmin untuk 
memperkuat hubungannya dengan orang di sekitarnya. 
Ikatan hubungan kemanusiaan yang kuat, pada akhirnya 
akan mendatangkan kebaikan yang tetap dan melimpah. 
b. Menimbulkan kesadaran yang tinggi untuk berbagi 
Adanya kelebihan dan kekurangan yang diberikan 
kepada manusia, memberikan kesadaran bahwa manusia 
saling membutuhkan satu sama lain. Hal tersebut juga 
dimaksudkan agar manusia saling membantu dan berbagi. 
                                                          
19Ibid., h. 106.   
20Muh}ammad ‘Us \ma>n Naja>ti>, op. cit., h. 257.  
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Allah swt. menjelaskan dalam firman-Nya QS al-
Taubah/9: 60. 
َُٰت لِلُۡفَقَرآءِ َوٱلَۡمَسَٰ  َدَق َما ٱلصَّ ِكنِي َوٱلَۡعَِٰملنَِي َعلَۡيَها َوٱلُۡمَؤلََّفةِ قُلُوبُُهۡم َوِِف إِنَّ
ُ َعلِيٌم  ِِۗ َوٱَّللَّ َِن ٱَّللَّ بِيِلِۖ فَرِيَضٗة م  ِ َوٱبِۡن ٱلسَّ ِقَاِب َوٱۡلَغَٰرِمِنَي َوِِف َسبِيِل ٱَّللَّ ٱلر 
 َحِكيٞم  
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang miskin, amil zakat, para mu'allaf, untuk 
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) 
orang yang berhutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. 
Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.”21 
Muhammad Mutawallī Sya‘rāwī (w. 1419 H/1998 M) 
menjelaskan mengenai ayat ini bahwa Allah swt. dengan 
kebijaksanaan-Nya telah membeda-bedakan antara manusia 
di dunia. Karena kehidupan tidak akan berjalan seimbang 
jika seluruh manusia memiliki profesi yang sama. Oleh 
karenanya, Allah swt. membagi kemampuan yang dimiliki 
manusia sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan hidupnya, 
sehingga masing-masing manusia mempunyai keunggulan 
atau kelebihan dalam suatu hal. Sebahagian manusia 
terampil dalam suatu hal, tetapi tidak profesional dalam hal 
selainnya. Begitu pula sebahagian lain, terampil dalam suatu 
hal, tetapi tidak dalam hal-hal lainnya, sehingga masing-
masing manusia membutuhkan hasil kerja satu sama lain. 
Dengan demikian, terciptalah hubungan atau ikatan antara 
manusia, yaitu ikatan dalam hal kebutuhan dan rezeki. Allah 
swt. membagi kemampuan atau kelebihan kepada ciptaan-
Nya sesuai dengan yang dibutuhkan oleh manusia sebagai 
pemangku jabatan khalifah di bumi, agar kehidupan berjalan 
dan dinamis. Sebahagian diberi kelebihan tertentu, 
sebahagian lain diberi kelebihan yang lain. Dari kumpulan 
                                                          
21Departemen Agama RI, op. cit., h. 196.  
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atau himpunan keseluruhan manusia dengan kelebihannya 
masing-masing inilah terbentuk suatu masyarakat.22   
Ketika mereka yang mampu dan kaya memberikan 
sebagian nikmat yang diperolehnya kepada yang tidak 
mampu, maka ini membuat orang yang tidak mampu dan 
fakir tersebut senang jika kenikmatan orang kaya tersebut 
langgeng. Karena ketika seorang yang kaya ditahan 
rezekinya atau kemampuannya, maka orang yang tidak 
mampu atau fakir pun akan mendapatkan pengaruhnya, 
yaitu tertahan pula kelebihan rezekinya dari harta orang 
kaya tersebut. Oleh karenanya, ketika orang yang memiliki 
kekayaan memberikan sebagian hartanya kepada orang 
fakir atau yang membutuhkan, maka si fakir akan 
mendoakan orang kaya tersebut agar memperoleh 
keberkahan. Ketika Allah swt. memberkahi rezeki orang 
kaya tersebut, maka sebagian rezekinya akan kembali 
kepada orang fakir, baik melalui zakat atau pun sedekah.23 
Keberkahan pada harta dan apa saja yang dimiliki 
oleh seseorang dapat mengantarkannya kepada akhlak yang 
mulia, seperti dermawan, suka memberi dan menolong 
orang lain, tidak segan-segan menyisihkan sebagian 
hartanya untuk membantu orang yang kurang mampu, dan 
lain sebagainya, sehingga bertambahlah harta dan segala 
yang dimilikinya. Keburukan-keburukan pun akan 
terhindarkan karena sedekah tersebut.  
Berkah dapat berdampak pada kesadaran seseorang 
untuk berbuat baik, berbagi dan memberikan sebagian harta 
yang dimilikinya kepada orang lain, sehingga kebaikannya 
akan kembali kepada yang berbuat baik tersebut. Baik yang 
bersifat materi, berupa harta yang berlipat ganda, atau pun 
yang bersifat non materi, berupa rezeki pasif, misalnya 
kesehatan dan ketenangan batin.  Seseorang misalnya tidak 
perlu mengeluarkan uang banyak untuk biaya dokter dan 
obat. Kebaikan yang diperolehnya pun berlipat ganda, baik 
                                                          
22Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sya‘ra>wi>, juz 9 
(Mesir: Akhba>r alYaum, Ida>rah al-Kutub wa al-Maktaba>t, 1991), h. 5240.   
23Ibid., h. 5240-5241.   
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dalam bentuk kehidupan yang baik di dunia, maupun pahala 
yang berlipatganda di akhirat kelak. itulah keberkahan.  
 Seorang Muslim diharapkan dapat meyakini bahwa 
berkah memiliki peran penting dalam kehidupan. Seorang 
Muslim juga dianjurkan untuk selalu berusaha menggapai 
keberkahan dengan melakukan amal-amal saleh yang dapat 
mendatangkan berkah, serta menjauhi maksiat dan dosa-
dosa yang dapat menghalangi datangnya berkah, 
sebagaimana petunjuk Al-Qur’an dan hadis sahih. 
B. Motivasi Mencari Berkah (Tabarruk) 
Usaha mencari berkah merupakan fenomena 
universal, bukan saja di Nusantara tetapi juga di negara lain, 
bukan saja di dunia Timur tetapi juga di dunia Barat dan 
Eropa. Petunjuk mendapatkan dan mencari berkah pun 
bukan hanya dalam kitab suci Al-Qur’an tapi juga pada kitab 
suci yang lain, seperti Alkitab.24 
“Dalam berbagai percakapan atau pemberitaan Firman, berkat 
merupakan topik yang sangat menyenangkan, dan tiap orang 
punya antusias tersendiri bila mendengar perbincangan 
tentang berkat."25 
 Adapun petunjuk Al-Qur’an dalam memperoleh 
berkah, yaitu dengan mengerjakan amal saleh yang didasari 
iman kepada Allah swt secara umum, dan secara khusus, 
melaksanakan amal saleh yang dapat mendatangkan berkah 
dan meninggalkan semua yang dapat menghalanginya, 
secara khusus. Meskipun demikian, petunjuk tersebut masih 
terkesan umum, sehingga masih membutuhkan pembahasan 
lebih detail, terlebih lagi jika dikaitkan dengan motivasi dan 
praktik yang dilakukan oleh orang-orang yang berusaha 
meraih berkah. 
                                                          
24Terdapat 24 ayat Alkitab tentang berkat-cara mendapatkan 
berkat, lihat https://alkitabonline.org/Ayat-Alkitab-Tentang-Berkat.html 
(diakses 24 Juli 2020)  
25Finilon, ‘Tinjauan Teologis Tentang Arti Berkat Dalam 




 Umumnya, pertimbangan orang mencari berkah atau 
tabarruk ialah agar mendapatkan keberkahan atau kebaikan 
yang banyak, melimpah, dan langgeng, namun secara 
khusus, terdapat alasan lain dalam mencari berkah, meski 
tampaknya sudah melakukan amal saleh dan beberapa 
amalan yang mendatangkan berkah dan meninggalkan hal-
hal yang dapat menghalanginya. Beberapa kemungkinan 
yang menjadi motivasi atau alasan itu, di antaranya: 
1. Setiap orang tidak dapat memastikan semua amalannya 
diterima dan mendapatkan berkah 
Sikap demikian itu sejalan dengan petunjuk agar 
tidak cepat merasa puas dengan amalan yang telah 
dikerjakan dan larangan menganggap diri tidak punya dosa 
lagi atau suci. Allah swt. beberapa kali peringatkan hal 
tersebut, di antaranya: 





“…..maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah 
yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa.” (QS 
Al-Najm/53:32). 
 Bentuk ketaqwaan yang dilakukan tidak langsung 
membuat seseorang merasa suci, sebaliknya justru membuat 
orang menjadi mawas diri dan berhati-hati. Di antara sifat 
orang-orang mukmin ialah jiwanya selalu awas dan waspada 
dipenuhi rasa takut dan kagum kepada Allah Yang 
Mahakuasa,26 meskipun mereka senantiasa berbuat baik. 
‘Aisyah RA. pernah penasaran dengan ayat terkait dengan 


























































ُج  ُه الره ِكنه
َ










ي َوُهَو َيخ ِ
 
 27.َوُيَصل
                                                          
26M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 8, h. 382.   
27HR. al-Tirmiz}i,   
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Dari 'Aisyah dia berkata, "Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah firman Allah: '(Dan orang-orang yang memberikan 
apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut…) ' 
(QS al Mukminuun: 60), ditujukan kepada orang-orang 
berzina, mencuri dan minum minuman keras saja?" Beliau 
menjawab: "Tidak wahai puteri Abu Bakar -atau wahai 
puteri As Shiddiq-, tetapi (ayat tersebut) ditujukan kepada 
seseorang yang berpuasa, bersedekah dan shalat, sedangkan 
ia takut jika amalannya tidak di terima." 
 Karakter orang beriman dan beramal saleh dengan 
tidak berbangga dengan amalnya, malahan merasa khawatir 
jangan sampai amalan mereka tidak sempurna, justru yang 
demikian itu disukai oleh Allah swt. dan disegerakan atau 
didahulukan dalam mendapatkan al-khairāt atau berkah 
(ayat 61). Bentuk keberkahan yang didapatkan dalam hal ini 
berupa kesigapan dalam melakukan ketaatan atau tidak 
menunda-nunda ibadah. Menurut Ibn Abbas, mereka 
didahulukan Allah swt. mendapatkan kebahagiaan.28 Hal ini 
wajar karena orang yang khawatir amalnya belum sempurna 
akan terus menerus mengerjakan amalan demi 
kesempurnaan ibadahnya. Demikianlah orang yang 
bertabarruk dengan beragam cara kerena merasa tidak 
cukup dengan amalannya sendiri. 
2. Keberkahan itu beragam bentuk dan diberikan dalam 
beragam cara dan wasilah 
 Sifat manusia, selain tergesa-gesa atau ingin cepat 
mendapatkan keinginannya, juga tidak puas dengan apa 
yang telah didapatkannya. Jika diberikan keberkahan dalam 
hal kecukupan harta, manusia inginkan juga kebahagiaan 
rumah tangga. Belum cukup dengan itu,  juga tidak ingin 
kehilangan harta benda dan hendak melanggengkan 
kebahagiaan yang sedang dirasakannya. Dengan demikian, 
manusia dapat melakuakan berbagai cara untuk 
mendapatkan segala hal yang dianggapnya berkah. 
                                                          
28Abu> Ja‘far Muh}ammad ibnu Jari>r al-T{abari>, op. cit., juz 18, h. 44. 
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Orang mukmin meyakini bahwa Allah swt adalah 
sumber berkah. Dialah yang memberi keberkahan kepada 
segala sesuatu. Berkah sebagaimana telah disebutkan adalah 
nilai kebaikan yang Allah swt. berikan pada sesuatu atau 
seseorang, maka sejatinya, keberkahan itu milik Allah swt. 
yang diberikan kepada yang dikehendaki, hingga 
keberkahan itu dapat mewujud dalam beragam bentuk, dan 
terdapat dalam bermacam-macam objek, seperti yang telah 
dikemukakan pada pembahasan terdahulu. 
3. Bentuk ittiba’ atau taqlid atau mengikut pendahulu dalam 
mencari berkah 
 Pendahulu dalam hal ini bisa merupakan orang-orang 
saleh baik dari kalangan sahabat maupun tabi’in, atau tabi’in 
ataupun orang-orang saleh setelahnya berdasarkan dalil, 
namun bisa juga mengikuti tradisi nenek atau orang-orang 
tua pendahulunya tanpa alasan. 
 Upaya dan cara mendapatkan berkah dengan 
mengikut cara orang-orang saleh, besar kemungkinan dapat 
dipertanggungjawabkan atau bedasarkan pada petunjuk 
atau dalil syar’i, tetapi mengikut tradisi nenek moyang tidak 
jarang dianggap berseberangan dengan petunjuk syara’. 
Dengan demikian, tabarruk atau upaya mendapatkan berkah 
terbagi kepada tiga kategori, yaitu cara yang disepakati 
sesuai syariat, cara yang dipastikan bertentangan dengan 
syariat, dan cara yang masih diperselisihkan (sebagai 
membolehkan, sebagaian yang lain melarangnya). Mengenai 










A. Makna Berkah  
1. Makna Berkah dan Derivasinya menurut Bahasa 
Secara etimologi, kata berkah yang berasal dari 
bahasa Arab برك (baraka) memiliki beberapa makna, yang 
secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga makna pokok, 
yaitu: 
a. Mantap dan stabil ( ُالثُّبُْوُت َو اللُُّزْوم) 
Dalam “Mu‘jam Maqāyis al-Lugah” disebutkan bahwa 
kata berkah berasal dari bahasa Arab ”baraka” (ََبََرك)  yang 
terdiri dari huruf bā’, rā dan kāf yang berarti ṡabāt al-syai’ 
(tetapnya sesuatu), kemudian kata ini memiliki cabang-
cabang yang saling berdekatan satu sama lain. Dikatakan 
dalam bahasa Arab baraka al-ba‘īr–yabruku–burūkan, yaitu 
ketika unta menderum/ mendekam di suatu tempat 
kemudian menetapinya. Al-Khalīl (w. 170 H) mengatakan 
bahwa al-bark adalah unta jantan maupun betina yang 
menderum atau berlutut dan menetap di air maupun di 
tanah lapang atau padang sahara, baik karena panasnya 
sinar matahari atau pun karena kekenyangan. Abū al-
Khattāb (w. 177 H) mengatakan bahwa al-bark adalah 
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sekawanan unta yang merendam di sekitar kolam air setelah 
puas minum.29 
Dalam kitab “al-Mufradāt” karya al-Rāgib al-Asfahānī 
(w. 502 H) dijelaskan bahwa al-bark makna asalnya adalah 
dada unta, meskipun digunakan untuk selainnya. Dikatakan 
baraka al-ba‘īr, yakni ketika unta tersebut meletakkan kedua 
lututnya. Dari kata tersebut diibaratkan makna menetap 
pada suatu tempat. Sehingga dikatakan ibtarakū fī al-harb, 
maksudnya ṡabatū wa lāzamū maudi’ al-harb, yakni 
menetap, mantap dan tidak meninggalkan peperangan.30 
Kata barakā’ al-harb wa burūka’uhā diartikan suatu tempat 
di mana para pejuang/pahlawan menetap ketika perang.31 
Di dalam kitab ”al-Sahhāh” dikatakan bahwa setiap 
sesuatu yang menetap dan menempati sesuatu maka itulah 
makna kata baraka. Sedangkan bark adalah unta yang sangat 
banyak dan juga berarti dada. Jika ditambah huruf hā’ dan 
diberi harakat kasrah menjadi birkah, maknanya adalah 
kolam atau telaga, bentuk jamaknya adalah al-birak. 
Dinamakan birkah karena air menetap dan berdiam di 
tempat tersebut. Sedangkan barākā’ adalah keteguhan dan 
kesungguhan dalam berjuang di medan perang, atau 
diartikan juga orang-orang yang tegar, asal kata ini dari kata 
burūk.32 
b. Berkembang dan bertambah ( ُيَاَدة  (النََّماُء َو الز ِّ
Kata berkah juga berarti bertambah dan tumbuh.33 
Ibnu Manzūr (w. 711 H) mengatakan, al-barakah (البََرَكة) 
                                                          
29Abu> al-H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yis al-Lugah, juz 
1 (Cet. 2; Kairo: Da>r al-Fikr, 1979), h. 227-228.  
30Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n (Beirut: Da>r 
al-Ma‘rifah, t.th.), h. 44.  
31Sa>mih ‘A<t}if al-Zain, Majma’ al-Baya>n al-H{adi>s\; Tafsi>r Mufrada>t 
Alfa>z} al-Qur’a>n, juz 1 (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kita>b, 1984), h. 121. 
32Al-Jauhari>, al-Ṣah}h}a>h} fi al-Lugah, juz 1 (t.d.), h. 40, dalam al-
Maktabah al-Sya>milah [Software]. 
33Abu> al-H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris, op. cit., h. 230.  Lihat juga Al-
Jauhari>, loc. cit.  
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berarti al-namā’ wa al-ziyādah (tumbuh dan bertambah).34 
Dalam kitab “Jamharah al-Lugah” juga dikatakan, “lā 
bārakallāhu fīh, ay lā nammāh” (Allah tidak memberkahinya, 
maksudnya tidak menumbuhkan dan tidak 
menambahnya).35  
c. Kebahagiaan ( ُالسَّعَاَدة) 
Menurut al-Farrā’ (w. 207 H), kata berkah dalam 
firman Allah swt. QS Hūd/11: 73 berarti kebahagiaan.36 
ِ وَ رََۡحَُت ...  ِيٞد  ٱَّللَّ ۡهَل ٱۡۡلَۡيِتِۚ إِنَُّهۥ ََحِيٞد َّمَّ
َ
 َبرََكَُٰتُهۥ َعلَۡيُكۡم أ
“… (Itu adalah) rahmat dan berkah Allah, dicurahkan kepada 
kamu, wahai ahlulbait!”37 
Pendapat ini diamini oleh Abū Manṣūr al-Azharī. Dia 
menambahkan bahwa demikian halnya bacaan tasyahud 
dalam shalat, sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw. yang 
diriwayatkan dari ‘Abdullah ibnu Mas‘ūd. 












َل ِ ِفي الصه






































































ِبي  َعل َها النه ي 
َ
















                                                          
34Jama>l al-Di>n Muhammad bin Makram ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-
‘Arab, juz 10 (Beirut: Da>r Ṣa>dir, t.th.), h.  395. 
35Ibnu Duraid, Jamharah al-Lugah, juz 1 (t.d.), h. 145, dalam al-
Maktabah al-Sya>milah  [Software]. 
36Yah}ya> bin Ziya>d al-Farra>’, Ma‘a>ni> al-Qur’a>n, juz 2 (Cet. 3; Kairo: 
Da>r al-Kutub wa al-Was\a>’iq al-Qaumiyyah, 2001), h. 23. 
37Departemen Agama RI, op.cit, h. 230.  
38Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, Ṣah}i>h} al-
Bukha>ri>, juz 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 227, hadis no. 835. Hukum 
sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum 
matannya: s}ah}i>h}. Jumlah takhri>jnya: 454, jumlah syawa>hidnya: 200, dalam 
Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 237. 
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“Dari ‘Abdullah berkata: “Kami jika shalat bersama Nabi 
kami berkata: “Keselamatan atas Allah dari hamba-hamba-
Nya, keselamatan atas fulān dan fulān.” Kemudian Nabi saw. 
bersabda: “Janganlah kalian mengatakan keselamatan atas 
Allah, karena sesungguhnya Allah adalah al-Salām (Maha 
Pemberi keselamatan), tetapi katakanlah salam 
penghormatan bagi Allah dan shalawat (keberkahan) serta 
kebaikan-kebaikan, keselamatan, rahmat Allah swt. dan 
keberkahan-Nya dicurahkan atas kamu, wahai Nabi!, 
keselamatan atas kami dan hamba-hamba Allah yang saleh.” 
Kata berkah, berarti kebahagiaan. Karena seseorang 
yang diberikan kebahagiaan oleh Allah swt. dengan 
kebahagiaan yang dianugerahkan kepada Nabi Muhammad 
saw. beserta keluarganya, pada dasarnya orang tersebut 
telah mendapatkan kebahagian yang penuh berkah nan 
abadi.39   
Kebahagiaan berarti mendapatkan petunjuk menuju 
kebaikan. Jika Allah swt. memberikan kebahagiaan bagi 
hamba-Nya, artinya Dia memberikan petunjuk untuk 
melakukan sesuatu yang diridai-Nya, yang membuat hamba 
tersebut bahagia dan merasakan kebahagiaan.40    
Berikut ini adalah penjelasan mengenai derivasi atau 
bentuk-bentuk perubahan kata berkah dalam bahasa Arab 
beserta maknanya, yaitu: 
1) Tabrīk (ْيك  (تَْبرِّ
Dalam bahasa Arab, kata tabrīk (تَْبِرْيك) adalah 
mendoakan seseorang atau sesuatu agar mendapatkan 
berkah.41 Ada ungkapan “barraktu ‘alaih tabrīkan”, 
maksudnya ialah mengucapkan kepada orang lain 
“bārakallāh ‘alaik,” artinya semoga Allah swt. 
memberkahimu.42  
                                                          
39Al-Azhari>, Tahz\i>b al-Lugah, juz 3 (t.d.), h. 374, dalam al-
Maktabah al-Sya>milah  [Software].   
40Jama>l al-Di>n Muhammad bin Makram ibnu Manz}u>r, juz 3, op. cit., 
h. 214. 
41Abu> al-H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris, loc. cit. 
42Al-Azhari>, loc. cit.   
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Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ummu Sulaim 
ada petikan kalimat, “faḥannakahu wa barraka ‘alaih.” 
Menurut Ibnu al-Aṡīr (w. 606 H) maksudnya adalah 
mendoakannya agar mendapat berkah.43 
Di dalam doa untuk hal yang demikian juga biasa 
diungkapkan dengan: “bārakallāh ‘alaik, bārakallāh fīk, 
bārakallah lāka dan bārakaka.” Artinya, semoga Allah swt. 
memberkahimu.44 Di dalam Al-Qur’an Allah swt. berfirman 
dalam QS al-Naml/27: 8. 
ۢن بُورَِك َمن ِِف ٱَلَّارِ َوَمۡن 
َ
ا َجآَءَها نُودَِي أ ِ فَلَمَّ ِ َرب  َحۡولََها َوُسۡبَحََٰن ٱَّللَّ
 ٱۡلَعَٰلَِمنَي  
“Maka ketika dia tiba di sana (tempat api itu), dia diseru, 
“Telah diberkahi orang-orang yang berada di dekat api, dan 
orang-orang yang berada di sekitarnya...”45 
Ibnu Manẓūr (w. 711 H) mengatakan bahwa dalam 
bahasa Arab juga ada ungkapan “bārakallāh al-syai’, bāraka 
fīh dan bāraka ‘alaih,” artinya Allah swt. meletakkan berkah 
padanya. Juga ada ungkapan ṭa‘ām barīk, artinya makanan 
itu penuh berkah.46 Di dalam Al-Qur’an disebutkan dalam QS 
al-Ṣaffāt/37: 113. 
َۡفِسهِۦ ُمبنِيٞ  ِ ِيَّتِِهَما ُُمِۡسٞن َوَظالِٞم َل  ۚۡ َوِمن ُذر  ٰٓ إِۡسَحََٰق
ََٰرۡكَنا َعلَۡيهِ َولََعَ ََََوَب
“Dan Kami limpahkan keberkahan kepadanya dan kepada 
Ishaq.”47 
                                                          
43Abu> al-Sa‘a>da>t al-Muba>rak bin Muh}ammad al-Jazari> ibnu al-As\i>r, 
selanjutnya disebut Ibnu al-As\i>r, al-Niha>yah fi> Gari>b al-H{adi>s\ wa al-As\ar, 
juz 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 120.   
44Al-Jauhari>, loc. cit.  
45Departemen Agama RI, op. cit., h. 377.   
46Jama>l al-Di>n Muhammad bin Makram ibnu Manz}u>r, op. cit.,  juz 
10, h. 395.  
47Departemen Agama RI, op. cit., h. 450.  
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Disebutkan pula dalam hadis yang diriwayatkan dari Anas 
bin Mālik ra. bahwa ‘Abdurraḥmān bin ‘Auf ra. berkata 













































اَل: َباَرَك هللُا ل
َ
 48(ِلَك َوَماِلَك." )رواه البخاري ق
“Dari Anas ra. berkata: ”‘Abdurraḥmān bin ‘Auf mendatangi 
Madinah, lalu Rasulullah saw. mempersaudarakan antara dia 
dan Sa‘d bin al-Rabī’ al-Anṣārī. Sa‘d adalah seorang yang 
memiliki kekayaan, dia (Sa‘d) kemudian berkata kepada 
‘Abdurraḥmān: “Saya membagi kepadamu setengah hartaku 
dan mengawinkanmu.” Dia (‘Abdurraḥmān bin ‘Auf ra.) 
berkata: “Semoga Allah berkenan memberkahimu dalam 
keluarga dan hartamu.” 
2) Mubārak (ُمبَاَرك) 
Kata mubārak (ُمبَاَرك) berarti sesuatu yang diberkahi 
oleh Allah swt. Mubārak merupakan gambaran adanya 
berkah pada sesuatu. Sebagaimana yang difirmankan oleh 
Allah swt. melalui lisan Isa al-Masih a.s. dalam QS 
Maryam/19: 31. 
لَ  ۡوَصَِِٰن بِٱلصَّ
َ
ۡيَن َما ُكنُت َوأ
َ
اوََجَعلَِِن ُمَباَرًكا أ َكوَٰةِ َما ُدۡمُت َحي ٗ  وَٰةِ َوٱلزَّ
“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana 
saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku 
(melaksanakan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 
hidup.49 
Kitab Allah swt. termasuk yang diberkahi (mubārak), 
Allah swt. berfirman dalam QS al-An‘ām/6: 92. 
                                                          
48Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 3, 
h. 4, hadis no. 2049. Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, rija>luh 
rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah takhri>jnya: 143, jumlah 
syawa>hidnya: 26, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 
586.  





ِي بنَۡيَ يََديۡهِ َوتِلُنِذَر أ ُق ٱَّلَّ ِ َصد  نَزۡلَنَُٰه ُمَباَرٞك مُّ
َ
َوَهََٰذا كَِتٌَٰب أ
 ۡۚ َٰ َصََلتِِهۡم َوَمۡن َحۡولََها ِيَن يُۡؤِمُنوَن بِٱٓأۡلِخَرةِ يُۡؤِمُنوَن بِهۖۦِٗ َوُهۡم لََعَ
 َوٱَّلَّ
 ُُيَافُِظوَن  
“Dan ini (Al-Qur’an), Kitab yang telah Kami turunkan dengan 
penuh berkah.”50 
Al-Qur’an adalah kitab yang paling patut disebut 
mubārak (yang diberkahi) dibanding sesuatu apa pun yang 
lainnya, karena banyaknya manfaat dan kebaikan yang 
terkandung di dalamnya. Sedangkan Allah Yang Maha Tinggi, 
dikatakan untuk-Nya: tabārak dan tidak dikatakan 
mubārak.51  
3) Tabārak (تَبَاَرك) 
Makna kata tabārak (تَبَاَرك) berarti kemuliaan dan 
keagungan. Kata ini adalah sifat yang hanya dimiliki oleh 
Allah swt. dan tidak bisa dikatakan tabārak fulān dalam 
pengertian keagungan, karena sifat ini tidak seyogyanya 
digunakan kecuali untuk Allah swt.52 
Menurut Nāṣir bin ‘Abd al-Raḥmān al-Judai’ dalam 
kitabnya “al-Tabarruk; Anwā‘uh wa Aḥkāmuh,” para ahli 
bahasa berbeda pendapat mengenai makna kata tabārak 
 :yang terbagi menjadi beberapa pendapat, yaitu 53,(تَبَاَرك)
a) Al-Zajjāj54 (w. 311 H) berkata bahwa tabārak berarti 
ta‘ālā (maha tinggi) dan ta‘āẓam (agung). Al-Laiṡ55 dalam 
                                                          
50Ibid., h. 139.  
51Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Jala>’ al-Afha>m fi> Fad}l al-Ṣala>h ‘ala> 
Muh}ammad Khair al-Ana>m (Cet. 2; Kuwait: Da>r al-‘Uru>bah, 1987), h. 304, 
dalam al-Maktabah al-Sya>milah  [Software].  
52Ibnu Duraid, loc. cit.  
53Na>s}ir bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Judai’, al-Tabarruk; Anwa>‘uh wa 
Ah}ka>muh (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1411 H/1990 M), h. 29-30.  
54Dia adalah Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin al-Sara> bin Sahl Abu> 
Ish}a>q al-Baghda>di>, seorang ahli dalam bidang Nahwu, dahulu dia bekerja 
sebagai pembuat kaca kemudian dia meninggalkan pekerjaannya tersebut 
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menafsirkan lafaz tabārakallāh berkata bahwa kata ini 
berarti tamjīd (pemuliaan) dan ta‘ẓīm (pengagungan) 
Allah swt. Abū al-‘Abbās56 (w. 285 H) berkata mengenai 
tafsir tabārakallāh berarti irtafa‘a (maha tinggi Allah), al-
mutabārik yaitu al-murtafi’ (yang maha tinggi). Menurut 
al-Azharī, makna barakatullāh berarti ‘uluw ‘alā kulli ḥāl 
(maha tinggi atas segala hal).57 Menurut Ibnu Duraid, 
penafsiran kata tabārakallāh yang dimaknai dengan al-
‘uluw (maha tinggi/ketinggian), karena keberkahan 
dalam sesuatu adalah tumbuh dan berkembang setelah 
sebelumnya berkurang. Padahal ini adalah sifat negatif 
yang disingkirkan (manfiyah) dari Allah swt.58 
b) Abū Bakr59 (w. 316 H) berkata bahwa tabārak berarti 
taqaddas (suci), yaitu taṭahhar (suci). Muqaddas yaitu 
muṭahhar, yang berarti yang disucikan.60 
                                                                                                                             
lalu menekuni sastra. Dia memiliki beberapa karya, di antaranya: “Ma‘a>ni> 
al-Qur’a>n,” “al-Isytiqa>q,” “al-‘Aru>d }” dan “al-Nawa>dir.” Dia wafat pada 
tahun 311 H, ada pula yang mengatakan berbeda dengan tahun tersebut. 
Lihat Syams al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Żahabi>, Siyar A‘la>m al-
Nubala>’, juz 14 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1983), h. 360. 
55Dia adalah al-Lais\ bin al-Muz}affir bin Nas}r bin Yasa>r al-
Khura>sa>ni>. 
56Dia adalah Muh}ammad bin Yazi>d bin ‘Abd al-Akbar Abu> al-
‘Abba>s al-Azdi> yang dikenal dengan julukan al-Mubarrad, imam ahli Nahwu 
dan salah satu imam dalam hal sastra Arab yang memiliki beberapa 
karangan di antaranya “al-Ka>mil,” “Syarh} La>miyah al-‘Arab” dan “Nasab 
‘Adna>n wa Qah}t}a>n.” Dia berasal dari Bas}rah dan menetap di Bagdad. Lahir 
tahun 210 H dan wafat tahun 285 H. Lihat Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> al-
Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>rikh Bagda>d Madi>nah al-Sala>m, juz 3 (Cet. I; Beirut: 
Da>r al-Fikr, 2004), h.252-257. Lihat juga Syams al-Di>n Muh}ammad bin 
Ah}mad al-Żahabi>, op. cit., juz 13, h. 576.      
57Al-Azhari>, op. cit., h. 373-374.  
58Ibnu Duraid,  loc. cit.  
59Dia adalah Muh}ammad bin al-Sara> Abu> Bakr, dikenal dengan Ibnu 
al-Sira>j, merupakan seorang imam dalam bidang Sastra dan bahasa Arab. 
Dia berteman dengan Abu> al-‘Abba>s al-Mubarrad dan mengambil ilmu 
darinya. Beberapa karangannya yaitu, “al-Syi‘r wa al-Syu‘ara>’,” “Syarh} 
Kita>b Si>bawaih” dan  “al-Mu>jaz fi> al-Nah}w.” Dia wafat pada hari Ahad 
akhir bulan Dzulhijjah tahun 316 H. Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> al-Khat}i>b al-
Bagda>di, op. cit., juz 2, h. 173.    
60Al-Azhari>, op. cit., h. 373.  
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c) Al-Zajjāj pada kesempatan lain mengatakan bahwa kata 
tabārak (تَبَاَرك) merupakan bentuk tafā‘al dari kata 
barakah (بََرَكة). Demikian menurut pendapat para ahli 
bahasa, dan dia mengatakan bahwa makna berkah yaitu 
kebaikan yang melimpah.61 Mengenai hal tersebut, Ibnu 
Duraid berkata bahwa tabārakallāh  seakan-akan 
merupakan bentuk tafā‘al dari kata barakah (بََرَكة), bukan 
dari kata al-namā’ yang berarti tumbuh, tetapi ia kembali 
kepada makna al-jalāl (keagungan) dan al-‘uẓmah 
(kebesaran/kemuliaan).62   
d) Sekelompok ulama yang termasuk di dalamnya al-Jauharī 
(w. 383 H) mengatakan bahwa tabārakallāh yakni bāraka, 
maksudnya kata tabāraka sama dengan makna bāraka 
seperti kata qātala dengan taqātala, hanya saja kalimat 
bāraka dan qātala itu muta‘addī (membutuhkan objek), 
sedangkan tabāraka dan taqātala tidak muta‘addī (tidak 
membutuhkan objek).63  
Dalam hal ini, Ibnu al-Qayyim (w. 751 H) menjelaskan 
bahwa menurut para pengamat, pendapat tersebut keliru 
karena sesungguhnya kata tabāraka yaitu bentuk tafā‘ala 
dari berkah, dan pujian ini hanya pantas dan layak untuk 
Allah swt., karena  sifat yang maknanya merujuk kepada 
Allah swt., seperti kata ta’ālā yang merupakan bentuk 
tafā‘al dari kata ‘uluw yang berarti tinggi luhur. Oleh 
karenanya, kedua kata tersebut sering digunakan secara 
bergandengan, yakni tabāraka wa ta’ālā.  Dalam doa 
qunut biasa dibaca tabārakta wa ta’ālaita, yang artinya 
Maha Tinggi Engkau dan Mahaluhur. Allah swt. yang 
paling berhak dan paling pantas menyandang kedua sifat 
tersebut dari siapa pun, karena semua kebaikan berada di 
tangan-Nya dan berasal dari-Nya. Semua sifat-Nya adalah 
sifat yang sempurna, dan semua tindakan-Nya adalah 
kebijaksanaan, kasih sayang, kemaslahatan, dan kebaikan 
yang tidak ada keburukan di dalamnya.64  
                                                          
61Ibid.  
62Ibnu Duraid,  loc. cit. 
63Al-Jauhari>, loc. cit.  
64Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, loc. cit. 
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e) Ibnu al-Anbārī65 (w. 328 H) berkata bahwa tabārakallāh 
maksudnya ialah meminta berkah dengan menggunakan 
nama Allah swt. dalam setiap urusan.66 Adapun tabāraka 
bi al-syai’ atau meminta berkah pada sesuatu, maksudnya 
mengharapkan kebaikan pada sesuatu (tafā’al bih).67 
Menurut Ibnu Fāris, kata tabārak (ََتَبَاَرك) berarti 
taḥmīd wa tajlīl (pujian dan keagungan atau maha banyak 
kebaikan yang dianugerahkan Allah swt.). Kata ini 
ditafsirkan dengan ta‘ālallāhu (َُتَعَالَىَللا), yaitu Maha Tinggi 
Allah.68  
Keberkahan merupakan kebaikan yang 
dianugerahkan Allah swt. kepada manusia. Setiap 
kebaikan darinya dipandang suci dan bersih. Dari sini, 
kata tabārak yang hanya ditujukan kepada Allah swt. 
sebagai sumber pemberi berkah, dapat juga mengandung 
arti Mahasuci. 
4) Tabarruk (ك  (تَبَرُّ
Kata tabarruk (ك  merupakan maṣdar  dari kata (تَبَرُّ
tabarraka – yatabarraku – tabarrukan yang berarti mencari 
berkah. Adapun ‘tabarruk bi al-syai’ yaitu mencari berkah 
melalui perantara sesuatu. 
Di dalam beberapa kamus bahasa Arab disebutkan 
bahwa ungkapan “tabarraktu bih” (mencari berkah 
dengannya) maksudnya “tayammantu bih” (mengharapkan 
                                                          
65Dia adalah Muh}ammad bin al-Qa>sim bin Basysya>r Abu> Bakr ibnu 
al-Anba>ri> yang lahir pada tahun 272 H, termasuk ahli ilmu Nahwu dan 
Sastra serta yang banyak hapalannya. Abu> Bakr al-Khat}i>b berkata bahwa al-
Anba>ri> adalah seorang yang dipercaya dan termasuk ahli sunnah. Dia 
memiliki beberapa karya dalam bidang ilmu al-Qur’an dan Gari>b al-Hadi>s \, 
wafat tahun 328 H di Baghdad dan berusia 57 tahun. Syams al-Di>n 
Muh}ammad bin Ah}mad al-Żahabi>, op. cit., juz 15, h. 274-278.  
66Al-Azhari>, loc. cit.  
67Jama>l al-Di>n Muhammad bin Makram ibnu Manz}u>r, op. cit.,  juz 
10, h. 396.  
68Abu> al-H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris, op. cit., h. 231.  
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keberuntungan dengannya), yaitu melihat sesuatu sebagai 
pertanda baik atau keberuntungan.69  
Keberuntungan (al-yumn) sama dengan keberkahan. 
Seseorang yang berbuat baik kepada kaumnya adalah orang 
yang beruntung, karena orang tersebut menjadi orang yang 
mendapatkan keberkahan bagi kaumnya. Ungkapan “aku 
menjadi beruntung” sama dengan “aku mendapat berkah.” 
Al-yumn (keberuntungan) telah disebutkan berkali-kali 
dalam hadis yang berarti berkah. Antonimnya adalah 
ketidak beruntungan atau kesialan (al-syu’m).70 
Dikatakan bahwa seseorang yang pendapatnya atau 
nasihatnya dianggap sebagai pertanda baik atau 
keberuntungan, maka orang tersebut dihormati karena 
dianggap sebagai berkah atau keberuntungan. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa kata berkah dan keberuntungan (al-
yumn) adalah dua kata yang sinonim.71 
Dari pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa 
secara bahasa, berkah dapat diartikan ke dalam tiga hal, 
yaitu tetapnya sesuatu, tumbuh dan bertambahnya sesuatu, 
serta kebahagiaan.  
2. Makna Berkah menurut Istilah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata berkah 
berarti kebaikan Tuhan yang mendatangkan kebaikan 
kehidupan manusia.72 
Dalam “Encyclopaedia of Islam”, kata berkah disebut 
“blessing” (keberkahan/ keberuntungan). Di dalam Al-
Qur’an, kata berkah hanya digunakan dalam bentuk jamak 
(plural), yaitu barakāt (بََركاَت). Seperti halnya raḥmah dan 
salām, kesemuanya diturunkan atau diberikan Tuhan 
                                                          
69Jama>l al-Di>n Muhammad bin Makram ibnu Manz}u>r, loc. cit. 
70Ibnu al-As\i>r,  juz 5, op. cit., h. 302. 
71Na>s}ir bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Judai’, op. cit., h. 31.  
72Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa, edisi keempat (Cet. I; Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
h. 185.  
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kepada manusia. Kata berkah bisa dijelaskan sebagai 
berikut: “Beneficent force, of divine origin, which causes 
superabundance in the physical sphere and prosperity and 
happiness in the psychic order.”73 Artinya, kebaikan atau 
kemurahan yang berasal dari Tuhan, yang menyebabkan 
keberlimpahan dalam bidang fisik/materi, dan 
kesejahteraan serta kebahagiaan dalam tataran 
psikis/kejiwaan. 
Dalam “The Oxford Encyclopedia of The Modern 
Islamic World” dikatakan bahwa kata berkah berasal dari 
akar kata bahasa Arab. Makna paling dasarnya ialah 
“blessing” (keberkahan/ keuntungan), “beneficent force” 
(kekuatan kedermawanan), atau “supranatural power” 
(kekuatan supranatural/di luar kebiasaan) yang 
dianugerahkan oleh Yang Maha Kuasa kepada umat 
manusia.74    
Berkah juga diartikan sebagai kesejahteraan atau 
kebaikan yang diberikan oleh Tuhan; Sebuah keinginan, doa 
atau salam (shalawat) yang dipanjatkan dalam rangka untuk 
meminta bantuan yang akan diberikan kepada orang lain; 
Atau berarti sebuah ekspresi pujian bagi Allah swt.75   
Menurut al-Rāgib al-Aṣfahānī (w. 502 H), berkah 
adalah tetapnya kebaikan Tuhan pada sesuatu. Tetapnya 
kebaikan ini diibaratkan tetapnya air di dalam telaga.76  
Dalam “Ensiklopedia Al-Qur’an,” berkah secara 
terminologis berarti kebaikan yang bersumber dari Allah 
swt. yang ditetapkan terhadap sesuatu sebagaimana 
mestinya. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-
A‘rāf/7: 96, menyatakan bahwa Allah swt. akan menurunkan 
                                                          
73H. A. R. Gibb, et al., eds., The Encyclopaedia of Islam, v. 1, edisi 
baru (Cet. IV; Leiden: E. J. Brill, 1986), h. 1032.  
74John L. Eposito, et al., eds., The Oxford Encyclopedia of The 
Modern Islamic World (New York: Oxford University Press, 1995), h. 199.  
75Jane Dammen McAuliffe, et al., eds., Encyclopaedia of the 
Qur’a>n, vol. 1 (Leiden: Brill, 2001), h. 236.   
76Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, loc. cit.  
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limpahan keberkahan dari langit dan bumi jika penduduk 
suatu negeri beriman dan bertakwa kepada Allah swt. Umat 
nabi Syu‘aib mendapatkan malapetaka dan jauh dari 
keberkahan karena tidak beriman kepada Allah swt. Bani 
Israil karena kesabaran yang mereka miliki atas penindasan 
Fir‘aun, diberi keberkahan oleh Allah swt. berupa daerah-
daerah yang subur, yang sebelumnya pernah mereka kuasai 
(QS al-A‘rāf/7: 137).77 
Menurut Muhammad Mutawallī al-Sya’rāwī (w. 1419 
H/1998 M), berkah adalah sesuatu yang dapat memberikan 
lebih banyak dari yang seharusnya diberikan menurut 
ukuran normalnya. Berkah ialah ketika Allah swt. 
memberikan penambahan yang banyak (yang tidak kasat 
mata) pada rezeki yang sedikit dan halal. Misalnya 
seseorang yang penghasilannya sedikit, tetapi dia dapat 
hidup bersama keluarga dan anak-anaknya dengan kerelaan 
dan kebahagiaan, tanpa perasaan tersiksa atau tertekan.78  
Jadi, dapat dikatakan bahwa berkah menurut istilah 
ialah kebaikan yang berasal dari Allah swt. yang diberikan 
kepada makhluk-Nya. Berkah sifatnya tetap dan banyak, 
baik berupa materi maupun non materi.  
B. Eksistensi Berkah  
 Eksistensi berkah dalam kehidupan manusia dapat 
diketahui dengan melihat hubungan berkah dengan iman, 
takwa, siksa, salām, raḥmah, dan wasīlah. 
1. Hubungan Iman, Takwa dan Berkah 
Kata iman (إِْيَمان) diambil dari kata amina (ََأَِمن). Semua 
kata yang terdiri dari huruf –huruf alif, mīm dan nūn, 
mengandung makna pembenaran dan ketenangan hati serta 
                                                          
77Sahabuddin, et al., eds., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian 
Kosakata, edisi revisi, jilid 1 (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 131.  
78Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sya‘ra>wi>, juz 7 
(Mesir: Akhba>r alYaum, Ida>rah al-Kutub wa al-Maktaba>t, 1991), h. 387. 
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hilangnya rasa takut, yang juga merupakan asal kata dari 
kata amn (keamanan), amanah dan amān (ketentraman).79  
Kata āmana yang merupakan kata kerja lampau dari 
kata iman, digunakan dalam dua bentuk, yaitu:  
Pertama kata kerja transitif yang berdiri sendiri, yaitu 
āmantu yang berarti saya memberikan rasa aman padanya.80 
Kedua, sebagai kata kerja intransitif, artinya yang memiliki 
rasa aman.81  
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan 
bahwa iman adalah pembenaran hati dan kepercayaan 
terhadap sesuatu. Iman kepada Allah swt. adalah percaya 
kepada-Nya, sehingga Dia memberikan rasa aman, 
ketenangan, ketentraman dan hilangnya rasa takut. Rasa 
aman yang sempurna dirasakan oleh orang-orang mukmin. 
Sebagaimana dalam firman Allah swt. QS al-An‘ām/6: 82. 
ۡهَتُدوَن   ۡمُن وَُهم مُّ
َ
ٰٓئَِك لَُهُم ٱۡۡل ْولَ
ُ
ِيَن َءاَمُنواْ َولَۡم يَۡلبُِسٓواْ إِيَمَٰنَُهم بُِظۡلٍم أ  ٱَّلَّ
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan ẓulm (syirik), mereka itulah orang-
orang yang mendapat rasa aman dan mereka mendapat 
petunjuk.” 
 Orang-orang yang beriman dan taat kepada Allah swt. 
dihilangkan rasa takut dari kalbunya. Dengan iman dan amal 
saleh pula, Allah swt. mengganti rasa takut dengan rasa 
aman.  
Adapun takwa, secara etimologi, term takwa dan 
segala derivasinya terulang dalam Al-Qur’an sebanyak 258 
                                                          
79Abu> al-H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris, op. cit., h. 133. Lihat juga al-
Ra>gib al-As}faha>ni>, op. cit., h. 25. 
80Dari sini dikatakan bagi Allah swt. mu’min, maksudnya Allah 
swt. memberikan rasa aman kepada orang-orang yang beriman dan bertakwa 
kepada-Nya, memberi rasa aman dari siksa-Nya dan tidak menganiayanya. 
Mu’min sebagai sifat Allah swt. juga berarti membenarkan atau menepati 
apa yang dijanjikan kepada hamba-Nya berupa pahala. Lihat Abu> al-H{usain 
Ah}mad ibnu Fa>ris, op. cit., h. 135. Lihat juga al-Ra>gib al-As}faha>ni>, op. cit., 
h. 26. 
81Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, op. cit., h. 26.   
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kali. Kata takwa berasal dari akar kata waqā-yaqī, infinitif 
(maṣdar-nya) ialah wiqāyah yang berarti memelihara, 
menjaga, melindungi, hati-hati, menjauhi sesuatu dan takut 
azab. Takwa dapat juga berarti khasyyah dan khauf yang 
berarti takut pada azab Allah swt. Insan yang bertakwa 
dapat diidentifikasi sebagai insan yang tetap taat kepada 
Allah swt. dan berusaha meninggalkan kemaksiatan.82 
Menurut al-Aṣfahānī (w. 502 H), takwa berarti 
memelihara sesuatu dari segala yang menyakiti dan yang 
memberi mudharat. Lebih lanjut al-Aṣfahānī mengemukakan 
bahwa hakikat takwa adalah menjadikan manusia 
memelihara dirinya dari yang ditakuti.83 
Adapun Ibnu Fāris (w. 395 H), berpendapat bahwa 
takwa yang terdiri dari huruf-huruf wau, qāf dan yā’ 
mengandung makna menolak sesuatu dari sesuatu dengan 
sesuatu yang lain, adapun wiqāyah berarti memelihara 
sesuatu, sedangkan ittaqillāh bermakna takutlah kepada 
Allah swt., yaitu jadikanlah ketakutanmu pada-Nya sebagai 
wiqāyah (perlindungan atau pemelihara) antara kamu 
dengan-Nya.84  
Al-Qurṭubī (w. 671 H) memberikan penjelasan 
pelengkap bahwa term al-taqwā berasal dari kata waqwā, 
dengan wazn ‘fa‘lā.’ Kemudian huruf wāu diganti dengan 
huruf tā’, dari  َِوَقْيُتُه َأِقْيه, yaitu  َُمَنْعُته yang berarti mencegah, 
melindungi atau memelihara.85 Sebagaimana dalam firman 
Allah swt. dalam QS al-Ṭūr/52: 27. 
ۖٗ إِنَُّهۥ ُهَو ٱلَۡبُّ ٱلرَِّحيُم    إِنَّا ُكنَّا ِمن َقۡبُل نَۡدُعوهُ
                                                          
82Muhammad Isma>‘i>l Ibra>hi>m, Mu‘jam al-Alfa>z} wa al-A‘la>m al-
Qur’a>niyyah (Beirut: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 1968), h. 584. 
83Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, op. cit., h. 568.  
84Abu> al-H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris, op. cit., juz. 6, h. 131.  
85Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li 




“Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan 
memelihara kami dari azab neraka.”86 
Takwa secara etimologi berasal dari kata al-wiqāyah, 
yaitu berarti al-ḥażr (hati-hati), al-khasyyah (takut) dan farṭ 
al-ṣiyānah (sangat memelihara). Sebagaimana dalam QS al-
Nisā’/4: 1. 
ِن نَّۡفٖس َوَِٰحَدةٖ وََخلََق ِمۡنَها  ِي َخلََقُكم م  ْ َربَُّكُم ٱَّلَّ َها ٱَلَّاُس ٱتَُّقوا يُّ
َ
ٰٓأ يَ
 ۡۚ ِي تََسآَءلُوَن بِهِۦ  َوٱتَّ َزوَۡجَها َوبَثَّ ِمۡنُهَما رَِجاٗٗل َكثِۡٗيا َونَِساٗٓء َ ٱَّلَّ ْ ٱَّللَّ ُقوا
َ ََكَن َعلَۡيُكۡم َرقِيٗبا   ۚۡ إِنَّ ٱَّللَّ رَۡحاَم
َ
 َوٱۡۡل
“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari 
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 
dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) 
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasimu.”87 
Kata اتَُّقْوا َربَُّكم berarti hati-hatilah, takutlah dan sangat 
peliharalah dirimu dari azab Tuhanmu!88 
Pendapat-pendapat para pakar mengenai makna 
takwa, menimbulkan pemahaman bahwa secara bahasa 
takwa mengandung beberapa pengertian, yaitu memelihara, 
menjaga, melindungi dan menjauhi sesuatu dari segala yang 
menyakiti dan memberi mudharat atau mencelakakan di 
dunia dan di akhirat, hati-hati, waspada, takut terhadap azab 
Allah swt., menghalangi, mencegah, iman, tauhid, taubat, taat 
(patuh), meninggalkan maksiat, ikhlas, beribadah, dan 
membersihkan hati dari dosa. 
Secara terminologi agama, kata takwa mengandung 
pengertian menjaga diri dari segala perbuatan dosa dan 
                                                          
86Departemen Agama RI, op. cit., h. 524. 
87Ibid., h. 77.  
88‘Abd al-Karim> Muhammad al-Mudarris al-Bagda>di>, Nu>r al-Isla>m 
(Turki: Maktabah al-H{aqi>qah, 1990), h. 187.  
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meninggalkan segala yang dilarang oleh Allah swt., serta 
melaksanakan segala yang diperintahkan-Nya.89 
Hubungan antara iman, takwa dan berkah dapat 
dilihat dalam firman Allah swt. QS al-A‘rāf/7: 96. 







بُواْ فَأ ۡرِض َوَلَِٰكن َكذَّ
َ
َمآءِ َوٱۡۡل  نُواْ يَۡكِسُبوَن  َكَ  اٱلسَّ
“Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat 
Kami), maka Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan.”90 
Al-Qur’an ingin menghilangkan ketakutan bahwa 
seruan atau ajakan untuk beriman kepada Allah swt. 
berkaitan dengan larangan untuk menikmati kenikmatan 
duniawi, atau keimanan itu berarti pelarangan dari 
kenikmatan tersebut. Ayat ini datang untuk mengingatkan, 
bahwa sesungguhnya iman bukan merupakan penghalang 
dari kenikmatan duniawi dan bukan merupakan larangan 
untuk menikmati hal-hal yang berdimensi materi. Bahkan 
Allah swt. yang wajib untuk diimani, Allah swt. yang 
memberikan keberkahan rezeki kepada orang yang beriman 
dan bertakwa. Dia membukakan baginya pintu dan jendela 
rezeki, baik dari langit maupun bumi, yang merupakan 
kiasan tentang rezeki dan nikmat yang melimpah.91 
Membukakan keberkahan, maksudnya adalah Allah swt. 
memudahkan keberkahan bagi mereka. 
Penduduk negeri yang dimaksud dalam ayat tersebut 
adalah setiap individu dalam masyarakat yang beriman dan 
bertakwa. Hal ini dilihat dari konteks Al-Qur’an, yang tidak 
menceritakan kejadian tertentu, melainkan memperlihatkan 
sunnatullah atau hukum alam. Sejarah Islam menunjukkan 
                                                          
89Sahabuddin, et al., eds., op. cit., jilid 3, h. 988.  
90Departemen Agama RI, op. cit., h. 163.  
91Muh}ammad al-Bahi>, al-Tafsi>r al-Maud}u>‘i> li al-Qur’a>n al-Kari>m; 
Tafsi>r Su>rah al-A‘ra>f (Cet. II; Kairo: Maktabah Wahbah, 1980), 74.  
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bahwa penduduk Mekkah yang durhaka kepada Allah swt. 
mengalami masa-masa sulit bahkan paceklik selama tujuh 
tahun, sedang penduduk Madinah hidup aman dan sejahtera 
di bawah bimbingan Rasulullah saw.  
Adapun beriman, maksudnya adalah beriman kepada 
Allah swt. dan meninggalkan kepercayaan atau 
penyembahan terhadap berhala serta hal-hal yang 
berdimensi materi atau benda-benda lain yang merupakan 
makhluk Allah swt. Sedangkan bertakwa adalah menjauhi 
tindakan-tindakan kejahatan atau kriminal yang merusak 
dan mengganggu tatanan sosial, yaitu perbuatan-perbuatan 
keji dan munkar. Kejahatan-kejahatan tersebut akan 
memberikan pengaruh terhadap kecenderungan kepada 
materi.92 
Menurut Muhammad al-Bahī, tujuan ayat ini bukan 
untuk memberikan janji yang bersifat wajib (tidak boleh 
tidak) antara melimpahnya nikmat dari Allah swt. dan 
keimanan kepada-Nya. Karena rezeki Allah swt. dan 
anugerah-Nya berupa nikmat materi di dunia, tidak memiliki 
hubungan dengan keimanan dan kekufuran kepada Allah 
swt. Dia memberikan rezeki kepada siapa yang dikehendaki-
Nya tanpa perhitungan, baik kepada orang mukmin ataupun 
kafir.93  
Allah swt. dalam menegaskan mengenai penegasian 
hubungan keharusan antara keimanan dan kekufuran dari 
satu sisi, dan nikmat serta rezeki Allah swt. di dunia dari sisi 
lain, Dia menyebutkan dalam firman-Nya QS al-Zukhruf/43: 
33-35. Ayat ini mengungkapkan bahwasanya kalaulah 
manusia tidak terpengaruh dalam keimanannya kepada 
Allah swt. dengan kenikmatan (perolehan rezeki yang luas) 
yang Allah swt. berikan kepada orang kafir –sehingga 
mereka berpaling dari keimanan kepada-Nya- tentulah Allah 
swt. menjadikan segala yang mereka (orang-orang kafir) 
miliki di dunia, berupa rumah-rumah dan harta benda 
                                                          
92Ibid. 
93Ibid., h. 75.  
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terbuat dari emas dan perak.  Ini berarti bahwa memperoleh 
apa yang ada di dunia berupa harta benda dan perhiasan, 
tidak ada hubungannya dengan keimanan dan kekufuran 
seseorang, meskipun harta benda yang dimiliki tersebut 
jumlahnya sangat besar. Dan sesungguhnya hal tersebut 
tidak mengharuskan seorang kafir menjadi miskin di dunia 
karena kekufurannya, dan seorang mukmin menjadi kaya di 
dunia karena keimanannya.94  
Hal yang (secara pasti) diperoleh oleh orang yang 
beriman kepada Allah swt. adalah kenikmatan hidup akhirat. 
Adapun dunia, bukan merupakan tujuan pertama dan 
terakhir bagi seorang mukmin. Akan tetapi, meskipun dunia 
bukan merupakan tujuan akhir bagi seorang mukmin, 
namun tidak dilarang untuk menikmatinya. Mukmin boleh 
menikmati atau mengambil manfaat dari kenikmatan atau 
kesenangan dan perhiasan duniawi, yang berupa harta, 
anak-anak, wanita, pangkat, kekuatan, ilmu, pekerjaan, dan 
lain sebagainya. Dengan syarat tidak merusak atau 
merugikan diri sendiri dan orang lain yang bersamanya 
dalam masyarakat.95 
Menurut Hamka (w. 1981 M), di dalam ayat ini 
terdapat pedoman hidup yang jelas, bahwa hidup beriman 
dan bertakwa semata-mata karena hendak memperoleh 
kenikmatan di akhirat, bahkan terlebih dahulu akan 
mendapatkan berkah yang melimpah-ruah dalam dunia ini. 
Ayat ini juga menunjukkan bahwa kemakmuran ekonomi 
saling berkaitan dan saling bertalian dengan kemakmuran 
iman. Betapa pun melimpahnya kekayaan bumi yang telah 
dieksplorasi oleh manusia, tidaklah akan membawa berkah 
kalau iman dan takwa tidak ada dalam jiwa.96  
Menurut M. Quraish Shihab, keimanan menjadikan 
seseorang selalu merasa aman dan optimis, dan 
mengantarnya hidup dalam ketenangan sehingga dapat 
                                                          
94Ibid.  
95Ibid., h. 76.  
96Hamka, Tafsir al-Azhar, juz 9 (Cet. II; Jakarta: Pustaka Panjimas, 
2005), h. 18.  
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berkonsentrasi dalam setiap usahanya. Itu sebabnya 
keimanan kepada Allah swt. selalu ditekankan dalam segala 
hal, termasuk dalam upaya memperoleh rezeki, karena Allah 
swt. adalah penjamin rezeki seluruh makhluk-Nya. Adapun 
ketakwaan setiap individu masyarakat, menjadikan mereka 
bekerja sama dalam kebaikan dan tolong-menolong dalam 
mengelola bumi serta menikmatinya bersama. Semakin kuat 
kerja sama dan semakin tenang jiwa mereka, semakin 
banyak pula kebaikan yang dapat diperoleh dan diraih dari 
alam raya ini.97 
Keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. tidak 
terpisah dari realitas hidup manusia. Melainkan dengan 
keduanya, seseorang pantas untuk mendapatkan limpahan 
kebaikan dari segala arah.  
Menurut Sayyid Quṭub (w. 1385 H/1966 M), 
keimanan kepada Allah swt. adalah bukti kegiatan fitrah 
manusia dan berfungsinya dengan baik organnya. Ia adalah 
bukti kebenaran pengetahuan manusia serta dinamisme 
organ-organnya. Ia menghasilkan keluasan perasaan 
menyangkut hakikat wujud, dan semua itu adalah faktor-
faktor utama untuk meraih sukses dalam kehidupan nyata. 
Keimanan kepada Allah swt. adalah kekuatan yang 
mendorong terkumpulnya potensi manusia, dan 
mengarahkannya ke satu tujuan dan memberinya kebebasan 
untuk merealisasikan kehendak Allah swt. dalam tugasnya 
sebagai khalifah di bumi, yaitu membangun dan 
memakmurkannya. Juga dalam hal membendung kerusakan 
dan penganiayaan, serta meningkatkan kualitas hidup dan 
mengembangkannya. Semua ini juga adalah faktor-faktor 
utama untuk meraih sukses dalam kehidupan nyata. 
Keimanan kepada Allah swt. membebaskan manusia dari 
ketundukan kepada hawa nafsu dan penghambaan diri 
terhadap makhluk. Manusia yang bebas akibat 
ketundukannya kepada Allah swt. semata, lebih mampu dan 
                                                          
97M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}; Pesan, Kesan dan 




pantas untuk menjadi khalifah di bumi. Takwa kepada Allah 
swt. ialah kesadaran yang bertanggungjawab yang menjaga 
manusia dari kecerobohan, ketidakadilan, melampaui batas, 
dan keangkuhan.98 
Ketika kehidupan berjalan seiring antara perlawanan 
dan pengekangan, bebas dari hawa nafsu dan aniaya, serta 
khusyuk dalam beribadah kepada Allah swt., maka akan 
tercipta kehidupan damai dan produktif. Orang yang 
menjalankan kehidupan dengan sebaik-baiknya, layak untuk 
mendapatkan pertolongan Allah swt. dan rida-Nya. Sehingga 
niscaya kehidupan tersebut akan diliputi keberkahan dan 
kebaikan, serta dinaungi kemenangan.99 Sebagaimana dalam 
firman Allah swt. QS Nūḥ/71: 10-11 dan QS Hūd/11: 52.      
Keberkahan yang berasal dari keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah swt. adalah keberkahan dalam 
segala hal, dalam berbagai macam, jenis, bentuk dan 
warnanya, baik yang diketahui maupun yang dikhayalkan, 
dan juga yang tidak terbayang oleh manusia dalam 
kehidupan nyata maupun khayalan. Keberkahan terkadang 
terdapat pada sesuatu yang sedikit, tetapi jika dimanfaatkan 
sebaik-baiknya, dapat menghasilkan kebaikan, ketenangan, 
keridaan, dan kepuasan. Keberkahan yang berasal dari 
keimanan dan ketakwaan adalah keberkahan dalam harta 
benda, jiwa, hati, dan perasaan, serta keberkahan dalam 
kebaikan hidup. Keberkahan yang menumbuh-kembangkan 
kehidupan dan mengangkat derajatnya dalam satu waktu. 
Bukan sekedar banyak dan berlimpah yang hanya membawa 
kepada kesengsaraan, kehinaan, dan kehancuran.100 
Berdasarkan paparan tersebut, dapat diketahui 
bahwa adanya hubungan yang erat antara keimanan dan 
ketakwaan serta keberkahan. Jika seseorang beriman dan 
bertakwa, maka Allah swt. akan melimpahkan rezeki dan 
                                                          
98Sayyid Qut}ub, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, juz 3 (Cet. XXXIII; Kairo: Da>r 
al-Syuru>q, 2004), h. 1337-1340.  
99Muhammad ‘Itri>s, Mu‘jam al-Ta‘bi>ra>t al-Qur’a>niyyah (Cet. I; 
Kairo: al-Da>r al-S|aqa>fiyyah, 1998), h. 226.  
100Sayyid Qut}ub, op. cit., h. 1339-1340.  
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nikmat-Nya kepadanya. Keimanan dan ketakwaan 
merupakan syarat untuk memperoleh segala macam bentuk 
keberkahan, baik berupa kesejahteraan lahir maupun batin, 
baik kenikmatan tersebut dirasakan di dunia maupun di 
akhirat. 
2. Hubungan antara Berkah dan Siksa 
Lawan dari kata berkah adalah laknat. Segala sesuatu, 
baik bumi, manusia, perbuatan, dan setiap yang dilaknat 
oleh Allah swt., berarti dijauhkan kebaikan dan keberkahan 
daripadanya. Semakin tinggi intensitas hubungan dan 
keterkaitan dengan hal-hal yang dilaknat oleh Allah swt. 
tersebut, atau bahkan sudah menjadi bagian dari dirinya, 
maka tidak ada keberkahan yang didapatkan sedikit pun. 
Allah swt. telah melaknat musuhnya yaitu Iblis, dan 
menjadikannya makluk yang paling jauh dari-Nya. Maka 
setiap yang mengikuti jalannya Iblis, maka dilaknat oleh 
Allah swt. sesuai dengan tingkat kedekatannya dan 
hubungannya dengan Iblis.101 
Segala sesuatu yang tidak mendatangkan keberkahan, 
akan menimbulkan kerusakan dan malapetaka. Segala 
kerusakan yang terjadi di alam semesta, baik kerusakan 
yang terjadi pada iklim dan cuaca, tumbuh-tumbuhan, 
hewan dan keadaan penduduknya, terjadi di antaranya 
karena perbuatan manusia sendiri, yaitu karena maksiat dan 
dosa-dosa mereka, serta pembangkangan mereka terhadap 
risalah para nabi dan rasul. Hal ini pada akhirnya 
menyebabkan munculnya berbagai macam kepedihan, 
penyakit, paceklik, kelaparan, serta dicabutnya keberkahan 
bumi, baik buah-buahan dan tumbuh-tumbuhannya, baik 
dengan cara dihilangkan manfaatnya, atau pun dengan cara 
dikurangi secara terus menerus dari waktu ke waktu.102 
                                                          
101Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, al-Jawa>b al-Ka>fi> Liman Sa’ala ‘an al-
Dawa>’ al-Sya>fi> (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 57, dalam al-
Maktabah al-Sya>milah  [Software].   
102Idem, Za>d al-Ma‘a>d fi> Hady Khair al-‘Iba>d, juz 4 (Cet. XXVI; 
Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), h. 362-363. 
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Sebagaimana dalam firman Allah swt. dalam QS al-Rūm/30: 
41. 
ِي  َظَهرَ  ِ َوٱۡۡلَۡحرِ بَِما َكَسبَۡت أَيِۡدي ٱَلَّاِس َِلُِذيَقُهم َبۡعَض ٱَّلَّ ٱۡلَفَساُد ِِف ٱلَۡب 
 َعِملُواْ لََعلَُّهۡم يَرِۡجُعوَن  
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar 
mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”103 
Ketika manusia mendustakan para rasul dan ayat-
ayat Allah swt., maka mereka akan disiksa disebabkan oleh 
perbuatan mereka sendiri. Baik disebabkan oleh perbuatan 
mereka yang mempersekutukan Allah swt., maupun 
perbuatan mereka yang mendurhakai-Nya. Sebagaimana 
diceritakan dalam firman Allah swt. QS al-A‘rāf/7: 96. 







َخۡذَنَُٰهم بَِما ََكنُواْ يَۡكِسُبوَن  
َ
بُواْ فَأ  َوَلَِٰكن َكذَّ
Mempersekutukan Allah swt. menjadikan perhatian 
tertuju kepada beberapa sumber yang berbeda-beda, dan ini 
mengakibatkan tidak adanya ketenangan jiwa sehingga tidak 
dapat berkonsentrasi dalam usaha. Di sisi lain, 
mendurhakai-Nya mengakibatkan timbulnya kekacauan, 
gangguan dan permusuhan, sehingga tenaga tidak lagi 
tertuju pada upaya meraih kesejahteraan, tetapi mengarah 
kepada upaya membentengi diri dari ancaman sesama. 
Demikian Allah swt. melimpahkan keberkahan bagi yang 
beriman dan bertakwa, serta menghalanginya bagi yang 
kafir dan durhaka.104 
Menurut syaikh Muhammad ‘Abduh (w. 1905 M) 
yang pendapatnya ditulis oleh muridnya, Sayyid Muhammad 
Rasyīd Riḍā (w. 1935 M) menjelaskan dalam tafsir “al-
Manār,” bahwa siksa Allah swt. yang harus ditakuti ada dua 
macam, yaitu siksa duniawi dan ukhrawi. Kedua siksa-Nya 
                                                          
103Departemen Agama RI, op. cit., h. 408.  
104M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 4, h. 216 -217.  
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tersebut dapat dihindari dengan menghindari penyebab-
penyebabnya, yang terdiri dari dua macam, yaitu: Pertama, 
melanggar agama dan syariat-Nya. Kedua, melanggar 
sunnah-Nya (hukum alam). Siksanya di akhirat dapat dijauhi 
dengan iman yang benar, tauhid yang ikhlas, amal saleh, dan 
menjauhi sesuatu yang menafikkan hal-hal tersebut, seperti 
syirik, kufur, maksiat, dan segala sesuatu yang tercela. 
Adapun siksa dan sanksi-sanksi hukum di dunia dapat 
dihindari dengan mengetahui sunnatullāh (hukum-hukum 
alam) seperti ilmu kedokteran, ilmu sosial kemasyarakatan, 
ilmu strategi perang dan sebagainya, bahwa ilmu-ilmu 
tersebut pada masa ini berkembang dengan sangat pesat.105 
Hal tersebut menunjukkan bahwa siksa bukanlah 
merupakan paksaan dari Allah swt. sebagai Sang Pencipta, 
tetapi  adalah bentuk keadilan Allah swt. Ketika seseorang 
tidak mengindahkan aturan-aturan agama dan aturan-
aturan alam yang ada, maka akan mendapatkan siksa sesuai 
perbuatannya sendiri.  
Jika seseorang yang membuat kerusakan tidak diberi 
hukuman atau siksaan, hal tersebut akan membangkitkan 
keinginan orang yang tidak melakukan kerusakan, sehingga 
mereka juga ikut melakukan hal yang serupa. Tetapi, jika 
yang membuat kerusakan tersebut diganjar dengan 
hukuman yang setimpal, maka orang lain yang melihatnya 
akan mengetahui buruknya akibat yang ditimbulkan oleh 
perbuatannya, sehingga mereka menjaga diri mereka dari 
berbuat kesalahan atau dosa.106 
Oleh karenanya, keberkahan yang merupakan 
kebaikan yang melimpah dan berkembang, jika dicabut dari 
seseorang atau sesuatu apa pun, akan mendatangkan 
kerusakan dan malapetaka di dunia, serta siksaan di akhirat.  
3. Hubungan antara Salām, Raḥmah dan Berkah 
                                                          
105Muhammad Rasyi>d Rid}a>, al-Mana>r, juz 1 (Cet. II; Mesir: Da>r al-
Mana>r, 1367 H), h. 125.  
106Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, op. cit., juz 7, h. 4257.  
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Di dalam Al-Qur’an, kata berkah hanya digunakan 
dalam bentuk jamak (plural), yaitu barakāt (بََركاَت). 
Sebagaimana firman Allah swt. QS al-A‘rāf/7: 96. 
Begitu pun dalam firman Allah swt. QS Hūd/11: 48. 





ِنَّا َعَذاٌب أ ُهم م  َمٞم َسُنَمت ُِعُهۡم ُثمَّ َيَمسُّ
ُ
 َوأ
“Difirmankan, “Wahai Nuh! Turunlah dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami, bagimu dan bagi 
semua umat (mukmin) yang bersamamu.”107 
Makna dari kata salām adalah keamanan dan 
ketenangan. Adapun kata barakāt (بََرَكات) berarti Allah swt. 
memberikan keberkahan pada sesuatu yang sedikit dan 
membuatnya menjadi banyak dan melimpah. Karena sesuatu 
yang diberkahi adalah sesuatu yang sedikit yang dapat 
memberikan sebagaimana yang diberikan oleh sesuatu yang 
banyak, dengan sangkaan bahwa sesuatu tersebut tidak 
mencukupi.108  
Di dalam ayat ini digunakan kata  barakāt (بََرَكات) 
karena apa yang dibawa oleh Nabi Nūḥ as.. berupa masing-
masing sesuatu yang berpasang-pasangan, membutuhkan 
keberkahan Allah swt. agar menjadi banyak dan memadai.109 
Allah swt. juga  berfirman dalam QS Hūd/11:73. 
ۡهَل 
َ




ْ أ ٱۡۡلَۡيِتِۚ إِنَُّهۥ قَالُٓوا
ِيٞد    ََحِيٞد َّمَّ
“Mereka (para malaikat) berkata, “Mengapa engkau merasa 
heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat dan 
berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, wahai ahlulbait! 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha Pengasih.”110 
                                                          
107Departemen Agama RI, op. cit., h. 227.  
108Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, op. cit., juz 11, h. 6487.  
109Ibid., h. 6488.  
110Departemen Agama RI, op. cit., h. 230.   
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Pada ayat-tersebut, dapat dilihat bahwa kata berkah 
 di dalam satu ayat disebutkan sendiri, kemudian di (بََرَكات)
ayat lain disebutkan setelah kata salām (َسالَم), dan di ayat 
selanjutnya disebutkan setelah kata raḥmah (َرْحَمة). Hal ini 
mengindikasikan adanya hubungan antara ketiganya. 
Sebagaimana juga ketiga kata tersebut disebutkan 
dalam hadis Rasulullah saw. tentang tasyahud, yang 







َل ِ ِفي الصه





























ِبي  ف َقاَل النه
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 111. )رواه البخاري(َعل
Menurut Ibnu al-Qayyim (w. 751 H), rahasia 
disambungnya kata raḥmah (َرْحَمة) dan berkah (بََرَكة) dengan 
salām (َسالَم) ialah tidak ada cara bagi seseorang untuk dapat 
mengambil manfaat dalam hidupnya kecuali dengan tiga hal, 
yaitu: Pertama, keselamatan atau terhindar dari hal buruk 
dan segala yang dapat mengancam hidupnya. Kedua, 
terwujudnya kebaikan untuknya. Ketiga, mantap dan 
tetapnya kebaikan tersebut baginya. Dengan ketiga hal ini, 
kemampuan untuk memperoleh keuntungan dan manfaat di 
dunia menjadi sempurna.112 
Ucapan salam telah disyari’atkan, yang paling 
sempurna dan paling baik diucapkan ialah yang mencakup 
















Ucapan salām (َََْعلَْيُكم  mengandung makna (الَسالَُم
keselamatan dari hal buruk, ucapan raḥmah (َهللا  (َوَرْحَمةُ
mengandung makna tercapainya kebaikan, dan ucapan 
berkah (ََُوبََرَكاتُه) mengandung makna tetapnya kebaikan 
                                                          
111Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 1, 
h. 227, hadis no. 835.  
112Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Bada>i’ al-Fawa>’id, juz 2 (Cet. I; 
Makkah: Maktabah Nazza>r Mus}t}afa> al-Ba>z, 1996), h.  404, dalam al-
Maktabah al-Sya>milah  [Software].  
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tersebut dan berlangsungnya secara terus-menerus, 
sebagaimana halnya kata berkah (بََرَكة) yang berarti tetapnya 
suatu kebaikan dan bertambah terus-menerus.113 
Kesempurnaan salam ialah ketika mengucapkan 
keberkahan (ََُوبََرَكاتُه), karena ketiga lafaz tersebut (salām, 
raḥmah dan barakāt) telah memuat seluruh yang menjadi 
maksud (tujuan), yaitu menolak/ melindungi diri dari 
keburukan, mendapatkan kebaikan, dan tetap, banyak serta 
bersinambungnya kebaikan tersebut.  
Terdapat beberapa hikmah dari penyandaran kata 
raḥmah (َرْحَمة) dan berkah (بََرَكة) kepada Allah swt. 
sedangkan kata salām (َسالَم) tidak disandarkan kepada-Nya, 
yaitu: 
a. Kata salām (َسالَم) merupakan salah satu nama di antara 
nama-nama Allah swt., sehingga ketika disebutkan, tidak 
perlu disandarkan kepada pemilik nama tersebut (Allah 
swt.). Sedangkan pada kata raḥmah (َرْحَمة) dan berkah 
 jika tidak disandarkan kepada Allah swt., maka ,(بََرَكة)
tidak diketahui rahmat siapa atau pun berkah siapa yang 
dicari atau diminta. 
b. Kata al-salām (َُالسَّاَلم) maksudnya adalah perkataan orang 
yang mengucapkan “salām ‘alaikum (ََْسالٌَمََعلَْيُكم),” yang pada 
hakikatnya merupakan muḍāf ilaih. Maksudnya adalah 
hakikat keselamatan yang diinginkan dari al-Salām swt. 
Jadi, kata salām  disandarkan kepada Allah swt. Kata 
salām juga terkadang disandarkan kepada orang yang 
meminta atau yang mengucapkannya, dan terkadang 
disandarkan kepada sesuatu yang dicari/ diinginkan 
(keselamatan). Oleh karenanya, kata al-salām (َُالسَّاَلم) 
disebutkan tanpa disandarkan (tidak di-muḍāf-kan) 
karena banyaknya kemungkinan-kemungkinan 
penyandarannya. Berbeda dengan kata raḥmah (َرْحَمة) dan 
berkah (بََرَكة) yang tidak disandarkan kecuali kepada Allah 
swt. saja. Oleh karenanya, tidak dikatakan raḥmatī wa 
barakatī ‘alaikum ( ََعلَْيُكمََْمتََِرحَْ َبََرَكتِى ََو ي ), tetapi bisa 




dikatakan salām minnī ‘alaikum (ََِْمن ِيََعلَْيُكم  dan salām (َسالٌَم
min fulān ‘alā fulān (َسالٌَمَِمْنَفاُلٍَنََعلَىَفاُلَن). 
c. Kata raḥmah (َرْحَمة) dan berkah (بََرَكة) lebih sempurna 
daripada hanya sekedar keselamatan (السَّالََمة). Karena 
keselamatan berarti menjauhkan dari keburukan/ 
kejahatan. Sedangkan rahmat dan berkah adalah 
mencapai/ memperoleh kebaikan, yang mana kebaikan 
itu sifatnya tetap, mantap, dan berkembang. Maka, hal ini 
menunjukkan bahwa rahmat dan berkah lebih sempurna. 
Karena hal tersebutlah yang menjadi tujuan, sedangkan 
yang pertama (keselamatan) adalah perantara untuk 
menuju ke sana. Oleh kerenanya, kenikmatan yang 
diperoleh oleh penghuni surga lebih sempurna daripada 
sekedar keselamatan dari neraka. Maka disandarkan 
kepada Allah swt. yang paling sempurna makna dan 
lafaznya.114     
Ibnu al-Qayyim (w. 751 H) juga menjelaskan 
mengenai alasan kata berkah (بََرَكات) dalam Al-Qur’an 
digunakan dalam bentuk jamak, sedangkan kata salām (َسالَم) 
dan rahmah (َرْحَمة) berbentuk tunggal (mufrad).  
Kata al-salām (السَّالَم), bisa dikatakan bahwa ia 
merupakan maṣdar murni, sehingga bentuknya tunggal dan 
tidak memiliki makna jika dijamak. Dapat pula dikatakan 
bahwa  merupakan salah satu dari nama-nama Allah swt., 
sehingga mustahil untuk dijamak. Berdasarkan kedua 
pertimbangan tersebut, maka tidak ada jalan untuk 
menjamak kataَ salām (َسالَم). Sedangkan raḥmah (َرْحَمة) juga 
merupakan maṣdar yang berarti kasih, sehingga tidak 
digunakan dalam bentuk jamak. Ketika kata ini dijamak, 
akan menandakan adanya pembatasan berupa jumlah. 
Sedangkan jika ia berbentuk tunggal, akan menunujukkan 
sesuatu yang tidak terbatas. Jadi, menggunakan bentuk 
tunggal untuk kata ini akan lebih sempurna dan 
memberikan makna yang lebih banyak dan besar daripada 
bentuk jamaknya. Adapun kata berkah digunakan dalam 
bentuk jamak (بََرَكات), karena yang disebut berkah adalah 
                                                          
114Ibid.,  h. 407. 
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kebaikan yang banyak, yang terus-menerus berlangsung 
sedikit demi sedikit. Kebaikan tersebut terus ada, sehingga 
ketika orang yang mendapatkannya telah tiada, maka orang 
lain akan menggantikannya untuk menikmati kebaikan 
tersebut. Oleh karena itu, menggunakan bentuk jamak lebih 
utama, karena kata berkah dalam bentuk jamak 
menunjukkan makna yang dimaksud oleh kata berkah 
tersebut.115    
4. Hubungan antara Berkah dan Wasīlah 
a. Berkah 
Kebaikan yang terus-menerus, tetap dan berkembang 
pada sesuatu disebut berkah.116 Berkah ialah nilai kebaikan 
yang Allah swt. berikan pada sesuatu atau seseorang. Allah 
swt. menjelaskan bahwa Dia telah memberkahi negeri Syam, 
seperti firman-Nya dalam QS al-Anbiyā’/21: 71.  
ۡرِض ٱلَِِّت َبََٰرۡكَنا فِيَها لِۡلَعَٰلَِمنَي  
َ
ا إََِل ٱۡۡل  َوََنَّۡيَنَُٰه َولُوطا
“Dan Kami selamatkan dia (Ibrahim) dan Luth ke sebuah 
negeri yang telah Kami berkahi untuk seluruh alam.”117 
Allah swt. juga menjadikan Kitab-Nya (Al-Qur’an) 





َر أ بَُّرٓواْ َءاَيَٰتِهِۦ َوَِلََتَذكَّ َدَّ ِ نَزۡلَنَُٰه إََِلَۡك ُمَبََٰرٞك َل 
َ
 كَِتٌَٰب أ
“Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh 
berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar 
orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.”118  
Adapun tabarruk (ك  berarti mencari atau meminta (تَبَرُّ
berkah. Seorang mukmin dianjurkan untuk berusaha 
mendapatkan berkah dari objek-objek yang terbukti telah 
diberi keberkahan oleh Allah swt. Dia dianjurkan untuk 
berharap berkah dari pribadi Rasulullah saw. dan benda-
                                                          
115Ibid., h. 408.  
116Abu>  Bakr al-Jaza>’iri>, ‘Aqi>dah al-Mu’min (Kairo: Da>r al-Sala>m, 
t.th.), h. 98. 
117Departemen Agama RI, op. cit., h. 327.  
118Ibid., h. 455.   
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benda bekas beliau pakai. Hal ini pernah dilakukan oleh para 
sahabat di hadapan beliau dan ternyata tidak mendapatkan 
penolakan sama sekali, bahkan beliau doakan agar diberkahi 
oleh Allah swt.119  
Imam al-Bukhārī meriwayatkan dengan sanadnya 
dari ‘Urwah, dari al-Miswar, dan yang lainnya, di mana 












ى  ِحٍد ِمْنُهَما َصاِحَبُه،َوق
ه

















 120()رواه البخاري  َوَسل
“Dari ‘Urwah, dari al-Miswar, dan yang lainnya, keduanya 
saling menguatkan: “Jika Nabi saw. berwudhu, para sahabat 
hampir-hampir bertengkar untuk memperebutkan bekas air 
wudhunya.” 
 Diriwayatkan pula bahwa apabila Nabi Muhammad 
saw. meludah dan jatuh ke telapak tangan sahabat, maka 
sahabat tersebut mengusapkannya ke wajah dan kulit 
bagian tubuhnya yang lain.121 Dan masih banyak lagi hadis-
hadis yang menjelaskan tentang tabarruk dengan benda-
benda yang dipakai oleh Nabi saw. semasa beliau hidup. Juga 
hadis tentang beliau yang ber-tabarruk dengan air bekas 
celupan tangan kaum muslimin.122 
                                                          
119‘Ali> Jum‘ah, al-Mutasyaddidu>n; Manhajuhum...wa Muna>qasyah 
Ahamm Qad}a>ya>hum  (Cet. I; Kairo: Da>r al-Muqat}t}am, 2011), h. 90-92.   
120Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 1, 
h. 63, hadis no. 189. Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, rija>luh 
rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah takhri>jnya: 1, jumlah 
syawa>hidnya: 332, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 
63.  
121Ibid., juz 1, h. 522-524, hadis no. 2734. Hukum sanadnya: 
isna>duh d}a‘i>f lianna bih maud}i’ al-ta‘li>q,wa ba>qi> rija>luh s\iqa>t. Hukum 
matannya: s}ah}i>h}. Jumlah takhri>jnya: 44, jumlah syawa>hidnya: 289, dalam 
Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 797. 
122Sulaima>n bin Ah}mad al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Ausat}, juz 1 (Cet. 
I; Kairo: Da>r al-H{aramain, t.th.), h. 242-243, hadis no. 794. Hukum 
sanadnya: isna>duh h}asan. Hukum matannya: h}asan. Jumlah takhri>jnya: 3, 
jumlah syawa>hidnya: 2, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 231. 
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 Disebutkan pula dalam banyak riwayat sahih, bahwa 
para sahabat dan kaum salaf banyak yang ber-tabarruk 
dengan peninggalan-peninggalan Rasulullah saw. setelah 
Rasulullah wafat. Seperti Umar bin ‘Abdul ‘Aziz yang 
meminta cangkir yang pernah dipakai minum oleh 
Rasulullah saw. bersama sahabatnya dari Sahl bin Sa‘d.123 
 Dengan demikian, diperbolehkan tabarruk dengan 
peninggalan-peninggalan Nabi saw., baik ketika beliau masih 
hidup atau setelah meninggal, dan juga diperbolehkan 
tabarruk dengan peninggalan-peninggalan orang saleh, baik 
ketika masih hidup maupun sudah meninggal.124 
b. Wasīlah 
Wasīlah secara etimologi adalah ism (kata benda), 
kata kerjanya yaitu wasala ila’h bi każā yasil wasīlah fahuwa 
wāsil yang berarti taqarrub (mendekatkan diri) dan ragb 
(memohon dengan sungguh-sungguh). Demikian juga 
dikatakan tawassal ilaih bikażā tawassulan wa tausīlan, 
yakni jika seseorang melakukan suatu amalan untuk 
mendekatkan diri kepada yang dituju melalui amalan 
tersebut.125  
Tawassul yang berasal dari bahasa Arab, disebutkan 
dalam Al-Qur’an, hadis, perkataan orang Arab, syair, dan 
prosa, yang berarti mendekat (taqarrub) kepada yang dituju 
dan mencapainya dengan keinginan keras atau sungguh-
sungguh.126  
Menurut Ibnu al-Aṡīr (606 H) dalam kitabnya “al-
Nihāyah,” al-wasīlah berarti  sesuatu yang dijadikan 
                                                          
123Muslim ibnu al-H{ajja>j, Ṣah}ih} Muslim, juz 13 (Cet. I; Beirut: Da>r 
Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 177-179, hadis no.2009, Hukum sanadnya: 
isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, rija>luh rija>l Muslim. Hukum matannya: s}ah}i>h. 
Jumlah hasil takhri>jnya: 12, jumlah syawa>hidnya: 63, dalam Jawa>mi’ al-
Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 1412.  
124‘Ali> Jum‘ah, op. cit., h. 100.  
125Abu>  Bakr al-Jaza>’iri>, op. cit., h. 75.  
126Muhammad Na>s}iruddi>n al-Alba>ni>, al-Tawassul; Anwa>‘uh wa 
Ah}ka>muh (Cet. I; Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 2001 M/ 1421 H), h. 11.  
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perantara untuk sampai kepada sesuatu dan mendekat 
kepadanya.127 Al-mutawassil dan al-wāsil memiliki makna 
yang sama. Al-wāsil adalah orang yang berkeinginan 
mencapai sesuatu. Adapun bentuk jamak dari wasīlah adalah 
wasā’il. 
Al-Fairuẓ Abādī (w. 817 H) mengatakan dalam “al-
Qāmus,”: “Wassala ilallāh tausīlan, artinya seseorang yang 
melakukan suatu amalan yang dengannya ia dapat 
mendekatkan diri kepada-Nya.128 
Ibnu Fāris (w. 395 H) dalam “Mu‘jam Maqāyis al-
Lugah” mengatakan bahwa al-wasīlah artinya al-ragbah 
(keinginan) dan al-ṭalab (tuntutan). Dikatakan wasala 
apabila ia berkeinginan. Al-Wāsil artinya orang yang ingin 
(sampai) kepada Allah swt., seperti pada perkataan Labīd, 
“Tentu setiap orang yang mempunyai agama ingin (sampai) 
kepada Allah swt.”129 
Al-Rāgib al-Aṣfahānī (w. 502 H) berkata dalam 
kitabnya “al-Mufradāt” bahwa wasīlah (َوِسْيلَة) adalah 
pencapaian terhadap sesuatu dengan penuh keinginan. Kata 
ini,  lebih khusus daripada waṣīlah (َوِصْيلَة), karena wasīlah 
 mengandung makna keinginan. Sebagaimana (َوِسْيلَة)
disebutkan dalam firman Allah swt. dalam QS al-Mā’idah/5: 
35.130 
Selain itu wasīlah juga memiliki makna yang lain, 
yaitu kedudukan di sisi raja, derajat dan kedekatan. Ibnu 
Manẓūr (w. 711 H) mengatakan dalam “Lisān al-‘Arab,” 
wasīlah artinya kedudukan bagi seorang raja, derajat/ 
                                                          
127Ibnu al-As\i>r, juz 5, op. cit., h. 185.  
128Muhammad bin Ya‘qu>b al-Fairu> Aba>di> al-Syaira>zi>, al-Qa>mu>s al-
Muh}i>t}, juz 4 (Mesir: al-Hai’ah al-Mis}riyyah al-‘A<mmah li al-Kita>b, 1980), h. 
63. 
129Abu> al-H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris, juz 6, op. cit., h. 110.  
130Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, op. cit., h. 523-524.   
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kedudukan dan al-qurbah, yaitu upaya pendekatan diri 
kepada Allah swt.131  
Di dalam hadis tentang azan dikatakan “Allāhumma 
āti Muhammadan al-wasīlah.” Kata ini pada dasarnya 
digunakan untuk menunjukkan kepada sesuatu yang dapat 
menghantarkan pada tercapainya sesuatu dan mendekatkan 
diri kepadanya, maksudnya adalah kedekatan kepada Allah 
swt. Dikatakan pula bahwa yang dimaksud dengan wasīlah 
di sini adalah syafa’at pada hari kiamat. Juga dikatakan 
bahwa maksud dari wasīlah adalah salah satu tempat atau 
kedudukan di surga yang dijelaskan dalam hadis Rasulullah 
saw.132 sebagai berikut:   
َعاِص:
ْ
ِ ْبِن َعْمِرو ْبِن ال
ه
ى َعْن َعْبِد َّللا
ه
ِبي  َصل ُه َسِمَع النه نه
َ




















































وا هللَا ِلي ال
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“Dari ‘Abdullāh bin ‘Amrū ibnu al-‘Āṣ, dia mendengar Nabi 
saw. berkata: “Jika kalian mendengar muadzin, maka 
ucapkanlah seperti yang dia ucapkan kemudian 
bershalawatlah atasku, karena sesungguhnya orang yang 
bershalawat atasku satu kali, maka Allah swt. bershalawat 
atasnya sepuluh kali, kemudian mohonlah untukku al-
wasīlah, karena ia adalah tempat/ kedudukan di surga yang 
tidak diperuntukkan kecuali untuk seorang hamba di antara 
para hamba Allah swt. dan aku mengharapkan hamba 
tersebut adalah aku, maka sesorang yang memintakan 
untukku al-wasīlah, dia berhak atas syafa’at.” 
                                                          
131Jama>l al-Di>n Muhammad bin Makram ibnu Manz}u>r, juz 11, op. 
cit., h. 724. Lihat juga Republik Arab Mesir, Mujamma’ al-Lugah al-
‘Arabiyyah, Al-Mu‘jam al-Wasi>t} (Cet. IV; Mesir: Maktabah al-Syuru>q al-
Dauliyyah, 2004), h. 1062. 
132Jama>l al-Di>n Muhammad bin Makram ibnu Manz}u>r, juz 11, op. 
cit., h. 725.  
133Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 1, h. 288, dalam al-Maktabah 
al-Sya>milah  [Software], hadis no. 384. 
52 
 
Wasīlah berarti kedudukan tertinggi di surga yang 
akan diberikan kepada satu orang, dan Rasulullah saw. 
mengharap agar orang tersebut adalah beliau sendiri. 
Wasīlah seperti ini khusus untuk Nabi saw. saja.  
Dalam kaitannya dengan berkah, wasīlah adalah 
sesuatu hal yang dikerjakan oleh seseorang yang 
menginginkan sesuatu, dengan cara ber-tawassul dengan hal 
tersebut untuk mencapai apa yang diinginkannya. Sehingga 
tercapailah apa yang diinginkannya dan terpenuhilah apa 
yang dicarinya.134 
Wasīlah juga berarti pendekatan diri dengan 
melakukan ketaatan dan meninggalkan perbuatan maksiat. 
Juga berarti sesuatu yang dapat membawa seseorang untuk 
sampai kepada apa yang diinginkan atau dikehendakinya.135 
 Di dalam Al-Qur’an terdapat dua ayat yang 
menyebutkan kata wasīlah, yaitu: 
1) Firman Allah swt. dalam QS al-Mā’idah/5: 35. 
ْ إََِلۡهِ ٱلۡوَِسيلَ  َ َوٱۡبَتُغٓوا ْ ٱَّللَّ ُقوا ْ ٱتَّ ِيَن َءاَمُنوا َها ٱَّلَّ يُّ
َ
ٰٓأ ْ ِِف يَ َة َوَجَِٰهُدوا
 َسبِيلِهِۦ لََعلَُّكۡم ُتۡفلُِحوَن  
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 
Allah dan carilah wasīlah (jalan) untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar 
kamu beruntung.”136 
Mengenai ayat pertama, Imam Ibnu Jarīr (w. 310 H) 
mengatakan di dalam kitabnya “Jāmi’ al-Bayān ‘an Ta’wīl  al-
Qur’ān”:  
“Wahai orang-orang yang telah membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya tentang apa yang Dia kabarkan kepada 
mereka, membenarkan pahala yang Dia janjikan dan 
siksa yang Dia ancamkan kepada mereka. Bertakwalah 
kamu kepada Allah swt.” Dia berkata lagi: “Sambutlah 
                                                          
134Abu>  Bakr al-Jaza>’iri>, op. cit., h. 75.  
135Asyraf T{a>ha> Abu> al-Dahab, al-Mu‘jam al-Isla>mi> (Cet. I; Kairo: 
Da>r al-Syuru>q, 2002), h. 652.  
136Departemen Agama RI, op. cit., h. 113.  
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Allah swt. mengenai apa yang diperintahkan-Nya dan 
apa yang dilarang-Nya kepada kamu dengan taat 
kepada-Nya dalam hal tersebut. Realisasikanlah 
keimanan dan pembenaranmu terhadap Tuhanmu dan 
Nabimu dengan amal salehmu.” “Wabtagū ilaih al-
wasīlah,” dia berkata: “Carilah kedekatan kepada-Nya 
dengan amal yang diridai-Nya.”137    
Ibnu Kaṡīr (w. 774 H) berkata dengan mengutip dari 
Ibnu ‘Abbās ra. bahwa makna wasīlah pada ayat tersebut  
ialah al-qurbah (upaya pendekatan diri kepada Allah swt.). Ia 
juga mengutip perkataaan Qatādah mengenai ayat tersebut, 
yakni “Mendekatlah kepada-Nya dengan menaati-Nya dan 
mengerjakan amal yang membuat-Nya rida.” Selanjutnya dia 
mengatakan bahwa inilah pendapat para imam tersebut dan 
tidak ada silang pendapat di antara ahli tafsir dalam masalah 
ini. Jadi, wasīlah adalah sesuatu yang mengantarkan kepada 
tercapainya tujuan.138  
Ayat ini menjelaskan mengenai perintah dan anjuran 
bagi orang-orang beriman untuk mendekatkan diri kepada 
Allah swt. dengan mengerjakan amal-amal saleh tambahan 
sebagai bentuk ketaatan selain daripada yang menjadi 
kewajiban dan yang sifatnya fardhu.  





ِيَن يَۡدُعوَن يَبَۡتُغوَن إََِلَٰ َرب ِِهُم ٱلۡوَِسيلََة أ ٰٓئَِك ٱَّلَّ ْولَ
ُ
َيرُۡجوَن أ
ۥٓۚۡ إِنَّ َعَذاَب َرب َِك ََكَن َُمُۡذوٗرا    رََۡحََتُهۥ َوَيَخافُوَن َعَذابَُه
“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
jalan kepada Tuhan, siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah). Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut 
akan azab-Nya. Sungguh, azab Tuhanmu itu sesuatu yang 
(harus) ditakuti.”139 
                                                          
137Abu> Ja‘far Muh}ammad ibnu Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an 
Ta’wi>l A<y Al-Qur’a>n, juz 6 (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 
2001), h. 271.  
138Isma>‘i>l bin ‘Umar ibnu Kas \i>r, Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m, juz 3 
(Cet. II; Riya>d}: Da>r T{ayyibah, 1999), h. 103.  
139Departemen Agama RI, op. cit., h. 287.  
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‘Abdullāh ibnu Mas‘ūd ra. yang menjelaskan bahwa 
ayat ini turun pada beberapa orang Arab yang menyembah 
beberapa dari jin. Kemudian para jin tersebut masuk Islam, 
sedang orang-orang yang menyembah mereka tidak 
menyadarinya.140 
Ibnu Ḥajar (w. 852 H) juga menjelaskan bahwa 
manusia yang menyembah jin-jin tersebut terus 
menyembahnya. Para jin itu sendiri tidak menyetujui 
perbuatan tersebut karena mereka telah masuk Islam. 
Bahkan mereka (jin-jin yang telah masuk Islam) mencari 
jalan untuk mendekatkan diri (wasīlah) kepada Tuhan 
mereka.141 
Di dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah swt. 
mengabarkan tentang keadaan dan perihal mereka dan 
mengingatkan kesalahan dan kesesatan mereka agar tidak 
meneruskan amalan tersebut, sebab sesembahan mereka 
justu tidak senang kepada mereka, bahkan mereka sendiri 
menyembah Allah swt. 
Dengan demikian telah jelas bahwa yang dimaksud 
dengan wasīlah adalah sesuatu yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah swt. Itulah sebabnya Allah swt. berfirman: 
“Yabtagūn,” yakni mencari sesuatu yang dapat mendekatkan 
diri mereka kepada Allah swt. berupa amal-amal saleh.142 
Hakikat wasīlah (jalan) untuk mendekatkan diri 
kepada Allah swt. ialah menjaga jalan-Nya dengan ilmu dan 
ibadah serta mencari keutamaan syariah, ia seperti taqarrub 
(mendekatkan diri).143 
Allah swt. memerintahkan untuk mencari wasīlah. Dia 
juga menceritakan menyangkut para malaikat dan para nabi-
Nya bahwa mereka pun mencarinya untuk sampai kepada-
                                                          
140Ah}mad bin ‘Ali> ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> biSyarh} 
Ṣah}i>h} al-Bukha>ri>, juz 8 (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, t.th.), h. 397.  
141Ibid. Di dalam satu riwayat dikatakan: “Kemudian jin itu masuk 
Islam, dan mereka berpegang teguh pada agamanya.”  
142Muhammad Na>s}iruddi>n al-Alba>ni>, op. cit., h. 14.  
143Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, op. cit., h. 524.  
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Nya. Wasīlah yang dimaksud adalah mencakup segala 
bentuk ibadah yang diwajibkan dan ibadah-ibadah yang 
dianjurkan atau disunnahkan (karena memiliki keutamaan) 
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah swt. Karena 
segala yang wajib dan mustaḥab merupakan sesuatu yang 
disyariatkan oleh Rasulullah saw. Menurut Ibnu Taimiyyah 
(w. 728 H), wasīlah yang Allah swt. perintahkan adalah 
upaya ber-tawassul kepada-Nya dengan cara mengikuti 
ajaran yang dibawa oleh Rasulullah saw., yaitu dengan 
beriman dan taat kepadanya.144 Karena wasīlah merupakan 
upaya mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan cara 
menaati-Nya. Ketaatan kepada Rasulullah saw. sama dengan 
ketaatan kepada Allah swt. (QS al-Nisā’/4: 80).  
Menurut Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), tawassul dengan 
doa Nabi saw. dan syafa’atnya, hanya dapat dilakukan 
semasa hidup beliau, dan pada hari kiamat mereka 
bertawassul dengan syafa’atnya.145 Ibnu Taimiyyah (w. 728 
H) membedakan antara tawassul kepada Nabi saw. ketika 
masih hidup dan tawassul setelah rasulullah saw. wafat. 
Sedangkan ‘Alī Jum‘ah dalam bukunya “al-
Mutasyaddidūn...” menjelaskan bahwa berdasarkan dalil-
dalil yang jelas dan sahih dari kitab suci dan hadis-hadis 
Nabi saw., para ulama dari madzhab empat dan lainnya 
sepakat membolehkan tawassul kepada Nabi saw., bahkan 
menganggap sunnah ber-tawassul kepada Rasulullah saw. 
ketika  masih hidup dan setelah wafat. Selanjutnya, Ali 
Jum’ah mengatakan bahwa demikian pula pandangannya. 
bahwa ber-tawassul kepada Nabi saw. adalah sunnah dan 
termasuk salah satu lafal doa yang dianjurkan.146  
Wasīlah yang berarti mendekatkan diri kepada Allah 
swt. melalui perbuatan baik atau amal saleh karena ingin 
                                                          
144Ibnu Taimiyyah, Qa>‘idah Jali>lah fi> al-Tawassul wa al-Wasi>lah 
(Cet. I; Beirut: Maktabah Da>r al-Baya>n, 1985), h. 54-55.  
145Ibid., h. 56.  
146Ali Jum‘ah, Al-Mutasyaddidu>n Manhajuhum wa Muna>qasyatu 
Ahammi Qad}a>ya>hum. Diterj. Abdul Ghafur, Menjawab Dakwah Kaum 
‘Salafi’, (Cet. II; Jakarta Selatan: Khatulistiwa Press, 2017), h. 71-81.  
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memperoleh kedekatan diri dengan Allah swt. dan 
kedudukan yang baik di sisi-Nya, atau ingin memperoleh 
manfaat atau pun terhindar dari bahaya, maka wasīlah ini 
disebut dengan wasīlah yang sesuai dengan syariah (wasīlah 
syar‘iyyah). Wasīlah seperti ini dasarnya terdiri dari tiga hal, 
yaitu:  
a) Al-mutawassal ilaih, yaitu Allah swt. karena Dia adalah 
Sang Pemberi karunia dan nikmat. 
b) Al-wāsil atau al-mutawassil,  yaitu hamba yang lemah, 
yang membutuhkan dan mendambakan kedekatan 
kepada Alllah swt. atau yang menginginkan terpenuhinya 
kebutuhan, baik keinginan untuk memperoleh kebaikan, 
atau pun agar terhindar dari bahaya dan keburukan. 
c) Al-mutawassal bih, yaitu amal saleh atau perbuatan baik 
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah swt., inilah 
yang disebut dengan wasīlah.147 
Agar wasīlah tersebut dapat membawa pada 
terwujudnya kedekatan atau terpenuhinya suatu keinginan, 
perlu untuk memperhatikan beberapa persyaratan pokok 
yang harus dipenuhi oleh orang yang melakukan wasīlah, 
agar dapat memperoleh manfaat dari wasīlah tersebut. 
Syarat-syarat pokok tersebut adalah sebagai berikut: 
(1) Orang yang melakukan wasīlah untuk mendekatkan 
diri kepada Allah swt. tersebut adalah seorang mukmin 
yang saleh 
(2) Perbuatan yang dilakukan tersebut termasuk 
perbuatan yang disyariatkan oleh Allah swt. kepada 
para hamba-Nya untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 
(3) Perbuatan yang sesuai syariat tersebut merupakan 
bentuk pendekatan diri sebagaimana yang 
dipraktekkan oleh Rasulullah saw., tidak ditambah dan 
tidak juga dikurangi. Tidak diperbolehkan 
melakukannya di luar dari waktu yang disyariatkan 
                                                          
147Abu>  Bakr al-Jaza>’iri>, op.cit., h. 75.  
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atau pun dilakukan pada selain tempat-tempat yang 
telah ditentukan sesuai petunjuk Rasulullah saw.148 
Salah satu bentuk tawassul yang disyariatkan adalah 
ber-tawassul dengan amal saleh sebagaimana yang 
disepakati oleh para ulama, yaitu seperti mengucapkan “Ya 
Allah, demi keimananku kepada-Mu, dan ketaatanku 
kepada-Mu, ampunilah aku,” atau mengucapkan “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan cintaku 
kepada Nabi Muhammad saw. dan keimananku kepadanya, 
mudahkanlah urusanku,” atau orang yang berdoa itu 
menyebut amal saleh yang penting yang berkenaan dengan 
ketakutannya kepada Allah swt, ketakwaannya  kepada-Nya, 
pengutamaan rida-Nya daripada segala sesuatu yang lainnya 
dan ketaatannya kepada-Nya pada seluruh aspek 
kehidupannya. Ia kemudian ber-tawassul kepada Allah swt. 
dengan amalan-amalan tersebut di dalam doanya. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah swt. QS 
Āli ‘Imrān/3: 16.149 
 Ber-tawassul dengan amal saleh juga diceritakan di 
dalam sebuah hadis yang memuat kisah tiga orang laki-laki 
yang terkurung di dalam sebuah gua, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh ‘Abdullāh ibnu ‘Umar ra., ia berkata, “Aku 




ِبي  ُ َعْنُه، َعِن النه
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َماَء، ق ِمْنَها السه
                                                          
148Ibid., h. 75-76.  
149Lihat juga firman Allah swt. dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 53 dan 193, 














































































































































































































































































Di dalam hadis ini diceritakan bahwa terdapat tiga 
lelaki yang menghadapi kesulitan, kesedihan dan rasa putus 
asa karena terkurung di dalam gua. Mereka kemudian 
berserah diri kepada Allah swt. Mereka berdoa dengan hati 
yang ikhlas seraya menyebut amal-amal saleh yang pernah 
dilakukan yang semata-mata dilakukan karena mengharap 
keridaan-Nya. Dengan cara itu mereka berharap Allah swt. 
berkenan membalas kebaikan mereka di saat mereka 
mengalami kesulitan.  
Orang yang pertama ber-tawassul dengan  kebaikan 
dan kasih sayangnya terhadap orang tuanya. Dia tidak 
pernah memberikan susu kepada keluarganya maupun yang 
lainnya sebelum diberikan kepada kedua orang tuanya. 
Orang kedua ber-tawassul dengan kehormatan dirinya 
karena telah mengelak dari perbuatan zina dengan gadis 
anak pamannya yang sangat dicintainya. Ada pun orang 
ketiga ber-tawassul dengan memelihara hak seorang buruh 
yang pergi meninggalkan upahnya.  
 Ketiga orang itu berdoa kepada Allah swt. dengan 
ber-tawassul melalui amal-amal saleh dan sikap yang mulia. 
                                                          
150Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 3, 
h. 50, hadis no. 2215. Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, 
rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah takhri>jnya: 59, 
jumlah syawa>hidnya: 73, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 631.  
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Masing-masing menyatakan bahwa perbuatan mereka itu 
dilandasi niat mengharap rida-Nya bukan yang lainnya. 
Mereka berharap semoga Allah swt. berkenan melapangkan 
mereka dari kesulitan dan menyelamatkan mereka dari 
cobaan tersebut. Maka Allah swt. pun mengabulkan doa 
mereka dan melepaskan dari kesulitan yang menimpa 
mereka. Secara bertahap batu besar itu tergeser dari mulut 
gua. Setiap kali salah seorang di antara mereka berdoa, batu 
itu bergeser sedikit, hingga akhirnya terbuka secara 
sempurna bersamaan dengan berakhirnya doa orang yang 
ketiga. 
Dengan demikian, wasīlah yang disyariatkan dan 
dianjurkan untuk dilakukan adalah wasīlah  yang sesuai 
dengan tuntunan syariah, yaitu yang berdasarkan pada dalil 
yang sahih dari Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. 
c. Perbedaan antara Tabarruk dan Tawassul 
Menurut al-Albānī, tabarruk (upaya mencari berkah) 
dan tawassul (upaya mendekatkan diri kepada Allah swt.) 
berbeda dan tidak bisa disamakan. Tabarruk adalah mencari 
kebaikan melalui pengaruh benda-benda bekas Nabi saw., 
sebagai suatu kekhususan bagi beliau. Sedang tawassul ialah 
berdoa kepada Allah swt. dengan menyertakan salah satu 
wasīlah yang disyariatkan Allah swt. kepada hamba-Nya, 
seperti mengucapkan: “Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu dengan kecintaanku kepada Nabi-Mu, 
agar Engkau mengampuniku.”  
 Perbedaan lainnya terdapat dalam dua hal, yaitu: 
Pertama, bahwa melalui tabarruk yang diharapkan hanyalah 
kebaikan duniawi saja, sedang melalui tawassul dapat 
diharapkan kebaikan duniawi dan ukhrawi sekaligus. Kedua, 
bahwa tabarruk itu mencari kebaikan yang bersifat segera 
(duniawi), berbeda dengan tawassul yang merupakan 
penyerta bagi doa dan tidak dapat dilakukan kecuali dengan 
doa.151  
                                                          
151Muhammad Na>s}iruddi>n al-Alba>ni>, op. cit., h. 141-142.  
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Meskipun keduanya dapat dibedakan tetapi keduanya 
penting sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah swt. 
dan mendapatkan tambahan kebaikan maupun pahala.  
C. Anjuran untuk Meraih Berkah 
Anjuran untuk meraih berkah, selain didasarkan pada 
petunjuk langsung dari al-Quran dan hadis sahih, juga 
didasarkan atas urgensi berkah itu sendiri,152 di antaranya 
sebagai berikut: 
1. Para nabi dan orang-orang saleh biasa memohon 
berkah kepada Allah swt.  
Sesungguhnya para nabi dan orang-orang saleh biasa 
memohon berkah kepada Allah swt. Mereka memohon hal-
hal yang besar manfaatnya.  
Imam al-Bukhārī (w. 256 H) meriwayatkan dalam 
kitabnya “al-Sahih,” dari ‘Abdullāh bin ‘Abbās ra., dia berkata 
bahwa Rasulullāh saw. bersabda: 










َي َّللا اٍس َرض ِ


































































“Dari Ibnu ‘Abbās ra. berkata: “Bahwa Ibrahim a.s. ketika 
mengunjungi puteranya, Ismail, beliau tidak mendapati 
Ismail, tetapi beliau mendapati istri Ismail. Lalu Ibrahim 
bertanya kepada istri Ismail: “Apa makanan dan minuman 
kalian?” Istri Ismail menjawab: “Makanan kami adalah 
daging dan minuman kami adalah air.” Ibrahim a.s. berkata: 
                                                          
152Amin bin ‘Abdullah al-Syaqa>wi>, al-Barakah; Kaifa Yah}s}ul al-
Muslim ‘alaiha> fi> Ma>lih wa Waqtih wa Sa>’ir Umu>rih, terj. Wafi Marzuki 
Ammar, Agar Anda Kaya Barokah (Cet. I; Surabaya: Pustaka Yassir, 2011), 
h. 29.  
153Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 4, 
h. 140-141, hadis no. 3365. Hukum sanadnya: Isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t 
wa rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah hasil takhri>jnya: 




“Ya Allah! Berkahilah untuk mereka makanan dan minuman 
mereka.” Maka Abū al-Qāsim (Nabi) saw. bersabda: “Ini 
adalah berkah, karena doa Ibrahim a.s.” 
 Al-Bukhārī (w. 256 H) dan Muslim (w. 261 H) juga 
meriwayatkan dalam kedua kitab “Sahih”nya: 
اِدُم 
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“Dari Anas ibnu Mālik ra., dia berkata: “Ibu saya berkata: 
“Wahai Rasulullah! Berdoalah untuk pelayan anda ini, yaitu 
Anas.” Maka beliau berdoa: “Ya Allah, perbanyaklah 
hartanya, anak-anaknya dan berkahilah apa-apa yang 
Engkau berikan kepadanya.” 
Di dalam “Sahih Muslim,” Anas ra. berkata di 

































“Anas ra. berkata: “Demi Allah, harta saya sekarang sungguh 
banyak sekali, anak dan cucu saya kini telah mencapai 
seratus orang lebih.” 
 Disebutkan pula dalam kitab “Sunan al-Tirmiżī”: 
                                                          
154Ibid., juz 7, h. 199, hadis no. 6344. Hukum sanadnya: isna>duh 
h}asan, rija>luh s\iqa>t ma> ‘ada> H{aramai bin ‘Ima>rah al-‘Atki> wahuwa s}adu>q 
h}asan al-h}adi>s\, rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h} ligairih. 
Jumlah hasil takhri>jnya: 83, jumlah syawa>hidnya: 14, dalam Jawa>mi’ al-
Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 1944. Lihat juga Muslim ibnu al-
H{ajja>j, op. cit., juz 16, h. 40, hadis no. 2481. Hukum sanadnya: isna>duh 
muttas}il, rija>luh s\iqa>t, rija>luh rija>l Muslim. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah 
hasil takhri>jnya: 19, jumlah syawa>hidnya: 78, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, 
Islamweb.net [Software], h. 1709.  
155Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 16, h. 41, hadis no. 2482. 
Hukum sanadnya: isna>duh h}asan, rija>luh s\iqa>t ma> ‘ada> ‘Ikrimah bin ‘Amma>r 
al-‘Ijli> wahuwa s}adu>q yaglat}, rija>luh rija>l Muslim. Hukum matannya: s}ah}i>h} 
ligairih.  Jumlah hasil takhri>jnya: 83, jumlah syawa>hidnya: 14, dalam 









































ِبي  َصل ُه النه
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ْسِك." )رواه الترمذي(ْيَها َرْيَحاٌن ك ِ
ْ
 156اَن َيِجْيُء ِمْنُه ِرْيُح اْل
“Dari Abū Khaldah, dia berkata: “Saya berkata kepada Abū 
al-‘Āliyah, bahwa Anas bin mālik ra. mendengar dari Nabi 
saw. berkata: dia (Anas ra.) telah melayani Rasulullah saw. 
sepuluh tahun, Nabi saw. mendoakannya (keberkahan), 
sehingga dia mempunyai kebun yang dalam satu tahun 
berbuah dua kali, dan di dalamnya terdapat tumbuh-
tumbuhan yang menghasilkan semerbak aroma kesturi. 
 Perkataan Anas ra. di atas juga menunjukkan adanya 
anjuran untuk ber-taḥadduṡ bi al-ni‘mah, yakni 
menceritakan nikmat Allah swt. kepada orang lain. Juga 
menunjukkan kemukjizatan Nabi saw. Karena doa beliau 
dikabulkan oleh Allah swt. pada Anas ra. yang diberikan 
banyak anak dan harta, yaitu kebunnya yang dalam satu 
tahun berbuah sebanyak dua kali. Terkumpulnya dua 
perkara ini sangat jarang terjadi di antara manusia, yaitu 
banyaknya anak dan banyaknya harta dengan adanya 
berkah.157 
2. Para nabi a.s. dan orang-orang saleh senantiasa 
mencari hal-hal yang diberkahi. 
Para nabi a.s. dan orang-orang saleh sangat 
bersungguh-sungguh untuk memohon hal-hal yang 
diberkahi, serta meminta agar keberkahan itu ditambah atas 
mereka. 
Imam al-Bukhārī (w. 256 H) meriwayatkan dari Jābir 
bin ‘Abdullāh ra., dia berkata: 
                                                          
156Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Tirmiz\i>, Ja>mi’ al-Tirmiz\i>, juz 2 (Cet. I; 
Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h. 972-973, hadis no. 3833. Hukum 
sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah 
takhri>jnya: 1, jumlah syawa>hidnya: 2, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, 
Islamweb.net [Software], h. 1450.   
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 َعْن َساِلٍم َعْن َجاِبٍر: خ
َ
ة اَل ُحَصْيٌن َوَعْمُرو ْبُن ُمره
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“Dari Jābir bin ‘Abdullāh ra. berkata: “Sungguh aku pernah 
bersama Nabi saw., ketika itu waktu Ashar telah tiba 
sedangkan kami tidak memiliki persediaan air kecuali hanya 
sedikit, lalu air tersebut ditaruh dalam wadah dan diberikan 
kepada Nabi saw. Setelah itu beliau memasukkan tangan 
beliau ke dalam wadah tersebut sambil merenggangkan jari-
jemarinya kemudian bersabda; “Mari berwudhu wahai 
orang-orang ahli wudhu. Keberkahan datang dari Allah swt.” 
Sungguh aku melihat air memancar dari jari-jemari beliau, 
orang-orang pun bergegas untuk berwudhu dan minum, dan 
aku pun bergegas untuk mengenyangkan perutku dengan air 
tersebut karena aku tahu air itu penuh dengan keberkahan. 
Aku (salah seorang perawi hadis)159 bertanya kepada Jābir: 
“Berapakah jumlah kalian waktu itu?” Dia menjawab: 
“Seribu empat ratus orang.” Hadis ini juga diperkuat oleh 
riwayat ‘Amrū bin Dīnār dari Jābir. Sementara Huṣain dari 
‘Amrū bin Murrah mengatakan dari Sālim dari Jābir 
sebanyak seribu lima ratus orang. Hadis ini juga diperkuat 
oleh riwayat Sa‘īd bin Musayyab dari Jābir.”  
Imam al-Bukhārī (w. 256 H) memberi judul bab hadis 
ini dengan “Bāb Syurb al-Barakah wa al-Mā’ al-Mubārak” 
(Bab: Meminum berkah dan Air yang Diberkahi). 
                                                          
158Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 6, 
h. 316, hadis no. 5639.  Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, 
rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Hasil takhri>jnya: 81, 
jumlah syawa>hidnya: 233, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 1749. 
159Yang berkata di sini adalah Sa>lim bin Abi> al-Ja‘d, yaitu seorang 
perawi hadis yang meriwayatkan dari Ja>bir. Ah}mad bin ‘Ali> ibnu H{ajar al-
‘Asqala>ni>, op. cit., juz 10, h. 102. 
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Ibnu Hajar (w. 852 H) berkata: “Maksud Jābir pada 
hadis ini,  memperbanyak meneguk air tersebut karena 
berkah yang ada padanya.”160 
Ibnu Baṭṭāl (w. 499 H) berkata: “Dari hadis tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada pemborosan 
atau berlebih-lebihan dan kemubadziran pada makanan atau 
minuman yang jelas terdapat berkah padanya karena 
mukjizat. Justru memperbanyak dalam hal memakan atau 
meminumnya adalah suatu hal yang sangat dianjurkan.”161 
 Ibnu al-Munayyir berkata: “Pada judul yang dibuat 
oleh Imam al-Bukhārī terdapat isyarat bahwasanya Jābir 
diperbolehkan dalam hal mengambil air yang diberkahi 
untuk diminum dengan tujuan memperbanyaknya. Hal ini di 
luar kebiasaan yang dianjurkan yaitu mengambil hanya 
sepertiganya. Di samping itu agar seseorang tidak menduga 
bahwa meminum air tanpa rasa dahaga adalah perkara yang 
dilarang. Karena perbuatan Jābir yang telah disebutkan pada 
hadis tersebut merupakan bukti bahwa kebutuhan meraih 
berkah jauh lebih besar daripada kebutuhan untuk 
menghilangkan rasa haus. Dan yang tersurat dalam hadis ini 
ialah bahwa sesungguhnya Nabi saw. melihat perbuatan 
Jābir ra. Andaikan perbuatan Jābir ra. tersebut dilarang, pasti 
Nabi saw. sudah melarangnya.162  
 Di dalam riwayat-riwayat yang lain juga diceritakan 
bahwa para nabi a.s. tidak pernah puas dengan limpahan 
berkah dari Allah swt. Dan orang-orang saleh sangat 
antusias untuk mendapatkan keberkahan, baik dari doa Nabi 
saw. maupun dari keberkahan Nabi saw.  disebabkan oleh 
mukjizat yang Allah swt. berikan kepada Rasulullah saw. 
3. Nabi Muhammad saw. mengajari umatnya agar 
selalu meminta keberkahan kepada Allah swt. 
dalam doa mereka. 






Nabi saw. mengajari umatnya agar memohon 
keberkahan kepada Allah swt. dalam setiap doa mereka. Juga 
mendorong umatnya untuk memperoleh hal-hal yang 
diberkahi dan memperbanyak darinya. 
Al-Tirmiżī (w. 256 H) meriwayatkan dalam “al-











َي َّللا ٍ َرض ِ































َت، َوَعاِفِني ِفيَمْن َعاف
ْيَك، َوِإنه 
َ
ى َعل  ُيْقض َ
َ
















 َيِذل  َمْن َوال
َ
َنا ُه َل َت َربه
ْ
ك





“Ḥasan bin ‘Alī ra.berkata: “Rasulullah saw. mengajariku 
beberapa kalimat yang kuucapkan dalam shalat witir, yaitu: 
“Ya Allah, berilah aku petunjuk di antara orang-orang yang 
Engkau beri petunjuk. Berilah aku keselamatan di antara 
orang-orang yang telah Engkau beri keselamatan. Uruslah 
diriku di antara orang-orang yang Engkau urus. Berkahilah 
untukku apa-apa yang telah Engkau berikan padaku. 
Lindungilah aku dari keburukan apa yang telah Engkau 
putuskan, sesungguhnya Engkau yang memberi keputusan 
dan tidak ada yang memberi keputusan kepada Engkau. 
Sesungguhnya tidak akan hina orang yang telah Engkau jaga 
dan Engkau tolong. Engkau Mahasuci dan Mahatinggi.” 
 Memohon keberkahan dari Allah swt. telah diajarkan 
oleh Nabi Muhammad saw. dalam segala hal, baik memohon 
keberkahan atas makanan, minuman, harta, keturunan, dan 
segala hal yang Allah swt. berikan kepada hamba-hamba-
Nya. 
4. Sikap para sahabat yang bertabarruk kepada Nabi 
saw. 
Para sahabat biasa mengambil berkah dari Nabi saw. 
Mereka mengambil berkah dari diri Rasulullah saw., karena 
seluruh apa yang ada pada diri Nabi saw. diberkahi oleh 
Allah swt. Di samping juga benda-benda bekas yang dipakai 
                                                          
163Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Tirmiz\i>, op. cit., juz 1, h. 136, hadis no. 
464. Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il wa rija>luh s\iqa>t. Hukum matannya: 
s}ah}i>h}. Jumlah hasil takhri>jnya: 97, jumlah syawa>hidnya 16, dalam Jawa>mi’ 
al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 85. 
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saat masih hidup. Rasulullah saw. dalam hal ini tidak 
mengingkari apa yang mereka lakukan untuk mendapatkan 
berkah dari dirinya, bahkan Nabi saw. mendoakan agar 
diberkahi oleh Allah swt. sehingga menjadi taqrīr 
(ketetapan) di antara ulama bahwa hal itu dibenarkan oleh 
Nabi saw. 
Ini merupakan penghormatan dan pemuliaan dari 
Allah swt. terhadap Nabi-Nya, ketika Dia menjadikan 
kebaikan dan keberkahan pada diri Rasulullah saw. dan 
pada benda-benda bekas yang telah dipakai atau 
peninggalan-peninggalan Rasulullah saw.164  
Al-Bukhārī dan Muslim meriwayatkan dalam kedua 















































ِذي َماَت ِفيِه، َجَعل
ه

















 165ِمْن َيِدي." )رواه البخاري و مسلم(
“Dari ‘Āisyah ra. dia berkata: “Apabila salah seorang 
keluarga Rasulullah saw. sakit, meniupkan surah-surah 
mu‘awwiżāt kepadanya. Maka tatkala Rasulullah tertimpa 
penyakiit, menjelang wafat, saya meniupkan dan 
mengucapkan bacaan mu‘awwiżāt itu dengan tangan 
Rasulullah. Karena tangan Nabi saw. jauh lebih agung 
berkahnya daripada tangan saya.” 
Muslim meriwayatkan dalam kitab “Sahih”nya:  






























اَم ِفي َبْيِتِك، َعل
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164Na>s}ir bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Judai’, op. cit., h. 244.  
165Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 14, h. 182-183, hadis no.  
2193, ini adalah lafaz Muslim. Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh 
s\iqa>t, rija>luh rija>l Muslim. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah takhri>jnya: 67, 
jumlah syawa>hidnya: 3, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 1529. Lihat Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, 
















































  166ْبِت" )رواه مسلم(ا َرُسوَل َّللا
“Dari Anas bin Mālik ra. berkata: Rasulullah saw. pernah 
berkunjung ke rumah Ummu Sulaim. Lalu beliau tidur di atas 
tempat tidur Ummu Sulaim, ketika Ummu Sulaim sedang 
tidak berada di rumah. Anas berkata: “Pada suatu hari, 
Rasulullah saw. datang lagi ke rumah kami dan tidur di atas 
tempat tidur Ummu Sulaim. Kemudian Ummu Sulaim 
disuruh pulang dan diberitahu bahwasanya Nabi saw. di 
rumahnya dan sedang tidur di atas tempat tidurnya.” Anas 
berkata: “Ketika Ummu Sulaim tiba di rumah, Nabi saw. 
telah berkeringat (dalam tidurnya), dan keringat beliau 
tergenang di tikar kulit di atas tempat tidur. Maka Ummu 
Sulaim segera membuka kopernya, langsung mengusap 
keringat Rasulullah saw. dengan sapu tangan. Lalu 
memerasnya ke dalam sebuah botol.” Tiba-tiba Nabi saw. 
terbangun karena terkejut seraya berkata: “Apa yang engkau 
lakukan wahai Ummu Sulaim?” Ummu Sulaim menjawab: 
“Wahai Rasulullah! Kami mengharapkan keberkahan 
keringat engkau untuk anak-anak kami.” Maka Rasulullah 
saw. bersabda: “Kamu telah berbuat benar wahai Ummu 
Sulaim!.”  
Al-Bukhārī meriwayatkan dari Sahl bin Sa‘d: 
وْ  قَ
ْ
اَل َسْهٌل ِلل قَ
َ
ِ ِبُبْرَدٍة، ف

























































































ِبي  َل اَم النه
َ
ق
























































                                                          
166Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz. 15, h. 87-88, hadis no.  2333. 
Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, rija>luh rija>l Muslim. 
Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah takhri>jnya: 36, jumlah syawa>hidnya: 16, 
dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 1616. 
167Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 7, 
h. 108-109, hadis no. 6036. Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, 
rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah takhri>jnya: 23, 
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“Dari Sahl bin Sa‘īd berkata: “Seorang wanita datang kepada 
Nabi saw. dengan membawa burdah. Sahl bertanya: “Apa 
kalian tahu burdah apa itu?.” Mereka menjawab: “Ya, ia 
adalah kain selimut.” Sahl berkata: “Burdah adalah kain 
selimut yang ditenun di bagian tepinya.” Lalu wanita itu 
berkata: “Wahai Rasulullah! Saya membawanya untuk 
mengenakannya pada anda.” Lalu Nabi saw. mengambilnya 
karena beliau memang memerlukannya, kemudian 
mengenakannya. Ternyata salah seorang dari sahabat 
menyaksikannya, lalu berkata: “Alangkah bagusnya kain ini, 
kenakanlah untukku wahai Rasulullah!.” Rasulullah saw. 
berkata: “Ya.” Ketika Nabi saw. sudah beranjak pergi, orang-
orang pun mencela sahabat tersebut sambil berkata: 
“Sungguh engkau telah bertindak tidak pantas. Padahal 
Rasulullah saw. diberi kain itu saat beliau memerlukannya, 
tapi engkau malah memintanya. Padahal engkau tahu beliau 
tidak pernah menolak seorang peminta pun.” Sahabat itu 
berkata: “Saya hanya mengharap keberkahannya ketika Nabi 
saw. sudah mengenakannya. Semoga kelak saya akan 
dikafani dengan kain tersebut.” 
Masih banyak lagi hadis yang belum disebutkan 
menunjukkan bahwa sesungguhnya diri dan segala yang ada 
pada Rasulullah saw., baik berupa bagian-bagian tubuh, 
rambut, keringat, pakaian dan bejana-bejana yang beliau 
gunakan, semuanya oleh Allah swt. dijadikan memiliki 
keberkahan yang bisa menyembuhkan dan diharapkan 
manfaatnya di dunia dan di akhirat. Dan yang 
menganugerahkan semua itu tidak lain ialah Allah swt., 
Dialah Tuhan pencipta langit dan bumi.168 Para sahabat dan 
para tabi’in yang datang setelah mereka, juga biasa 
mengambil berkah dari bekas-bekas peninggalan Rasulullah 
saw. setelah wafat.169  
Keberkahan adalah sesuatu yang mendatangkan 
kebaikan yang berlipat ganda dan manfaat yang luas. 
                                                                                                                             
jumlah syawa>hidnya: 2, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 1853.  
168Muhammad Na>s}iruddi>n al-Alba>ni> dan ‘Ali> bin Na>fi’ al-‘Alya>ni>, 
al-Tawassul; Anwa>‘uh wa Ah}ka>muh dan al-Tabarruk al-Masyru>’ wa al-
Tabarruk al-Mamnu>’, terj. Aunur Rafiq dan Abdul Rasyad Shiddiq, 
Tawassul dan Tabarruk (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998), h. 225.  
169Amin bin ‘Abdullah al-Syaqa>wi>, op. cit., h. 71-72.  
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Seseorang dianjurkan untuk meraih segala sesuatu yang 
diberkahi dan mencari keberkahan sesuai dengan petunjuk-
petunjuk Allah swt. dan Rasul-Nya.  
Keberkahan Ilāhī datang dari arah yang sering kali 
tidak terduga dan tidak dirasakan secara material, serta 
tidak pula dapat dibatasi atau bahkan diukur. Segala 
penambahan yang tidak terukur oleh indra dinamakan 
berkah.170 
Banyaknya sesuatu tidak serta merta menunjukkan 
bahwa sesuatu itu baik. Sebaliknya, sesuatu yang baik itu 
terdapat pada sesuatu yang diberkahi meskipun jumlahnya 
hanya sedikit. Jadi sesuatu yang diberkahi, meski dalam 
kasat mata hanya sedikit, sesungguhnya  lebih utama 
daripada sesuatu yang banyak dalam pandangan mata tetapi 
tidak diberkahi. Walaupun sesuatu yang banyak lebih 
mengagumkan, hanya saja keduanya tidaklah sama. Allah 
swt. berfirman dalam QS al-Mā’idah/5: 100. 
ۡعَجَبَك َكۡۡثَُة ٱۡۡلَبِيِثِۚ فَٱتَُّقواْ 
َ
ي ُِب َولَۡو أ قُل ٗلَّ يَۡسَتوِي ٱۡۡلَبِيُث َوٱلطَّ




ٰٓأ َ يَ  ٱَّللَّ
“Katakanlah (Muhammad), "Tidaklah sama yang buruk 
dengan yang baik, meskipun banyaknya keburukan itu 
menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah wahai 
orang-orang yang mempunyai akal sehat, agar kamu 
beruntung."171 
Keberkahan pada sesuatu adalah jika sesuatu 
tersebut bermanfaat dan memberikan kebaikan yang luar 
biasa. Keberkahan juga berbeda-beda sesuai dengan fungsi 
sesuatu yang diberkahi itu. Keberkahan pada waktu adalah 
banyaknya amal saleh yang telah dilakukan di dalamnya. 
Berkah pada makanan adalah cukupnya makanan yang 
sedikit untuk mengenyangkan orang banyak yang biasanya 
tidak cukup untuk orang sebanyak itu. Berkah dalam ilmu 
                                                          
170M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 3, h. 547.  
171Departemen Agama RI, op. cit., h. 124.  
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adalah mengamalkannya dan menebar manfaatnya. Berkah 
dalam pekerjaan adalah manfaat dan nilai positifnya serta 
berpahalanya di sisi Allah swt. Berkah dalam harta adalah 
merasa cukup dan rida terhadapnya. Berkah pada kesehatan 
adalah kesempurnaan dan kesejahteraannya. Berkah pada 
anak-anak adalah kesalehan mereka serta sikap berbaktinya 
kepada orang tua. Dan berkah pada istri adalah 
kesalehannya, ketaatannya pada suami, pendidikan yang 
diberikannya kepada anak-anak, cara bergaulnya yang baik 
dengan suami, serta kepandaiannya mengatur segala urusan. 
 Ibnu al-Qayyim (w. 751 H) mengatakan bahwa setiap 
waktu dan setiap anggota tubuh, kedudukan, ilmu atau 
perbuatan yang digunakan seseorang untuk bermaksiat 
kepada Allah swt., sesungguhnya semua itu adalah milik 
Allah swt. dan bukan milik seseorang yang memilikinya. 
Sebab seseorang tidak mempunyai umur, harta, kekuatan, 
kedudukan, ilmu, atau amal, kecuali yang digunakannya 
untuk berbuat taat kepada Allah swt. Karena itu di antara 
manusia ada yang hidup di dunia ini selama seratus tahun 
atau semisalnya, sementara umurnya belum mencapai dua 
puluh tahun atau semisalnya. Sebagaimana di antara mereka 
ada yang memiliki emas dan perak yang melimpah ruah, 
sementara harta yang dia miliki pada hakikatnya hanya 
seribu dirham atau semisalnya. Begitu pun dengan ilmu dan 
kedudukan.172 
 Imam al-Bukhārī dan Muslim meriwayatkan dalam 
















اَل: َسِمْعُت َرُسوَل َّللا
َ























 173)رواه البخاري و مسلم(ل
                                                          
172Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, al-Jawa>b, h. 57. 
173Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 7, 
h. 96, hadis no. 5986. Hukum sanadnya: isna>duh h}asan, rija>luh rija>l al-
Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h} ligairih. Jumlah takhri>jnya: 7, jumlah 
syawa>hidnya: 136, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 
1841. Lihat juga Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz. 16, h. 115, hadis no. 
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“Dari Abū Hurairah ra. berkata: “Saya mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: “Barangsiapa ingin dibentangkan pintu rezki 
untuknya dan ditunda ajalnya hendaknya dia menyambung 
tali silaturahmi.” 
Sesungguhnya penambahan umur yang dimaksud 
dalam hadis ini adalah keberkahan di dalamnya. Serta 
pelaku diberi kemudahan dan taufik untuk mengerjakan 
ketaatan, kebaikan, dan mencapai tujuan, serta dijaga dari 
hilangnya waktu tanpa manfaat, sehingga  dapat mencapai 
banyak tujuan dan manfaat dalam umur yang pendek, 
sementara orang lain mencapainya dalam umur yang 
panjang.174 


























































































































"Dari ‘Urwah ibnu al-Zubair dan Sa‘īd ibnu al-Musayyab, 
bahwa Ḥakīm bin Ḥizām ra. berkata: “Aku meminta sesuatu 
kepada Rasulullah saw. lalu Rasul memberikannya. 
Kemudian aku meminta lagi dan   kembali memberikannya. 
Lalu Rasulullah saw. berkata kepadaku: “Wahai Hakim! 
Harta itu hijau lagi manis. Barangsiapa mencarinya tanpa 
ketamakan, maka dia akan diberkahi pada harta itu. Namun 
barangsiapa mencarinya dengan keserakahan, maka tidak 
                                                                                                                             
2559. Hukum sanadnya: isna>duh h}asan, rija>luh s\iqa>t ‘ada> H{armalah bin 
Yah}ya> al-Naji>bi> wa huwa s}adu>q h}asan al-hadi>s\, rija>luh rija>l Muslim. Hukum 
matannya: s}ah}i>h} ligairih. Jumlah takhri>jnya: 81, jumlah syawa>hidnya: 62, 
dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 1757. 
174Amin bin ‘Abdullah al-Syaqa>wi>, op. cit., h. 81. Lihat Ah}mad bin 
‘Ali> ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, op. cit., juz 10, h. 416. 
175Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 2, 
h. 157, hadis no. 1472. Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, 
rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah takhri>jnya: 66, 
jumlah syawa>hidnya: 127, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [CD 
ROM], h. 420. Lihat juga Muslim ibn al-H{ajja>j, op. cit., juz. 7, h. 127, hadis 
no. 1037. Dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 650.  
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akan diberkahi padanya, seperti orang yang makan namun 
tidak kenyang. Tangan yang di atas lebih baik daripada 
tangan yang di bawah.”  
 Menurut Ibnu Ḥajar (w. 852 H), dalam hadis ini 
Rasulullah saw. memberikan perumpaan yang tidak 
dipahami oleh pendengar. Karena umumnya orang hanya 
menganggap berkah itu hanya terdapat pada sesuatu yang 
banyak dan melimpah. Maka beliau menjelaskan dengan 
menggunakan perumpamaan tersebut, bahwa berkah adalah 
salah satu ciptaan Allah swt. 
Kemudian Nabi saw. membuat perumpamaan yang 
dapat mereka pahami, yaitu bahwa tidaklah seseorang 
memakan makanan kecuali agar menjadi kenyang. 
Seseorang yang memakan makanan tetapi tidak merasa 
kenyang, berarti itu adalah kepayahan/kepenatan yang tiada 
guna. Begitu pun dengan harta, faidahnya bukan terletak 
pada bendanya/fisik harta tersebut, tetapi terdapat pada 
manfaat yang dibawanya. Jika seseorang memiliki harta 
yang banyak tetapi tidak mendatangkan manfaat, berarti 
keberadaannya sama dengan tidak ada.176 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil manfaat 
tentang anjuran menggapai segala sesuatu yang diberkahi, 
mencarinya dan mengutamakannya atas yang lainnya. Hal-
hal yang tidak mendatangkan keberkahan harus dihindari 
dan mengutamakan memilih hal-hal yang diberkahi sesuai 
petunjuk syariah. Sesuatu yang sedikit tetapi diberkahi itu 
lebih baik daripada yang banyak tanpa berkah di dalamnya. 
5. Memiliki manfaat yang besar, kebaikan yang 
menetap padanya tidak dapat dihitung. 
Segala sesuatu tidak bernilai apa-apa jika tidak 
memiliki keberkahan atau berkah telah dicabut darinya. 
Waktu, pekerjaan dan semuanya yang dimiliki menjadi tidak 
berguna jika tidak ada berkah di dalamnya. Sebaliknya, 
segala sesuatu menjadi lebih bermanfaat, dan memiliki 
kebaikan yang langgeng jika diberkahi. 
                                                          
176Ah}mad bin ‘Ali> ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, op. cit., juz 3, h. 337.  
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Ibn ‘Athaillah dalam kitab al-Hikam, mengatakan: 
“Begitu banyak orang memiliki usia panjang, namun 
menghasilkan sedikit [manfaat]; dan begitu banyak 
orang yang memiliki usia pendek, namun 
menghasilkan banyak [manfaat]. Jika kehidupan 
seseorang diberkahi, niscaya dia akan meraih –dalam 
waktu singkat– berbagai anugerah Allah swt, yang 
tidak dapat diungkapkan oleh kata-kata dan tidak bisa 
dilukiskan oleh pemahaman. 
Allah swt. telah memberikan karunia dan nikmat 
yang tidak terhitung jumlahnya. Karunia yang Allah swt. 
berikan secara cuma-cuma kepada makhluk-Nya adalah 
bukti bahwa berkah tersebut adalah sesuatu yang sangat 
agung, memiliki manfaat yang besar dan beragam. Allah swt. 
berfirman dalam QS Hūd/11: 48. Demikian juga firman-Nya 
dalam QS Hūd/11: 73. 
َتۡعَجبنِيَ 
َ
ۡهَل ٱۡۡلَۡيِتِۚ  قَالُٓواْ أ
َ
ِ َوَبرََكَُٰتُهۥ َعلَۡيُكۡم أ ِۖٗ رََۡحَُت ٱَّللَّ ۡمِر ٱَّللَّ
َ
ِمۡن أ
ِيٞد    إِنَُّهۥ ََحِيٞد َّمَّ
"Mereka (para malaikat) berkata, “Mengapa engkau merasa 
heran tentang ketetapan Allah? (itu adalah) rahmat dan 
berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, wahai ahlulbait! 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha Pengasih.”177 
 
  
                                                          










A. Kata Berkah dan Derivasinya dalam Al-Qur’an  
Kata berkah dalam Al-Qur’an terulang sebanyak 32 
kali, yang tersebar dalam 32 ayat dan 22 surah dengan 
berbagai derivasinya atau bentuk kata jadiannya. 
Berikut ini adalah klasifikasi kata berkah dan turunan-
turunannya (kata jadiannya/derivasinya) dalam Al-Qur’an dan 
penggolongan surah Makkiyah dan Madaniyyah serta frekuensi 
penyebutannya: 




Fi’l Ma بارك >d}i> QS Fus}s}ilat/41: 10  1 
نابارك  Fi’l Ma >d}i> QS al-A‘ra>f/7: 137 
QS al-Isra>’/17: 1 
QS al-S{affa>t/37: 113 
QS Saba’/34: 18 
QS al-Anbiya>’/21: 71 
QS al-Anbiya>’/21: 81 
 6 
ركو ب  Fi’l Ma >d}i> 
Majhu>l 
QS al-Naml/27: 8  1 
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باركت  Fi’l Ma >d}i> QS al-A‘ra>f/7: 54 
QS al-Furqa>n/25: 1 
QS al-Furqa>n/25: 10 
QS al-Furqa>n/25: 61 
QS Ga>fir/40: 64 
QS al-Zukhruf/43: 85 
QS al-Mu’minu>n/23: 
14 
QS al-Mulk/67: 1 
QS al-Rah}ma>n/55: 78 
 9 
اتبرك   
dan  
اتهبرك   
Ism Jamak 
(Mu’annas \) 
QS al-A‘ra>f/7: 96 
QS Hu>d/11: 48 




ارك ابم  
 
Ism maf’u >l 
(Muz\akkar) 
QS Qa>f/50: 9 
QS S{a>d/38: 29 
QS Maryam/19: 31 
QS al-An‘a>m/6: 92 
QS al-An‘a>m/6: 155 









Ism maf’u >l 
(Mu’annas \) 
QS al-Qas}as}/28: 30 








Jumlah  29 3 32 
 Berdasarkan klasifikasi kata berkah dan derivasinya 
dalam Al-Qur’an tersebut, dapat diketahui bahwa kata 
berkah terdiri dari tujuh bentuk perubahan kata, yaitu 
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bāraka (ََبَاَرك), bāraknā (بَاَرْكنَا), būrikaَ(ََبُْوِرك), tabāraka (ََتَبَاَرك), 
barakāt/barakātuh (َبََرَكاتُه  mubārak/ mubārakan ,(بََرَكات/
َُمبَاَرًكا)  Frekuensi .(ُمبَاَرَكة) dan mubārakah (ُمبَاَرٌك/
pengulangannya sebanyak 29 kali dalam surah Makkiyah 
dan 3 kali dalam surah Madaniyyah.  
 Surah-surah Makkiyah yang di dalamnya terdapat 
kata berkah dan derivasinya, yaitu:  QS Qāf/50: 9, QS 
Ṣād/38: 29, QS al-A‘rāf/7: 54, 96 dan 137, QS al-Furqān/25: 
1, 10 dan 61, QS Maryam/19: 31, QS al-Naml/27: 8, QS al-
Qaṣaṣ/28: 30, QS al-Isrā’/17: 1, QS Hūd/11: 48 dan 73, QS al-
An‘ām/6: 92 dan 155, QS al-Ṣaffāt/37: 113, QS Saba’/34: 18, 
QS Gāfir/40: 64, QS Fuṣṣilat/41: 10, QS al-Zukhruf/43: 85, 
QS al-Dukhān/44: 3, QS al-Anbiyā’/21: 50, 71 dan 81, QS al-
Mu’minūn/23: 14 dan 29, QS al-Mulk/67: 1 dan QS al-
Raḥmān/55: 78. 
 Adapun surah-surah Madaniyyah yang di dalamnya 
terdapat kata berkah dan derivasinya, yaitu: QS Āli ‘Imrān/3: 
96, QS al-Nūr/24: 35 dan 61.          
B. Ayat-ayat tentang Berkah Menurut Kronologi Masa 
Turunnya 
Ayat-ayat tentang berkah dalam Al-Qur’an menurut 
kronologi masa turunnya akan disebutkan secara jelas 
sebagai berikut:178 
1. QS Qāf179/50: 9.   
َٰٖت وََحبَّ ٱۡۡلَِصيِد   ۢنَبۡتَنا بِهِۦ َجنَّ
َ
َبََٰرًٗك فَأ َمآءِ َماٗٓء مُّ َۡلَا ِمَن ٱلسَّ  َونَزَّ
2. QS Sād180}/38: 29. 
                                                          
178Choiruddin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan Al-Qur’an (Cet. VII; 
Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 210-211. 
179Surah Qa>f  terdiri dari 45 ayat, urutannya dalam Mushaf: 50, 
urutan turunnya: 34, turun setelah surah al-Mursala>t, termasuk surah 
Makkiyah, kecuali ayat 38 adalah Madaniyyah. Dalam Mausu>‘ah Al-Qur’an 
al-Sya>milah; Tila>wah wa Tafsi>r wa Du‘a>’ [CD-ROM], Cassels for 







َر أ بَُّرٓواْ َءاَيَٰتِهِۦ َوَِلََتَذكَّ َدَّ ِ نَزۡلَنَُٰه إََِلَۡك ُمَبََٰرٞك َل 
َ
  كَِتٌَٰب أ
3. QS al-A’rāf181/7: 54. 
ِي َخُبَث َٗل ََيُۡرُج إِٗلَّ نَِكٗداۚۡ ٱۡۡلََلُ وَ  ي ُِب ََيُۡرُج َنَباتُُهۥ بِإِۡذِن َرب ِهِۖۦٗ َوٱَّلَّ  ٱلطَّ
  َكَذَٰلَِك نَُص ُِف ٱٓأۡلَيَِٰت لَِقۡومٖ يَۡشُكُروَن  
4. QS al-A’rāf/7: 96. 




َمآءِ َولَۡو أ َِن ٱلسَّ م بَرََكَٰٖت م 
َخۡذَنَٰهُ 
َ
بُواْ فَأ ۡرِض َوَلَِٰكن َكذَّ
َ
 م بَِما ََكنُواْ يَۡكِسُبوَن  َوٱۡۡل
5. QS al-A’rāf/7: 137. 
ْ يُۡسَتۡضَعفُ  ِيَن ََكنُوا ۡوَرۡثَنا ٱلَۡقۡوَم ٱَّلَّ
َ
ۡرِض َوَمَغَٰرَِبَها ٱلَِِّت َبََٰرۡكَنا َوأ
َ
وَن َمَشَٰرَِق ٱۡۡل
ۡت  ۖٗ َوَتمَّ ْۖٗ  فِيَها وا َٰ بَِِنٓ إِۡسَٰٓءِيَل بَِما َصَبُ ۡرنَا َما ََكَن ََكَِمُت َرب َِك ٱۡۡلُۡسَِنَٰ لََعَ َوَدمَّ
   يَۡصَنُع فِرَۡعۡوُن َوقَۡوُمُهۥ َوَما ََكنُواْ َيۡعرُِشوَن  
6. QS al-Furqān182/25: 1.  
َٰ َعۡبِدهِۦ َِلَُكوَن لِۡلَعَٰ  َل ٱۡلُفۡرقَاَن لََعَ ِي نَزَّ ا  َتَباَرَك ٱَّلَّ   لَِمنَي نَِذيرا
7. QS al-Furqān/25: 10. 
نَۡهَُٰر 
َ
َٰٖت ََتۡرِي ِمن ََتۡتَِها ٱۡۡل َٰلَِك َجنَّ ِن َذ ا م  ِٓي إِن َشآَء َجَعَل لََك َخۡۡيٗ َتَباَرَك ٱَّلَّ
ََّك  َ 183قُُصوَرۢاَوَيۡجَعل ل
                                                                                                                             
180Surah Ṣad terdiri dari 88 ayat, urutannya dalam Mushaf: 38, 
urutan turunnya: 38, turun setelah surah al-Qamar, termasuk surah 
Makkiyah.  
181Surah al-A‘ra>f terdiri dari 206 ayat, urutannya dalam Mushaf: 7, 
urutan turunnya: 39, turun setelah surah Ṣa>d, termasuk surah Makkiyah, 
kecuali ayat 163-170 adalah Madaniyah.  
182Surah al-Furqa>n terdiri dari 77 ayat, urutannya dalam Mushaf: 
25, urutan turunnya: 42, turun setelah surah Ya>si>n, termasuk surah 
Makkiyah, kecuali ayat 68, 69 dan 70 adalah Madaniyyah.  
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8. QS al-Furqān/25: 61. 
9. QS Maryam184/19: 31.  َ 
10. QS al-Naml185/27: 8.   
11. QS al-Qaṣaṣ186/28: 30.   
12. QS al-Isrā’187/17: 1.   
13. QS Hūd188/11: 48.   
14. QS Hūd/11: 73. 
15. QS al-An‘ām189/6: 92.  َ 
16. QS al-An‘ām/6: 155. 
17. QS al-Ṣaffāt190/37: 113.  
18. QS Saba’191/34: 18.   
                                                                                                                             
183Sebab turunnya ayat ini ialah, Ibnu Abi Syaibah dalam “al-
Muṣannaf,” Ibnu Jarīr dan Ibnu Abī Ḥātim meriwayatkan dari Khaitsamah 
bahwa dikatakan kepada Nabi saw., “Kalau kamu mau, Kami akan 
memberimu kunci dan gudang kekayaan dunia, tanpa mengurangi pahalamu 
di sisi Kami di akhirat. Tapi kalau kamu mau, Aku akan menggabungkan 
keduanya untukmu di akhirat.” Beliau menjawab, “Kumpulkan saja 
keduanya untukku di akhirat.” Maka turunlah ayat tersebut di atas. 
Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l, terj. Tim Abdul 
Hayyie, Asbabun Nuzul; Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an (Cet. III; Jakarta: 
Gema Insani, 2009), h. 413.   
184Surah Maryam terdiri dari 98 ayat, urutannya dalam Mushaf: 19, 
urutan turunnya: 44, turun setelah surah Fa>t}ir, termasuk surah Makkiyah, 
kecuali ayat 58 dan 71 adalah Madaniyyah.  
185Surah al-Naml terdiri dari 93 ayat, urutannya dalam Mushaf: 27, 
urutan turunnya: 48, turun setelah surah al-Syu‘ara>’, termasuk surah 
Makkiyah.  
186Surah al-Qas}as} terdiri dari 88 ayat, urutannya dalam Mushaf: 28, 
urutan turunnya: 49, turun setelah surah al-Naml, termasuk surah Makkiyah, 
kecuali ayat 52, 55 dan 85 adalah Madaniyah.  
187Surah al-Isra>’ terdiri dari 111 ayat, urutannya dalam Mushaf: 17, 
urutan turunnya: 50, turun setelah surah al-Qas}as}, termasuk surah Makkiyah, 
kecuali ayat 26, 32, 33, 57, 73 dan 80 adalah Madaniyah.  
188Surah Hu>d terdiri dari 123 ayat, urutannya dalam Mushaf: 11, 
urutan turunnya: 52, turun setelah surah Yu>nus, termasuk surah Makkiyah, 
kecuali ayat 12, 17 dan 114 adalah Madaniyah.  
189Surah al-An‘a>m terdiri dari 165 ayat, urutannya dalam Mushaf: 6, 
urutan turunnya: 55, turun setelah surah al-H{ijr, termasuk surah Makkiyah.  
190Surah al-Ṣaffa>t terdiri dari 182 ayat, urutannya dalam Mushaf: 




19. QS Gāfir192/40: 64.   
20. QS Fuṣṣilat193/41: 10.     
21. QS al-Zukhruf194/43: 85.   
22. QS al-Dukhān195/44: 3. َ 
23. QS al-Anbiyā’196/21: 50َ.   
24. QS al-Anbiyā’/21:71َ. 
25. QS al-Anbiyā’/21: 81. 
26. QS al-Mu’minūn197/23: 14.  
ُثمَّ َخلَۡقَنا ٱَلُّۡطَفَة َعلََقٗة فََخلَۡقَنا ٱۡلَعلََقَة ُمۡضَغٗة فََخلَۡقَنا ٱلُۡمۡضَغَة ِعَظَٰٗما 




ٗما ُثمَّ أ ۡحَسُن فََكَسۡونَا ٱۡلعَِظََٰم َۡلۡ
َ
ُ أ اَرَك ٱَّللَّ
198َٱۡلَخَٰلِقنَِي  
                                                                                                                             
191Surah Saba’ terdiri dari 54 ayat, urutannya dalam Mushaf: 34, 
urutan turunnya: 58, turun setelah surah Luqma>n, termasuk surah Makkiyah, 
kecuali ayat 6 adalah Madaniyah.  
192Surah Ga>fir terdiri dari 85 ayat, urutannya dalam Mushaf: 40, 
urutan turunnya: 60, turun setelah surah al-Zumar, termasuk surah 
Makkiyah, kecuali ayat 56 dan 57 adalah Madaniyah.  
193Surah Fus}s}ilat terdiri dari 54 ayat, urutannya dalam Mushaf: 41, 
urutan turunnya: 61, turun setelah surah Ga>fir, termasuk surah Makkiyah.  
194Surah al-Zukhruf terdiri dari 98 ayat, urutannya dalam Mushaf: 
43, urutan turunnya: 63, turun setelah surah al-Syu>ra>, termasuk surah 
Makkiyah, kecuali ayat 54 adalah Madaniyah.  
195Surah al-Dukha>n terdiri dari 59 ayat, urutannya dalam Mushaf: 
44, urutan turunnya: 64, turun setelah surah al-Zukhruf, termasuk surah 
Makkiyah.  
196Surah al-Anbiya>’ terdiri dari 112 ayat, urutannya dalam Mushaf: 
21, urutan turunnya: 73, turun setelah surah Ibra>hi>m, termasuk surah 
Makkiyah.  
197Surah al-Mu’minu>n terdiri dari 118 ayat, urutannya dalam 
Mushaf: 23, urutan turunnya: 74, turun setelah surah al-Anbiya>’, termasuk 
surah Makkiyah.  
198Sebab turunnya ayat ini ialah, Ibnu Abī Ḥātim meriwayatkan 
bahwa ‘Umar ra. berkata, “Aku kebetulan cocok dengan Tuhanku dalam 
empat ayat yang turun. Ketika turun firman Allah swt. QS al-Mu’minūn/23: 
12, “Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) 
dari tanah,” aku berucap, “...Mahasuci Allah, pencipta yang paling baik.” 
Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, op. cit., h. 385.  
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27. QS al-Mu’minūn/23: 29. 
28. QS al-Mulk199/67: 1.  َ 
29. QS Āli ‘Imrān200/3: 96.   
30. QS al-Rahmān201/55: 78.  
31. QS al-Nūr202/24: 35.    
32. QS al-Nūr/24: 61. 
 ٱلَۡمرِ 
ۡعَرِج َحَرٞج َوَٗل لََعَ
َ
ۡعََمَٰ َحَرٞج َوَٗل لََعَ ٱۡۡل
َ
يِض َحَرٞج َوَٗل لَّيَۡس لََعَ ٱۡۡل






ٰٓ أ ۡو ُبيُوِت لََعَ
َ






















َٰتُِكۡم أ ۡو َما َملَۡكُتم ُبُيوِت َعمَّ
َ
ۡو ُبُيوِت َخََٰلَٰتُِكۡم أ
َ
ۡم أ








ۡو َصِديقُِكۡمۚۡ لَيَۡس َعلَۡيُكۡم ُجَناٌح أ
َ
ۥٓ أ ُه
 ِ ِ ُمَبََٰرَكٗة َطي  ِۡن ِعنِد ٱَّللَّ نُفِسُكۡم ََتِيَّٗة م 
َ
ٰٓ أ ْ لََعَ ۚۡ فَإَِذا َدَخۡلُتم ُبيُوٗتا فََسل ُِموا بَٗة
ُ لَُكُم ٱٓأۡلَيَِٰت لََعلَّ  ُ ٱَّللَّ ِ 203َُكۡم َتۡعقِلُونَ َكَذَٰلَِك ُيبَني 
 
C. Terma-terma yang Sepadan dengan Berkah 
1. Khair  (َخْير) 
                                                          
199Surah al-Mulk terdiri dari 30 ayat, urutannya dalam Mushaf: 67, 
urutan turunnya: 77, turun setelah surah al-T{u>r, termasuk surah Makkiyah.  
200Surah A<li ‘Imra>n terdiri dari 200 ayat, urutannya dalam Mushaf: 
3, urutan turunnya: 89, turun setelah surah Al-Anfa>l, termasuk surah 
Madaniyah.  
201Surah al-Rah}ma>n terdiri dari78 ayat, urutannya dalam Mushaf: 
55, urutan turunnya: 97, turun setelah surah al-Ra‘d, termasuk surah 
Makkiyah.  
202Surah al-Nu>r terdiri dari 64 ayat, urutannya dalam Mushaf: 24, 
urutan turunnya: 102, turun setelah surah al-H{asyr, termasuk surah 
Madaniyah.  
203Sebab turunnya ayat, ‘Abdurrazzāq berkata, “Muammar 
memberitahu kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid bahwa dahulu orang 
menuntun orang buta, orang pincang, dan orang sakit ke rumah ayahnya, 
rumah saudara lelakinya, rumah saudara wanitanya, atau rumah bibinya. 
Sementara orang-orang yang sakit kronis enggan melakukan hal itu. Kata 
mereka, “Mereka membawa kita ke rumah selain rumah mereka sendiri!” 
Maka turunlah ayat ini sebagai keringanan bagi mereka. Jala>luddi>n al-
Suyu>t}i>, op. cit., h. 408.  
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Kata khair (َخْير) merupakan bentuk maṣdar dari 
khāra - yakhīru ( َ يَِخْيرََُ-َخاَر ) yang berarti menjadi baik. Di 
dalam penggunaannya, kata ini bisa berfungsi sebagai ism 
(kata benda), ism tafḍīl (tingkat perbandingan) dan ṣifah 
musyabbahah (kata yang serupa dengan kata sifat). Dengan 
ketiga fungsi ini, secara keseluruhan kata ini disebutkan di 
dalam al-Qur’an sebanyak 176 kali. Kata lain yang seasal 
dengan kata tersebut adalah akhyār (أَْخيَار) yang disebut 2 
kali, khairāt (10 (َخْيَرات kali dan al-khiyarah (2 (اْلِخيََرة kali. 
Kata kerja ikhtāra (ََاْختَار) disebut 2 kali dan yakhtāru (َُيَْختَار) 
disebut 1 kali.204 
Kata khair (َخْير) berarti sesuatu yang disenangi oleh 
semua, seperti akal pikiran, keadilan, kemuliaan dan sesuatu 
yang bermanfaat. Sebagai ism (kata benda) biasa, kata khair 
 berarti segala sesuatu yang baik dan bermanfaat bagi (َخْير)
manusia, baik berupa harta benda, keturunan maupun 
dalam bentuk jasa yang disumbangkan.  
 Kata khairāt (َخْيَرات) yang disebutkan dalam QS al-
Baqarah/2: 148, QS Āli ‘Imrān/3: 114, QS al-Mā’idah/5: 48, 
dan beberapa ayat lain berfungsi sebagai ṣifah musyabbahah 
atau keterangan bagi kata yang tidak disebutkan, yaitu al-
a‘māl (األْعَمال). Rangkaian kedua kata ini mengacu kepada 
pengertian segala aktivitas yang baik, bermanfaat, dan 
sering dilakukan oleh seseorang di dalam kehidupan dunia 
untuk mencapai kebahagiaan di akhirat. Kata khairāt ( ْيَراتخََ ) 
juga disebut sebagai balasan berupa nikmat Allah swt. di 
dalam surga, yaitu seperti yang disebutkan di dalam QS al-
Taubah/9: 88 dan QS al-Raḥmān/55: 70.205 
Kata khair (َخْير) dalam QS al-Baqarah/2: 180 
diartikan dengan harta. Hal itu mengisyaratkan bahwa harta 
yang dibutuhkan ialah yang diperoleh dan diperlakukan 
dengan cara yang baik. Menurut sebagian ulama, kata khair 
 hanya digunakan untuk menyebut harta yang banyak (َخْير)
jumlahnya atau besar nilainya dan berasal dari tempat yang 
                                                          
204Sahabuddin, et al., eds., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian 
Kosakata, edisi revisi, jilid 2 (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 448.  
205Sahabuddin, et al., eds., op. cit., jilid 2, h. 449.  
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baik.206 Kata khair (َخْير) dalam QS al-Baqarah/2: 105, QS Āli 
‘Imrān/3: 26, QS al-Nisā’/4: 19 dan beberapa ayat lainnya 
berarti kebaikan atau keutamaan. 
Dengan demikian, kata khair (َخْير) berarti sesuatu 
yang disenangi oleh semua. Antonimnya adalah syarr (  ,(َشرَ 
yaitu sesuatu yang tidak disenangi, berupa keburukan dan 
kejahatan. Di dalam al-Qur’an, kata khair (َخْير) dapat berarti 
segala sesuatu yang baik dan bermanfaat bagi manusia, baik 
berupa harta benda, keturunan maupun dalam bentuk jasa 
yang disumbangkan. Juga merupakan segala aktivitas yang 
mendatangkan kebaikan dan manfaat untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat.    
2. Ni‘mah  (نِْعَمة) 
Kata ni‘mah (نِْعَمة) adalah bentuk maṣdar dari kata 
kerja na‘ima – yan‘amu – ni‘matan wa man‘aman ( َ–يَْنعَُمََ–نَِعَمَ
َ ََمْنعًَمانِْعَمةً َو ). Menurut Ibnu Fāris (w. 395 H), kata na‘ima 
berasal dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf nūn, ‘ain 
dan mīm, yang mengandung makna kelapangan, kehidupan 
yang baik dan kebaikan. Kata ini juga berarti segala sesuatu 
yang diberikan seperti rezeki, harta, kehidupan atau 
lainnya.207  
Kata ni‘mah juga berarti keadaan yang baik. 
Dikatakan pula bahwa an‘ama berarti zāda atau 
bertambah.208 Pengertian asal dari kata ni‘mah adalah 
kelebihan atau pertambahan,209 seperti ketika seseorang 
yang pada mulanya tidak memiliki sesuatu kemudian 
memperoleh sesuatu itu, inilah yang dimaksud dengan 
penambahan atau kelebihan jika dilihat dari keadaan 
seseorang sebelumnya.  
                                                          
206Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n (Beirut: 
Da>r al-Ma‘rifah, t.th.), h. 160.  
207Abu> al-H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yis al-Lugah, juz 
5 (Cet. 2; Kairo: Da>r al-Fikr, 1979), h. 446.   
208Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, op. cit., h. 499.   
209M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m (Cet. III; Bandung: 
Pustaka Hidayah, 1999), h. 524.  
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Bahasa Arab juga menggunakan kata yang berakar 
sama dengan nikmat untuk hal-hal yang menggambarkan 
kehalusan dan kelembutan. Taman dinamakan al-nā‘imah 
 di samping berarti burung onta (النُّعَاَمة) al-nu‘āmah ,(النَّاِعَمة)
karena kehalusan bulunya, juga berarti tempat berteduh, 
bahkan juga berarti kegembiraan dan kesenangan. Dari hal 
ini,  nikmat juga selalu dipahami sebagai sesuatu yang 
memberi kelembutan, kesenangan dan kegembiraan.210 
Nikmat adalah pemberian Allah swt. yang dipandang 
baik dan lezat, yang memberi manfaat bagi kesenangan atau 
kebahagiaan hidup umat manusia. Nikmat tersebut adalah 
milik Allah swt. dan diberikan kepada setiap orang yang 
dikehendaki-Nya.211 
Di dalam Al-Qur’an, kata ni‘mah (نِْعَمة) yang berdiri 
sendiri dalam suatu redaksi terulang sebanyak 34 kali dan 
mengandung banyak arti, antara lain: anugerah, ganjaran, 
kelapangan, rezeki, kekuasaan, dan sebagainya. Terdapat 
antara lain pada QS al-Baqarah/2: 211 dan 231, QS Āli 
‘Imrān/3: 103 dan 171, QS al-Mā’idah/5: 7, 11 dan 20, QS al-
D{uḥā/93: 11, dan ayat-ayat lainnya. Adapun perintah 
kepada manusia untuk mengingat nikmat Allah swt. 
ditemukan 14 kali dari 47 kali penyebutan kata ni‘mah (نِْعَمة) 
dan derivasinya dalam Al-Qur’an, misalnya dalam QS al-
Baqarah/2: 231. Al-Qur’an menginformasikan bahwa nikmat 
Allah swt. amat banyak sehingga tidak seorang pun mampu 
menghitungnya, sebagaimana dalam firman Allah swt. QS 
Ibrāhīm/14: 34. 
و   تۡلُُموهُۚۡ ِإَون َتُعدُّ
َ
ِ َما َسأ
ِن ُُك  َُٰكم م  ِۗ َوَءاتَى ٓ ِ َٗل َُتُۡصوَها ْ نِۡعَمَت ٱَّللَّ ا
نَسََٰن لَ  اٞر  إِنَّ ٱۡۡلِ ومٞ َكفَّ
 َظلُ
“Dan Dia telah memberikan kepadamu segala apa yang kamu 
mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat 
Allah, niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya. 
Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat mengingkari 
(nikmat Allah).” 
                                                          
210Ibid.  
211Sahabuddin, et al., eds., op. cit., h. 723.  
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 Hidup manusia adalah nikmat yang menampung 
banyak nikmat. Keberadaan (wujud) manusia itu merupakan 
nikmat setelah sebelumnya tidak memiliki eksistensi 
(wujud). Dengan demikian, wujud (kehidupan) tersebut 
merupakan penambahan atau kelebihan dari “modal” 
manusia yang nihil itu.212  
Hidup manusia beserta segala yang menghiasinya 
adalah nikmat, baik dinilai kecil maupun besar. Apa pun 
yang ada pada diri manusia, di dalam lingkungan, bahkan di 
seluruh alam raya ini semuanya merupakan nikmat Allah 
swt. Baik berupa kekayaan, ilmu pengetahuan, anak, istri, 
pakaian, kedudukan, air hujan, buah-buahan, petunjuk 
agama, dan lain-lain. 
 Al-Qur’an juga menunjukkan bahwa nikmat yang 
banyak itu tidak saja bersifat materiil yang dapat dirasakan 
secara jasmani, tetapi juga bersifat non materiil yang dapat 
dirasakan secara rohani. Nikmat yang bersifat materiil 
misalnya nikmat berupa rezeki (QS al-Naḥl/16: 71), nikmat 
berupa istri, anak, dan cucu (QS al-Naḥl/16: 72), serta 
nikmat berupa alam raya, seperti langit, bumi, air hujan, 
buah-buahan dan lain-lain (QS Ibrāhīm/14: 32-34). Adapun 
nikmat yang bersifat non materiil, misalnya nikmat agama 
Islam (QS al-Mā’idah/5: 3), nikmat keselamatan dari 
perbuatan jahat (QS al-Mā’dah/5: 11), nikmat petunjuk-
petunjuk Allah swt. atau petunjuk-petunjuk keagamaan (QS 
al-Baqarah/2: 231. Kata ni‘mah (نِْعَمة) juga digunakan untuk 
menunjukkan adanya nikmat yang akan diperoleh di akhirat, 
yakni nikmat berupa pembebasan dari api neraka (QS al-
Ṣaffāt/37: 57).213   
 Dengan demikian, kata ni‘mah (نِْعَمة) di dalam Al-
Qur’an dapat bermakna anugerah, rezeki, kelapangan, 
ganjaran, kekuasaan, petunjuk kepada kebaikan. Kata ini 
juga mencakup nikmat material dan spiritual, serta 
                                                          
212M. Quraish Shihab, loc. cit.  
213Sahabuddin, et al., eds., op. cit., h. 724.  
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menunjukkan nikmat yang dapat diperoleh di dunia dan juga 
di akhirat.  
3. Faḍl  (فَْضل) 
Kata faḍl (فَْضل) merupakan kata dasar yang memiliki 
dua wazn (timbangan), yaitu faḍala – yafḍulu ( َ يَْفُضلََُ-فََضَل ) 
dan faḍila – yafḍalu ( يَْفَضلََُ-فَِضَلَ ).  
Di dalam Al-Qur’an kata faḍl (فَْضل) dengan berbagai 
derivasinya disebut sebanyak 104 kali. 
Kata faḍl (فَْضل) yang terdiri dari huruf fā’, ḍād dan 
lā>m adalah asal kata yang menunjukkan arti kelebihan atau 
tambahan pada sesuatu. Dari pada itu kata al-faḍl (اْلفَْضل) 
berarti al-ziyādah wa al-khair (kelebihan dan kebaikan).214 
Kemudian berkembang menjadi: a. baqiya (ََبَِقي), yaitu sisa/ 
akhir, b. zād/ ziyādah ( ادَةَزاد/َِزيََ ) atau lebih, dan c. galab (َغلَب) 
atau menang/ unggul/ utama.215 Fadilah dalam bahasa 
Indonesia diartikan kemuliaan, keluhuran, dan 
keutamaan.216  
Al-Aṣfahānī (w. 502 H) menyatakan bahwa al-faḍl 
 berarti lebih atau bertambah, yang mencakup hal (اْلفَْضل)
yang baik dan hal yang buruk. Kata al-faḍl (اْلفَْضل) lebih 
banyak digunakan untuk hal yang baik, sedangkan untuk hal 
yang buruk menggunakan kata al-fuḍūl (اْلفُُضْول). Kata al-faḍl 
 jika digunakan untuk menyatakan kelebihan yang (اْلفَْضل)
dimiliki oleh sesuatu atas sesuatu yang lain, maka akan 
mencakup tiga segi. Pertama, dari segi jenis, kelebihan 
hewan dibanding tumbuh-tumbuhan. Kedua, dari segi nau’ 
(spesies), yaitu suatu pembagian di bawah level jenis 
(genus/ ِجْنس), seperti kelebihan manusia dibanding 
selainnya dari jenis hewan (misalnya dalam QS al-Isrā’/17: 
70). Ketiga, dari segi dzat (ذَات atau esensi/ diri), seperti 
                                                          
214Abu> al-H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris, op. cit., juz 4, h. 508.  
215Jama>l al-Di>n Muhammad bin Makram ibnu Manz}u>r, op.cit., h. 
524-525.  
216Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa, edisi keempat (Cet. I; Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
h. 41.  
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Ahmad memiliki kelebihan di dalam suatu sisi dibanding 
Mahmud (misalnya dalam QS al-Naḥl/16: 71). Kelebihan 
atau keunggulan yang termasuk kategori pertama dan kedua 
merupakan anugerah semata-mata dari Allah swt. tanpa 
didahului usaha dari yang menyandang kelebihan atau 
keunggulan yang dimaksud. Adapun kategori ketiga, kadang-
kadang kelebihan atau keunggulan tersebut merupakan 
anugerah semata-mata dari Allah swt., dan juga terkadang 
merupakan hasil usaha yang bersangkutan.217 
Kata faḍl (فَْضل) yang dikaitkan dengan Allah swt. lebih 
tepat diartikan dengan pemberian sesuatu yang tidak 
dibutuhkan oleh si pemberi. Jadi, faḍlullāh (ََِهللا  berarti (فَْضُل
pemberian atau karunia Allah swt. yang tidak dibutuhkan-
Nya karena Allah swt. memang tidak pernah membutuhkan 
sesuatu apa pun. Faḍlullāh (ََِهللا  ,itu sesungguhnya luas (فَْضُل
dan Allah swt. Maha Mengetahui siapa di antara hamba-
hamba-Nya yang layak atau pantas menerimanya. 
Pemberian atau karunia Allah swt. yang dicakup dengan kata 
faḍlullāh (ََِهللا  pada umumnya bersifat non materiil (فَْضُل
(berbeda dengan kata faḍl (فَْضل) yang masih berdiri sendiri, 
seperti dalam QS al-Naḥl/16: 71). Contoh anugerah/ karunia 
yang bersifat non materiil tersebut adalah mau‘iẓah (َمْوِعَظة), 
yaitu nasihat, seperti dalam QS Yūsuf/12: 38, tanẓīr (تَْنِذْير), 
yaitu peringatan, seperti dalam QS al-Baqarah/2: 243, syifā’ 
fi al-ṣudūr ( َفِيَ دُْورَِِشفَاٌء الصُّ ), yaitu obat pelapang dada, seperti 
dalam QS Yūnus/10: 58 dan QS Āli ‘Imrān/3: 170-171, serta 
al-hudā’ (اْلُهدَى), yaitu petunjuk, seperti dalam QS al-Nūr/24: 
21.218 Jadi, kata faḍl (فَْضل) digunakan untuk menyatakan 
kelebihan, keunggulan, karunia, anugerah, kebaikan, 
kemurahan, dan keutamaan.    
4. Raḥmah  (َرْحَمة) 
Kata raḥmah (َرْحَمة) merupakan verbal noun atau kata 
benda, berasal dari kata kerja raḥima dengan huruf-huruf 
rā’, ḥā’ dan mīm. Kata raḥmah (َرْحَمة) muncul dalam Al-
                                                          
217Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, op. cit., h. 381-382.  
218Sahabuddin, et al., eds., op. cit., jilid 1, h. 201-202.  
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Qur’an sebanyak 339 kali dalam beberapa bentuk 
derivasinya (raḥima, raḥmah, raḥmān, raḥīm, marḥamah, 
arḥām, dan ruḥm). Bentuk kata benda sebanyak 132 kali, 
kata sifat sebanyak 179 kali dan kata kerja sebanyak 28 
kali.219 Kata sifat sendiri dapat terkategori sebagai kata 
benda, maka kata raḥmah (َرْحَمة) dengan segala derivasinya 
digunakan sebagai kata benda sebanyak 311 kali dan 
sebagai kata kerja hanya 28 kali. Penggunaan bentuk kata 
raḥmah (َرْحَمة) sendiri dalam Al-Qur’an disebut sebanyak 
145 kali. 
Ibnu Fāris (w. 395 H) dalam “Mu’jam”-nya 
menyebutkan bahwa kata yang terdiri dari huruf rā’, ḥā’ dan 
mīm pada dasarnya menunjuk kepada arti kelembutan hati, 
belas kasih, dan kehalusan. Dari akar kata ini lahir kata 
raḥim (َََرِحم) yang berarti ikatan darah, persaudaraan atau 
hubungan kerabat. Penamaan rahim pada 
peranakan/kandungan perempuan karena darinya terlahir 
anak yang akan menerima limpahan kasih sayang dan 
kelembutan hati.220    
Al-Rāgib al-Aṣfahānī (w. 502 H) dalam kitabnya “al-
Mufradāt” menyebutkan bahwa raḥmah (َرْحَمة) adalah belas 
kasih yang mendorong adanya kebaikan/ kemurahan hati 
kepada yang dirahmati. Rahmat yang berasal dari Allah swt. 
adalah in’ām wa ifḍāl (karunia dan anugerah), sedangkan 
rahmat yang berasal dari manusia adalah riqqah wa ta‘aṭṭuf 
(kelembutan dan belas kasih). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa kata rahmat mengandung dua arti, yaitu riqqah 
(belas kasih) dan iḥsān (kebaikan/kemurahan hati).221 
Senada dengan Al-Aṣfaḥānī, Ibnu Manẓūr (w. 711 H) di 
dalam “Lisān al-‘Arab” menyebutkan bahwa orang Arab 
membedakan antara kata raḥmah (َرْحَمة) yang disandarkan 
kepada anak cucu Adam dengan yang disandarkan kepada 
Allah swt. Kata raḥmah ( َمةحَْرََ ) yang disandarkan kepada 
                                                          
219Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m (Indonesia: Maktabah Dah}la>n, t.th.), h. 387-393.   
220Abu> al-H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris, op. cit., juz 2, h. 498.  
221Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, op. cit., h. 191. 
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anak cucu Adam adalah riqqah al-qalb wa ‘aṭfuh 
(kelembutan hati dan belas kasihnya), sedangkan kata 
raḥmah (َرْحَمة) yang disandarkan kepada Allah swt. adalah 
‘aṭfuh wa iḥsānuh wa rizquh (belas kasih, kebaikan dan 
rezeki-Nya).222 
Kata rahmat dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti 
belas kasihan, kerahiman, karunia (Allah), dan berkah 
(Allah).223  
Kata raḥmah (َرْحَمة) dalam berbagai bentuknya 
mengandung makna kelemah lembutan, kasih sayang dan 
kehalusan. Jika rahmat disandang oleh manusia, maka ia 
menunjukkan kelembutan hati yang mendorongnya berbuat 
baik. Rasa pedih yang dialami seseorang yang 
mendorongnya untuk mencurahkan rahmat kepada yang 
dirahmati, maka ini disebut rahmat makhluk, sedangkan 
rahmat Allah swt tidak demikian.224  
Kata raḥmah (َرْحَمة) yang digunakan dalam Al-Qur’an 
hampir semuanya menununjuk kepada Allah swt., sebagai 
subjek utama pemberi rahmat. Atau dengan kata lain, kata 
raḥmah (َرْحَمة) di dalam Al-Qur’an berbicara tentang 
berbagai aspek yang berkaitan dengan kasih sayang, 
kebaikan, dan anugerah rezeki Allah swt. terhadap makhluk-
Nya.225 
Di samping itu, dari akar kata raḥima, lahir beberapa 
kata yang menjadi nama dan sifat utama Allah swt. Misalnya, 
kata al-rāḥim (اِحم -yang disebut sebanyak 6 kali, kata al (الرَّ
raḥmān (ْحمن  yang menunjukkan bahwa Allah swt. adalah (الرَّ
pelimpah kasih sempurna yang bersifat sementara di dunia 
bagi semua makhluk, termasuk binatang dan manusia 
durhaka, disebut sebanyak 57 kali, dan kata al-raḥīm (ِحْيم  (الرَّ
                                                          
222Jama>l al-Di>n Muhammad bin Makram ibnu Manz}u>r, op. cit., juz. 
12, h. 231. 
223Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, op. cit., h. 1250.   
224M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n, jilid 2 (Cet. I; 
Tangerang: Lentera Hati, 2011), h. 251-252.  
225Sahabuddin, et al., eds., op. cit., jilid 3, h. 811.  
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menunjukkan bahwa Dia adalah pelimpah kasih secara 
terus-menerus dan mantap di akhirat kelak bagi yang taat, 
disebut sebanyak 95 kali, sekali di antaranya disebutkan 
untuk menyifati pribadi Rasulullah saw.226  
Lafaz al-raḥmān dan al-raḥīm menunjukkan bahwa 
Allah swt. menyifati diri-Nya dengan kasih sayang yang 
maha luas. Rahmat-Nya diberikan kepada semua makhluk 
tanpa pengecualian. Sehingga konsekuensi makna dari al-
raḥmān dan al-raḥīm adalah bahwa kedua sifat tersebut 
menunjukkan kesempurnaan sifat-sifat Allah swt. dan 
syariat yang diturunkan-Nya merupakan cahaya dan 
rahmat-Nya. Hukum-hukum syariat tersebut merupakan 
efek dan penjabaran dari sifat rahmat Allah swt.227  
5. Iḥsān (إِْحَسان) 
Terma Al-Iḥsān (اإِلْحَسان) dalam berbagai derivasinya 
disebut dalam Al-Qur’an tidak kurang dari 166 kali. 
Al-Iḥsān (اإِلْحَسان) berarti memberikan sesuatu kepada 
orang lain dengan kedermawanan atau kemurahan hati 
tanpa perhitungan. Juga berarti melakukan suatu pekerjaan 
dengan sempurna, profesional dan ikhlas yang saling 
menyempurnakan. Hal tersebut berarti bahwa al-iḥsān 
 ,merupakan puncak tertinggi dalam segala sesuatu (اإِلْحَسان)
baik dalam hal perbuatan, perkataan, pemberian, pergaulan 
yang baik, menunaikan sesuatu dengan baik, dan lain-lain.228  
Ketika Allah swt. menyebutkan tentang ciptaan, Dia 
menjelaskan bahwa Allah swt. adalah sebaik-baik Pencipta, 
karena Dia menciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya 
segala sesuatu yang diciptakan-Nya (QS al-Sajdah/32: 7 dan 
QS al-Tīn/95: 4). Sebagaimana juga dalam firman Allah swt. 
QS al-Mu’minūn/ 23: 14. 
                                                          
226Ibid.  
227Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-kaidah Tafsir (Cet. I; Jakarta: 
Amzah, 2010), h. 6.   
228‘Abd al-H{ali>m ‘Uwais, Mausu>‘ah Mus}t}alah}a>t ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 
juz 1 (Cet. I; Mansourah: Da>r al-Wafa>’, 2006), h. 66.  
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َفَة َعلََقٗة فََخلَۡقَنا ٱۡلَعلََقَة ُمۡضَغٗة َفَخلَۡقَنا ٱلُۡمۡضَغَة َنا ٱَلُّطۡ ُثمَّ َخلَقۡ  




ِعَظَٰٗما فََكَسۡونَا ٱۡلعَِظََٰم َۡلۡٗما ُثمَّ أ
ۡحَسُن ٱۡلَخَٰلِقِنَي  
َ
 أ
“Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.” 
Kata iḥsān (إِْحَسان) dapat digunakan dalam dua makna: 
Pertama, memberikan anugerah kepada pihak lain. Kedua, 
perbuatan baik, misalnya jika seseorang mengetahui ilmu 
yang baik atau melakukan perbuatan baik. Kata iḥsān (إِْحَسان) 
memiliki cakupan yang lebih umum atau lebih luas daripada 
in‘ām (إِْنعَام), yaitu memberikan kenikmatan/ kesenangan. 
Sebagaimana dalam firman Allah swt. QS al-Isrā’/17: 7. 











ْ ٱٓأۡلِخَرةِ لَِيُس  َل وُُجوهَ ٔ ُٔوا وَّ
َ
ْ ٱلَۡمۡسِجَد َكَما َدَخلُوهُ أ ُكۡم َوَِلَۡدُخلُوا
واْ َما َعلَۡواْ تَتۡبِۡياا   ُ ِ ةٖ َوَِلَُتب   َمرَّ
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk 
dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian 
kejahatan) itu untuk dirimu sendiri.” 
 Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa salah satu hukum 
alam yang diberlakukan oleh Allah swt., yang berlaku baik 
bagi orang mukmin maupun kafir ialah bahwa seseorang 
yang berbuat kebaikan, maka akan mendapatkan buah dari 
kebaikannya, begitu pun sebaliknya, jika seseorang berbuat 
jahat, maka ia juga akan mendapatkan akibat dari 
kejahatannya.229   
Allah swt. juga memerintahkan untuk berlaku adil 
dan berbuat kebajikan (iḥsān), seperti dalam QS al-Naḥl/16: 
90. Maka, iḥsān lebih utama daripada berlaku adil. Hal 
tersebut karena berlaku adil (al-‘adl) adalah memberikan 
apa yang seharusnya dia berikan dan mengambil apa yang 
                                                          
229Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, op.cit., h. 8362.   
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seharusnya menjadi miliknya. Sedangkan berbuat kebajikan 
(iḥsān) adalah memberikan lebih banyak daripada yang 
seharusnya diberikan, dan mengambil lebih sedikit daripada 
yang seharusnya diambil. Jadi, kedudukan iḥsān lebih tinggi 
daripada al-‘adl (berlaku adil). Oleh karenanya, berbuat adil 
merupakan hal yang wajib, sedangkan berbuat iḥsān 
merupakan hal yang sunnah dilakukan.230 
Di dalam firman Allah swt. juga disebutkan pada QS 
al-An‘ām/6: 160. 
ي َِئةِ فَََل ُُيَۡزىٰٓ  ۖٗ َوَمن َجآَء بِٱلسَّ ۡمَثالَِها
َ
َمن َجآَء بِٱۡۡلََسَنةِ فَلَُهۥ َعّۡشُ أ
 ۡم َٗل ُيۡظلَُموَن  إِٗلَّ ِمۡثلََها وَهُ 
“Barang siapa berbuat kebaikan, mendapat balasan sepuluh 
kali lipat amalnya.” 
Mutawallī al-Sya‘rāwī mengatakan bahwa kata 
ḥasanah (َحَسنَة) bukan merupakan bentuk mu’annaṡ dari kata 
ḥasan (َحَسن), karena tā’ di sini bukan tā’ ta’nīṡ tetapi 
dinamakan tā’al-mubālagah. Al-Ḥasanah (الَجَسنَة) adalah 
kebaikan yang mewariskan atau menghasilkan pahala, 
semakin pahalanya kekal dan dalam, seperti itu pula 
kebaikan tersebut. Hal ini merupakan rahmat dan anugerah 
dari Allah swt. Dia memberikan balasan sepuluh kali lipat 
amal kebaikan, jika disertai dengan niat yang ikhlas akan 
mencapai berlipat ganda hingga jumlah yang Dia kehendaki. 
Karena Allah swt. menginginkan agar kebaikan selalu 
dilakukan, sehingga orang lain dapat memperoleh manfaat 
dari kebaikan tersebut.231 
Jika seseorang melakukan suatu kebaikan, maka 
kebaikan tersebut akan kembali kepada dirinya sendiri, dan 
dia akan memperoleh pahala yang berlipat ganda dari Allah 
swt. Satu kebaikan yang dilakukan akan mendatangkan 
kebaikan-kebaikan yang lain yang berlipat-lipat jumlahnya. 
                                                          
230Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, op. cit., h. 119.  
231Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, op. cit., juz 7, h. 4017-4018.  
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Berdasarkan term-term yang sepadan dengan kata 
berkah dalam Al-Qur’an, dapat diketahui bahwa makna 
berkah sangat luas dan dalam. Berkah mencakup seluruh 
kebaikan dengan berbagai macam dan bentuknya. Dapat 
dikatakan bahwa berkah mencakup seluruh kebaikan di 




BAB IV  






A. Esensi Berkah  
1. Makna Berkah dan Derivasinya menurut Al-Qur’an 
Kata berkah (بََرَكات) dan berbagai derivasinya 
terulang-ulang dalam Al-Qur’an sebanyak 32 kali dalam 32 
ayat yang tersebar pada 22 surah.232 Kata berkah dalam al-
Qur’an terdiri dari tujuh bentuk kata, yaitu bāraka (ََبَاَرك), 
bāraknā (بَاَرْكنَا), būrikaَ  ,(تَبَاَركََ) tabāraka ,(بُْوِركََ)
barakāt/barakātuh (َبََرَكاتُه  mubārak/ mubārakan ,(بََرَكات/
 .(ُمبَاَرَكة) dan mubārakah ,(ُمبَاَرٌك/َُمبَاَرًكا)
Berdasarkan penelitian terhadap ayat-ayat berkah 
dalam Al-Qur’an dan penelitian-penelitian sebelumnya 
tentang berkah, dapat diketahui bahwa kata berkah dan 
derivasinya dalam Al-Qur’an memiliki beberapa makna, 
yaitu: 
a. Tetap dan mantapnya kebaikan 
Makna berkah ini sesuai dengan makna kebahasaan 
yang pertama dari kata berkah yaitu ََُاللُُّزْوم  tetap dan) الثُّبُْوُتََو
mantap). 
                                                          
232Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} 
al-Qur’a>n al-Kari>m (Indonesia: Maktabah Dah}la>n, t.th.), h. 150-151.  
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Al-Rāgib al-Aṣfahānī (w. 502 H) berkata dalam 
kitabnya “al-Mufradāt fī Garīb al-Qur’ān”: “Berkah adalah 
tetapnya kebaikan Ilahi pada sesuatu.”  
Dinamakan barakāt karena tetapnya kebaikan di 
dalamnya, seperti tetapnya air pada sebuah birkah 
(kolam).233 Kolam dinamai birkah karena air yang 
ditampung dalam kolam itu menetap, mantap di dalamnya 
dan tidak tercecer kemana-mana.234  
Al-Khāzin (w. 725 H) dalam tafsirnya “Lubāb al-Ta’wīl 
fī Ma‘ānī al-Tanzīl” yang dikenal dengan “Tafsir al-Khāzin” 
mengatakan dalam tafsir ayat tersebut di atas bahwa yang 
dimaksud dengan berkah dari langit adalah hujan, adapun 
berkah dari bumi adalah tumbuh-tumbuhan dan buah-
buahan serta segala yang terdapat di dalamnya berupa 
kebaikan-kebaikan, binatang-binatang ternak, rezeki, rasa 
aman, dan keselamatan dari segala bencana.235 Semua hal 
tersebut merupakan karunia Allah swt. dan kebaikan-Nya 
yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya. Pengertian dasar 
dari berkah adalah tetapnya kebaikan Allah swt. pada 
sesuatu. Hujan dikatakan berkah dari langit karena tetapnya 
keberkahan di dalam hujan tersebut, begitu pula dengan 
tetapnya berkah pada tumbuh-tumbuhan bumi karena 
tumbuhan tersebut tumbuh karena berkah dari langit, yaitu 
hujan.236 
Al-Bagawī (w. 516 H) mengatakan bahwa asal dari 
berkah adalah al-muwāẓabah ‘alā al-syai’ (menekuni sesuatu 
secara sempurna), maksudnya adalah Allah swt memberikan 
kepada hamba-hamba-Nya secara sempurna berupa hujan 
dari langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi, kemudian Dia 
                                                          
233Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, op.cit., h. 44.   
234M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}; Pesan, Kesan dan 
Keserasian Al-Qur’an, vol. 4 (Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 219.  
235Menurut M. Quraish Shihab, keberkahan dari langit dapat juga 
dipahami dalam arti keberkahan spiritual dan keberkahan bumi adalah 
keberkahan material. Ibid., h. 220.  
236‘Ali> bin Muh}ammad al-Bagda>di> yang dikenal dengan al-Kha>zin, 
Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma‘a>ni> al-Tanzi>l , juz 2 (t.t.: Da>r al-Fikr, t.th), h. 114.  
95 
 
angkat atau hilangkan dari mereka keadaan paceklik dan 
kekeringan atau gersang.237  
Imām Ibnu Jarīr al-Ṭabarī (w. 310 H) ketika 
menafsirkan firman Allah swt. dalam QS al-A‘rāf/7: 137. 
ۡرِض َوَمَغَٰرَِبَها ٱلَِِّت َبََٰرۡكَنا 
َ
ْ يُۡسَتۡضَعُفوَن َمَشَٰرَِق ٱۡۡل ِيَن ََكنُوا ۡوَرۡثَنا ٱلَۡقۡوَم ٱَّلَّ
َ
َوأ
 ٗۖ  فِيَها
“Dan Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu, bumi 
bagian timur dan bagian baratnya yang telah Kami 
berkahi.”238 
Dia mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “yang 
telah Kami berkahi” di sini adalah yang telah Kami jadikan 
kebaikan di dalamnya bersifat tetap dan mantap serta 
bersinambung bagi penduduknya.239 
b. Banyak dan bertambahnya kebaikan 
Makna ini sesuai dengan makna berkah secara bahasa 
yang kedua yaitu َُ ياَدَة   .(tumbuh dan bertambah) النََّماُءََوَالز ِ
Imam al-Qurṭubī (w. 671 H) ketika menafsirkan 
firman Allah swt. dalam QS Āli ‘Imrān/3: 96. 
َة ُمَباَرًٗك وَُهٗدى ل ِۡلَعَٰلَِمنَي   ِي بَِبكَّ َل َبۡيٖت ُوِضَع لِلنَّاِس لََّلَّ وَّ
َ
 إِنَّ أ
“Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun 
untuk manusia, ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) 
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi seluruh alam.”240 
Dia mengatakan bahwa Allah swt. menjadikannya 
sesuatu yang diberkahi karena pahala amal perbuatan yang 
                                                          
237Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas‘u>d al-Bagawi>, Ma‘a>lim al-
Tanzi>l, juz 2 (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), h. 153.   
238Departemen Agama RI, op. cit., h. 166.  
239Abu> Ja‘far Muh}ammad Ibnu Jari>r al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an 
Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n, juz 9 (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 
2001), h. 54.  
240Departemen Agama RI, op. cit., h. 62.  
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dilakukan di dalamnya dilipatgandakan. Kata berkah sendiri 
maknanya adalah banyaknya kebaikan.241 
Menurut Ibnu al-Qayyim (w. 751 H), kata berkah 
menggunakan bentuk jamak (plural), karena yang dimaksud 
dengan berkah adalah banyaknya kebaikan yang sifatnya 
berkesinambungan, terus-menerus secara bertahap dan 
berangsur-angsur. Setiap satu orang telah selesai 
mendapatkannya maka digantikan oleh orang yang datang 
setelahnya, dia adalah kebaikan yang terus berlangsung, 
orang-orang akan saling bergantian untuk menikmatinya 
selamanya secara bertahap. Maka penggunaan kata berkah 
dalam bentuk jamak (plural) paling sesuai dan paling tepat 
digunakan untuk menunjukkan makna yang dimaksud 
olehnya.242 Sebagaimana di dalam firman Allah swt. QS 
Hūd/11:73 disebutkan: 
ۡهَل ٱۡۡلَۡيِتِۚ إِنَُّهۥ 
َ





ِيٞد    ََحِيٞد َّمَّ
“Mereka (para malaikat) berkata, “Mengapa engkau merasa 
heran tentang ketetapan Allah? (itu adalah) rahmat dan 
berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, wahai ahlulbait! 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha Pengasih.”243 
Begitu pun dalam kedua ayat lainnya dalam firman 
Allah swt. QS al-A‘rāf/ 7: 96 dan QS Hūd/11: 48, kata berkah 
menggunakan bentuk jamak (plural). 
Jadi, kata berkah di dalam Al-Qur’an hanya digunakan 
dalam bentuk jamak (plural), yaitu barakāt (بََركاَت), karena 
berkah berarti kebaikan yang banyak, berlipat ganda, dan 
bersinambung. 
                                                          
241Muhammad bin Ahmad  bin Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li 
Ah}ka>m Al-Qur’an, juz 5 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 2006), h. 
209.  
242Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Bada>i’ al-Fawa>’id, juz 2 (Cet. I; 
Makkah: Maktabah Nazza>r Mus}t}afa> al-Ba>z, 1996), h. 408, dalam al-
Maktabah al-Sya>milah  [Software]. 
243Departemen Agama RI, op. cit., h. 230.  
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Al-Syanqīṭī (w. 1393 H) dalam kitabnya “Aḍwā’ al-
Bayān” ketika menafsirkan firman Allah swt. dalam QS al-
Anbiyā’/21: 50. 






َباَرٌك أ  َوَهََٰذا ذِۡكٞر مُّ
“Dan ini (Al-Qur’an) adalah suatu peringatan yang 
mempunyai berkah yang telah Kami turunkan. Maka apakah 
kamu mengingkarinya?”244  
Dia menjelaskan bahwa sesungguhnya Al-Qur’an disebut 
żikr mubārak, yang berarti memiliki keberkahan yang 
banyak dan kebaikan yang berlimpah karena di dalamnya 
terkandung segala kebaikan dunia dan akhirat.245  
Di dalam kitab tafsir “al-Manār” dijelaskan mengenai 
tafsir firman Allah swt. dalam QS al-A‘rāf/7: 96. 




ۡرِض  َولَۡو أ
َ
َمآءِ َوٱۡۡل َِن ٱلسَّ بَرََكَٰٖت م 
َخۡذَنَُٰهم بَِما ََكنُواْ يَۡكِسُبوَن  
َ
بُواْ فَأ  َوَلَِٰكن َكذَّ
 Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa akan dibukakan 
kepada mereka berbagai macam berkah langit dan bumi 
yang belum mereka ketahui baik secara keseluruhan 
maupun parsial. Jika yang dimaksud berkah langit ialah 
pengetahuan tentang petunjuk akal dan cahaya iman 
spiritual serta pemberian ilham/ makrifah ketuhanan, maka 
maknanya adalah bahwa keimanan dan mengikuti petunjuk 
para rasul a.s. merupakan penyempurna fitrah manusia 
secara rohani dan jasmani, yang tujuannya adalah 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Jika yang dimaksud dengan 
berkah langit adalah hujan dan berkah bumi adalah tumbuh-
tumbuhan (sebagaimana dikatakan), maka maknanya adalah 
bahwa hal tersebut merupakan pintu-pintu nikmat yang 
menjadi berkah bagi manusia. Nikmat-nikmat tersebut 
berbeda dari yang telah mereka ketahui sebelumnya dalam 
                                                          
244Ibid., h. 326.   
245Muh}ammad al-Ami>n bin Muh}ammad al-Mukhta>r al-Jakani> al-
Syanqi>t}i>, selanjutnya disebut al-Syanqi>t}i>, Ad}wa>’ al-Baya>n fi> I<d}a>h} al-Qur’a>n 
bi al-Qur’a>n, juz 4 (Beirut: ‘A<lam al-Kutub, t.th.), h. 587. 
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hal sifatnya, tumbuh dan berkembangnya, ketetapannya dan 
keadaan mereka di dalamnya, serta pengaruhnya bagi 
mereka, dengan demikian jadilah berkah.246 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dikatakan 
bahwa makna berkah menurut Al-Qur’an adalah kebaikan 
yang tetap, mantap dan bersinambungan, juga berarti 
kebaikan yang melimpah dan beraneka ragam yang selalu 
bertambah dan berkembang, bisa juga berarti kedua-duanya 
sekaligus, yaitu kebaikan yang tetap dan berlipat ganda. 
Selanjutnya adalah penjelasan mengenai derivasi kata 
berkah yang digunakan dalam Al-Qur’an, di antaranya 
adalah kata tabārak (تَبَاَرك). 
Kata tabārak dalam Al-Qur’an disebut sebanyak 9 
kali. Kesemuanya disandarkan kepada Allah swt., karena 
kata tersebut hanya boleh disandarkan kepada-Nya dan 
tidak ada yang memiliki sifat tersebut kecuali Allah Tabārak 
wa Ta‘ālā.  
Kata tabārak dalam Al-Qur’an disebutkan dalam ayat-
ayat berikut ini: QS al-A‘rāf/7: 54, QS al-Furqān/25: 1, 10 
dan 61, QS Gāfir/40: 64, QS al-Zukhruf/43: 85, QS al-
Mu’minūn/23: 14, QS al-Mulk/67: 1 dan QS al-Raḥmān/55: 
78. 
Makna kata tabārak secara bahasa telah dijelaskan 
oleh para ahli bahasa pada pembahasan sebelumnya. 
Adapun maknanya menurut Al-Qur’an, di antara para 
mufassir ada yang menafsirkan kata tabārakallāh 
sebagaimana makna berkah dalam Al-Qur’an yang telah 
dijelaskan sebelumnya, yaitu tetapnya kebaikan dan 
berlangsungnya secara terus-menerus, serta banyak dan 
bertambahnya kebaikan. 
Al-Rāzī (w. 604 H) ketika menafsirkan firman Allah 
swt. dalam QS al-A‘rāf/7: 54. 
ُ رَبُّ ٱلَۡعَٰلَِمنَي ...  ِۗ َتَباَرَك ٱَّللَّ ۡمُر
َ
َٗل ََلُ ٱۡۡلَۡلُق َوٱۡۡل
َ
  أ
                                                          
246Muhammad Rasyi>d Rid}a>, al-Mana>r, juz 9 (Cet. II; Mesir: Da>r al-
Mana>r, 1367 H), h. 24.  
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“… Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak 
Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam.”247 
Dia menjelaskan bahwa kata berkah memiliki dua 
penafsiran, yang pertama berarti al-baqā’ wa al-ṡabāt (kekal 
dan tetap) dan yang kedua berarti berlimpahnya kebaikan 
dan kemuliaan. Kedua penafsiran ini hanya pantas 
disandarkan kepada Allah swt. Jika dibawa kepada 
pengertian al-ṡabāt wa al-dawām (tetap dan kekal), maka 
sesungguhnya yang selalu kekal itu adalah Allah swt. Begitu 
pula jika berkah ditafsirkan dengan banyaknya kebaikan dan 
kemuliaan, maka semua hal tersebut berasal dari Allah swt. 
berdasarkan penafsiran ini. Karena segala kebaikan, 
kemuliaan dan kesempurnaan berasal dari-Nya.248  
Ibnu al-Qayyim (w. 751 H) dalam kitabnya “Badāi’ al-
Fawā’id” telah menjelaskan pendapat para ulama salaf 
tentang makna kata tabārak. dikatakan bahwa pada 
hakikatnya, berkah berarti banyaknya kebaikan dan 
berlangsungnya kebaikan tersebut secara terus-menerus. 
Tidak ada seorang pun yang paling berhak akan hal tersebut, 
baik dari segi sifat maupun perbuatan kecuali Allah swt. 
dikatakan bahwa penafsiran ulama-ulama salaf berada 
seputar kedua makna ini (makna sifat dan perbuatan), 
keduanya saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan. 
Tetapi, lebih cenderung memilih bahwa makna tabārak lebih 
dekat kepada sifat daripada perbuatan/ tindakan, dengan 
mengatakan bahwa yang paling sesuai diucapkan adalah 
makna sifat bukan perbuatan. Kata tabārak sesungguhnya 
merupakan fi‘l lāzim seperti ta‘ālā, taqaddasa dan ta‘āẓama. 
Kata-kata seperti ini bukan berarti dia menjadikan selain-
Nya sebagai yang tinggi, yang suci dan yang agung atau 
mulia. Karena makna yang demikian sama sekali tidak 
terkandung dalam maksud lafaz tersebut. Lebih lanjut Ibnu 
al-Qayyim menjelaskan bahwa kata tabārak tidak dapat 
                                                          
247M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya (Cet. I; Tangerang: 
Lentera Hati, 2010), h. 157.   
248Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r aw Mafa>ti>h} al-Gaib, juz 
14 (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h. 97-98.  
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diartikan bāraka fi gairih (memberikan keberkahan kepada 
selain-Nya), karena kedua kata tersebut (tabārak dan 
bāraka) berbeda posisinya, baik dari segi lafaz maupun 
makna. Yang satu (tabāraka) adalah fi‘l lāzim (kata kerja 
yang tidak membutuhkan objek) sedangkan yang lain 
(bāraka) adalah fi‘l muta‘addī  (kata kerja yang 
membutuhkan objek).249 
 Adapun pendapat yang dipilih oleh Ibnu al-Qayyim 
(w. 751 H) mengenai kata tabārak dijelaskan dalam kitabnya 
“Jalā’ al-Afhām.” Menurutnya, ini adalah pujian yang hanya 
pantas dan layak untuk Allah swt. Karena kata tabārak 
adalah sifat yang maknanya merujuk kepada Allah swt., 
seperti kata ta’ālā yang merupakan bentuk tafā‘ala dari kata 
‘uluw  (tinggi luhur). Oleh karenanya, kedua kata tersebut 
sering digunakan secara bergandengan, yakni tabāraka wa 
ta’ālā.  Dalam doa qunut biasa dibaca tabārakta wa 
ta’ālaita.250 
Kata tabārak telah disebutkan pada tempat-tempat di 
mana Allah swt. memuji dirinya dengan al-jalāl (kemuliaan), 
al-‘uẓmah (keagungan), dan perbuatan-perbuatan yang 
menunjukkan kepada ketuhanan-Nya, kebijaksanaan-Nya, 
serta segala sifat kesempurnaan-Nya. Seperti menurunkan 
Al-Qur’an, menciptakan alam semesta dan lain-lain. Allah 
swt. telah menyandarkan al-tabāruk kepada nama-Nya,251 
sebagaimana dalam firman Allah swt. dalam QS al-
Raḥmān/55: 78. 
                                                          
249Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, op. cit., h. 411-412.  
250Ini adalah potongan hadis yang diriwayatkan oleh ‘Ali> bin Abi> 
T{a>lib ra. dari doa Nabi saw. dalam istifta>h} al-s}ala>h (memulai shalat). 
Muslim ibnu al-H{ajja>j, Ṣah}ih} Muslim, juz 6 (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 58-61, hadis no.774, Hukum sanadnya: isna>duh 
h}asan, rija>luh s\iqa>t ‘ada> Ya‘qu>b bin Abi> Salamah al-Taimi> wa huwa s}adu>q 
h}asan al-h}adi>s\ , rija>luh rija>l Muslim. Hukum matannya: s}ah}i>h ligairih}. 
Jumlah hasil takhri>jnya: 77, jumlah syawa>hidnya: 24, dalam Jawa>mi’ al-
Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 493. 
251Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Jala>’ al-Afha>m fi> Fad}l al-Ṣala>h ‘ala> 
Muh}ammad Khair al-Ana>m, juz 1 (Cet. 2; Kuwait: Da>r al-‘Uru>bah, 1987), h. 
304-306, dalam al-Maktabah al-Sya>milah  [Software].  
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ۡكَراِم   َلَِٰل َوٱۡۡلِ  تََبََٰرَك ٱۡسُم َرب َِك ذِي ٱۡۡلَ
“Mahasuci nama Tuhanmu Pemilik Keagungan dan 
Kemuliaan.”252  
Juga dalam hadis al-istiftāḥ yang diriwayatkan dari Abū Sa‘īd 
al-Khudrī ra., Rasulullah saw. mengucapkan “Tabārak 
ismuKa wa ta‘ālā jadduKa:” 








































Ibnu al-Qayyim (w. 751 H) lalu menyebutkan 
pendapat para ulama bahasa dan tafsir mengenai makna 
kata tabārak. Kemudian dia menutupnya dengan 
mengatakan bahwa tabārakahu subḥanahu mencakup 
semua pengertian ini (sebagaimana pendapat ulama bahasa 
dan tafsir yang telah disebutkan sebelumnya). Yaitu 
mencakup makna kekekalan wujud Allah swt., banyaknya 
kebaikan-Nya, keluhuran dan ketinggian-Nya, keagungan 
dan kesucian-Nya, datangnya seluruh kebaikan dari sisi-Nya, 
pemberian berkah-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-
Nya. Hal inilah yang diketahui dari seluruh lafaz-lafaz Al-
Qur’an, yaitu sebuah lafaz menunjuk kepada beberapa 
makna. Maka, satu lafaz menggambarkan beberapa makna, 
dan lafaz yang lain menggambarkan beberapa makna 
lainnya. Adapun lafaz ini (tabārak) menghimpun seluruh 
makna tersebut.254 
                                                          
252Departemen Agama RI, op. cit., h. 534.  
253Potongan dari hadis istifta>h} al-s}ala>h yang diriwayatkan oleh para 
pemilik Sunan dan selain mereka dari Abi> Sa‘i>d al-Khudri> ra. dan selainnya. 
Lihat Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Tirmiz\i>, Ja>mi’ al-Tirmiz\i>, juz 1 (Cet. I; Beirut: 
Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 74, hadis no. 242. Hukum sanadnya: 
isna>duh h}asan fi> al-muta>ba‘a>t wa al-syawa>hid, rija>luh s\iqa>t wa s}adu>qiyyi>n 
‘ada> Muhammad bin Mu>sa> al-H{arsyi> wa huwa maqbu>l. Hukum matannya: 
s}ah}i>h} ligairih. Jumlah takhri>jnya: 30, jumlah syawa>hidnya: 77, dalam 
Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 102.  
254Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Jala>’, h. 307-308.  
102 
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa 
kata tabārak tidak boleh disandarkan kepada selain Allah 
swt. Kata ini juga mengandung sejumlah makna yang mulia 
dan agung.  
2. Esensi Berkah 
Setelah mengetahui makna kata berkah dan 
derivasinya menurut Al-Qur’an, diketahui bahwa esensi 
berkah adalah nilai kebaikan yang sifatnya tetap, mantap, 
banyak, dan berlipat ganda. Berkah seringkali datang dari 
arah yang tidak diduga atau tidak dirasakan secara material 
dan tidak pula dapat dibatasi atau diukur dengan ukuran 
normal. Berkah terkadang tidak dapat dilihat dengan indra 
tetapi hanya dapat dirasakan. 
B. Jenis, Sumber, dan Objek Berkah 
1. Jenis-jenis Berkah 
Pada dasarnya, jenis-jenis berkah dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu keberkahan ukhrawi (agama) dan 
keberkahan duniawi.  Kebaikan yang dihasilkan oleh hal-hal 
yang diberkahi tersebut, ada yang mencakup kebaikan 
ukhrawi dan duniawi, ada pula yang hanya memuat salah 
satunya. Dapat dikatakan bahwa terdapat tiga jenis 
keberkahan, yaitu keberkahan ukhrawi (dīniyyah) saja, 
keberkahan duniawi saja, dan keberkahan ukhrawi dan 
duniawi sekaligus (mencakup kedua-duanya). Keberkahan 
juga terbagi menjadi dua macam, yaitu keberkahan materi 
dan non materi. Hal-hal yang diberkahi pun sangat banyak 
dan beraneka ragam macamnya.255 
Al-khair al-ilāhī (kebaikan yang bersumber dari Allah 
swt.) yang terdapat pada semua segi kehidupan tersebut 
muncul tanpa diduga dan tidak terhitung jumlahnya, baik 
yang bersifat materi maupun non materi. Keberkahan yang 
bersifat materi itu pun nanti akan bermuara juga kepada 
                                                          
255Na>s}ir bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Judai’, al-Tabarruk; Anwa>‘uh wa 
Ah}ka>muh (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1411 H/ 1990 M), h. 43.  
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keberkahan non materi dan keberkahan ukhrawi.256 Di 
antara hal-hal yang diberkahi yang di dalamnya tercakup 
keberkahan ukhrawi (agama) dan duniawi sekaligus adalah 
Al-Qur’an al-Karim, karena di dalamnya terdapat dua 
kebaikan, yaitu kebaikan dunia dan akhirat sekaligus. 
Rasulullah saw. juga mencakup keberkahan dari segi 
agama dan dunia. Karena dengan ketaatan kepada beliau 
dan mengikuti ajarannya, akan mendatangkan banyak 
kebaikan di dunia dan tambahan pahala di akhirat. Para 
sahabat ra. pun mendapatkan kebaikan duniawi dengan ber-
tabarruk (meminta berkah) kepada beliau di masa hidupnya. 
Adapun yang mengandung keberkahan dari segi 
agama (ukhrawi), di antaranya adalah ketiga masjid, yaitu 
al-masjid al-Ḥarām, masjid Rasulullah saw. (masjid Nabawi) 
dan masjid al-Aqsha. Sedangkan berkah duniawi di 
antaranya adalah hujan. Karena dengan turunnya hujan, 
manusia dan makhluk-makhluk ciptaan Allah swt. lainnya 
dapat minum darinya, juga dapat menumbuhkan pepohonan 
dan buah-buahan, serta banyaknya kebaikan lainnya. Juga 
pohon zaitun, karena manfaatnya yang sangat banyak bagi 
manusia, dan masih banyak lagi keberkahan-keberkahan 
lainnya.  
 Keberkahan-keberkahan yang ada pada makhluk-
makhluk ciptaan Allah swt. tersebut berasal dan bersumber 
dari Allah swt. Dia memberikan keberkahan kepada apa saja 
atau siapa saja yang dikehendaki-Nya berdasarkan 
kemahabijaksanaan-Nya. 
2. Sumber Berkah 
Allah swt. adalah sumber dari segala keberkahan. 
Dialah Maha Pemberi berkah. Tidak ada keberkahan kecuali 
bersumber dan berasal dari-Nya. 
Jika segala kebaikan dan kenikmatan di dunia dan di 
akhirat adalah karunia dan anugerah Allah swt. yang 
                                                          
256Sahabuddin, et al., eds., Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian 
Kosakata, edisi revisi, jilid 1 (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 131.  
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diberikan kepada hamba-hamba-Nya, maka ketetapan dan 
kesinambungannya bagi manusia, banyaknya dan 
bertambahnya (kebaikan dan nikmat tersebut) semuanya 
berasal dari  Allah swt. Inilah yang disebut dengan berkah.257 
Allah swt. telah menyifati diri-Nya dengan tabārak 
 Kata ini disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 9 .(تَبَاَرك)
kali.258 Di antaranya yang terdapat dalam QS al- Gāfir/40: 64. 
 ُ ِ  ٱَّللَّ ۡحَسَن ُصَوَرُكۡم ٱَّلَّ
َ
َرُكۡم فَأ َمآَء بَِناٗٓء َوَصوَّ ۡرَض قََراٗرا َوٱلسَّ
َ
ي َجَعَل لَُكُم ٱۡۡل
ُ رَبُّ ٱۡلَعَٰلَِمنَي   ُ َربُُّكۡمۖٗ َفَتَباَرَك ٱَّللَّ َٰلُِكُم ٱَّللَّ ي َِبَِٰتِۚ َذ َِن ٱلطَّ  َوَرزَقَُكم م 
“Allah-lah yang menjadikan bumi untukmu sebagai tempat 
menetap dan langit sebagai atap, dan membentukmu lalu 
memperindah rupamu serta memberimu rezeki dari yang 
baik-baik. Demikianlah Allah, Tuhanmu, Mahasuci Allah, 
Tuhan seluruh alam.”259 
Kata tabārak (تَبَاَرك) ini tidak boleh digunakan untuk 
selain-Nya, karena dia adalah sifat yang hanya khusus 
disandang oleh-Nya. Di antara makna tabārak (تَبَاَرك) adalah 
bahwa datangnya beraneka ragam keberkahan dan kebaikan 
dari Allah swt.  
Di dalam firman Allah swt. dijelaskan bahwa Allah 
swt. adalah sumber berkah, sebagaimana kisah Nabi Nūḥ as. 
dalam QS Hūd/11: 48. 
َمٞم 
ُ
َعَكۚۡ َوأ ن مَّ ِمَّ َمٖم م 
ُ
ٰٓ أ ِنَّا َوَبرََكٍَٰت َعلَۡيَك َولََعَ قِيَل َيَُٰنوُح ٱۡهبِۡط بَِسَلَٰٖم م 
َِلٞم  
َ
ِنَّا َعَذاٌب أ ُهم م   َسُنَمت ُِعُهۡم ُثمَّ َيَمسُّ
“Difirmankan, “Wahai Nuh! Turunlah dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami, bagimu dan bagi 
semua umat (mukmin) yang bersamamu. Dan ada umat-umat 
                                                          
257Na>s}ir bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Judai’, op. cit., h. 17.  
258Kata ‘taba>rak’ dalam Al-Qur’an disebutkan dalam ayat-ayat 
sebagai berikut: QS Al-A‘ra>f/7: 54, QS Al-Furqa>n/25: 1, 10 dan 61, QS 
Ga>fir/40: 64, QS Al-Zukhruf/43: 85, QS Al-Mu’minu>n/23: 14, Q.S. Al-
Mulk/67: 1 dan QS Al-Rah}ma>n/55: 78. 
259Departemen Agama RI, op. cit., h. 474.  
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yang Kami beri kesenangan (dalam kehidupan dunia), 
kemudian mereka akan ditimpa azab Kami yang pedih.” 
 Ayat ini menceritakan tentang permohonan ampun 
dan rahmat Nabi Nūḥ a.s. dikabulkan oleh Allah swt. 
Sehingga difirmankan oleh-Nya: “Hai Nuh turunlah dari 
bahtera dengan keselamatan yang agung dan aneka 
keberkahan, yakni kebaikan yang tumbuh dan berkembang 
dan yang bersumber dari Kami atasmu dan atas umat-umat 
yang turut bersamamu.”260  
Kata minnā (ِمنَّا) pada ayat ini menunjukkan asal 
sesuatu yang berarti “dari Kami” yang menunjukkan bahwa 
sesungguhnya keselamatan dan keberkahan itu berasal dari 
Allah swt. Demikian nhalnya dalam QS Hūd/11: 73. 
َتۡعَجبنَِي مِنۡ 
َ
ْ أ ِ  قَالُٓوا ِۖٗ رََۡحَُت ٱَّللَّ ۡمرِ ٱَّللَّ
َ
ۡهَل ٱۡۡلَۡيِتِۚ إِنَُّهۥ أ
َ
 َوَبرََكَُٰتُهۥ َعلَۡيُكۡم أ
ِيٞد    ََحِيٞد َّمَّ
“Mereka (para malaikat) berkata, “Mengapa engkau merasa 
heran tentang ketetapan Allah? (itu adalah) rahmat dan 
berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, wahai ahlulbait! 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha Pengasih.” 
Kata rahmat dan berkah disandarkan langsung 
kepada Allah swt., yaitu menjadi rahmat Allah Yang Maha 
Agung dan keberkahan-keberkahan-Nya. Ini menunjukkan 
bahwa berkah adalah milik Allah swt. dan berasal dari-Nya.  
Kata berkah (بََركاَت)َ dalam Al-Qur’an semuanya 
disandarkan kepada Allah swt. Begitu pun dengan kata 
bāraknā (بَاَرْكنَا) dan bāraka (ََبَاَرك), juga merujuk kepada Allah 
swt. Sang Pemberi berkah.  
Begitu halnya dengan isim maf‘ūl (objek) dari berkah, 
yaitu mubārak ( كارََُمبََ ), tidak disematkan pada sesuatu yang 
diberkahi kecuali Allah swt. yang menjadikan dan 
menciptakan keberkahan di dalamnya. Sebagaimana dalam 
                                                          
260M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 5, h. 641.  
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ۡيَن َما ُكنُت َوأ
َ
ا  وََجَعلَِِن ُمَباَرًكا أ َكوَٰةِ َما ُدۡمُت َحي ٗ لَوَٰةِ َوٱلزَّ   بِٱلصَّ
“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana 
saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku 
(melaksanakan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 
hidup.”261 
Dalam firman Allah swt. juga disebutkan dalam QS al-
Nūr/24: 61. 
 ... ۡۚ ِ ُمَبََٰرَكٗة َطي ِبَٗة ِۡن ِعنِد ٱَّللَّ نُفِسُكۡم ََتِيَّٗة م 
َ
ٰٓ أ فَإَِذا َدَخۡلُتم ُبيُوٗتا فََسل ُِمواْ لََعَ
ُ لَُكُم ٱٓأۡلَيَِٰت لََعلَُّكۡم َتۡعقِلُوَن   ُ ٱَّللَّ ِ  َكَذَٰلَِك ُيبَني 
“… Apabila kamu memasuki rumah- rumah hendaklah kamu 
memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu sendiri, dengan salam yang penuh 
berkah dan baik dari sisi Allah...”262  
Sesungguhnya semua berkah berasal dari-Nya, 
sebagaimana halnya rezeki, kesembuhan dan kesehatan, 
semuanya datang dari Allah swt. Oleh karenanya, tidak 
diperbolehkan meminta berkah kecuali kepada-Nya, karena 
hanya Dia lah Maha Pemberi berkah.  
Di dalam kitab Sahihnya, Imam al-Bukhārī (256 H) 
meriwayatkan yang berasal dari ‘Abdullāh ibnu Mas‘ūd ra., 
dia berkata: 
ِ ِفي َعْن َعْبِد 
ه




























































                                                          
261Departemen Agama RI, op. cit., h. 307.  

















































“Dari ‘Abdullāh bin Mas‘ūd ra., dia berkata: “Kami 
menganggap ayat-ayat Allah swt. sebagai suatu berkah, 
sedangkan kalian menganggapnya sebagai suatu hal yang 
menakutkan. Kami pernah bersama-sama Rasulullah saw. 
dalam suatu perjalanan. Kami kekurangan air. Lalu 
Rasulullah saw. berkata: Carilah sisa air! Para sahabat 
kemudian datang dengan membawa sebuah bejana yang 
hanya berisikan sedikit air. Rasulullah saw. lalu 
memasukkan tangannya ke dalam bejana itu, kemudian 
beliau berkata: “Marilah menikmati air yang suci dan 
diberkahi dan berkah itu dari Allah swt. Saya melihat air itu 
keluar dari jari-jemari Rasulullah saw.” 
Dari hadis di atas Rasululullah swt. menegaskan 
bahwa keberkahan tersebut berasal dari Allah swt. karena 
segala kebaikan berasal dari-Nya. Upaya mencari berkah 
kepada selain-Nya adalah perbuatan syirik, yakni 
menyekutukan Allah Yang Mahatinggi lagi Mahasuci. Sama 
halnya seperti meminta rezeki, menarik manfaat dan 
menolak bahaya kepada selain Allah swt. Oleh karenanya, 
segala macam doa untuk mendapatkan keberkahan pun 
disandarkan kepada Allah swt. Hal ini karena segala bentuk 
berkah adalah milik-Nya dan berasal dari-Nya.  
Segala kesempurnaan dan kebaikan yang ada di alam 
raya ini, semuanya bersumber dan berasal dari kebaikan 
Allah swt. dan kesempurnaan-Nya pada diri-Nya. Semuanya 
tercipta dari-nya dan Dia tidak bersandar pada apa pun, 
tetapi sebaliknya segala yang selain-Nya bersandar pada-
Nya. Berkah semuanya milik Allah swt. dan datangnya dari 
Allah swt. Hanya Dialah sumber dari segala keberkahan 
dunia dan akhirat.  
                                                          
263Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, Ṣah}i>h} al-
Bukha>ri>, juz 4 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 207, hadis no. 3579. Hukum 
sanadnya: Isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum 
matannya: s}ah}i>h}. Jumlah hasil takhri>jnya: 50, jumlah sya>hidnya: 264, dalam 
Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 1065.  
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Seluruh bentuk berkah yang dikaruniakan kepada 
makhluk-Nya adalah milik Allah swt. dan berasal dari-Nya. 
Oleh karenanya, Dia disebut mubārik (Sumber dan Pemberi 
berkah). Adapun setiap ciptaan-Nya yang dilimpahkan 
keberkahan atau yang diberkahi disebut mubārak. Oleh 
karena itu, Kitab-Nya, para rasul dan nabi-Nya, tempat-
tempat, waktu, dan segala yang dipilih dan dimuliakan-Nya 
disebut mubārak sebagaimana yang disebutkan dalam Al-
Qur’an. Dialah Dzat pemberi berkah pada setiap makhluk 
ciptaan-Nya yang dikehendaki-Nya berdasarkan 
kemahabijaksanaan-Nya, sehingga objeknya disebut 
mubārak (ُمبَاَرك). 
Berdasarkan ayat-ayat yang berbicara tentang 
berkah, dapat diketahui bahwa Allah swt. adalah sumber 
berkah. Dialah yang memberkahi segala sesuatu. Tidak ada 
berkah yang timbul sendiri dari dalam diri makhluk, karena 
berkah berasal dari Allah swt. Dia bebas memberkahi siapa 
saja atau apa saja yang Dia kehendaki berdasarkan 
kemahabijaksanan-Nya.    
3. Obyek Berkah  
Objek berkah adalah seluruh makhluk Allah swt. yang 
diberikan keberkahan, yaitu kebaikan yang tetap atau 
kebaikan yang banyak dan berlimpah.  
Allah swt. mengabarkan dalam Kitab-Nya yang mulia 
mengenai adanya makhluk yang Dia anugerahi 
keistimewaan dan keberkahan. Allah swt. sangat mencintai 
makhluk yang diberkahi ini dan memuliakannya. Salah 
satunya dengan menjadikannya sebagai media terkabulnya 
permohonan para makhluk yang ber-tabarruk kepadanya 
karena kemuliaannya di sisi Allah swt. 
Kata berkah dan berbagai macam variasinya bisa 
dijumpai dalam Al-Qur’an untuk menunjukkan 
diistimewakannya orang-orang, tempat-tempat, waktu, dan 
hal-hal tertentu dengan suatu macam keberkahan. 
Keberkahan tersebut dilimpahkan karena sebab-sebab yang 
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ditentukan oleh Allah swt. berdasarkan kemahabijaksanaan-
Nya.264  
Hal-hal yang diberkahi tersebut dapat digunakan 
sebagai media atau sarana untuk memperoleh keberkahan. 
Media berkah terbagi menjadi beberapa kategori 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh Al-Qur’an, yaitu: orang, 
waktu, tempat, dan hal-hal lain tertentu yang diberkahi. 
a. Orang-orang yang diberkahi 
Orang-orang yang disematkan pada mereka kata 
berkah dalam Al-Qur’an antara lain: 
1) Nabi Muhammad saw. 
Orang-orang yang diberkahi sangat banyak. Di 
antaranya adalah para rasul yang mulia. Yang pertama di 
antara mereka adalah Nabi Muhammad saw. Keberkahan 
Rasulullah saw. terbagi menjadi keberkahan non materi 
(abstrak) dan materi (fisik).265 
Keberkahan Rasulullah saw. yang paling agung yang 
bersifat non materi adalah keberkahan risalahnya. 
Keberkahan risalah beliau yang dirasakan oleh para 
pengikutnya di dunia dan akhirat, itulah yang dimaksud 
dengan keberkahan non materi (abstrak).266 Beliau diutus 
untuk membawa risalah agama Islam sebagai rahmat bagi 
alam semesta. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 
swt. QS al-Anbiyā’/21: 107. 
 
َ
 رَۡسۡلَنََٰك إِٗلَّ رََۡحَٗة ل ِۡلَعَٰلَِمنَي  َوَمآ أ
“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam.”267 
                                                          
264Shobah Ali al-Bayati, al-Tabarruk, terj. Abdul Halim, Tabarruk; 
Ceraplah Berkah (Energi Positif) dari Nabi dan Orang Saleh (Cet. I; Depok: 
Pustaka IIMan, 2008), h. 13.     
265Na>s}ir bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Judai’, op. cit., h. 57. 
266Ibid.  
267Departemen Agama RI, op. cit., h. 331.  
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 Ibnu Kaṡir (w. 774 H) mengatakan bahwa Allah swt. 
menjadikan Nabi Muhammad saw. sebagai rahmat bagi 
semesta alam. Maksudnya ialah bahwa Dia mengutus Nabi-
Nya sebagai rahmat bagi seluruh ciptaan-Nya. Barangsiapa 
yang menerima dan mensyukuri rahmat dan nikmat 
tersebut, dia akan mendapatkan kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Sebaliknya barangsiapa yang menolak dan 
mengingkarinya, dia akan merugi di dunia dan di akhirat.268    
Ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw. semuanya 
mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari segala 
keburukan. Dengan beriman kepada Nabi Muhammad saw. 
dan menaatinya, akan membawa kepada kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat dikarenakan keberkahan mengikuti 
beliau.   
Ada pun keberkahan Rasulullah saw. yang bersifat 
materi (fisik), terdiri dari dua macam. Pertama, keberkahan 
pada perbuatan-perbuatannya. Kedua, keberkahan pada diri 
Rasulullah saw. dan peninggalan-peninggalan Rasulullah 
saw.269 
Dari keberkahan pada perbuatan, diri pribadi dan 
peninggalan-peninggalan Nabi saw. atau benda-benda bekas 
beliau pakai, diperoleh kebaikan yang banyak dan manfaat 
yang besar, yang dapat dirasakan dan disaksikan.  
Beberapa contoh mengenai keberkahan yang 
diberikan kepada beliau yang bersifat materi, seperti 
makanan yang hanya untuk beberapa orang saja menjadi 
bertambah banyak dan cukup untuk puluhan bahkan 
ratusan sahabat, memancarnya air dari sela-sela jari-jemari, 
sembuhnya orang sakit, keberkahan Rasulullah saat Allah 
swt. mengabulkan doanya, dan lain sebagainya.270 
                                                          
268Isma>‘i>l bin ‘Umar ibnu Kas \i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m , juz 5 
(t.t.: Da>r T{aibah, t.th.), h. 385.  
269Na>s}ir bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Judai’, op. cit., h. 63.  
270Novel bin Muhammad Alaydrus, Misteri Berkah (Cet. IV; 
Surakarta: Ttaman Ilmu, 2007), h. 77- 98.  
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Rasulullah saw. adalah manusia yang paling mulia 
yang diberi keberkahan oleh Allah swt., baik dalam ajaran-
ajaran beliau, perbuatan, diri pribadi, dan peninggalan-
peninggalan beliau saw.   
2) Nabi Nūḥ a.s. 
Di antara para rasul yang juga diberkahi adalah Nabi 
Nūḥ a.s. Allah swt. berfirman dalam QS Hūd/11: 48. 
َمٞم 
ُ
َعَكۚۡ َوأ ن مَّ ِمَّ َمٖم م 
ُ
ٰٓ أ ِنَّا َوَبرََكٍَٰت َعلَۡيَك َولََعَ قِيَل َيَُٰنوُح ٱۡهبِۡط بَِسَلَٰٖم م 
ِنَّ  ُهم م  َِلٞم  َسُنَمت ُِعُهۡم ُثمَّ َيَمسُّ
َ
 ا َعَذاٌب أ
“Difirmankan, “Wahai Nuh! Turunlah dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami, bagimu dan bagi 
semua umat (mukmin) yang bersamamu. Dan ada umat-umat 
yang Kami beri kesenangan (dalam kehidupan dunia), 
kemudian mereka akan ditimpa azab Kami yang pedih.”271 
Pada ayat ini dijelaskan bahwa Nabi Nūḥ a.s. dan 
orang-orang mukmin selamat dari badai topan setelah 
mengendarai bahtera/ kapal yang diwahyukan oleh Allah 
swt. agar dibuat sebelumnya, dan tenggelamnya orang-orang 
selain mereka, yaitu orang-orang kafir.  
Selain memberkahi Nabi Nūḥ a.s., Allah swt. juga 
memberkahi para pengikut nabi dan orang-orang yang 
mengikuti mereka. Keberkahan di sini adalah berbagai 
macam nikmat dan kebaikan yang banyak yang diberikan 
kepada Nabi Nūḥ a.s. dan seluruh kawanan dari keturunan-
keturunan umat yang turut bersamanya di kapal.272 
Setelah turun dari kapal yang telah menyelamatkan 
Nabi Nūḥ a.s. dan para pengikutnya dari keburukan kaum 
kafir, Allah swt. memerintahkannya untuk membaca doa, 
mengharapkan agar ia diberi tempat yang memiliki kebaikan 
                                                          
271Departemen Agama RI, op. cit., h. 227.  
272Wahbah  al-Zuhaili>, et. al., eds., al-Mausu>‘ah al-Qur’a>niyyah al-
Muyassarah (Cet. II; Suria: Da>r al-Fikr, 2002),  h. 228. 
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yang banyak dan keberkahan.273 Sebagaimana dalam QS al-
Mu’minūn/23: 29. 
نَت َخۡۡيُ ٱلُۡمزنِلنَِي  
َ
َباَرًٗك َوأ نزِۡلِِن ُمزَنٗٗل مُّ
َ
ِ أ  َوقُل رَّب 
“Dan berdoalah, “Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada 
tempat yang diberkahi, dan Engkau adalah sebaik-baik 
pemberi tempat.”274 
Di dalam ayat ini diperintahkan kepada Nabi Nūḥ a.s. 
ketika selamat dan keluar dari kapal yang ditumpanginya 
bersama para pengikutnya untuk mengucapkan doa 
tersebut. Yaitu permohonan agar ditempatkan di tempat 
yang penuh berkah di bumi, karena Allah swt. adalah sebaik-
baiknya pemberi tempat (untuk menetap).275 
Menurut Muhammad Mutawallī al-Sya‘rāwī (w. 1419 
H), sesuatu yang diberkahi adalah jika sesuatu tersebut 
memberikan lebih besar dari apa yang dibayangkan dari 
ukurannya. Sesuatu yang sedikit jika ada berkah di 
dalamnya akan menjadi banyak. Meskipun seseorang punya 
penghasilan sedikit, tetapi Allah swt. menjadikannya banyak, 
dengan cara meminimalisir pengeluarannya. Jadi, 
keberkahan ini berbentuk  rezeki pasif, yaitu penghasilan 
tidak bertambah, tetapi pengeluaran yang berkurang.276 
Nabi Nūḥ a.s. diberikan kebaikan dan keberkahan 
yang banyak yang lebih dari apa yang dibayangkan. Di 
antaranya ialah tempat tinggal yang penuh dengan 
keberkahan.    
3) Nabi Ibrāhīm a.s. dan puteranya, Isḥāq a.s. 
Allah swt. memilih orang-orang tertentu untuk Dia 
berkahi. Dia telah memberkahi para nabi dan anggota 
keluarga mereka. Di antara yang diberi keberkahan adalah 
                                                          
273Ibid., h. 345. 
274Departemen Agama RI, op. cit., h. 344.  
275Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, juz 18 (Cet. I; 
Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bai al-H{alabi> wa Awla>duh, 1946), h.  19. 
276Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, Tafsi>r al-Sya‘ra>wi>, juz 1 
(Mesir: Akhba>r alYaum, Ida>rah al-Kutub wa al-Maktaba>t, 1991), h. 6158.  
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abū al-anbiyā’ (bapak para nabi), yaitu Nabi Ibrāhīm al-
Khalīl a.s. beserta putranya, Isḥāq a.s. Allah swt. berfirman 
dalam QS al-Ṣaffāt/37: 113. 
َۡفِسهِۦ ُمبنِٞي  َركۡ َوَبَٰ  ِ ِيَّتِِهَما ُُمِۡسٞن َوَظالِٞم َل  ۚۡ َومِن ُذر  ٰٓ إِۡسَحََٰق
 َنا َعلَۡيهِ َولََعَ
“Dan Kami limpahkan keberkahan kepadanya dan kepada 
Ishaq. Dan di antara keturunan keduanya ada yang berbuat 
baik dan ada (pula) yang terang-terangan berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri.”277 
Maksud ayat ini adalah bahwa Allah swt. menurunkan 
berkah atas mereka berdua. Berkah itu berupa tumbuh dan 
bertambahnya ilmu, amal dan keturunan bagi mereka. 
Sehingga Allah swt. menyebar tiga umat yang besar dari 
keturunan keduanya, yaitu umat Arab yang berasal dari 
keturunan Nabi Ismail a.s., umat Bani Israil dan umat 
Romawi dari keturunan Nabi Isḥāq a.s.278 
Disebutkan juga dalam firman Allah swt. QS Hūd/11: 
73. 
ۡهَل ٱۡۡلَۡيِتِۚ إِنَُّهۥ 
َ





ِيٞد    ََحِيٞد َّمَّ
“Mereka (para malaikat) berkata, “Mengapa engkau merasa 
heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat dan 
berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, wahai ahlulbait! 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji, Maha Pengasih.”279 
Ayat ini menjelaskan bahwa rahmat, kebaikan dan 
berkah Allah swt. senantiasa diberikan kepada kalian wahai 
ahlulbait (Ibrāhīm as. dan keluarganya). Yaitu berupa 
kebaikan yang banyak dari Allah swt. dan tetapnya kebaikan 
tersebut pada mereka.  
                                                          
277Departemen Agama RI, op. cit., h. 450.  
278‘Abdurrah}ma>n bin Na>s}ir al-Sa‘di>, Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> 
Tafsi>r Kala>m al-Manna>n (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2002), h.  
706. 
279Departemen Agama RI, op. cit., h. 230.  
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4) Nabi Musa a.s. 
Keberkahan Nabi Musa a.s. dijelaskan oleh Allah swt. 
dalam QS al-Naml/27: 8. 
ۢن بُورَِك مَ 
َ
ا َجآَءَها نُودَِي أ ِ ن ِِف ٱَلَّارِ َوَمۡن َحۡولََها وَُسۡبَحَٰ فَلَمَّ ِ رَب  َن ٱَّللَّ
 ٱۡلَعَٰلَِمنَي  
“Maka ketika dia tiba di sana (tempat api itu), dia diseru: 
"Telah diberkahi orang-orang yang berada di dekat api, dan 
orang-orang yang berada di sekitarnya. Mahasuci Allah, 
Tuhan seluruh alam."280 
Makna ayat ini menurut sebagian ahli tafsir, yaitu: 
“semoga engkau diberkahi wahai Musa, juga para malaikat 
yang ada di sekitar api. Ini adalah penghormatan yang 
diberikan Allah swt. kepada Musa a.s., juga merupakan 
kemuliaan untuknya.”281 
5) Nabi Isa a.s. 
Allah swt. juga menetapkan bahwa nabi-nabi-Nya 
selalu disertai keberkahan ke mana pun mereka pergi. 
Firman Allahw swt. mengenai keberkahan Nabi Isa a.s. 
dalam QS Maryam/19: 31. 
لَوَٰةِ وَ  ۡوَصَِِٰن بِٱلصَّ
َ
ۡيَن َما ُكنُت َوأ
َ
ا  وََجَعلَِِن ُمَباَرًكا أ َكوَٰةِ َما ُدۡمُت َحي ٗ  ٱلزَّ
“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana 
saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku 
(melaksanakan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 
hidup.”282  
 Ibnu Jarīr al-Ṭabarī (w. 310 H) dalam kitab tafsirnya 
menjelaskan bahwa para ahli ta’wīl berbeda pendapat 
mengenai maknanya, sebahagian mengatakan bahwa 
keberkahan yang diberikan kepada Nabi Isa a.s. adalah 
                                                          
280Ibid., h. 377.   
281Muhammad bin Ahmad  bin Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 16, 
h. 105.    
282Departemen Agama RI, op. cit., h. 307.  
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menjadikannya orang yang memiliki banyak sekali manfaat. 
Ada pula yang mengatakan bahwa keberkahannya yaitu ber-
amar makruf nahi mungkar di mana pun dia berada. 
Sebahagian yang lain berpendapat bahwa makna mubārakan 
di sini berarti menjadikannya orang yang mengajarkan 
kebaikan di mana pun dia berada.283 
Al-Qurṭubī (w. 671 H) dalam tafsirnya mengatakan 
bahwa maksud ayat ini adalah Allah swt. menjadikan Nabi 
Isa a.s. memiliki keberkahan-keberkahan dan manfaat yang 
besar dalam hal agama. Yaitu mengajak umatnya untuk 
mengikuti ajarannya dan mengajarkan mereka mengenai 
ajaran yang dibawanya.284 
 ‘Abdurraḥmān bin Nāṣir al-Sa‘dī (w. 1376 H) juga 
menjelaskan bahwa Allah swt. menjadikan keberkahan pada 
Nabi Isa a.s. di setiap tempat dan di setiap masa. Keberkahan 
yang diberikan oleh Allah swt. kepada Nabi Isa a.s. berupa 
mengajarkan kebaikan dan mengajak manusia agar berbuat 
baik, serta melarang mereka melakukan keburukan. Dan 
selalu berdakwah kepada Allah swt dalam setiap perkataan 
dan perbuatannya. Maka siapa pun yang bergaul dan 
berkumpul dengannya akan mendapat berkahnya. Dan 
orang yang menemani serta menurutinya akan 
mendapatkan kebahagiaan.285 
 Berdasarkan penafsiran tersebut diketahui bahwa 
keberkahan pada Nabi Isa a.s. yaitu karena beliau memiliki 
manfaat yang besar bagi umat, mengajak pada kebaikan dan 
mencegah dari kemungkaran di mana pun dia berada. 
6) Orang-orang mukmin yang mengikuti jalan Allah 
swt. 
Berdasarakan firman Allah swt. dalam QS al-A‘rāf/7: 
96 tersebut sebelumnya, ditemukan isyarat bahwa salah 
satu sunnah Allah swt., yaitu bahwa Dia akan melimpahkan 
                                                          
283Abu> Ja‘far Muh}ammad ibnu Jari>r al-T{abari>, op. cit., juz 16, h. 96.    
284Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 13, 
h. 446.  
285‘Abdurrah}ma>n bin Na>s}ir al-Sa‘di>, op. cit., h. 492.  
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aneka anugerah dan keberkahan kepada penduduk negeri 
yang beriman dan bertakwa.286 Penduduk negeri yang 
dimaksud dalam ayat tersebut adalah setiap individu dalam 
masyarakat yang beriman dan bertakwa. 
Keimanan dan ketakwaaan kepada Allah swt. membuka 
pintu rezeki. Sebab orang yang beriman dan bertakwa, 
pikirannya terbuka, sehingga petunjuk pun datang. Iman dan 
takwa menimbulkan silaturahmi sesama manusia, yang 
menimbulkan kerjasama yang baik sebagai khalifah Allah 
swt. di bumi. Dengan demikian, turunlah berkah dari langit 
dan menyemburlah berkah dari bumi.287 
b. Waktu-waktu yang diberkahi 
Allah swt. juga mengistimewakan waktu-waktu 
tertentu dengan berkah, seperti malam Lailatul Qadar. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Dukhān/44: 3. 
نَزلۡ 
َ
َبََٰرَكٍةِۚ إِنَّا ُكنَّا ُمنِذرِيَن  َنَُٰه ِِف ََلۡ إِنَّآ أ  لَةٖ مُّ
 “Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang 
diberkahi. Sungguh, Kami-lah yang memberi peringatan.”288 
Maksud dari malam yang diberkahi di sini adalah 
malam Lailatul Qadar. Sebagaimana firman Allah swt. dalam 
QS al-Qadr/97: 3. 
Maksud lebih baik dari dari 1000 bulan ialah 
beribadah selama delapan puluh tiga tahun dan beberapa 
bulan. Allah swt. menyifatinya dengan berkah, karena pada 
malam itu, Dia menurunkan aneka ragam keberkahan, 
kebaikan, dan pahala kepada para hamba-Nya.289 
Selain itu, waktu pagi merupakan waktu yang 
diberkahi, sebagaimana hadis Nabi saw. 
                                                          
286M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, v. 4, h. 216.  
287Hamka, Tafsir al-Azhar, juz 9 (Cet. II; Jakarta: Pustaka Panjimas, 
2005), h. 17.  
288Departemen Agama RI, op. cit., h. 496.  
289Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 19, 
h. 99.  
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“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a: 
"ALLAHUMMA BAARIK LUMMATII FI BUKUURIHAA (Ya Allah, 
berilah keberkahan pada umatku di waktu padi harinya)." 
Dan jika beliau hendak mengutus Sariyyah (pasukan khusus 
untuk operasi tertentu), maka beliau akan mengutusnya pada 
permulaan hari (waktu pagi). Shakhr adalah seorang 
pedagang dan dia selalu mengirim barang dagangannya sejak 
pagi hari. Karenanya ia kaya dan hartanya berlimpa. 
c. Tempat-tempat yang diberkahi 
Kata berkah dan variasinya juga terdapat dalam Al-
Qur’an sebagai kelebihan bagi tempat-tempat tertentu 
karena diistimewakan dengan kesucian dan berbagai 
kebaikannya, antara lain: 
1) Al-Masjid al-Ḥarām  
Termasuk yang diberkahi adalah al-Masjid al-Ḥarām. 
Kata al-Masjid al-Ḥarām ( َ اْلَحَرامَُالَمْسِجدُ ) terambil dari kata 
masjid yakni tempat sujud, dan ḥarām yang bermakna 
sesuatu yang dihormati. Jadi, al-Masjid al-Ḥarām adalah 
masjid agung yang dihormati. Ia adalah tempat yang 
digunakan untuk bersujud, yaitu shalat. Yang dinamai al-
Masjid al-Ḥarām adalah Ka’bah dan halaman bangunannya.  
Al-Masjid al-Ḥarām dapat meluas arealnya sesuai dengan 
zamannya dan banyaknya orang yang shalat, i’tikaf dan 
thawaf.291 
                                                          
290https://carihadis.com/Musnad_Ahmad/=keberkahan  
291Muhammad al-T{a>hir ibnu ‘A<syu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, 
juz 15 (Tunis: al-Da>r al-Tu>nisiyyah, 1984), h.  12-13. 
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Di antara keistimewaannya, karena merupakan 
masjid atau rumah ibadah yang pertama kali dibangun di 
muka bumi.  Allah swt. berfirman dalam QS Āli ‘Imrān/3: 96. 
َة ُمَباَرًٗك وَُهٗدى ل ِۡلَعَٰلَِمنَي   ِي بَِبكَّ َل َبۡيٖت ُوِضَع لِلنَّاِس لََّلَّ وَّ
َ
 إِنَّ أ
“Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun 
untuk manusia, ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) 
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi seluruh alam.”292 
Kata “bait” dalam Al-Qur’an sering disandarkan 
kepada Allah swt., baitullāh (َِبَْيُتَهللا) atau rumah Allah, yaitu 
Ka’bah, yang sering juga disebut dengan nama lain, seperti 
bait al-ḥarām (ََِاْلَحَرام -atau rumah suci dan al-bait al (بَْيُت
muḥarram (َُم -atau rumah yang disucikan, al-bait al (اْلبَْيُتَاْلُمَحرَّ
‘atīq (ََُاْلعَتِْيق -atau rumah kuno. Dinamakan al-bait al (البَْيُت
ḥarām (rumah suci) dan al-bait al-muḥarram (rumah yang 
disucikan) karena Allah swt. mengharamkan orang-orang 
musyrik untuk memasuki rumah itu. Sedangkan penamaan 
dengan al-bait al-‘atīq (rumah kuno), karena rumah ini 
merupakan rumah ibadah pertama yang didirikan di dunia. 
Adapun latar belakang dinamakan Ka’bah adalah karena 
bentuknya yang menyerupai kubus.293 
Pada ayat ini dijelaskan bahwa rumah ibadah yang 
pertama kali dibangun adalah baitullāh (Ka’bah). Ia 
dibangun oleh Nabi Ibrahim as. dan anaknya, Ismail as. 
untuk ibadah, seperti shalat, thawaf, haji, umrah, i’tikaf, dan 
sujud (QS al-Baqarah/2: 125, 158, QS al-Anfāl/8: 35 dan QS 
al-Ḥajj/22: 29). Tidak ada satu tempat ibadah pun di belahan 
bumi ini yang lebih tua darinya yang telah dibangun oleh 
para nabi.  Allah swt. menjadikannya tempat yang diberkahi 
dengan berbagai keutamaan dan kemuliaan yang diberikan 
kepadanya.  
Kata “mubārakan” (yang diberkahi) dalam ayat ini 
maksudnya adalah banyaknya kebaikan berupa pahala dan 
                                                          
292Departemen Agama RI, op. cit., h. 62.  
293Sahabuddin, et al., eds., op. cit., jilid 1, h. 125.  
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penghapusan dosa yang diperoleh oleh siapa pun yang 
mengerjakan haji, umrah, i’tikaf, dan thawaf di sana.294 
Di antara keberkahan tersebut ialah keutamaan 
shalat di Masjid al-Ḥarām. Sebagaimana diriwayatkan secara 
jelas di beberapa hadis bahwa shalat di Masjid al-Ḥarām 
lebih utama seratus ribu kali dibandingkan shalat pada 
masjid-masjid selainnya. Adanya pahala yang sangat besar 
karena dilipatgandakan, merupakan berkah terbesar dan 
kemuliaan yang telah diberikan oleh Allah swt. kepada 
Masjid al-Ḥarām. 
Termasuk keberkahan Masjid al-Ḥarām juga yaitu 
keutamaan mengerjakan amal saleh di dalamnya. Misalnya 
thawaf  yang boleh dilakukan setiap waktu dan berbagai 
amal saleh dan ketaatan lainnya secara umum. Masjid al-
Ḥarām juga merupakan tempat yang diwajibkan untuk 
dikunjungi untuk mengerjakan haji dan umrah bagi yang 
mampu. 
Dikatakan pula bahwa keberkahan yang banyak yang 
dimaksud di sini adalah berbagai manfaat, baik pada agama 
maupun dunia.295 Sebagaimana disebutkan dalam firman-
Nya QS al-Ḥajj/22: 28. 
ْ َمَنَٰفَِع  ْ ٱۡسمَ ل ِيَۡشَهُدوا َٰ َما َرزَ لَُهۡم َويَۡذُكُروا ۡعلُوَمٍَٰت لََعَ يَّامٖ مَّ
َ
ِ ِِفٓ أ ِۢن  ٱَّللَّ َقُهم م 
ۡطعُِمواْ ٱۡۡلَآئَِس ٱۡلَفقَِۡي  
َ
نَۡعَِٰمِۖ فَُُكُواْ ِمۡنَها َوأ
َ
 بَِهيَمةِ ٱۡۡل
 “Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka 
dan agar mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari 
yang telah ditentukan atas rezeki yang Dia berikan kepada 
mereka berupa hewan ternak. Maka makanlah sebagian 
darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-
orang yang sengsara dan fakir.”296 
                                                          
294Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Mah}a>sin al-Ta’wi>l, juz 3 
(Cet. II; Beirut: Da>r al-Fikr, 1978), 150.  
295‘Abdurrah}ma>n bin Na>s}ir al-Sa‘di>, op. cit., h. 138.  
296Departemen Agama RI, op. cit., h. 335.  
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Keberkahan dan hidayah yang diberikan oleh Allah 
swt. sebagai keistimewaan bagi Masjid al-Ḥarām mencakup 
keberkahan dan hidayah yang bersifat materi dan non 
materi. Hal yang bersifat materi di antaranya ialah 
dilimpahkan kepadanya keberkahan bumi dan buah-buahan 
dari segala macam tumbuh-tumbuhan, padahal ia berada 
pada wilayah yang sulit untuk ditanami tumbuh-
tumbuhan.297 Disebutkan dalam QS al-Qaṣaṣ/28: 57. 




ۡف ِمۡن أ ْ إِن نَّتَّبِِع ٱلُۡهَدىَٰ َمَعَك ُنَتَخطَّ َوقَالُٓوا
نَّا  ُ ِن َّلَّ ِۡزٗقا م  ءٖ ر  ِ ََشۡ
ا َءاِمٗنا ُُيََۡبٰٓ إََِلۡهِ َثَمَرَُٰت ُُك  ۡكَۡثَُهۡم َٗل َحَرما
َ
َوَلَِٰكنَّ أ
 َيۡعلَُموَن  
“(Allah berfirman) Bukankah Kami telah meneguhkan 
kedudukan mereka dalam tanah haram (tanah suci) yang 
aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam (tumbuh- tumbuhan) sebagai rezeki (bagimu) 
dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.”298 
Adapun keberkahan yang bersifat non materi adalah 
hati yang cederung atau senang kepada al-bait al-ḥarām. 
Hati manusia tertambat kepadanya sehingga manusia 
berbondong-bondong ke sana, baik dengan berjalan atau 
pun berkendaraan. Mereka datang dari segala penjuru dan 
pelosok wilayah untuk menunaikan ibadah haji dan umrah. 
Mereka juga menghadapkan wajah mereka ke arah Masjid 
al-Ḥarām ketika shalat. Bahkan mungkin tidak ada satu jam 
pun baik siang atau pun malam yang terlewatkan tanpa ada 
orang yang menghadap ke arahnya. Hal ini termasuk 
keberkahan dan hidayah yang sangat mulia.299 
 Berdasarkan penjelasan tersebut telah tampak jelas 
kemuliaan dan keberkahan Masjid al-Ḥarām, baik dalam hal 
agama maupun dunia. Keistimewaan yang dimilikinya 
merupakan keagungan, kesucian dan kemuliaan dari Allah 
                                                          
297Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, op. cit., juz 4, h. 7-8.  
298Departemen Agama RI, op. cit., h. 392.  
299Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, loc. cit.  
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swt. Begitupun dengan keberkahan amal-amal saleh yang 
dilakukan di dalamnya dan sekitarnya, seperti shalat, haji, 
zikir, doa, dan yang lainnya, yang diganjar oleh Allah swt. 
dengan pahala yang sangat besar dan berlipat ganda serta 
ampunan atas segala dosa. Ini merupakan karunia Allah 
Tabaraka wa Ta‘ālā. 
2) Masjid al-Aqsha 
Tempat lain yang diberkahi adalah al-Masjid al-Aqṣā. 
Kata al-aqṣā (األَْقَصى) bermakna yang terjauh.Yang dimaksud 
adalah tempat sujud yang terjauh ketika itu, yaitu Bait al-
Maqdis di Palestina.300 
Dinamakan masjid al-Aqsha karena jauhnya jarak 
antara masjid ini dengan Ka‘bah. Masjid al-Aqsha juga 
dinamakan Bait al-Maqdis karena merupakan tempat yang di 
dalamnya dosa-dosa disucikan. Masjid al-Aqsha adalah 
kiblat pertama orang muslim sebelum dipalingkan atau 
dipindahkan ke Ka’bah sesuai dengan perintah Allah swt. 
Masjid al-Aqsha adalah masjid kedua yang dibangun di muka 
bumi setelah al-Masjid al-Ḥarām, jarak waktu dibangunnya 
setelah al-Masjid al-Ḥarām adalah empat puluh tahun. 
Sebagaimana hadis yang diriwayatkan dalam kitab Sahih 
Bukhari dan Muslim, dari Abū Żar ra. berkata: 
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“Dari Abū Żar ra. berkata: saya (Abū Żar ra.) berkata: “Wahai 
Rasulullah saw.! Masjid apakah yang pertama kali dibangun?” 
Nabi saw. menjawab: “al-Masjid al-Ḥarām.” Saya (Abū Żar 
                                                          
300M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, v. 7, h. 15.   
301Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 4, 
h. 164, hadis no. 3425. Hukum sanadnya: Isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, 
rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah hasil takhri>jnya: 62, 
jumlah sya>hidnya: 2, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], 
h. 1022. Lihat juga Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 5, h. 3, hadis no. 522, 
dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 324. Ini adalah 
lafazh Muslim.  
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ra.) bertanya: “Kemudian yang mana?” Nabi saw. menjawab: 
“al-Masjid al-Aqsha.” Saya (Abū Żar ra.) bertanya lagi: 
“Berapa lama jarak keduanya?” Nabi saw. menjawab: “Empat 
puluh tahun.” 
Perjalanan Isra’ Rasulullah saw. ke masjid al-Aqsha 
kemudian dilanjutkan dengan Mi’raj beliau ke langit 
merupakan salah satu keistimewaan terbesar masjid ini. 
Sebagaimana firman Alllah swt. dalam QS al-Isrā’/17: 1. 
ۡقَصا 
َ
َِن ٱلَۡمۡسِجِد ٱۡۡلََراِم إََِل ٱلَۡمۡسِجِد ٱۡۡل ىَٰ بَِعۡبِدهِۦ ََلَۡٗل م  ۡسَ
َ
ِٓي أ ُسۡبَحََٰن ٱَّلَّ
ِميُع ٱۡۡلَِصُۡي   ٓۚۡ إِنَُّهۥ ُهَو ٱلسَّ ََٰرۡكَنا َحۡوََلُۥ لُُِنَِيُهۥ ِمۡن َءاَيَٰتَِنا ِي َب
 ٱَّلَّ
“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya 
(Muhammad) pada malam hari dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Aqsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar 
Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha mendengar, Maha 
Melihat.”302 
Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah swt. 
memberikan keberkahan sekeliling masjid al-Aqsha. Berkah 
tersebut baik berupa keberkahan yang bersifat duniawi, 
misalnya adanya keberkahan bagi penduduknya dalam hal 
penghidupan, makanan, pertanian, dan bercocok tanam.303 
Allah swt. juga mengalirkan sungai-sungai di sekelilingnya 
dan menumbuhkan tanaman serta buah-buahan. Maupun 
pun berupa keberkahan yang bersifat religius, misalnya 
karena tempat tersebut merupakan tempat tinggal para nabi 
dan orang-orang saleh. Jadi, pengutusan para nabi di sana, 
juga kenyamanan dan hasil buminya yang banyak dan subur 
adalah di antara keberkahan yang berada sekitar masjid al-
Aqsha.304 
Kata ḥaulah (ََُحْولَه) yang berarti sekitarnya memberi 
kesan bahwa kalau “sekitarnya” saja telah diberkahi Allah 
swt., tentu terlebih lagi lokasi masjid dan masjidnya sendiri. 
                                                          
302Departemen Agama RI, op. cit., h. 282.   
303Abu> Ja‘far Muh}ammad ibnu Jari>r al-T{abari>, op. cit., juz 15, h. 22. 
304M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 7, h. 17.  
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Hal ini memberikan kesan bahwa keberkahan tersebut 
melimpah sehingga membanjiri sekitarnya.305  
Di antara keberkahan masjid al-Aqsha adalah 
keutamaan dan berlipatgandanya pahala shalat serta 
ibadah-ibadah lainnya di dalamnya, seperti zikir, doa, 
membaca Al-Qur’an, i’tikaf, dan ibadah lain yang 
disyariatkan.  
Masjid al-Aqsha dan kawasan sekitar Bait al-Maqdis 
adalah tempat yang penuh berkah dan suci. Bukan saja 
karena keyakinan umat Islam akan berlipat gandanya pahala 
jika beribadah di masjid ini, tetapi ia juga termasuk salah 
satu masjid dari beberapa mesjid lain yang 
direkomendasikan kuat untuk diziarahi. Sebagaimana 
dijelaskan dalam hadis mengenai anjuran untuk bepergian 
ke tiga masjid. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra., 







































و  َمَساِجَد: َمْسِجِدي َهذ
 306مسلم(
“Dari Abū Hurairah ra., Nabi saw. menyampaikan: 
“Bepergian tidak dianjurkan dengan sangat kecuali ke tiga 
masjid: masjidku ini (Masjid Nabawī), Masjid al-Ḥarām dan 
Masjid al-Aqsha.” 
Ketiga masjid tersebut yaitu, masjid al-Ḥarām, masjid 
Nabawi dan masjid al-Aqsha. Ketiga masjid tersebut 
diberikan keberkahan oleh Allah swt. berupa kebaikan dunia 
                                                          
305Ibid., h. 17-18.  
306Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 2, 
h. 71, hadis no. 1189. Hukum sanadnya: Isna>duh h}asan, rija>luh s\iqa>t ‘ada> 
‘Abd al-Malik bin ‘Umair al-Lakhmi> wa huwa s}adu>q h}asan al-hadi>s\, rija>luh 
rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah hasil takhri>jnya: 72, 
jumlah sya>hidnya: 167, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 332. Lihat juga Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 9, h. 168-
169, hadis no. 1399. Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t}, rija>luh 
rija>l Muslim. Hukum matannya: s}ah}i>h}.  Jumlah hasil takhri>jnya: 68, jumlah 
syawa>hidnya: 171, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 
972. Ini adalah lafazh Muslim. 
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dan akhirat. Ketiganya memiliki keutamaan dan kemuliaan 
dibandingkan masjid-masjid yang lainnya, karena 
keagungan dan kesucian yang Allah swt. khususkan 
kepadanya. Oleh karenanya, sangat dianjurkan untuk 
berkunjung dan melakukan ibadah-ibadah di dalamnya 
sesuai dengan tuntunan syariah, agar dapat menghasilkan 
nilai kebaikan yang berlipatganda. 
3) Negeri Syam 
Keberkahan Syam dan sekitarnya disebutkan dalam 
firman Allah swt. QS al-Isrā’/17: 1 yang terjmahnya: 
“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya 
(Muhammad) pada malam hari dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar 
Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha mendengar, Maha 
Melihat.”307 
Maksud sekeliling masjid al-Aqsha adalah negeri 
Syam. Al-Syanqīṭī (w. 1393 H) menjelaskan mengenai tafsir 
ayat ini bahwa bārakna ḥaulah maksudnya adalah Allah swt. 
telah melimpahkan kebaikan dan berkah di sekelilingnya 
(Syam) dengan pepohonan, buah-buahan dan sungai-
sungai.308  
Al-Qurṭubī (w. 671 H) mengatakan dalam tafsirnya 
bahwa selain keberkahan tersebut, keberkahan sekeliling al-
Quds juga dikarenakan banyaknya para nabi dan orang-
orang saleh yang dimakamkan di sekitarnya.309 
Di antara sebab-sebab keberkahan masjid al-Aqsha 
dan sekelilingnya ialah karena keberkahan orang-orang 
yang shalat di dalamnya, yaitu para nabi, seperti Nabi Dāud 
a.s., Nabi Sulaimān a.s., dan yang datang setelah mereka dari 
nabi-nabi Bani Israil. Juga dengan turunnya nabi Isa a.s. dan 
ajakan dakwahnya yang menyeru kepada keimanan kepada 
                                                          
307Departemen Agama RI, loc. cit.  
308Al-Syanqi>t}i, op. cit., juz 3, h. 478.  
309Muhammad bin Ahmad  bin Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 13, 
h. 16.  
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Allah swt. di tempat tersebut dan sekitarnya. Keberkahan 
yang terbesar adalah keberadaan Rasulullah saw. pada saat 
Isrā’ Mi‘rāj di tempat tersebut yang merupakan sesuatu yang 
di luar kebiasaan, serta shalatnya beliau dengan para nabi 
seluruhnya di masjid al-Aqsha.  
Telah disebutkan beberapa ayat yang menunjukkan 
hal tersebut, yaitu firman Allah swt. ketika memberitahukan 
hijrahnya Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Luth a.s. dalam QS al-
Anbiyā’/21: 71. 
ۡرِض ٱلَِِّت َبََٰرۡكَنا فِيَها لِۡلَعَٰلَِمنَي  
َ
ا إََِل ٱۡۡل  َوََنَّۡيَنَُٰه َولُوطا
“Dan Kami selamatkan dia (Ibrahim) dan Luth ke sebuah 
negeri yang telah Kami berkahi untuk seluruh alam.”310 
Dijelaskan pula dalam QS al-Anbiyā’/21: 81.  





يَح ََعِصَفٗة ََتۡرِي بِأ
َٰلِِمنَي   ٍء َع ِ ََشۡ
 بُِكل 
“Dan (Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat 
kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke 
negeri yang Kami beri berkah padanya. Dan Kami Maha 
mengetahui segala sesuatu.”311 
Yang dimaksud dengan negeri itu adalah negeri Syam. 
Allah swt. telah melimpahkan keberkahan dan kebaikan di 
dalam negeri tersebut dengan kesuburan, pepohonan, buah-
buahan, dan airnya.312 
Allah swt. juga berfirman dalam QS al-A‘rāf/7: 137. 
ۡرِض َوَمَغَٰرَِبَها ٱلَِِّت َبََٰرۡكَنا 
َ
ْ يُۡسَتۡضَعُفوَن َمَشَٰرَِق ٱۡۡل ِيَن ََكنُوا ۡوَرۡثَنا ٱلَۡقۡوَم ٱَّلَّ
َ
َوأ
ۡرنَا َما ََكَن  ْۖٗ َوَدمَّ وا َٰ بَِِنٓ إِۡسَٰٓءِيَل بَِما َصَبُ ۡت ََكَِمُت َرب َِك ٱۡۡلُۡسَِنَٰ لََعَ ۖٗ َوَتمَّ فِيَها
 ُهۥ َوَما ََكنُواْ َيۡعرُِشوَن  ُن َوقَۡومُ يَۡصَنُع فِرَۡعوۡ 
                                                          
310Departemen Agama RI, op. cit., h. 327.  
311Ibid., h. 328.   
312Al-Syanqi>t}i>, loc. cit. 
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“Dan Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu, bumi 
bagian timur dan bagian baratnya yang telah Kami berkahi. 
Dan telah sempurnalah kalimat Tuhanmu yang baik itu 
(sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran 
mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun 
dan kaumnya dan apa yang telah mereka bangun.”313   
Para ahli tafsir umumnya mengatakan bahwa negeri-
negeri yang dimaksud adalah negeri Syam.314 Yang 
dimaksud dengan negeri-negeri bagian timur bumi dan 
bagian baratnya adalah wilayah yang bermula dari pantai 
Timur Laut Merah dan berakhir di pantai Laut Tengah 
hingga perbatasan Irak dan batas wilayah Arab dan Turki.315  
Maksud dari “al-latī bāraknā fīhā” ialah Allah swt. 
menjadikan di dalam negeri tersebut kebaikan yang bersifat 
tetap dan bersinambung bagi penduduknya.316  
 Di dalam firman Allah swt. juga dijelaskan mengenai 
keberkahan Syam berupa rasa aman dan tentram serta 
kemudahan bepergian dan pembangunan negerinya, 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Saba’/34: 18. 
 ٗۖ ۡۡيَ ۡرنَا فِيَها ٱلسَّ وََجَعۡلَنا بَۡيَنُهۡم َوَبنۡيَ ٱۡلُقَرى ٱلَِِّت َبََٰرۡكَنا فِيَها قُٗرى َظَِٰهَرٗة َوقَدَّ
ا َءاِمننَِي   يَّاما
َ
 ِسُۡيواْ فِيَها ََلَاَِلَ َوأ
“Dan Kami jadikan antara mereka (penduduk Saba’) dan 
negeri-negeri yang Kami berkahi (Syam), beberapa negeri 
yang berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu 
(jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di negeri-negeri 
itu pada malam dan siang hari dengan aman.”317  
Ibnu ‘Āsyūr (w. 1393 H/1973 M) mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan negeri-negeri yang diberkahi dalam 
                                                          
313Departemen Agama RI, op. cit., h. 166.  
314Abu> Ja‘far Muh}ammad ibnu Jari>r al-T{abari>, op. cit., juz 9, h. 54. 
Lihat juga Muhammad al-T{a>hir bin ‘A<syu>r, op. cit., juz 9, h. 77. Lihat juga 
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 4, h. 270. Bandingkan 
Muhammad bin Ahmad  bin Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, op. cit., juz 9, h. 316. 
315Muhammad al-T{a>hir bin ‘A<syu>r, loc. cit.  
316Abu> Ja‘far Muh}ammad ibnu Jari>r al-T{abari>, loc. cit.  
317Departemen Agama RI, op. cit., h. 430. 
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ayat ini adalah daerah-daerah di negeri Syam. Ketika 
penduduk sekitar keluar dari kediamannya menuju negeri 
Syam, terdapat banyak kafilah-kafilah untuk berdagang dan 
menjual makanan, mereka melalui jalan di daerah Tuhāmah, 
lalu Ḥijāz, kemudian pinggiran negeri Syam sampai ke negeri 
Syam. Jadi, setiap para musafir menempuh jarak perjalanan, 
mereka menemukan daerah atau pun rumah untuk 
beristirahat dan menikmati makanan, sehingga mereka tidak 
perlu lagi untuk membawa bekal jika bepergian.318   
 Keberkahan di sini meliputi keberkahan materi dan 
non materi. Keberkahan non materi antara lain dengan 
diutusnya para nabi, turunnya wahyu dan para malaikat di 
sana. Adapun keberkahan materi ialah kenyamanan dan 
hasil buminya yang banyak dan tanahnya yang subur. 
Ayat-ayat tersebut jika dihubungkan dengan keadaan 
Syam atau Palestina sekarang dengan terjadinya peperangan 
dan kekerasan, tidak terdapat pertentangan. Karena bisa 
dikatakan bahwa dahulu negeri tersebut telah dianugerahi 
keberkahan oleh Allah swt., dan sekarang telah dicabut atau 
tidak berlanjut lagi karena tidak ada lagi nabi yang diutus, 
dan penduduknya pun banyak yang telah melanggar 
ketentuan Allah swt. Hal ini diisyaratkan oleh bentuk kata 
“bāraknā” yaitu fi‘l māḍī (kata kerja lampau) dalam ayat-ayat 
tersebut di atas.319  
Segala penambahan yang tidak terukur oleh indera 
dinamakan berkah. Keberkahan juga tidak selalu terkait 
dengan hal-hal yang bersifat material, karena bisa jadi 
secara lahiriah dia buruk tetapi mengandung kebajikan yang 
banyak. Keberkahan juga bermacam-macam, jika sekarang 
di Palestina terjadi perang dan ketidak damaian, boleh jadi 
itu dilihat dari satu sisi. Dari sisi lain, terdapat orang-orang 
yang berjihad fī sabīlillāh di sana, ini merupakan 
keberkahan. Keberkahan biasanya tidak bisa diukur dengan 
menggunakan ukuran normal. Berkah bisa jadi tersembunyi 
                                                          
318Muhammad al-T{a>hir ibnu ‘A<syu>r, op. cit., juz 22, h. 174  
319M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 7, h. 17.  
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secara lahiriah tapi dia dapat dirasakan. Meskipun demikian, 
salah satu yang masih terlihat nyata di Palestina adalah 
bidang pertanian, karena tanahnya sangat subur. Sehingga 
Israel dianggap salah satu negara yang paling maju 
pertaniannya.320 
Jadi, meskipun di Palestina terdapat perang, tidak 
serta merta hal tersebut menghilangkan sisi keberkahannya, 
karena banyak hal yang terlihat secara kasat mata seakan-
akan buruk, tapi di baliknya ada nilai kebaikan yang berlipat 
ganda.  
Ada pula yang beranggapan bahwa mungkin saja 
hingga kini keberkahannya belum terungkap sepenuhnya 
oleh keterbatasan kemampuan nalar hipotetikal maupun 
esposed facto empirikal. Selain memang jelas menjadi arena 
kesejarahan bagi umat dan para utusan Allah swt., negeri-
negeri di sekitar itu memang penuh misteri, bukan saja 
karena sumber daya alam yang kerap menjadi sumber 
pertengkaran berdarah, bahkan saling mengklaim siapa 
yang paling berhak atas wilayah tersebut masih berlanjut 
hingga kini.321  
Allah swt. telah memuliakan dan memberkahi negeri 
Syam, Palestina dan sekitarnya. Keberkahan tersebut boleh 
jadi telah dianugerahkan dahulu, dan sekarang telah dicabut. 
Bisa jadi keberkahan tersebut masih ada hingga kini tetapi 
tidak berupa materi sehingga tidak terukur oleh indera. Dan 
bisa jadi keberkahannya belum sepenuhnya terungkap 
hingga kini. 
Ini menunjukkan bahwa kesucian dan keberkahan 
yang dianugerahkan oleh Allah swt. kepada sesuatu adalah 
semata-mata atas izin-Nya. Dia memberikannya kepada 
makhluk-Nya yang Dia kehendaki dan Dia cabut keberkahan 
itu dari makhluk-Nya yang Dia kehendaki.  
                                                          
320M. Quraish Shihab, Dewan Pakar PSQ, Ciputat, Jakarta, dalam 
diskusi Tafsir di Ciputat, 05 Oktober 2012.   
321Http://www.indhie.com/2012/07/palestina-kunjungan-dr- ahmad- 
shukri/ (tgl. 22 November 2012).  
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4) Wādī Ṭuwā (lembah Thuwa) 
Lembah Thuwa adalah lembah yang diberkahi, yaitu 
lembah di mana Allah swt. berbicara kepada Nabi Musa as. di 




َجَرةِ أ ۡيَمِن ِِف ٱۡۡلُۡقَعةِ ٱلُۡمَبََٰرَكةِ ِمَن ٱلشَّ
َ
ََٰها نُودَِي مِن َشَِٰطيِٕ ٱلَۡوادِ ٱۡۡل تَى
َ
آ أ فَلَمَّ
 ٓ ُ رَبُّ ٱلَۡعَٰلَِمنَي  َيَُٰموََسٰٓ إِن ِ نَا ٱَّللَّ
َ
  أ
“Maka ketika dia (Musa) sampai ke (tempat) api itu, dia 
diseru dari (arah) pinggir sebelah kanan lembah, dari 
sebatang pohon, di sebidang tanah yang diberkahi, “Wahai 
Musa! Sungguh, Aku adalah Allah, Tuhan seluruh alam!”322 
Tempat tersebut diberkahi oleh Allah swt. karena 
terpilih sebagai tempat turunnya wahyu kepada Nabi Musa 
as., Allah swt. berbicara kepadanya di tempat tersebut dan 
mengangkatnya sebagai nabi.323 
Allah swt. juga berfirman dalam QS al-Naml/27: 8. 
ا ِ  فَلَمَّ ِ رَب  ۢن بُورَِك َمن ِِف ٱَلَّارِ َوَمۡن َحۡولََها وَُسۡبَحََٰن ٱَّللَّ
َ
َجآَءَها نُودَِي أ
 ٱۡلَعَٰلَِمنَي  
“Maka ketika dia tiba di sana (tempat api itu), dia diseru: 
"Telah diberkahi orang-orang yang berada di dekat api, dan 
orang-orang yang berada di sekitarnya. Mahasuci Allah, 
Tuhan seluruh alam."324 
Syaikh Abdurrahman bin al-Sa‘dī (w. 1376 H) 
mengatakan bahwa maksud ayat di atas bahwa Allah swt 
memanggil Nabi Musa as. dan memberitahunya bahwa 
tempat ini adalah tempat yang suci dan diberkahi. Termasuk 
keberkahannya ialah Allah swt. menjadikannya tempat 
                                                          
322Departemen Agama RI, op. cit., h. 389.  
323Muhammad al-T{a>hir ibnu ‘A<syu>r, op. cit., juz 20, h. 113. Lihat 
juga Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, op. cit., juz 20, h. 54. 
324Departemen Agama RI, op. cit., h. 377.  
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untuk berbicara kepada Nabi Musa as., menyerunya dan 
mengutusnya.325 
5) Bumi secara umum 
Termasuk tempat yang diberkahi adalah bumi secara 
umum. Allah swt. menjadikan bumi sebagai tempat yang 
cocok untuk ditempati manusia dan mereka banyak 
mengambil manfaat dari keberkahan dan kebaikannya. Dia 
melimpahkan keberkahan di berbagai penjurunya. Allah swt. 





ََٰتَها ِِفٓ أ ۡقَو
َ
ٓ أ َر فِيَها وََجَعَل فِيَها َرَوََِٰسَ ِمن فَۡوقَِها َوَبََٰرَك فِيَها َوقَدَّ
آئِلنَِي    َسَواٗٓء ل ِلسَّ
“Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang kokoh di 
atasnya. Dan kemudian Dia berkahi, dan Dia tentukan 
makanan-makanan bagi (penghuni)nya dalam empat masa, 
memadai untuk (memenuhi kebutuhan) mereka yang 
memerlukannya.”326 
Ibnu Kaṡīr (w. 774 H) mengatakan bahwa Allah swt. 
menjadikan bumi diberkahi (penuh manfaat), sangat 
menerima kebaikan, mudah ditumbuhi biji-bijian atau 
tumbuh-tumbuhan, dan mudah untuk ditanami.327 
Allah swt. telah menciptakan berbagai kebaikan yang 
bisa dimanfaatkan oleh penghuni bumi, baik tumbuh-
tumbuhan, binatang, dan manusia selama hidupnya. 
Keberkahan dalam ayat di atas juga berarti berbagai 
kebaikan, yakni berbagai kebaikan hasil bumi yang kaya dan 
melimpah.328  
Keberkahan adalah kebaikan yang melimpah dan 
mendatangkan kemanfaatan. Di bumi tersedia kebaikan 
yang banyak, seperti rezeki bagi manusia, ternak, dan 
makhluk yang lainnya. Di dalamnya terdapat tanah, 
                                                          
325Abdurrah}ma>n bin Na>s}ir al-Sa‘di>, op. cit., h. 601.  
326Departemen Agama RI, op. cit., h. 477.  
327Isma>‘i>l bin ‘Umar bin Kas \i>r, op. cit., juz. 7, h. 166.  
328Shobah Ali al-Bayati, op. cit., h. 17.  
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bebatuan dan barang tambang yang seluruhnya merupakan 
keberkahan yang melimpah dan bisa mendatangkan manfaat 
bagi kehidupan seluruh makhluk bumi secara umum. 
d. Hal-hal  lain yang diberkahi 
Kata-kata bermakna berkah juga dijumpai dalam Al-
Qur’an sebagai sifat bagi kitab yang mulia, yaitu Al-Qur’an. 
Juga didapati sebagai petunjuk atas beberapa makhluk Allah 
swt., seperti tumbuhan dan makhluk lainnya. 
1) Kalāmullāh (Al-Qur’an) 
Termasuk perkara yang diberkahi adalah Al-Qur’an 





َر أ بَُّرٓواْ َءاَيَٰتِهِۦ َوَِلََتَذكَّ َدَّ ِ نَزۡلَنَُٰه إََِلَۡك ُمَبََٰرٞك َل 
َ
 كَِتٌَٰب أ
Al-Qur’an adalah kitab yang agung dan penuh dengan 
berkah. Adanya berkah pada Kitab ini supaya umat manusia 
seluruhnya (khususnya yang tidak percaya) memperhatikan 
ayat-ayat-Nya, dan agar orang-orang yang mempunyai 
pikiran yang cerah mendapatkan pelajaran.  
Al-Qur’an lebih patut diberi nama mubārak (yang 
diberkahi) dibanding segala sesuatu yang lain, karena al-
Qur’an memiliki sangat banyak kebaikan, manfaat dan sisi-
sisi keberkahan.329  
Maksud dari keberkahan al-Qur’an adalah di 
dalamnya terdapat kebaikan yang banyak, ilmu yang 
melimpah, petunjuk dari kesesatan, obat dari segala 
penyakit, cahaya yang menerangi kegelapan, hukum yang 
dibutuhkan oleh setiap mukallaf, dan dalil-dalil qaṭ‘ī (pasti) 
untuk setiap perkara yang dibutuhkan. Semua hal tersebut 
menjadikan Al-Qur’an sebagai kitab yang paling agung dan 
penuh keberkahan, yang memberi jalan bagi segenap alam 
sejak Allah swt. memunculkannya.330   
                                                          
329Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Jala>’, h. 304. 
330Abdurrah}ma>n bin Na>s}ir al-Sa‘di>, op. cit., h. 712. 
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Al-Qur’an adalah kitab yang mantap dan tetap karena 
kandungannya ḥaq sehingga ia tidak berubah. Apa yang 
diberitakannya benar-benar terjadi atau akan terjadi 
sehingga tidak mengalami perubahan, baik karena kesalahan 
atau kelupaan. Bila ada yang berusaha mengubahnya walau 
sehuruf pun atau ada yang keliru membacanya, akan ada 
banyak pihak yang meluruskan kesalahan atau kekeliruan 
itu sehingga keaslian huruf, kata-kata dan kalimatnya akan 
terus-menerus mantap, tetap dan tidak berubah.331  
Al-Qur’an sebagai kitab yang diberkahi juga 
dijelaskan  dalam firman Allah swt. QS al-An‘ām/6: 92. 
مَّ ٱلُۡقَرىَٰ َوَمۡن 
ُ
ِي بنَۡيَ يََديۡهِ َوتِلُنِذَر أ ُق ٱَّلَّ ِ َصد  نَزۡلَنَُٰه ُمَباَرٞك مُّ
َ
َوَهََٰذا كَِتٌَٰب أ
َٰ َصََلتِِهۡم ُُيَافُِظوَن   ِيَن يُۡؤِمُنوَن بِٱٓأۡلِخَرةِ يُۡؤِمُنوَن بِهِۖۦٗ وَُهۡم لََعَ
ۚۡ َوٱَّلَّ  َحۡولََها
“Dan ini (al-Qur’an), Kitab yang telah Kami turunkan dengan 
penuh berkah; membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) 
sebelumnya dan agar engkau memberi peringatan kepada 
(penduduk) Ummul Qura (Mekah) dan orang-orang yang ada 
di sekitarnya. Orang-orang yang beriman kepada (kehidupan) 
akhirat tentu beriman kepadanya (Al-Qur’an), dan mereka 
selalu memelihara shalatnya.”332 
Al-Qur’an adalah kitab mubārak (yang penuh berkah). 
Berkah adalah ketika sesuatu dapat memberikan atau 
menghasilkan sesuatu yang lebih besar dari ukurannya yang 
terlihat (secara kasat mata). Keberkahan Al-Qur’an 
mendapat kedudukan sebagai sang juara atau yang tak 
tertandingi. Jika masing-masing manusia membandingkan 
ukuran Al-Qur’an dengan ukuran kitab-kitab yang lain, maka 
didapati ukuran Al-Qur’an lebih kecil. Meskipun demikian, di 
dalamnya terkandung kebaikan, kebenaran, keberkahan 
yang banyak, hukum-hukum, mukjizat-mukjizat, dan 
rahasia-rahasia yang menyempitkan buku-buku yang 
menuliskannya karena kesulitan untuk menampung 
semuanya. Sehingga ditemui para mufassir yang menyusun 
dan menafsirkan Al-Qur’an hingga mencapai berjilid-jilid 
                                                          
331M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 11, h. 374.  
332Departemen Agama RI, op. cit., h. 139.  
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buku. Meskipun demikian tidak ada seorang pun yang 
mampu mencapai hakikat maksud dari Allah swt.333 
Al-Qur’an merupakan kitab yang diberkahi karena ia 
menunjukkan kepada kebaikan yang sangat besar. Hal 
tersebut karena Allah swt. menitipkan keberkahan di 
dalamnya bagi orang yang membacanya, memahaminya, dan 
mengamalkannya, yaitu berupa keberkahan di dunia dan di 
akhirat. Dalam pengamalan kandungannya terciptalah 
kesempurnaan jiwa dan kesuciannya melalui pengetahuan-
pengetahuan yang bersifat teori yang kemudian berlanjut 
dengan perbuatan atau amal.334    
Al-Qur’an juga disebut kitab yang penuh berkah 
karena yang menurunkannya adalah Allah swt., sumber 
segala kebaikan. Yang menerimanya adalah Nabi 
Muhammad saw. yang mencerminkan dalam hidupnya 
segala macam kebaikan. Keberkahan Kitab ini juga terdapat 
dalam kandungannya, meskipun kalimat-kalimatnya sangat 
terbatas. Berkah dalam membacanya sehingga dengan 
mudah dapat dibaca bahkan dihafal oleh siapa pun 
walaupun mereka tidak mengerti artinya. Berkah dalam 
makna-makna yang dikandungnya karena Al-Qur’an adalah 
sumber yang tidak kering, sehingga betapa pun ditafsirkan 
selalu saja ada makna baru yang belum terungkap 
sebelumnya. Keberkah Al-Qur’an juga terdapat dalam hal 
pengaruh positifnya terhadap manusia serta dalam 
kesuksesan dan keberhasilan orang yang mengamalkannya. 
Berkah juga dapat dirasakan dalam bukti-bukti 
kebenarannya, karena bukti-bukti itu terdapat dalam dirinya 
melalui kalimat-kalimatnya serta langgeng bersamanya. 
Sedang kitab-kitab suci yang lain bukti kebenarannya 
berpisah, yakni bersama dengan rasul-rasul yang 
menerimanya.335 
                                                          
333Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, op. cit., juz 1, h. 2633.  
334Muhammad al-T{a>hir bin ‘A<syu>r, op. cit., juz 7, h. 370.  
335M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 3, h. 548-549.  
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Keberkahan Al-Qur’an sendiri merupakan salah satu 
bukti kebenarannya dan kebenaran sumbernya. Karena 
kalau al-Qur’an tidak bersumber dari Allah swt., keberkahan 
yang melimpah tersebut dan kesempurnaan yang dilukiskan 
di atas tidak mungkin akan terwujud.  
 Diterangkan pula dalam QS al-An‘ām/6: 155. 
نَزۡلَنَُٰه ُمَباَرٞك فَٱتَّبُِعوهُ َوٱتَُّقواْ لََعلَُّكۡم تُرََۡحُوَن  
َ
 َوَهََٰذا كَِتٌَٰب أ
“Dan ini adalah Kitab (Al-Qur’an) yang Kami turunkan 
dengan penuh berkah. Ikutilah, dan bertakwalah agar kamu 
mendapat rahmat.”336 
 Al-Qur’an adalah kitab yang maha agung yang 
diturunkan oleh Allah swt. untuk seluruh manusia, termasuk 
kaum musyrikin. Ia juga adalah kitab yang diberkahi yang 
harus diikuti, yakni dengan bersungguh-sungguh 
mengerjakan petunjuk-petunjuknya dan menjauhi larangan-
larangan yang dikandungnya, serta supaya manusia 
bertakwa setiap saat agar Allah swt. melimpahkan rahmat-
Nya. 
Kata “mubārak” yang diambil dari kata barakah 
(berkah) yang maksudnya ialah sesuatu yang memberikan 
kebaikan dan hasil yang lebih banyak dari yang 
diperkirakan, atau merupakan sesuatu yang di luar dugaan. 
Jika dibandingkan dengan kitab Taurat, ukuran Al-Qur’an 
lebih kecil, tetapi keberkahan di dalamnya tidak pernah 
habis. Setiap hari Al-Qur’an memberikan sesuatu yang baru 
dan tidak pernah selesai mukjizat-mukjizatnya. Jika ada 
seseorang yang membacanya, ia memperoleh suatu makna, 
jika dibaca oleh orang lain maka ia akan memperoleh suatu 
makna baru. Ini merupakan bukti betapa yang 
mengucapkannya sangat bijaksana (Allah swt.), karena Dia 
meletakkan manfaat yang banyak pada sesuatu yang 
sedikit.337  
                                                          
336Departemen Agama RI, op. cit., h. 149.  
337Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, op. cit., h. 2788.  
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Tidak salah jika Al-Qur’an disebut sebagai kitab yang 
diberkahi. Hal ini karena ia mengandung banyak sekali 
kebaikan  dan keistimewaan. Bukan saja pada redaksinya 
yang sangat memukau dan mempesona, bahkan terlebih lagi 
pada kandungannya yang sangat kaya. Di samping itu, Al-
Qur’an juga menjadi bukti kebenaran yang membungkam 
para penantangnya.338 
Seluruh kitab suci lainnya selain Al-Qur’an hanya 
sesuai dengan zaman dan masa tertentu serta umat yang 
terbatas. Sedangkan al-Qur’an, sejak diturunkan oleh Allah 
swt. hingga hari kiamat, ia berhadapan dengan perkara-
perkara yang selalu baru dan memberikan solusi atas 
masalah-masalah tersebut. Oleh karenanya, Al-Qur’an harus 
menghadapi seluruh masalah-masalah tersebut dengan 
caranya sendiri yang menjadikannya selalu unggul. Hal 
tersebut tidak mungkin terjadi kecuali jika Al-Qur’an 
mengandung keberkahan.339      
Sebagaimana disebutkan dalam QS al-Anbiyā’/21: 50. 






َباَرٌك أ  َوَهََٰذا ذِۡكٞر مُّ
Al-Qur’an al-Karīm disebut żikr mubārak karena ia 
memiliki keberkahan yang banyak dan kebaikan yang 
melimpah. Di dalamnya terkandung segala kebaikan dunia 
dan akhirat.340  
Sebagaimana berkah adalah tetap dan lenggeng, serta 
berlimpah dan bertambahnya kebaikan, demikian pula 
halnya dengan al-Qur’an. Keberkahan Al-Qur’an mencakup 
kebaikan dari segala sisi secara keseluruhan. Segala 
kebaikan dan keberkahan Al-Qur’an merupakan bukti 
kebenarannya, karena manusia tidak mampu mendatangkan 
yang serupa dengannya. Sebagaimana Rasulullah saw. telah 
menantang orang-orang yang tidak percaya untuk 
melakukannya, tetapi mereka tidak mampu.    
                                                          
338M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 8, h. 72-73.  
339Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, loc. cit.  
340Al-Syanqi>t}i>, loc. cit.  
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2) Ucapan Salam  
Termasuk perkara yang diberkahi lainnya adalah 
ucapan salam. Allah swt. memberkahi salam penghormatan 
kaum muslimin, sebagaimana firman-Nya dalam QS al-
Nūr/24: 61. 
 ... ۡۚ ِ ُمَبََٰرَكٗة َطي ِبَٗة ِۡن ِعنِد ٱَّللَّ نُفِسُكۡم ََتِيَّٗة م 
َ
ٰٓ أ فَإَِذا َدَخۡلُتم ُبيُوٗتا فََسل ُِمواْ لََعَ
ُ لَُكُم ٱٓأۡلَيَِٰت لََعلَُّكۡم َتۡعقِلُوَن  َكَذَٰلَِك ُيبَ  ُ ٱَّللَّ ِ  ني 
“Apabila kamu memasuki rumah-rumah hendaklah kamu 
memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu sendiri, dengan salam yang penuh 
berkah dan baik dari sisi Allah.”341 
Maksud dari salām (َسالَم) pada ayat ini adalah 
tahiyyah/ penghormatan yang diperintahkan oleh Allah swt., 
antara lain dalam QS Al-Nisā’/4: 86. Lafaz salam yang paling 
sempurna dan paling baik yang dianjurkan Islam bila 














“Semoga keselamatan atas kalian, demikian halnya rahmat 
Allah dan berkah-Nya” 
Rahmat dan berkah ini menunjukkan bahwa bukan 
hanya keselamatan dari kekurangan dan aib yang 
diharapkan kepada mitra salam, tetapi juga rahmat Allah 
swt. dan berkah, yakni aneka kebaikan-Nya juga semoga 
tercurahkan.342 
 Disebut salam yang penuh berkah dan baik karena di 
dalam salam tersebut terdapat doa dan dapat mendatangkan 
cinta kasih serta kebaikan bagi yang diberi salam atau orang 
yang mendengarnya. 
 Berkah adalah kebaikan yang melimpah. Adanya 
keberkahan dalam salam, karena di dalamnya terdapat niat 
perdamaian, pertemuan, dan pertemanan yang baik. Hal ini 
                                                          
341Departemen Agama RI, op. cit., h. 358.  
342M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 8, h. 617-618.  
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memberikan limpahan kebaikan ukhuwah islamiyah. 
Adapun kebaikan dalam salam karena ia merupakan doa 
keselamatan dan keinginan untuk memberikan kedamaian 
dan kebaikan dalam ikatan persaudaraan dan persahabatan.   
3) Air hujan 
Termasuk sesuatu yang diberkahi adalah air hujan. 
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS Qāf/50: 9. 
َۡلَ  َٰٖت وَ ا ِمَن ٱلَونَزَّ ۢنَبتَۡنا بِهِۦ َجنَّ
َ
َبََٰرًٗك فَأ َمآءِ َماٗٓء مُّ  َحبَّ ٱۡۡلَِصيِد  سَّ
“Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah, 
lalu Kami tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang 
rindang dan biji-bijian yang dapat dipanen.”343 
Air yang diberkahi ialah yang memberikan manfaat 
yang banyak, misalnya menumbuhkan berbagai tanaman 
dan tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk 
secara umum.344 
Keberkahan air yang diturunkan dari langit adalah 
seperti yang diberitahukan dalam QS al-Zumar/39: 21. 
 َ ل
َ
ۡرِض ُثمَّ َُيۡرُِج بِهِۦ أ
َ
َمآءِ َماٗٓء فََسلََكُهۥ يََنَٰبِيَع ِِف ٱۡۡل نَزَل ِمَن ٱلسَّ
َ
َ أ نَّ ٱَّللَّ
َ
ۡم تََر أ
َٰلَِك  ۚۡ إِنَّ ِِف َذ ا ا ُثمَّ َُيَۡعلُُهۥ ُحَطَٰما َُٰه ُمۡصَفر ٗ ى َٰنُُهۥ ُثمَّ يَِهيُج فَََتَ ۡلَو
َ





 ِب  َبَٰ لۡ ََّلِۡكَرىَٰ ِۡل
“Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah 
menurunkan air dari langit, lalu diaturnya menjadi sumber-
sumber air di bumi, kemudian dengan air itu ditumbuhkan-
Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya”.345 
Sebagaimana juga disebutkan dalam QS al-Mu’minūn/23: 18. 
                                                          
343Departemen Agama RI, op. cit., h. 518.  
344Syaha>buddi>n al-Sayyid Mah}mu>d al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma‘a>ni> fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’ al-Mas\a>ni>, juz 7 (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1978), h. 176.  
345Departemen Agama RI, op. cit., h. 460. 
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َٰ َذَهابِۢ بِهِۦ 
ۡرِضِۖ ِإَونَّا لََعَ
َ
َُٰه ِِف ٱۡۡل ۡسَكنَّ
َ
ۢ بَِقَدرٖ فَأ َمآءِ َمآَء نَزَۡلَا ِمَن ٱلسَّ
َ
َوأ
 لََقَِٰدُروَن  
“Dan Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran; lalu 
Kami jadikan air itu menetap di bumi.”346 
 Allah swt. menurunkan dari langit, yakni awan, air 
tawar dalam berbagai bentuk, terkadang cair, terkadang 
berbentuk butir-butir es. Dan itu diturunkan menurut kadar 
yang tepat bagi makhluk-Nya, baik manusia, binatang, 
maupun tumbuh-tumbuhan. Lalu untuk memudahkan 
pemanfaatannya, Allah swt. menjadikannya atau menyimpan 
air itu, sebagian menetap tidak lama di permukaan bumi dan 
sebagian lain menetap lama di perut bumi.347 
Allah swt. menurunkan air dari langit yang memberi 
kebaikan dan manfaat yang banyak bagi seluruh makhluk. 
Dengan air tersebut tumbuhlah tanaman-tanaman yang 
banyak dan hijau, serta tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan 
yang bermacam-macam. Firman-Nya dalam QS Fāṭir/35: 27. 
ۡخرَۡجَنا بِهِۦ 
َ
َمآءِ َماٗٓء فَأ نَزَل ِمَن ٱلسَّ
َ




َۡتلِ  َثَمَرَٰتٖ أ ۚۡ َومَِن ُّمُّ َُٰنَها ۡلَو
َ
ا أ فا
َُٰنَها وََغَرابِيُب ُسودٞ   ۡلَو
َ
ۡتَلٌِف أ َباِل ُجَدُدۢ بِيٞض وََُحۡٞر ُّمُّ  ٱۡۡلِ
“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari 
langit lalu dengan air itu Kami hasilkan buah-buahan yang 
beraneka macam jenisnya.”348  
Ayat ini masih berkaitan dengan QS al-A‘rāf/7: 96 
tentang berkah dari langit. Air hujan yang diturunkan dari 
langit yang dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan 
buah-buahan yang bermacam-macam merupakan 
keberkahan. Karena dapat memberikan kebaikan dan 
manfaat yang banyak untuk kelangsungan hidup manusia 
dan makhluk-makhluk lainnya.  
                                                          
346Ibid., h. 343.  
347M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 8, h. 345.  
348Departemen Agama RI, op. cit., h. 437.  
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Sebagaimana diketahui bahwa buah-buahan dan 
tumbuh-tumbuhan yang dihasilkan, ada yang dapat 
dijadikan makanan, obat-obatan, pakan ternak, dan lain-lain. 
Tumbuh-tumbuhan berfungsi sebagai pembersih lingkungan 
dari pencemaran, atau aroma harum yang diperoleh 
daripadanya, atau untuk keindahan, dan perhiasan. Juga bisa 
disaksikan revolusi tingkat dunia tentang penggunaan 
bahan-bahan alamiah untuk pengobatan berbagai penyakit, 
sebagai pengganti bahan-bahan kimia yang telah terbukti 
tingkat bahayanya lebih besar daripada manfaatnya bagi 
kesehatan manusia.  
Penelitian yang dilakukan terhadap tumbuh-
tumbuhan saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat. 
Sampai ditemukan ada tumbuh-tumbuhan yang aromanya 
bisa mengusir serangga. Sehingga sekarang digunakan 
sebagai insektisida. Ada juga tumbuh-tumbuhan yang 
aromanya bisa menarik serangga. Itulah yang sekarang 
dipakai untuk mendatangkan serangga ke tempat yang 
diinginkan manusia. Ada pula tumbuh-tumbuhan yang 
mengandung unsur medis untuk mengobati berbagai macam 
penyakit. Dan pengobatan alamiah inilah yang sekarang 
sedang mendominasi negara-negara maju. Telah terbukti 
bahwa jenis insulin yang paling bersih dan paling efektif 
untuk mengendalikan kadar gula di dalam darah adalah 
insulin dari zat tumbuh-tumbuhan. Dan masih banyak 
manfaat dari tumbuh-tumbuhan dalam bidang-bidang lain 
yang diketahui oleh orang-orang spesialis dalam ilmu 
tumbuh-tumbuhan.349 
Imam Muslim (w. 261 H) meriwayatkan Abū 
Hurairah ra., sesungguhnya Nabi saw. bersabda:  
                                                          
349Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, al-Mar’ah fi> al-Qur’a>n, terj. 
Usman hatim, Wanita dalam Perspektif Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Yayasan 
Alumni timur Tengah, 2010), h. 102-103.   
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ْن  َماءي مي َن السه ُ مي بَ رََكٍة، َعْن َأِبي ُهَريْ َرَة، َعني َرُسولي اَّللهي َصلىه هللُا َعَلْيهي َوَسلهَم قَاَل:"َما أَنْ َزَل اَّلله
َا َكافيري  َن النهاسي ِبي وَن اْلَكوَْكُب َكَذا وََكَذا" )رواه  اْلَغْيَث، فَ يَ ُقولُ يَن، يُ ْنزيُل اَّللهُ إيَّله َأْصَبَح َفرييٌق مي
 350مسلم(
“Dari Abū Hurairah ra., dari Rasulullah saw. bersabda: 
“Tidaklah Allah menurunkan berkah dari langit melainkan 
sebagian manusia menjadi kafir. Allah menurunkan hujan, 
kemudian mereka berkata: “Bintang ini dan bintang itu 
(menyebabkan hujan).” 
 Secara umum Allah swt. menurunkan berkah dari 
langit berupa air hujan, agar manusia bisa meminum airnya 
dan memanfaatkannya untuk kehidupan sehari-hari. Hewan 
ternak dan hewan lainnya juga bisa minum. Tumbuh-
tumbuhan, pepohonan dan buah-buahan menjadi tumbuh 
dan berkembang, serta dapat dimanfaatkan demi 
kelangsungan kehidupan manusia dan makhluk-makhluk 
lainnya.  
4) Pohon Zaitun 
Objek lain yang diberkahi adalah pohon zaitun. Allah 
swt. berfirman dalam QS al-Nūr/24: 35. 
ۖٗ ٱلِۡمۡصَباُح ِِف  ةٖ فِيَها ِمۡصَباٌح ۡرِضِۚ َمَثُل نُورِهِۦ َكِمۡشَكوَٰ
َ
َِٰت َوٱۡۡل َمََٰو ُ نُوُر ٱلسَّ ٱَّللَّ
َبََٰرَكةٖ َزۡيُتونَةٖ  ٞ يُوقَُد ِمن َشَجَرةٖ مُّ ِي  َها َكۡوَكٞب ُدر  نَّ
َ
ٗلَّ  زَُجاَجٍةِۖ ٱلزَُّجاَجُة َكأ
قِيَّةٖ َوَٗل َغۡربِيَّةٖ يَكَ  ُء َولَۡو لَۡم َتۡمسَ ََشۡ ِۚ َيۡهِدي اُد َزۡيُتَها يُِِضٓ َٰ نُورٖ
ۚۡ نُّوٌر لََعَ ۡسُه نَارٞ
ٍء َعلِيٞم   ِ ََشۡ
ُ بُِكل  ۡمَثََٰل لِلنَّاِسِۗ َوٱَّللَّ
َ
ُ ٱۡۡل ۚۡ َوَيۡۡضُِب ٱَّللَّ ُ َِلُورِهِۦ َمن يََشآُء  ٱَّللَّ
 “Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya-Nya, seperti  sebuah lubang yang tidak 
tembus yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam 
tabung kaca, (dan) tabung kaca itu bagaikan bintang yang 
berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di Timur 
                                                          
350Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 2, h. 61-62, hadis no. 74. 
Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t}, rija>luh rija>l Muslim. 
Hukum matannya: s}ah}i>h}.  Jumlah hasil takhri>jnya: 5, jumlah syawa>hidnya: 0, 
dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 58.  
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dan tidak pula di Barat yang minyaknya (saja) hampir-
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api.351 
Ayat ini merupakan gambaran tentang cahaya 
petunjuk Ilahi. Yang dimaksud dengan pohon yang diberkahi 
di sini adalah pohon zaitun. Keberkahannya melimpah 
karena ia mengandung manfaat yang sangat banyak.  
Pohon zaitun tumbuh di pegunungan tinggi ataupun 
di padang pasir yang luas. Ia disinari dengan sinar matahari 
yang cukup karena tidak terhalangi oleh gunung maupun 
pepohonan, dan tidak ada sesuatu yang menutupi serta 
menghalanginya sejak terbitnya matahari hingga 
terbenamnya. Oleh sebab itu, zaitun merupakan minyak 
yang paling jernih dan murni.352 Kemurnian minyaknya saja 
sudah dapat menerangi sebelum ia dinyalakan. 
Dalam QS al-Mu’minūn/23: 20 disebutkan: 
ۡهِن َوِصۡبٖغ ل ٓأِۡلَِكنَِي    وََشَجَرٗة ََتُۡرُج ِمن ُطورِ َسۡيَنآَء تَۢنُبُت بِٱَّلُّ
 “Dan (Kami tumbuhkan) pohon (zaitun) yang tumbuh dari 
gunung Sinai, yang menghasilkan minyak, dan bahan 
pembangkit selera bagi orang-orang yang makan.”353 
Al-Qurṭubī (w. 671 H) mengatakan bahwa Allah swt. 
menyebutkan pohon zaitun secara khusus (sendirian), 
karena besarnya manfaatnya baik di negeri Syam dan Ḥijāz 
serta negara-negara yang lain. Pohon zaitun ini juga tidak 
sulit dalam hal pengairan, penggalian, maupun 
perawatannya dibandingkan dengan pohon-pohon yang 
lain.354 
Pohon zaitun dikatakan sebagai pohon yang 
diberkahi karena memiliki manfaat yang sangat banyak. Di 
antaranya yaitu bijinya yang dimakan dan minyaknya yang 
digunakan untuk makanan. Ia juga termasuk buah-buahan. 
                                                          
351Departemen Agama RI, op. cit., h. 354.  
352Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, op. cit., juz. 18, h. 107.  
353Departemen Agama RI, op. cit., h. 343.  
354Muhammad bin Ahmad  bin Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, op. cit., juz  15, 
h. 27.  
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Minyaknya bisa dijadikan kuah, bisa digunakan untuk 
mengoles tubuh atau bahan penghalus kulit dan minyak 
rambut. Juga bisa dimanfaatkan untuk lampu, karena ia 
merupakan minyak yang paling bersinar dan paling murni. 
Kayunya bisa digunakan untuk bahan bakar dan termasuk 
kayu yang paling baik, karena di dalamnya terdapat unsur 
minyak. Di samping itu, zaitun juga mempunyai manfaat 
yang besar di bidang kedokteran karena digunakan untuk 
obat-obatan.355 
 Di antara keistimewaan dari pohon zaitun ini ialah ia 
mengeluarkan daun dari bagian atas pohonnya hingga 
bagian bawahnya. Minyaknya juga sangat mudah 
dikeluarkan tanpa perlu diperas. Jadi siapa pun bisa 
mengeluarkan minyaknya dengan sangat mudah.356  
Zaitun adalah tumbuhan perdu, pohonnya tetap 
berwarna hijau, banyak tumbuh di daerah Laut Tengah. Ia 
merupakan jenis pohon kayu yang berumur ratusan tahun, 
bahkan dapat mencapai seribu tahun, dan buahnya dapat 
dipetik untuk masa yang sangat panjang. Buah zaitun ada 
yang berwarna hijau ada pula yang hitam pekat, berbentuk 
seperti anggur, dimakan sebagai asinan.357 
Penelitian membuktikan bahwa zaitun merupakan 
bahan makanan yang mengandung kadar protein cukup 
tinggi. Zaitun juga mengandung zat garam, zat besi, dan 
fosforus yang merupakan bahan makanan terpenting bagi 
manusia. Lebih dari itu, zaitun mengandung vitamin A dan B. 
Dari segi kesehatan, penelitian membuktikan bahwa zaitun 
bermanfaat untuk alat pencernaan pada umumnya, terutama 
hati.358 
                                                          
355Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas‘u>d al-Bagawi>, Ma‘a>lim al-
Tanzi>l, juz 6 (Cet. I; Riya>d}: Da>r T{aibah, 1409 H), h. 47. Lihat juga 
Muhammad al-T{a>hir bin ‘A<syu>r, op. cit., juz 18, h. 240.  
356Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas‘u>d al-Bagawi>, op. cit., juz. 6, 
h. 47. Lihat juga Na>s}ir bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Judai’, op. cit., h. 188. 
357M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana; Tangan Tuhan di Balik 




Minyak zaitun sangat jernih dan digunakan untuk 
berbagai manfaat. Mutu minyak zaitun juga melebihi 
minyak-minyak nabati dan hewani lainnya, karena ia tidak 
mempunyai efek yang dapat menimbulkan penyakit pada 
peredaran dan pembuluh darah arteri, seperti yang terdapat 
pada jenis minyak lainnya.359 
Kebaikan dan manfaat yang banyak dari zaitun 
merupakan di antara sebab-sebab dinamakannya sebagai 
pohon yang penuh berkah (syajarah mubārakah). Karena 
keberkahan adalah kebaikan yang melimpah dan beraneka 
ragam serta bersinambung. 
5) Air Zamzam 
Selain air hujan, air Zamzam juga merupakan air yang 
diberkahi. Bagaiman tidak, sumur Zamzam memiliki debit 
air yang melimpah di tengah gurun sahara dan pegunungan 
yang gersang. Lebih dari itu, letak geografis Mekah berada di 
bawah permukaan laut. Hal ini melahirkan asumsi bahwa air 
Zamzam berasal dari resapan air limbah penduduk, karena 
itu berbahaya untuk dikonsumsi. Demikian analisa seorang 
doktor dari Mesir pada tahun 1971360 yang kemudian 
menarik perhatian serius untuk meneliti lebih jauh dengan 
melibatkan pakar dalam kerajaan Saudi dan Eropa. Hasilnya, 
Zamzam dinyatakan sebagai air minum sehat karena 
mengandung zat fluorida yang efektif membunuh kuman, 
layaknya meminum obat. Kandungan kaslium dan garam 
magnesium di dalamnya lebih banyak dari pada air yang ada 
di tempat lain di sekitarnya.361 
Rasulullah saw. telah menerangkan sendiri, 
                                                          
359Ibid., h. 333-334.  
360Forum Kalimasahada, Kearifan Syariat, Menguak Rasionalitas 
Syariat dari Perspektif Filosofis, Medis, dan Sosiohistoris (Kediri: Lirboyo 
Press, 2009), h. 334. 











َها ُمَباَرك  ِإنَّ
"Sesungguhnya dia adalah (air) yang diberkahi. Dia 
merupakan makanan dari segala makanan." 
Menurut para ahli, dilansir dari Steemit, ada 30 
elemen dalam air zamzam yang membuatnya berbeda 
dengan air biasa. Zamzam memiliki kualitas air yang sangat 
baik, alami, dan higienis.  Kandungan mineral yang 
ditemukan dalam air zamzam adalah kalsium, kalium, 
selenium, natrium, dan kromium. Selain itu, air zamzam 
mengandung zat alami seperti klorida, magnesium, sulfat, 
nitrit, mangan, padatan, dan zat organik.363  
Air zamzam disebut memiliki sifat oncolytic (sifat 
pencegahan dan penumpasan sel kanker) yang unik. Sebab, 
air zamzam memiliki faktor nekrosis antitumor yang kuat 
(TNFα) dan efek pada interleukin I (IL1). Zamzam pun 
memiliki efek antiinflamasi yang kuat, sehingga 
mampu mengurangi peradangan, meredakan nyeri dan 
menurunkan demam. Selain itu, air ini juga diteliti mampu 
memberikan perlindungan beberapa penyakit 
seperti seperti katarak kongenital, masalah nefrogenik, dan 
diabetes.364 
Dengan unsur- unsur kimiawi yang dikandungnya, air 
zamzam menjadi air yang segar, berkhasiat, selalu diminati, 
tawar, penghilang dahaga dan rasa lapar, dan dapat menjadi 
obat dan penawar bagi berbagai macam penyakit, termasuk 
penyakit kronis sepeti kanker. 
 
                                                          
362(HR. Muslim, no. 2473. Dalam riwayat Bazzar dan Thabrani 
serta Baihaqi dan lainnya, terdapat tambahan, "Kesembuhan bagi penyakit." 









PETUNJUK AL-QUR’AN DAN 






A. Syarat Memperoleh Berkah 
Al-Qur’an sebagai kitab pedoman dari Allah swt. Yang 
MahaBijaksana memuat petunjuk-petunjuk dasar mengenai 
kebutuhan manusia dan prinsip serta isyarat 
pemerolehannya, baik kebutuhan yang terkait dengan 
ukhrawi, maupun yang terkait dengan duniawi, termasuk 
keduanya sekaligus.  
Allah swt telah menyiapkan dan menjaijikan kebaikan 
kepada segenap makhluknya, terutama kepada hamba-Nya, 
sekaligus petunjuk dan wasilah dalam memilikinya. Hal ini 
juga berarti bahwa kebaikan yang diharapkan dan 
dibutuhkan seorang hamba harus diupayakan dengan 
mengikuti petunjuk dan memenuhi syarat-syarat yang telah 
ditentukan.  
Kebaikan yang melimpah dan langgeng akan Allah 
swt berikan dengan dua syarat, yaitu beriman dan bertakwa 
kepada-Nya. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah swt. 
dalam QS al-A‘rāf/7: 96. 
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Pada ayat tersebut Allah swt. mensyaratkan 
keimanan dan ketaqwaan demi tembukanya pintu-pintu 
keberkahan, berupa kebaikan dengan turunnya hujan dari 
langit, dan keluarnya tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan, 
serta banyaknya binatang ternak dan piaraan dari bumi, juga 
terwujudnya rasa aman, keselamata, dan ketenteraman.365  
Berkah dalam ayat ini adalah segala macam kebaikan 
yang melimpah. Dengan ketiadaanya, manusia diuji, seperti 
hilangnya rasa aman, kelapangan, kesehatan, keturunan, dan 
lain-lain.366 Keberkahan mencakup segala macam kebaikan, 
baik yang bersifat materi maupun non materi. Jadi, syarat 
memperoleh berkah ada dua, yaitu beriman dan bertakwa 
kepada Allah swt. Keduanya merupakan syarat mutlak yang 
tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya.  
Adapun penjelasan kedua hal tersebut, sebagai 
berikut: 
a. Beriman 
Beriman di sini adalah beriman kepada Allah swt., 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 
hari akhir, qaḍā’ dan qadar-Nya. Bertakwa maksudnya 
menjauhi apa yang dilarang Allah swt. dan yang 
diharamkan-Nya. Firman Allah swt. dalam QS al-Jinn/72: 16. 
آءا َغَدٗقا   ۡسَقۡيَنَُٰهم مَّ
َ
رِيَقةِ َۡل  ٱلطَّ
َّوِ ٱۡسَتَقَُٰمواْ لََعَ ل
َ
 َوأ
"Dan bahwa jika mereka (manusia dan jin) tetap konsisten di 
atas jalan itu (tuntunan agama Islam), pasti Kami akan 
memberi mereka minum air yang segar (yakni, rezeki yang 
melimpah)”.367 
Jika mereka tetap istiqamah dengan ajaran Islam, 
kembali kepada ajaran Islam, dan tetap mempertahankan 
untuk tetap berada di jalannya, maka akan dicurahkan 
                                                          
365Lihat Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, op. cit., juz 14, h. 151. 
366Muhammad H{usain al-T{aba>t}aba>’i>, al-Mi>za>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, 
juz 8 (Teheran: Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, 1342 H), h. 210.  
367M. Quraish Shihab, Al-Qur’an, h. 573.   
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kepada mereka air yang banyak dan melimpah. Maksudnya 
adalah rezeki yang banyak dan luas.368 
Di dalam al-Qur’an, Allah swt. menyebutkan orang-
orang beriman dalam banyak ayat dan menjelaskan tingkah 
laku mereka dalam berbagai bidang kehidupan, seperti 
dalam hal akidah, ibadah, akhlak, hubungan dengan sesama 
manusia, hubungan dengan keluarga, menuntut ilmu, 
kehidupan praktis dan profesional, serta ciri fisiknya.  
Gambaran ciri-ciri orang beriman yang dijelaskan 
dalam al-Qur’an adalah orang yang benar-benar beriman 
kepada Allah swt. dan kepada seluruh yang wajib diimani 
sebagai seorang mukmin, menyembah Allah swt. dan 
menjalankan segala kewajibannya sebagai seorang muslim 
dengan sebaik-baiknya, berpegang kepada nilai luhur 
kemanusiaan dan akhlak mulia, baik dalam kehidupan 
pribadi, keluarga, sosial, maupun dalam menjalankan 
profesinya, dan dalam bekerja ia adalah teladan dalam 
keikhlasan, amanah, kejujuran, dan kesempurnaan 
pekerjaannya. Gambaran orang beriman tersebut 
merupakan profil manusia sempurna dalam kehidupan yang 
masih berada dalam batas-batas kemampuan manusia untuk 
mencapainya.369 
Dalam kepribadian orang mukmin, ciri-ciri tersebut 
tidak berdiri sendiri, terpisah satu dengan yang lain, namun 
saling berinteraksi dan melengkapi. Semuanya turut serta 
untuk mengarahkan perilaku seorang mukmin dalam semua 
bidang kehidupannya. Oleh sebab itu, perilaku orang 
beriman terlihat serasi, baik dalam berhubungan dengan 
Tuhan, sesama manusia, maupun dengan dirinya sendiri. 
Ciri-ciri tersebut juga memengaruhi ciri kepribadian lain dan 
mengarahkannya. Karena itu, seorang beriman yang jujur 
dalam berhubungan dengan Tuhan, juga berlaku jujur dalam 
berhubungan dengan orang lain, serta jujur pula dalam 
                                                          
368Isma>‘i>l bin ‘Umar ibnu Kas \i>r, op. cit., juz 8, h. 242-243.   
369Muh}ammad ‘Us \ma>n Naja>ti>, al-Qur’a>n wa ‘Ilm al-Nafs, terj. Hedi 
Fajar dan Abdullah, Psikologi Qur’ani: Dari Jiwa hingga Ilmu Laduni (Cet. 
I; Bandung: Marja, 2010), h. 218-220.  
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pekerjaannya. Seorang mukmin yang takut pada Allah swt., 
bertakwa dan ikhlas dalam ibadah, maka dalam hubungan 
baiknya dengan diri maupun sesamanya, ia akan selalu 
mencari rida Allah swt. dan mengharapkan pahala dari-Nya, 
serta takut akan murka dan siksaan-Nya. Demikianlah 
keimanan dan ibadahnya akan berpengaruh pada semua 
prilakunya, sebab ia berkeyakinan bahwa memberikan 
pengarahan yang baik kepada dirinya sendiri adalah 
termasuk ibadah. Begitu pun perlakuannya yang baik 
kepada orang lain, mencintai dan berbuat kebaikan serta 
membantu mereka, mengerjakan pekerjaan dengan baik dan 
ikhlas, semua itu termasuk ibadah.370     
Di antara perwujudan iman kepada Allah swt. ialah 
senantiasa merasa yakin dan menyadari bahwa apa pun 
yang diperoleh, baik itu rezeki, kebaikan, ilmu, dan lain-lain 
merupakan karunia dan kemurahan Allah swt., bukan 
semata-mata disebabkan oleh jerih payah atau kepandaian 
manusia, melainkan atas izin dari-Nya. 
b. Bertakwa  
Disebut bertakwa jika seseorang mengerjakan 
ketaatan kepada Allah swt. dan mengharap pahala-Nya. Juga 
meninggalkan maksiat dan takut terhadap siksaan-Nya. 
Ketakwaan yang sempurna ialah mengerjakan segala 
perkara wajib dan meninggalkan segala yang haram maupun 
syubhat, mengerjakan seluruh perkara sunnah (mandūb) 
dan meninggalkan yang makruh (dibenci). Ini adalah derajat 
takwa yang paling tinggi.371 
Jika seseorang tidak bertakwa kepada Allah swt. dan 
tidak merasa takut kepada-Nya, maka tidak akan pernah ada 
kebaikan dan keberkahan dalam kehidupannya, dan tidak 
akan pernah menjadi seorang mukmin sejati, karena salah 
satu sifat seorang mukmin yang sejati adalah bertakwa dan 
                                                          
370Ibid., h. 221.  
371Amin bin ‘Abdullah al-Syaqa>wi>, al-Barakah; Kaifa Yah}s}ul al-
Muslim ‘alaiha> fi> Ma>lih wa Waqtih wa Sa>’ir Umu>rih, terj. Wafi Marzuki 
Ammar, Agar Anda Kaya Barokah (Cet. I; Surabaya: Pustaka Yassir, 2011), 
h. 87.  
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merasa takut kepada Allah swt. serta berusaha menghindari 
hukuman-Nya.372 Hal ini berlandaskan firman Allah swt. QS 
al-Anfāl/8: 2-4. 
ُ وَِجلَۡت قُلُوُبُهۡم ِإَوَذا تُلَِيۡت َعلَۡيِهۡم  ِيَن إَِذا ُذكَِر ٱَّللَّ َما ٱلُۡمۡؤِمُنوَن ٱَّلَّ إِنَّ
ا  لَوَٰةَ َوِممَّ ِيَن يُقِيُموَن ٱلصَّ ُوَن ٱَّلَّ َٰ َرب ِِهۡم َيَتَوُكَّ َُٰتُهۥ َزاَدۡتُهۡم إِيَمَٰٗنا َولََعَ َءاَي
 ٰٓ ْولَ
ُ
َُّهۡم َدَرَجٌَٰت ِعنَد َرب ِِهۡم  ئَِك ُهمُ َرزَۡقَنَُٰهۡم يُنفُِقوَن أ ۚۡ ل ا ٱلُۡمۡؤِمُنوَن َحق ٗ
 َوَمۡغفَِرةٞ َورِۡزٞق َكرِيٞم  
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka 
yang apabila disebut nama Allah gemetar hatinya, dan 
apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah 
(kuat) imannya  dan hanya kepada Tuhan mereka 
bertawakkal, (yaitu) orang-orang yang melaksanakan shalat 
dan yang menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang 
benar-benar beriman. Mereka akan memperoleh derajat 
(tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) 
yang mulia”.373 
Ketakwaan adalah syarat utama untuk 
menyelamatkan diri dari berbagai musibah. Juga untuk 
membebaskan diri dari berbagai persoalan dan memberikan 
kemudahan dalam menghadapi berbagai problematika 
hidup. Bertakwa dapat mendatangkan keberkahan rezeki 
sehingga menjadikannya terus bertambah dan berlipat 
ganda. Sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Ṭalāq/65: 2-3. 
ُۥ َُّمۡرَٗجا َوَيۡرزُۡقُه ِمنۡ ...  َ َُيَۡعل َلَّ  ... َُيۡتَِسُبۚۡ  َحۡيُث َٗل  َوَمن َيتَِّق ٱَّللَّ
“… dan barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
membukakan jalan keluar baginya. Dan Dia memberinya 
rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya…”.374 
                                                          
372Abul Hamdi, 15 Sabab min Asba>b Naz’ al-Barakah, terj. Fithriah 
Wardie, 15 Sebab Dicabutnya Berkah (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 
2005), h. 9. 
373Departemen Agama RI, op. cit., h. 177. 
374Ibid., h. 558.  
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Setiap orang yang bertakwa dengan melakukan 
segala yang diridai Allah swt. dalam setiap urusan, maka Dia 
akan memberikan kepada mereka keberkahan dunia dan 
akhirat. Di samping banyaknya pahala yang ia peroleh, Allah 
swt. juga memberikan baginya jalan keluar dalam setiap 
permasalahan dan problematika hidupnya, serta rezeki yang 
datang secara tidak terduga. Oleh karena itu, ketika Nabi 
Muhammad saw. dan para sahabatnya menjadi orang-orang 
yang paling besar ketakwaan dan ketaatannya, maka berkah 
yang ada pada mereka menjadi lebih banyak dan lebih besar. 
Amal saleh merupakan manifestasi dari ketakwaan. 
Allah swt. akan melimpahkan kepada hamba-Nya rezeki 
yang sangat banyak dari langit dan dari bumi, sehingga 
mereka akan mendapatkan kecukupan dan berbagai 
kebaikan tanpa susah payah, letih, lesu dan tanpa adanya hal 
yang mengganggu ketentraman hidup mereka jika mereka 
melakukan amal saleh.375 Jadi, setiap manusia yang menjaga 
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt. dalam segala 
sesuatu, yaitu dengan beriman, taat, dan melakukan amal 
saleh, maka Dia akan melimpahkan segala kebaikan dan 
keberkahan yang bermacam-macam kepada mereka tanpa 
diduga sebelumnya. 
B. Hal-hal yang Dapat Mendatangkan Berkah 
Keberkahan adalah kebaikan yang mantap dan 
bersinambung, berkah juga adalah nilai kebaikan dan 
manfaat yang melimpah serta berlipat ganda. Nash-nash al-
Qur’an dan hadis telah menjelaskan mengenai hal-hal yang 
dapat menyebabkan datangnya berkah. Hal-hal tersebut di 
antaranya ialah sebagai berikut:  
1. Berdoa dan didoakan 
Berdoa menjadikan seorang hamba dekat dengan 
Allah swt., dengan menyandarkan segala harapan kepada-
Nya. demi mendaptkan rida, rahmat, dan pemberian-Nya. 
                                                          
375Yusuf H. Maskur, 9 Kekuatan Maha Dahsyat Agar Rezeki 
Berkah dan Melimpah Ruah (Cet. I; Yogyakarta: Araska, 2011), h. 47-48.  
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Allah swt. memerintahkan manusia untuk meminta kepada-
Nya, dan meniscayakan sendiri pengabulannya. Firman Allah 
swt. QS al-Baqarah/2: 186 dan QS Gāfir/40: 60. 
وَن َعۡن ِعَباَدِِت ُم ٱۡدعُ َربُّكُ َوقَاَل  ِيَن يَۡسَتۡكِبُ ۡستَِجۡب لَُكۡمۚۡ إِنَّ ٱَّلَّ
َ
وِِنٓ أ
 َسَيۡدُخلُوَن َجَهنََّم َداِخرِيَن  
“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Aku perkenankan bagimu.”376 
Bentuk amr atau perintah bedoa menunjukkan 
keharusan bagi manusia terutama orang Islam untuk 
memperbanyak doa agar diberi keberkahan pada umur, 
ilmu, waktu, keluarga, harta, dan segala urusannya. Nabi 
saw. sendiri sering berdoa memintakan keberkahan untuk 
sahabat-sahabatnya. Di antaranya ialah Rasulullah saw. 
berdoa agar Allah swt. memberkahi kaum Muhajirin dan 
Anshar.377 Rasulullah saw. juga berdoa agar Allah swt. 
memperbanyak harta dan anak-anak Anas ra. dan 
memberkahi segala yang Dia berikan padanya.378 
Rasulullah saw. setiap berdoa kepada Allah swt. 
untuk sesuatu, pasti Allah swt. mengabulkan doa beliau. 
Sehingga keberkahan doa beliau ini sangat tampak atas 
orang yang didoakan beserta keluarganya, baik itu istri atau 
suami dan anak-anaknya. Ḥużaifah ra. pernah berkata 
                                                          
376Departemen Agama RI, op. cit., h. 474.  
377Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 3, 
h. 279-280, hadis no. 2835. Hukum sanadnya: Isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, 
rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah hasil takhri>jnya: 
115, jumlah sya>hidnya: 49, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 831.  
378Ibid., juz 7, h. 199, hadis no. 6344. Hukum sanadnya: isna>duh 
h}asan, rija>luh s\iqa>t ma> ‘ada> H{aramai bin ‘Ima>rah al-‘Atki> wahuwa s}adu>q 
h}asan al-h}adi>s\, rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h} ligairih. 
Jumlah hasil takhri>jnya: 83, jumlah syawa>hidnya: 14, dalam Jawa>mi’ al-
Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 1944. Lihat juga Muslim ibnu al-
H{ajja>j, op. cit., juz 16, h. 40, hadis no. 2481. Hukum sanadnya: isna>duh 
muttas}il, rija>luh s\iqa>t, rija>luh rija>l Muslim. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah 
hasil takhri>jnya: 19, jumlah syawa>hidnya: 78, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, 
Islamweb.net [Software], h. 1709.  
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bahwa Rasulullah saw. jika mendoakan seseorang, maka 
orang itu beserta cucunya merasakan doa tersebut.379 
Rasulullah saw. juga mendoakan keberkahan untuk 
‘Urwah al-Bāriqi ra. dalam jual belinya, sehingga ia 
mendapatkan keuntungan yang sangat banyak. Sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhārī dari ‘Urwah al-Bāriqi ra. 
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“Dari ‘Urwah, sesungguhnya Nabi saw. memberinya uang satu 
dinar untuk dibelikan seekor kambing. Rupanya dengan uang 
itu ia membeli dua ekor kambing. Kemudian ia menjual salah 
satunya seharga satu dinar, lalu dia menemui beliau dengan 
membawa seekor kambing dan uang satu dinar. Maka beliau 
mendoakan keberkahan untuknya dalam jual beli itu. 
Sehingga setelah itu, andaikan ia menjual debu sekalipun, 
pasti dia mendapat keuntungan daripadanya”. 
 Semua keberkahan tersebut karena berkah dari doa 
Nabi saw. Di samping itu, Rasulullah saw., juga mengajarkan 















“Semoga Allah memberi berkah kepadamu (dalam keadaan 
suka) dan keberkahan atas pernikahan kamu (dalam keadaan 
duka), dan mengumpulkan kalian berdua dalam kebaikan”. 
                                                          
379Amin bin ‘Abdullah al-Syaqa>wi>, op. cit., h. 93.  
380Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 4, 
h. 225-226, hadis no. 3642. Hukum sanadnya: Isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, 
rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah hasil takhri>jnya: 
135, jumlah sya>hidnya: 301, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 1084. 
381Muh}ammad bin ‘I<sa> al-Tirmiz\i>, op. cit., juz 1, h. 292-293, hadis 
no. 1091. Hukum sanadnya: isna>duh h}asan, rija>luh s\iqa>t ‘ada> ‘Abdul ‘Azi>z 
bin Muhammad al-Dara>wardi> wa huwa s}adu>q h}asan al-hadi>s\. Hukum 
matannya: s}ah}i>h} ligairih. Jumlah takhri>jnya: 20, jumlah syawa>hidnya: 43, 
dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 413.  
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 Selain itu, anak-anak para sahabat yang baru lahir, 
biasa dibawa kepada Nabi saw., agar beliau mendoakan 
keberkahan untuk mereka dan men-taḥnīk mereka. Nabi 
saw. mengunyah kurma, kemudian kunyahan itu dioleskan 
pada bibir atau pada langit-langit mulut bayi.382 
Sebagaimana dalam hadis Bukhari (w. 256 H) dan Muslim 
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اُه ِإْبَراِهيَم ف َسمه
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 383)رواه البخاري و مسلم(ُه ِبال
“Dari Abū Mūsā ra. berkata: “Aku memperoleh anak laki-laki, 
maka aku membawanya kepada Rasulullah saw. Beliau lalu 
memberinya nama Ibrahim, lalu beliau menggosokkan (ke 
bibirnya) sebiji kurma yang telah beliau kunyah dan 
mendoakannya dengan keberkahan, lalu menyerahkannya 
kembali (anak itu) kepadaku.” Ia (Ibrahim) adalah anak Abū 
Mūsā yang paling besar”  
Riwayat tersebut menjelaskan bahwa para sahabat 
telah terbiasa membawa anak-anak mereka yang baru lahir 
ke hadapan Rasulullah saw. agar diolesi bibirnya dengan 
kurma yang telah dikunyah oleh Rasulullah, agar cairan 
kurma dapat diserap oleh sang bayi, serta diberkahi, yaitu 
didoakan agar memperoleh kebaikan.  
                                                          
382Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 14, h. 127, hadis no. 2149. 
Hukum sanadnya: isna>duh h}asan fi al-muta>ba‘a>t wa al-syawa>hid, rija>luh 
s\iqa>t ‘ada> Kha>lid bin Mukhlid al-Qat}wa>ni> wa huwa maqbu>l, rija>luh rija>l 
Muslim. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah hasil takhri>jnya: 28, jumlah 
syawa>hidnya: 36, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 
1709.  
383Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 6, 
h. 267, hadis no. 5467. Hukum sanadnya: Isna>duh h}asan, rija>luh s\iqa>t ‘ada> 
Ish}a>q bin Ibra>hi>m al-bukha>ri> wahuwa s}adu>q h}asan al-h}adi>s\, rija>luh rija>l al-
Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h} ligairih. Jumlah hasil takhri>jnya: 20, 
jumlah sya>hidnya: 2, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], 
h. 1700. Lihat juga Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 14, h. 126, hadis no. 
2147. Hukum sanadnya: isna>duh h}asan, rija>luh s\iqa>t ‘ada> “Abdilla>h bin 
Barra>d al-Asy‘ari> wa huwa s}adu>q h}asan al-h}adi>s\, rija>luh rija>l Muslim. 
Hukum matannya: s}ah}i>h}. Dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 1709. 
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Studi kedokteran modern menunjukkan bahwa bayi 
yang baru lahir seringkali mengalami hypoglycemia 
(kekurangan zat gula di dalam darahnya) dari batas normal 
(70 ml gr/100 ml) karena hubungannya dengan ibunya 
terputus dengan kelahiran, sehingga suplai zat menjadi 
berkurang, dan karena itu pula sementara dokter memberi 
zat gula kepada bayi untuk melindunginya.384 Dengan 
demikian, men-taḥnīk bayi yang baru lahir sebagaimana 
dicontohkan oleh Rasulullah saw. terbukti secara medis 
dapat melindungi bayi dari kekurangan zat yang dibutuhkan 
oleh bayi. Disamping itu, kurma juga merupakan salah satu 
makanan yang memiliki banyak manfaat bagi tubuh 
manusia.     
Masih banyak lagi hadis-hadis yang menganjurkan 
untuk selalu berdoa memohon berkah kepada Allah swt., 
agar segala yang dimiliki, baik itu keluarga, harta benda, 
makanan, ilmu, waktu, setiap keadaan, dan segala urusan 
diberi keberkahan. Juga anjuran untuk mendoakan orang 
lain agar diberi keberkahan dalam segala hal.   
2. Memperoleh harta dengan cara yang halal dan sakhāwah al-
nafs”  
Salah satu indikator penting kebahagiaan seorang 
mukmin adalah mendapatkan rezeki yang halal. Sebab 
rezeki yang halal akan membuahkan ketenangan dan 
kedamaian, sekaligus menumbuhkan perilaku dan sifat yang 
baik, seperti kejujuran, kerendahan hati, memupuk 
kecerdasan, dan kepekaan sosial.  
Kehalalan harus menjadi prioritas dalam mencari 
rezeki. Hati yang bersih akan mendorong seseorang untuk 
meraih rezeki yang baik dan halal. Dari rezeki yang halal 
itulah turun keberkahan dari Allah swt., sehingga bisa 
mencukupi kebutuhan hidup dan bermanfaat di dunia dan 
akhirat. Rezeki yang sedikit tetapi diperoleh dengan cara 
halal akan mendatangkan berkah. 
                                                          
384M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana, h. 344.  
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Al-Bukhārī dan Muslim meriwayatkan dari Abū Sa‘īd 
al-Khudrī ra., sesungguhnya Nabi saw. menjelaskan kepada 
para sahabat perkara yang bisa mendatangkan kenikmatan 









ُه ِفيِه، َوَم "ف
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“Barangsiapa mengambil harta yang menjadi haknya, maka 
akan diberikan berkah kepadanya. Tetapi barangsiapa 
mengambil harta yang bukan menjadi haknya, maka ia 
seperti orang yang makan tapi tidak bisa kenyang.” 
Harta yang juga diberkahi adalah harta yang 
diperoleh dengan sakhāwah al-nafs, yakni tanpa ketamakan 
dan ambisi yang berlebih dalam memintanya. 













































































































 386و مسلم( " )رواه البخاري  ُيَباَرْك ل
“… Ḥakīm bin Ḥizām ra. berkata: “Aku meminta sesuatu 
kepada Rasulullah saw. lalu beliau memberikannya. 
Kemudian aku meminta lagi dan beliau pun kembali 
memberikannya. Lalu beliau berkata kepadaku: “Wahai 
                                                          
385Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 7, h. 142, hadis no. 1053. 
Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, rija>luh rija>l Muslim. 
Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah hasil takhri>jnya: 51, jumlah syawa>hidnya: 
48, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 659. Lihat juga 
Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 2, h. 155, 
hadis no. 1465. Dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 
417. Ini adalah lafaz Muslim.  
386Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz. 2, 
h. 157, hadis no. 1472. Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, 
rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah takhri>jnya: 66, 
jumlah syawa>hidnya: 127, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 420. Lihat juga Muslim ibn al-H{ajja>j, op. cit., juz. 7, h. 127, 




Ḥakīm! Harta itu hijau lagi manis. Barangsiapa mencarinya 
tanpa ketamakan, maka dia akan diberkahi pada harta itu. 
Namun barangsiapa mencarinya dengan keserakahan, maka 
ia tidak akan diberkahi padanya, seperti orang yang makan 
namun tidak kenyang.”   
Sabda Nabi saw. “Bisakhāwah nafs” ialah tidak dengan 
cara yang buruk dan tidak mendesak, yaitu mengambil harta 
tanpa meminta.387 Jadi, barang siapa yang mencari dan 
meminta harta tanpa berlebihan, tanpa kecenderungan 
kepadanya dan tanpa keserakahan atau ketamakan, maka ia 
akan diberkahi pada hartanya. 
Seseorang yang memperoleh harta dengan cara halal, 
lalu bersifat qanā‘ah dan rida terhadap rezeki yang Allah 
swt. berikan, tanpa berlebihan dan serakah dalam meminta, 
ataupun menginginkan apa yang dimiliki orang lain, maka 
hal tersebut akan membuka pintu keberkahan baginya 
dalam hartanya. Sehingga harta yang dimilikinya meskipun 
sedikit, dapat mencukupi segala kebutuhannya dan ia 
merasakan ketenangan dalam hidupnya. Dan apabila harta 
tersebut banyak, maka akan menjadi harta yang bermanfaat 
bagi dirinya, keluarga dan orang lain. 
3. Jujur dalam muamalah 
Keberkahan merupakan salah satu keuntungan di 
antara keuntungan-keuntungan lain yang diperoleh dari 
kejujuran. Begitu pula dengan seluruh amal saleh dan akhlak 
yang baik akan membawa kepada keberkah duniawi dan 
ukhrawi. 
Al-Bukhārī dan Muslim  meriwayatkan dari Ḥakīm 
bin Ḥizām ra. bahwa Nabi saw. bersabda: 
                                                          
387Ah}mad bin ‘Ali> ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> biSyarh} 






ِبي  ُ َعْنُه، َعِن النه
ه
























ُهَما ِفي َبْيِعِهَما، َوِإْن اِر َما ل
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َنا ُبوِرَك ل ا َوَبيه
َ
ْن َصَدق











“Dari ‘Abdullāh ibnu al-Ḥāriṡ, ia berkata: “Saya mendengar 
Ḥakīm bin Ḥizām ra., dari Nabi saw. bersabda”: “Dua orang 
yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyār (pilihan 
untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama 
keduanya belum berpisah. Jika keduanya jujur dan 
menampakkan (aib dagangannya), maka keduanya diberkahi 
dalam jual belinya. Dan apabila keduanya berdusta dan 
menyembunyikan (aib dagangannya), maka dihilangkan 
keberkahan jual belinya” 
Apabila masing-masing pihak menjelaskan kepada 
pihak lain perkara-perkara yang harus ditampakkan, seperti 
aib dan semisalnya yang terdapat pada barang dagangan 
serta harga. Jika mereka jujur dalam hal tersebut, maka akan 
menjadi berkah, yaitu bertambah dan berkembangnya 
kebaikan dan manfaat yang diperoleh dari barang yang 
dijual dan harganya.389 Jika tidak demikian, maka hilanglah 
keberkahan jual beli itu. Sehingga rezeki menjadi tidak 
bertambah dan berkembang, serta tidak mengandung 
kebaikan di dalamnya. 
Kejujuran sangat diperlukan, bukan hanya pada 
transaksi jual-beli, tapi dalam seluruh prilaku manusia. 
Kejujuran dalam mu’amalah merupakan akhlak yang terpuji 
yang dapat mendatangkan keberkahan hidup. 
4. Berpagi-pagi dalam berusaha dan berkerja  
                                                          
388Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz. 3, 
h. 24, hadis no. 2110. Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, 
rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah takhri>jnya: 67, 
jumlah syawa>hidnya: 374, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 606. Lihat juga Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz. 10, h. 176, 
hadis no. 1535. Dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 
1054.  
389Al-Nawawi>, Ṣah}i>h Muslim bi Syarh} al-Nawawi>, juz 10 (Cet. I; 
Mesir: al-Mat}ba‘ah al-Mis}riyyah, 1929), h. 176.   
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Memulai aktivitas pada pagi hari dan bersungguh-
sungguh untuk memanfaatkan waktu pagi untuk 
mengerjakan hal-hal yang mendatangkan manfaat adalah hal 
yang dapat mendatangkan keberkahan. Misalnya mencari 
rezeki, belajar, menghapal al-Qur’an, olah raga, dan 
kegiatan-kegiatan bermanfaat lainnya. 
Bersegera dalam mencari rezeki di pagi hari adalah 
termasuk salah satu cara dibukakannya pintu berkah, 
karena ini merupakan doa Nabi saw. bagi umatnya. 
Sebagaimana diriwayatkan dalam kitab “Sunan al-Tirmiżī”: 










































































“Dari Ṣakhr al-Gāmidī, ia berkata: “Rasulullah saw. bersabda: 
“Ya Allah! Berkahilah umatku pada pagi harinya!” Dia (Sakhr 
al-Gāmidī berkata): “Jika beliau mengutus sebuah pasukan, 
beliau mengutus mereka pada awal siang (pagi hari).” Sakhr 
adalah seorang pedagang yang mengirim dagangannya pada 
pagi hari, maka ia menjadi orang kaya/ hartawan dan 
banyak hartanya. 
Ibnu al-Qayyim (w. 751 H) berkata bahwa termasuk 
perkara yang tidak disukai adalah tidur antara shalat 
Shubuh dan terbitnya matahari. Karena saat itu adalah 
waktu yang sangat penting dan memiliki manfaat besar. Di 
samping itu juga mempunyai keistimewaan yang besar bagi 
orang-orang yang sedang menempuh sebuah perjalanan 
atau bepergian. Andaikan mereka sudah berjalan sepanjang 
malam, tetap tidak diizinkan berhenti berjalan pada waktu 
                                                          
390Abu> ‘I<sa>  al-Tirmiz\i> berkata: “Hadis Sakhr al-Ga>midi> adalah 
hadis H{asan.” Muh}ammad ibn ‘I<sa> al-Tirmiz\i>, op. cit., juz 1, h. 330, hadis 
no. 1212. Hukum sanadnya: isna>duh d}a‘i>f , lianna fi>h maud}i’ al-ta‘li>q, wa fi>h 
‘Ima>rah bin H{adi>d al-Bajli> wa huwa majhu>l. Hukum matannya: s}ah}i>h} 
ligairih. Jumlah takhri>jnya: 73, jumlah syawa>hidnya: 155, dalam Jawa>mi’ al-
Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 463. Lihat juga Abu> Da>wud al-
Sajasta>ni>, Sunan Abi> Da>wud, juz 2 (Cet. I; Su>ria>: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 446, 
hadis no. 2606. Hukum sanadnya: isna>duh d}a‘i>f , fi>h Ima>rah bin H{adi>d al-
Bajli> wa huwa majhu>l. Hukum matannya: s}ah}i>h} ligairih. Dalam Jawa>mi’ al-
Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 712.  
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tersebut hingga terbit matahari. Karena waktu tersebut 
adalah permulaan siang dan kuncinya. Waktu tersebut 
merupakan waktu turunnya rezeki, saat-saat pembagian dan 
turunnya berkah. Dari waktu inilah waktu siang muncul. 
Sehingga hukum atau keadaan seluruh waktu siang 
mengikut kepada hukum atau keadaan waktu pada saat itu. 
Karena itu, jika ada seseorang yang tidur pada saat itu, 
hendaknya tidurnya tersebut adalah tidur yang sangat 
darurat.391 
Ilmu kedokteran modern telah membuktikan bahwa 
terdapat gas khusus (ozon) yang meningkat kadarnya di 
waktu subuh. Gas itu akan menurun secara bertahap hingga 
berkurang dan menghilang ketika matahari terbit. Penelitian 
ilmiah tersebut menunjukkan bahwa gas ini memiliki 
pengaruh positif yang sangat bagus bagi saluran urat syaraf, 
perasaan kejiwaan, juga pada keaktifan akal dan pikiran.392  
Pada setiap pagi hari, berhembus angin pagi yang 
khusus dengan udara yang sangat sejuk, yang berpengaruh 
sangat baik bagi kesehatan tubuh dan pikiran. Sesungguhya 
hormon kortisol yang merupakan hormon aktivitas dalam 
tubuh manusia mulai bertambah seiring dengan masuknya 
waktu shalat Shubuh. Seiring dengan pertambahan produksi 
hormon itu, tekanan darah juga mengalami kenaikan secara 
bertahap. Karena itulah manusia sangat bergairah dan 
memiliki semangat yang besar setelah shalat Shubuh. 
Karena itu pulalah waktu tersebut dianggap sebagai waktu 
yang paling baik untuk bekerja dan mencari rezeki.393 
Pada saat awal pagi, akal jauh lebih sempurna dan 
lebih baik dalam bekerja dan beraktivitas. Hal ini karena 
peredaran darah ke otak meningkat, sehingga kesadaran, 
                                                          
391Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Mada>rij al-Sa>liki>n, juz 1 (Beirut: Da>r 
al-Kita>b al-‘Arabi>, 1973), h. 459, dalam al-Maktabah al-Sya>milah  
[Software].   
392Amin bin ‘Abdullah al-Syaqa>wi>, op. cit., h. 117. 
393Jamal Muhammad Elzaki>, Fus}u>l fi> T{ibb al-Rasu>l, terj. Dedi 
Slamet Riyadi, Buku Induk Mukjizat Kesehatan Ibadah (Cet. I; Jakarta: 
Penerbit Zaman, 2011), h. 127.  
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kekuatan pikiran dan kinerja otak siap mengatur seluruh 
gerak tubuh. Oleh karenanya, dianjurkan berangkat pagi-
pagi untuk bekerja, menuntut ilmu, dan mengerjakan 
kegiatan lain yang penting dan bermanfaat. 
5. Tasmiyah atau membaca basmalah di setiap pekerjaan 
Menyebut nama Allah swt. di setiap perbuatan, 
seperti makan, minum, berpakaian, belajar, mengendarai 
kendaraan, berhubungan suami istri, dan lain-lain sangat 
dianjurkan. Karena menyertakan nama Allah swt. di setiap 
perbuatan merupakan keberkahan dan menyebut nama-Nya 
dapat mengusir setan, sehingga keberkahan dapat tercapai 
dan tidak ada yang menghalanginya. Karena setiap sesuatu 
yang dikerjakan bukan karena Allah swt., maka 
keberkahannya akan tercabut darinya.394 
Allah swt. adalah satu-satunya yang Maha 
Memberkahi. Segala keberkahan berasal dari-Nya, dan 
setiap yang disandarkan kepada-Nya adalah diberkahi 
(mubārak). Maka firman-Nya adalah sesuatu yang diberkahi, 
Rasul-Nya diberkahi, hamba-Nya yang beriman dan 
bermanfaat bagi makhluk-Nya juga diberkahi, al-Bait al-
Ḥarām diberkahi, tanah yang dipilih-Nya, yaitu tanah Syam 
adalah tempat yang diberkahi. Dia mensifatinya sebagai 
tempat yang diberkahi pada beberapa ayat dalam kitab-Nya. 
Tidak ada yang memberi berkah selain Allah swt., dan 
tidak ada yang diberkahi kecuali hal-hal yang disandarkan 
kepada-Nya. Maksudnya, ditujukan dan disandarkan kepada 
kecintaan kepada-Nya, beribadah kepada-Nya, dan mencari 
rida-Nya. Karena seluruh alam semesta bersandar kepada 
pengaturan dan penciptaan-Nya. Sehingga setiap sesuatu 
jika semakin dijauhkan dari-Nya, baik berupa benda, 
perkataan maupun perbuatan, maka semakin jauh pula 
keberkahan dan kebaikan di dalamnya. Dan semakin sesuatu 
                                                          
394Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, al-Jawa>b al-Ka>fi> Liman Sa’ala ‘an al-
Dawa>’ al-Sya>fi> (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h.  57, dalam al-
Maktabah al-Sya>milah  [Software]. 
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itu dekat dengan-Nya, maka akan terdapat berkah padanya, 
sesuai kadar kedekatannya terhadap Allah swt.395     
Memulai setiap aktivitas positif dengan bacaan 
“Bismillāh al-RaḤmān al-Raḥīm” merupakan pengamalan 
keimanan seorang mukmin bahwa Allah swt. adalah Pemilik 
seluruh makhluk. Maka dengan disebut nama-Nya, terjadilah 
apa yang dikehendaki-Nya.396 Karena tidak ada satupun 
kekuatan yang membuat pekerjaan manusia dapat 
menghasilkan sesuatu kecuali atas kehendak Allah swt.  
Petani misalnya yang selalu menyebut nama Allah 
swt. ketika memulai pekerjaannnya, adalah manusia yang 
sadar bahwa kemampuan yang dimilikinya merupakan 
pemberian-Nya. Tanah dan bibit juga pemberian Allah swt. 
Tumbuh-tumbuhan merupakan hasil upaya dari potensi 
yang Dia berikan kepada bumi ciptaan-Nya. Ia mengelola 
bahan yang tercipta untuk dirinya atas nama Allah swt., lalu 
ketika memperoleh hasilnya yang baik ia bersyukur kepada-
Nya, dan setiap ia memulai pekerjaannya selalu menyebut 
nama-Nya. Oleh karenanya, Allah swt. memberinya rezeki 
yang melimpah.   
 Mengingat dan menyebut nama Allah swt. dalam 
setiap keadaan atau kegiatan apa pun, menjadi keharusan 
bagi setiap mukmin. Karena hal tersebut akan 
mendatangkan kebaikan yang besar dan keberkahan. Dan 
menutupnya dengan hamdalah ( َاْلعَالَِمْينََاْلَحمَْ ِ ََرب  َلِِلِ دُ ) 
merupakan rasa dan sikap syukur kepada Allah swt. atas 
segala nikmat yang telah Dia berikan. 
Nama Allah swt. yang disebut-sebut oleh hamba yang 
beriman ketika memulai setiap pekerjaan merupakan bukti 
keimanan murni dan keyakinan dinamis yang dapat 
mewujudkan kedaulatan dalam diri manusia atas nama 
Tuhan yang telah mengangkatnya sebagai khalifah di bumi. 
                                                          
395Ibid.  
396Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, terj. Usman Hatim, Meniti 
Jalan Menuju al-Qur’a>n (Cet. I; Jakarta: Yayasan Alumni Timur Tengah, 
2010), 214.  
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Karena tidak ada seorang pun yang dapat mengendalikan 
gerakan badannya sendiri kecuali karena roh yang Allah swt. 
tiupkan kepadanya. Apabila setiap hamba memulai 
melakukan setiap pekerjaan atau gerakan dengan 
mengucapkan َِِحْيم َالرَّ ْحمِن َالرَّ َهللاِ  maka manfaatnya kembali ,بِْسِم
kepada hamba yang mengucapkannya itu berkat nama Allah 
swt., Tuhan Pencipta alam raya ini, Yang menundukkan 
semuanya untuk manusia.397 
Ketika seorang mukmin melakukan suatu kegiatan 
dan memulainya dengan menyebut nama Allah swt., hal 
tersebut berarti bahwa ketika ia memasuki suatu usaha, 
dirinya merasa tidak memiliki daya dan kekuatan sama 
sekali. Ia hanyalah bisa melakukan pekerjaan yang 
dimudahkan oleh Allah swt. baginya berkat nama-Nya pula. 
Seandainya bukan karena Allah swt. yang memudahkan 
pekerjaannya, tidak mungkin ia dapat melaksanakan 
pekerjaannya itu dengan baik. Dan dengan begitu berarti 
Allah swt. tidak memberinya balasan pahala di dunia dan 
akhirat.398 Oleh sebab itu, bagi orang mukmin ketika hendak 
bekerja seyogyanya menyebut nama Allah swt. supaya ia 
merasa bahwa segala sesuatu hanya dapat berhasil atas izin 
Tuhan Penciptanya. 
Menyebut nama Alah swt. setiap hendak melakukan 
sesuatu merupakan salah satu pembuka jalan menuju 
keberkahan. Sesuatu yang berkah dapat memberikan 
dampak yang baik dan mengalirkan energi positif, baik pada 
fisik, jiwa, dan spiritual seseorang. Sehingga pekerjaan dan 
urusan yang semula sulit ditundukkan, menjadi lancar dan 
mudah dikerjakan dan dilaksanakan. Selain itu, di akhirat 
kelak terdapat pahala yang menantinya.  
6. Melaksanakan adab-adab makan sebagaimana yang 
disunnahkan 
a. Makan bersama-sama dengan membaca basmalah 
                                                          
397Ibid., h. 235.  
398Ibid., h. 237.  
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Salah satu adab makan agar memperoleh keberkahan 
adalah makan dengan berkumpul bersama dan membaca 
basmalah sebelum memulai makan. 




ِبيِه، َعْن َجد 
َ






























ا ن ، ِإنه ِ
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“…“Sesungguhnya para sahabat Nabi saw. berkata: “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami makan tapi tidak merasa 
kenyang?.” Beliau bersabda: “Kemungkinan kalian makan 
sendiri-sendiri.” Mereka menjawab: “Benar.” Maka beliau 
bersabda: “Hendaklah kalian makan dengan berkumpul 
bersama dan sebutlah nama Allah, pasti makanan kalian 
akan diberi berkah” 
 Adanya keberkahan ketika makan dengan berkumpul 
bersama juga terdapat dalam hadis riwayat Bukhārī dan 
Muslim:  
ُ َعْنُه، أَنهُه قَاَل: قَاَل َرُسوُل اَّللهي َصلهى هللُا َعَلْيهي َوَسلهَم: َي اَّلله ثْ َنْْيي  َعْن َأِبي ُهَريْ َرَة َرضي "َطَعاُم اَّلي
 400سلم(َكاِفي الثهََلثَةي َوَطَعاُم الثهََلثَةي َكاِفي اْْلَْربَ َعةي" )رواه البخاري و م
“Dari Abū Hurairah ra. sesungguhnya ia berkata: “Rasulullah 
saw. bersabda: “Makanan dua orang cukup untuk tiga orang. 
Dan makanan tiga orang cukup untuk empat orang.” 
                                                          
399Abu> Da>wud al-Sajasta>ni>, Sunan Abi> Da>ud, juz 2 (Cet. I; Su>riya>: 
Da>r al-Fikr, t.th.), h. 639, hadis no. 3764. Hukum sanadnya: isna>duh h}asan fi 
al-muta>ba‘a>t wa al-syawa>hid. Hukum matannya: h}asan. Jumlah hasil 
takhri>jnya: 25, jumlah syawa>hidnya: 1, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, 
Islamweb.net [Software], h. 1022. 
400Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 6, 
h. 246, hadis no. 5392. Hukum sanadnya: Isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, 
rija>luh rija>l al-Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah hasil takhri>jnya: 21, 
jumlah sya>hidnya: 71, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 1680. Lihat juga Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 14, h. 23, 




 Menurut Ibnu Ḥajar (w. 852 H), kecukupan timbul 
melalui berkah yang datang akibat berkumpul bersama 
ketika makan. Dan ketika perkumpulan semakin besar maka 
berkahnya semakin bertambah.401 
 Dalam hadis ini terdapat anjuran untuk saling 
menghibur dalam urusan makanan. Meskipun makanan itu 
sedikit, tetapi dapat mencukupi sebagaimana yang 
dimaksudkan. Sehingga keberkahan pun terdapat pada 
makanan tersebut yang mencakup seluruh hadirin yang 
makan.402 
 Di antara adab-adab makan adalah mulai menyantap 
makanan dengan mengucapkan “Bismillāh.” Tidak 
mengucapkan basmalah ketika menyantap makanan akan 
menghalangi datangnya berkah pada makanan tersebut. 
Sampai setan menghalalkan makanan yang tidak disebut 
nama Allah swt. padanya.  
يي َعْن ُحَذيْ َفَة، قَاَل:   يَ َنا َحَّته َطَعاًما َلَْ َنَضْع أَيْ  َصلهى هللُا َعَلْيهي َوَسلهمَ ُكنها إيَذا َحَضْرََن َمَع النهبي
دي
فَ َيَضَع يََدُه َوإيَنه َحَضْرََن َمَعُه َمرهًة َطَعاًما، َفَجاَءْت  َصلهى هللُا َعَلْيهي َوَسلهمَ يَ ْبَدَأ َرُسوُل اَّللهي 
َا ُتْدَفُع، َفَذَهَبْت ليَتَضَع يََدهَ  ، فََأَخَذ َرُسوُل اَّللهي َجارييٌَة َكَأَّنه  َعَلْيهي َوَسلهمَ َصلهى هللُا ا ِفي الطهَعامي
َا يُْدَفُع، فََأَخَذ بيَيديهي،  ٌّ َكَأَّنه فَ َقاَل َرُسوُل اَّللهي َصلهى هللُا َعَلْيهي َوَسلهَم: "إينه بيَيديَها ُُثه َجاَء أَْعرَاِبي
لُّ الطهَعاَم َأْن ََّل  ْيطَاَن َيْسَتحي َا،  يُْذَكَر اْسُم اَّللهي َعَلْيهي، َوإينهُه َجاَء ِبيَ الشه له ِبي ذيهي اْْلَارييَةي ليَيْسَتحي
ي بيَيديهي إينه  له بيهي، فََأَخْذُت بيَيديهي، َوالهذيي نَ ْفسي يي ليَيْسَتحي ََذا اْْلَْعرَاِبي  َفَأَخْذُت بيَيديَها، َفَجاَء ِبي
 403رواه مسلم(يََدُه ِفي يَديي َمَع يَديَها." )
“Dari Ḥużaifah, dia berkata: “Bila kami menghadiri jamuan 
makan bersama Rasulullah saw., kami tidak meletakkan 
tangan kami hingga beliau memulai meletakkan tangan 
beliau. Ketika kami menghadiri jamuan makan bersama 
beliau, tiba-tiba datang seorang budak perempuan yang ingin 
                                                          
401Ah}mad bin ‘Ali> ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, op. cit.,  juz 9, h. 535.  
402Al-Nawawi>, op. cit., juz 14, h. 23.   
403Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 13, h. 189-190, hadis no. 
2020. Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, rija>luh rija>l Muslim. 
Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah hasil takhri>jnya: 21, jumlah syawa>hidnya: 
0, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 1418.  
165 
 
meletakkan tangannya pada makanan itu, Rasulullah saw. 
meraih tangannya (menyingkirkannya), kemudian datang 
seorang badui yang ingin meletakkan tangannya di atas 
makanan itu,  Rasulullah saw. pun meraih tangannya. Lalu 
Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya setan 
menghalalkan (akan mendapatkan) makanan yang tidak 
disebut nama Allah padanya. Ia (setan) datang bersama 
budak perempuan ini untuk mendapatkannya, lalu aku 
meraih (menyingkirkan) tangannya. Ia (setan) juga datang 
bersama orang badui ini untuk mendapatkannya, lalu aku 
meraih tangannya. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-
Nya, sesungguhnya tangan setan itu berada di tanganku 
seperti ia ada di dalam tangan keduanya (orang badui dan 
budak perempuan).” 
Maksudnya menghalalkan, ialah setan bisa memakan 
makanan tersebut. Tetapi jika tidak ada seorang pun yang 
mulai menyantap makanan, maka setan tidak mampu 
memakannya. Jika yang memakan makanan tersebut 
sekumpulan orang, kemudian sebahagian dari mereka 
menyebut nama Allah swt., meski yang lain tidak 
menyebutnya, maka setan tidak bisa memakan makanan 
tersebut bersama mereka.404 
Menyebut nama Allah swt. sebelum minum air, susu, 
madu, obat, dan minuman-minuman lainnya, sama dengan 
tasmiyah (menyebut nama Allah swt.) yang diucapkan 
sebelum makan. Jika seseorang lupa menyebut nama Allah 
swt. pada awal minum atau makan, maka sebaiknya 
membaca “Bismillāhi awwalahu wa ākhirahu.”405 
Keberkahan tercurah pada makanan yang dikonsumsi 
secara bersama-sama. Hal ini dapat melatih diri agar 
terhindar dari keserakahan, ketamakan, dan kerakusan. 
Begitu pun membaca basmalah sebelum makan atau minum 
                                                          
404Al-Nawawi>, op. cit., juz 13, h. 189-190.  
405Abu> Da>wud al-Sajasta>ni>, loc. cit., hadis no. 3767. Hukum 
sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>lih s\iqa>t. Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah 
hasil takhri>jnya: 10, jumlah syawa>hidnya: 11, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, 
Islamweb.net [Software], h. 1023. Lihat juga  Muh}ammad ibn ‘I<sa> al-
Tirmiz\i>, op. cit., juz 1, h. 489, hadis no. 1858.  
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akan mendatangkan berkah dan kebaikan yang banyak dari 
makanan dan minuman yang dikonsumsi.     
b. Mengambil makanan dari tepian makanan dan 
bukan dari tengah 
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam riwayat al-
Tirmiżī (w. 279 H) dalam kitabnya “al-Sunan”: 
ه َصلهى هللُا  َعْن اْبني َعبهاٍس، َأني  ْن النهبي َعَلْيهي َوَسلهَم قَاَل: "اْلََبََكُة تَ ْنزيُل َوَسَط الطهَعامي َفُكُلوا مي
هي" )رواه الرتمذي( ْن َوَسطي  406َحافَ تَ ْيهي َوََّل ََتُْكُلوا مي
“Dari Ibnu ‘Abbās, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
“Keberkahan turun di bagian tengan makanan. Maka 
makanlah (mulai) dari kedua tepinya dan janganlah kalian 
makan (mulai) dari bagian tengahnya.” 
 Diriwayatkan juga dalam hadis sebagai berikut: 
ثَ َنا َعْبُد اَّللهي  َ بيقَ َحده ْصَعٍة، فَ َقاَل َرُسوُل اَّللهي  ْبُن ُبْسٍر: َأني َرُسوَل اَّللهي َصلهى هللُا َعَلْيهي َوَسلهَم ُأِتي
ْن َجوَ   407انيبيَها، َوَدُعوا ُذْرَوََتَا يُ َباَرْك فييَها" )رواه ابن ماجه(َصلهى هللاُ َعَلْيهي َوَسلهَم: "ُكُلوا مي
“Abdullāh bin Busr berkata kepada kami: “Bahwa Rasulullah 
saw. pernah dibawakan mangkuk besar, lalu Rasulullah saw. 
bersabda: “Makanlah dari tepi-tepinya dan biarkan (dulu) 
bagian atasnya, maka akan diberkahi di dalamnya.” 
 Kedua hadis ini dan semisalnya mengandung 
petunjuk dari Rasulullah saw. bagi kaum muslimin ketika 
makan, yaitu agar mereka memulainya dari bagian tepi 
tempat makanan, supaya keberkahan yang Allah swt. 
                                                          
406Al-Tirmiz\i> berkata: “Ini hadis h}asan s}ah}i>h}.” Muh}ammad bin ‘I<sa> 
al-Tirmiz\i>, op. cit., juz 1, h. 478 hadis no. 1805. Hukum sanadnya: isna>duh 
h}asan, rija>luh s\iqa>t ‘ada> > ‘At}a>’ bin al-Sa>’ib al-S|aqafi> wa huwa s}adu>q h}asan 
al-hadi>s\. Hukum matannya: s}ah}i>h} ligairih. Jumlah takhri>jnya: 39, jumlah 
syawa>hidnya:31, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 
687.   
407Ibnu Ma>jah al-Qazwaini>, Sunan Ibnu Ma>jah, (Cet. I; Beirut: Da>r 
al-Fikr>, t.th.), juz 4, h. 17, hadis no. 3275. Hukum sanadnya: isna>duh h}asan, 
rija>luh s\iqa>t ‘ada> Muhammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Yah}s}abi> wahuwa 
s}adu>q h}asan al-h}adi>s\ . Hukum matannya: s}ah}i>h} ligairih. Jumlah takhri>jnya: 
7, jumlah syawa>hidnya: 63, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 800. 
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titipkan di bagian tengahnya tetap ada. Janganlah mereka 
makan dari bagian tengah makanan sebelum mereka makan 
bagian tepinya. Adab ini berlaku umum bagi orang yang 
makan sendiri atau bersama orang lain. Hal ini bisa jadi 
bertujuan untuk menjaga langgengnya keberkahan makanan 
dalam waktu yang lebih lama. Dalam petunjuk tersebut juga 
termasuk adab yang baik, terutama ketika makan bersama 
orang lain atau secara berjamaah.408 Dengan demikian, 
makanan yang dimakan secara berjamaah tersebut bisa 
habis dan tidak tersisa, serta mencukupi seluruh yang ikut 
memakannya.   
c. Menjilati jari-jemari dan menghabiskan sisa 
makanan di piring 
 
Imam Muslim meriwayatkan dari Anas bin Mālik ra.: 
َعْن أََنٍس: "َأنه َرُسوَل اَّللهي َكاَن إيَذا َأَكَل طََعاًما َلعيَق َأَصابيَعُه الثهََلَث، قَاَل: َوقَاَل: "إيَذا 
َها اْْلََذى َوْلَيْأُكْلَها وَ  ْط َعن ْ ، َوأََمَرََن أَْن َسَقَطْت ُلْقَمُة َأَحديُكْم، فَ ْلُيمي ْيطَاني ََّل يََدْعَها ليلشه
ُكُم اْلََبََكُة" )رواه مسلم( َت اْلَقْصَعَة "، قَاَل: " فَإينهُكْم ََّل َتْدُرونَ َنْسلُ  يي َطَعامي  409ِفي َأ
“Dari Anas bin Mālik ra.: “Bahwa Rasulullah saw. setiap 
menyantap makanan, beliau menjilati jari-jari tangannya 
tiga kali.” Beliau mengatakan: “Jika ada satu suapan 
makanan kalian yang jatuh maka hendaknya dia 
menghilangkan kotorannya, kemudian memakannya dan 
jangan meninggalkannya untuk (dimakan) setan.” Beliau 
juga menyuruh kita menyapu bersih piring (menghabiskan 
sisa makanan yang ada). Beliau bersabda: “Karena 
sesungguhnya kalian tidak mengetahui pada makanan yang 
mana terletak berkah itu.” 
Maksud hadis tersebut ialah sesungguhnya makanan 
yang dimakan oleh seseorang selalu mengandung berkah di 
                                                          
408Na>s}ir ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Judai’, op. cit., h. 302.  
409Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 13, h. 208, hadis no. 2037. 
Hukum sanadnya: isna>duh hasan, rija>luh s\iqa>t ‘ada> Muhammad bin H{a>tim 
al-Sami>n wa huwa s}adu>q rubbama> wahama wa ka>na fa>d}ilan, rija>luh rija>l 
Muslim. Hukum matannya: s}ah}i>h} ligairih. Jumlah hasil takhri>jnya: 48, 
jumlah syawa>hidnya: 211, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net 
[Software], h. 1429.  
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dalamnya. Tetapi dia tidak mengetahui bahwa keberkahan 
terdapat pada makanan yang dimakannya, atau pada sisa 
makanan yang masih menempel pada jari-jemarinya, atau 
yang masih tersisa di piring, atau pada suapan yang jatuh. 
Oleh karenanya, setiap Muslim harus menjaga sebaik-
baiknya semua hal ini agar mendapat berkahnya. 
Sebagaimaana diketahui bahwa asal makna berkah adalah 
bertambah dan mantapnya kebaikan serta menikmati 
kebaikan tersebut. Jadi, keberkahan di sini maksudnya 
adalah gizi yang diperoleh dari makanan tersebut, kesehatan 
atau hilangnya penyakit karena menyantap makanan 
tersebut dan memberikan kekuatan untuk berbuat taat 
kepada Allah swt. serta hal-hal lainnya.410 
Adab yang berasal dari Nabi saw. ini mengandung 
anjuran untuk meraih keberkahan makanan, sebagaimana 
juga dimaksudkan untuk menjaga agar seseorang tidak 
menyia-nyiakan makanan, tidak mubadzir, sebagai bentuk 
penghematan, dan tidak menghambur-hamburkan harta.411 
Keberkahan dalam makanan misalnya dapat dilihat 
dari fungsinya yang mengenyangkan, melahirkan kesehatan, 
menjauhkan penyakit, mendorong aktivitas positif, dan lain 
sebagainya. 
7. Rida dan qanā‘ah terhadap rezeki yang Allah swt. berikan 
Rida dan qanā’ah atau rela dan menerima pemberian 
Allah swt., serta puas atas apa yang telah diberikan oleh-Nya 
adalah sesuatu yang berat dilakukan. Kecuali jika seseorang 
diberi petunjuk dan taufik serta dijaga oleh Allah swt. dari 
sifat yang buruk, tamak, dan bakhil. Karena manusia 
diciptakan dalam keadaan memiliki rasa cinta terhadap 
kepemilikan harta. Sebagaimana dalam QS Āli ‘Imrān/3: 14. 
                                                          
410Al-Nawawi>, op. cit., h. 206.  
411Na>s}ir bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Judai’, op. cit., h. 304.  
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ٓ ُزي َِن لِلنَّاِس ُحبُّ ٱ َِٰت ِمَن ٱلن َِسا َهَو ءِ َوٱۡۡلَننَِي َوٱۡلَقَنَِٰطۡيِ ٱلُۡمَقنَطَرةِ ِمَن لشَّ
َٰلَِك َمَتَُٰع ٱۡلَۡ  نَۡعَِٰم َوٱۡۡلَۡرِثِۗ َذ
َ
ةِ َوٱۡۡلَۡيِل ٱلُۡمَسوََّمةِ َوٱۡۡل َهِب َوٱۡلفِضَّ َيوَٰةِ ٱَّلَّ
ُ ِعنَدهُۥ ُحۡسُن ٱلۡ  ۖٗ َوٱَّللَّ ۡنَيا  ِب  مئآٱَّلُّ
“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta 
teradap apa yang diinginkan, berupa perempuan, anak-anak, 
harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, 
kuda pilihan, hewan ternak, dan sawah ladang.” 
Rida menerima pemberian Allah swt. dan merasa 
cukup serta puas terhadap pemberian-Nya, merupakan hal 
yang dapat mendatangkan berkah. 

















































































َي ِبَما ق  412َرض ِ
“Dari Abū al-‘Ā lā’ bin al-Syikhkhīr dia berkata: “Saya 
diberitahu salah seorang dari banī Sulaim –dan saya 
menduganya pasti pernah berjumpa Rasulullah saw.- dia 
berkata: “Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah 
yang Mahasuci dan Mahatinggi menguji hamba-Nya dengan 
pemberian yang diberikan kepadanya. Barang siapa rida 
terhadap pemberian Allah swt., maka Allah swt. memberkahi 
pemberian itu dan melapangkannya, tetapi barang siapa 
tidak rida, maka Dia tidak memberkahinya pada pemberian 
itu.”  
Begitu pun dengan seseorang yang merasa cukup 
dengan rezeki yang diberikan oleh Allah swt., sehingga tidak 
meminta kepada manusia. Dia rida dan puas terhadap apa 
yang diberikan Allah swt. kepadanya, hal tersebut 
merupakan penyebab datangnya berkah. 
                                                          
412Ah}mad bin H{anbal, Musnad Ah}mad bin H{anbal, (Cet. I; Beirut: 
Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), hadis no. 19767. Hukum sanadnya: 
isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, rija>luh rija>l al-syaikhain. Hukum matannya: 
s}ah}i>h}. Jumlah takhri>jnya: 10, jumlah syawa>hidnya: 7, dalam Jawa>mi’ al-




Allah swt. berfirman dalam QS Saba’/34: 39. 
ِن قُۡل إِ  نَفۡقُتم م 
َ
ٓ أ ۚۥۡ َوَما ِۡزَق لَِمن يََشآُء ِمۡن ِعَبادِهِۦ َوَيۡقِدُر ََلُ ِ يَبُۡسُط ٱلر  نَّ َرّب 
زِقنَِي   َٰ ۖۥٗ وَُهَو َخۡۡيُ ٱلرَّ ءٖ َفُهَو َُيۡلُِفُه ََََشۡ
“Dan apa saja yang kamu infakkan, Allah akan menggantinya 
dan Dialah pemberi rezeki yang terbaik.”413 
 Apa pun yang diinfakkan oleh seseorang di dalam hal 
yang diperintahkan atau yang diperbolehkan, maka Allah 
swt. akan memberikan ganti kepadanya di dunia dan 
memberikan pahala dan balasan di akhirat kelak.414 
 Allah swt. juga menegaskan bahwa orang yang 
menginfakkan hartanya di jalan-Nya dan semata-mata 
mengharap rida-Nya, maka Dia akan melipatgandakan 
pahalanya. Sebagaimana dalam firman Allah swt. QS al-
Baqarah/2: 261. 
ِ َكَمَثِل حَ  َٰلَُهۡم ِِف َسبِيِل ٱَّللَّ ۡمَو
َ
ِيَن يُنفُِقوَن أ َثُل ٱَّلَّ ۢنَبَتۡت َسۡبَع َسَنابَِل ِِف مَّ
َ
بٍَّة أ
ُ َوَِٰسٌع َعلِيٌم   ۚۡ َوٱَّللَّ ُ يَُضَٰعُِف لَِمن يََشآُء ِاْئَُة َحبَّةِٖۗ َوٱَّللَّ ِ ُسۢنُبلَةٖ م 
 ُُك 
“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan 
Allah, seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, 
pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan 
bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha 
Mengetahui.”415 
 Berinfak di jalan Allah swt. maksudnya dalam segala 
hal yang berkaitan dengan ketaatan kepada-Nya. 
Perumpamaan tersebut merupakan isyarat bahwa setiap 
amal saleh yang dilakukan oleh seseorang, akan 
ditumbuhkan oleh Allah swt. sebagaimana tumbuhnya 
                                                          
413Departemen Agama RI, op. cit., h. 432.  
414Isma>‘i>l bin ‘Umar ibnu Kas \i>r, op. cit., juz 6, h. 523.  
415Departemen Agama RI, op. cit., h. 44.  
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tanaman yang ditanam oleh seseorang di tanah yang baik 
dan subur.416 
 Ayat tersebut berpesan agar tidak merasa berat 
membantu orang lain, karena apa yang dinafkahkan akan 
tumbuh dan berkembang  dengan berlipatganda.417  
Pelipatgandaan itu tidak hanya tujuh ratus kali tetapi 
lebih dari itu, karena Allah swt. terus-menerus 
melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah swt. 
Maha luas anugerah-Nya dan Maha Mengetahui siapa yang 
bernafkah dan menginfakkan apa yang dimilikinya dengan 
tulus di jalan yang diridai-Nya. 
9. Membantu orang lain yang membutuhkan 
Di antara hal-hal yang mendatangkan keberkahan 
hidup adalah membantu orang lain yang membutuhkan. 
Sebagai makhluk sosial, manusia diharapkan untuk 
memperhatikan aspek-aspek sosial masyarakat dan tidak 
bersikap egois.  
Kebaikan yang diperbuat oleh seseorang, pada 
hakikatnya merupakan kebaikan kepada diri sendiri, karena 
manfaatnya bukan hanya dirasakan oleh orang yang 
menerima kebaikan, tetapi kebaikan tersebut juga kembali 
kepada orang yang melakukannya. Sebagaimana dalam 
firman Allah swt. dalam QS al-Isrā’/17: 7. 










ا َجآَء وَۡعُد ٱٓأۡلِخَرةِ إِۡن أ
واْ لِيَُس  ُ ِ ةٖ َوَِلَُتب  َل َمرَّ وَّ
َ
ٔ ُٔواْ وُُجوَهُكۡم َوَِلَۡدُخلُواْ ٱلَۡمۡسِجَد َكَما َدَخلُوهُ أ
 َما َعلَۡواْ تَتۡبِۡياا  
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 
dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian 
kejahatan) itu untuk dirimu sendiri.”418 
                                                          
416Isma>‘i>l bin ‘Umar ibnu Kas \i>r, op. cit., juz 1, h. 691.  
417M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 2, h. 689.  
418Departemen Agama RI, op. cit., h. 282.  
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Jika seseorang melakukan satu kebaikan, maka akan 
mendapatkan kebaikan-kebaikan lain yang berlipat ganda. 
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt. QS al-
An‘ām/6: 160. 
ي َِئةِ فَََل ُُيَۡزىٰٓ إِٗلَّ َمن َجآَء بِٱۡۡلََسَنةِ فَ  ۡمَثالَِهاۖٗ َوَمن َجآَء بِٱلسَّ
َ
لَُهۥ َعّۡشُ أ
 ِمۡثلََها وَُهۡم َٗل ُيۡظلَُموَن  
“Barang siapa berbuat kebaikan, mendapat balasan sepuluh 
kali lipat amalnya. Dan barang siapa berbuatan kejahatan 
dibalas seimbang dengan kejahatannya. Mereka sedikitpun 
tidak dirugikan (dizalimi).”419 
Di antara perbuatan baik terhadap sesama, misalnya: 
memperhatikan tutur kata dan tindak-tanduk, mengatakan 
yang baik-baik, mengulurkan tangan kepada siapa pun, 
menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, menunjukkan 
jalan yang benar bagi yang tersesat, memberi makan orang 
yang kelaparan, menolong orang yang sedang dalam 
kesulitan, membantu orang yang dizalimi, meringankan 
penderitaan orang yang lemah, mengasihi orang yang 
menderita, menghormati orang-orang alim, menyayangi 
anak kecil, berbakti kepada orang tua, dan lain-lain. 
Nabi saw. telah menjelaskan bahwa Allah swt. akan 
memberikan rezeki dan pertolongan kepada hamba-hamba-
Nya yang berbuat baik (iḥsān) kepada orang-orang lemah. 
Sebagaimana dalam hadis riwayat al-Bukhārī sebagai 
berikut: 






































                                                          
419Ibid., h. 150.    
420Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 3, 
h. 296-297, hadis no. 2896. Hukum sanadnya: Isna>duh h}asan, rija>luh s\iqa>t 
‘ada> Muh}ammad bin T{alh}ah al-Ya>mi> wa huwa s}adu>q lahu awha>m, rija>luh 
rija>l al-Bukha>ri>‘ada> Muh}ammad bin T{alh}ah al-Ya>mi, rawiya lahu al-Bukha>ri> 
maqru>nan bigairih . Hukum matannya: s}ah}i>h} ligairih. Jumlah hasil 
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“Dari Muṣ‘ab bin Sa‘d berkata: “Sa‘d ra. melihat dirinya 
memiliki kelebihan dari yang lainnya. Maka Nabi saw. 
bersabda: “Tidaklah kalian diberi pertolongan dan diberi 
rezeki melainkan karena orang-orang lemah di antara 
kalian.” 
Orang-orang lemah (ḍu‘afā’) ada bermacam-macam, 
di antaranya fakir, yatim, miskin, orang sakit, wanita 
terlantar, dan lain sebagainya. Oleh karenanya, dianjurkan 
untuk berbuat baik kepada siapa saja dan menolong orang 
lain yang membutuhkan, terutama kepada orang-orang yang 
lemah dan membutuhkan pertolongan, agar Allah swt. 
memberikan keberkahan dalam hidupnya dan pahala yang 
berlipat ganda. 
C. Hal-hal yang Menghalangi Datangnya Berkah 
Hal-hal yang menyebabkan datangnya berkah 
sebagaimana disebutkan di atas, jika dilihat dari lawannya 
(kebalikannya), maka akan berubah menjadi hal-hal yang 
menghalangi datangnya berkah. Di antara faktor-faktor yang 
dapat menghalangi datangnya keberkahan, yaitu: 
1. Maksiat  
Bermaksiat kepada Allah swt. merupakan sebab 
terhapusnya berkah pada rezeki dan umur. Sebab setan 
telah diwakilkan pada kemaksiatan dan para pelaku maksiat. 
Sehingga kekuatan setan telah menguasai para pelaku 
maksiat. Maka, setiap yang berhubungan dengan setan dan 
yang menyertainya, keberkahannya akan terhapus atau 
hilang.421 
Lawan dari berkah adalah laknat (la‘nah). Bumi yang 
dilaknat Allah swt., seseorang yang dilaknat Allah swt., atau 
pekerjaan yang dilaknat oleh-Nya adalah sesuatu yang 
paling jauh dari kebaikan, rahmat, dan keberkahan-Nya. 
Semakin sesuatu itu berhubungan dan berkaitan dengan 
laknat Allah swt. dan bahkan telah menjadi bagian dari 
                                                                                                                             
takhri>jnya: 25, jumlah sya>hidnya: 23, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, 
Islamweb.net [Software], h. 847.   
421Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, al-Jawa>b, h.  57.  
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laknat-Nya, maka hal tersebut tidak memiliki berkah sedikit 
pun. Allah swt. telah melaknat iblis, musuh-Nya. Dia 
menjadikan iblis sebagai makhluk yang paling jauh dari-Nya. 
Segala sesuatu atau perkara yang datang dari iblis, maka 
mendapatkan laknat Allah swt. sesuai dengan kedekatan dan 
keterkaitannya dengan iblis.422 
Dari hal ini, tampak bahwa berbagai bentuk 
kemaksiatan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 
menghilangkan keberkahan umur, rezeki, ilmu, pekerjaan, 
dan lain-lain. Di antara dampak perbuatan dosa dan maksiat 
ialah terjadinya bermacam-macam bentuk kerusakan, baik 
pada manusia, air, udara, tanaman, buah-buahan, tempat 
tinggal, dan lain sebagainya. Sebagaimana firman-Nya dalam 
QS al-Rūm/30: 41. 
يِۡدي ٱَلَّاِس َِلُِذيَقُهم َبۡعَض 
َ
ِ َوٱۡۡلَۡحرِ بَِما َكَسَبۡت أ َظَهَر ٱۡلَفَساُد ِِف ٱلَۡب 
ِي َعِملُواْ لََعلَُّهۡم يَرِۡجُعوَن    ٱَّلَّ
 Ibnu al-Qayyim (w. 751 H) berkata bahwa secara 
lahir, al-fasād (kerusakan) pada ayat ini adalah dosa-dosa 
dan hal-hal yang menyebabkan datangnya dosa. Hal ini 
ditunjukkan oleh akhir ayat di atas. 
Beginilah keadaan manusia sekarang. Padahal Allah 
swt. hanya menimpakan sedikit saja dampak buruk dari 
perbuatan jelek mereka. Sekiranya Allah swt. menimpakan 
seluruh dampak buruk dari perbuatan manusia, niscaya Dia 
tidak akan menyisakan satu pun makhluk pun di bumi ini 
(QS Fāṭir/35: 45).423 
Di antara dampak dari maksiat kepada Allah swt. 
ialah adanya ketidak seimbangan di darat  maupun di laut, 
seperti terjadinya banjir yang menenggelamkan apa saja, 
gempa bumi, dan dicabutnya keberkahan dalam segala hal, 
baik berkah pada agama maupun dunia sekaligus. Sehingga 
tidak ditemukan adanya berkah sedikit pun pada umur, 
                                                          
422Ibid.  
423Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, al-Jawa>b, h. 42-43.  
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agama, dan dunia seseorang yang bermaksiat kepada Allah 
swt. 
Orang yang membuat kerusakan di bumi, akan 
mendapatkan laknat dari Allah swt. dan terhalang dari 
kebaikan dunia dan akhirat. Mereka juga akan dijauhkan 
dari rahmat Allah swt.424 Sebagaimana yang difirmankan 
dalam QS al-Ra‘d/13: 25. 
ۦٓ  ُ بِهِ َمَر ٱَّللَّ
َ
ِ ِمۢن َبۡعِد ِميَثَٰقِهِۦ َوَيۡقَطُعوَن َمآ أ ِيَن يَنُقُضوَن َعۡهَد ٱَّللَّ َوٱَّلَّ
 
َ
ن يُوَصَل َوُيۡفِسُدوَن ِِف ٱۡۡل
َ
ارِ  أ ٰٓئَِك لَُهُم ٱللَّۡعَنُة َولَُهۡم ُسوُٓء ٱَّلَّ ْولَ
ُ
 ۡرِض أ
“Dan berbuat kerusakan di bumi, mereka itu memperoleh 
kutukan dan tempat kediaman yang buruk (Jahannam).”425 
 Kegiatan yang dinilai al-Qur’an sebagai perusakan 
antara lain adalah: 1) perusakan tumbuhan, generasi 
manusia, dan keharmonisan lingkungan, seperti yang 
diisyaratkan oleh QS al-Baqarah/2: 205, 2) keengganan 
menerima kebenaran (QS Āli ‘Imrān/3: 63), 3) perampokan, 
pembunuhan, dan gangguan keamanan (QS al-Mā’idah/5: 
32), 4) pengurangan takaran, timbangan, dan hak-hak 
manusia (QS al-A‘rāf/7: 85), 5) memecah belah kesatuan (QS 
al-Anfāl/8: 73), 6) foya-foya dan bermewah-mewah (QS 
Hūd/11: 116), 7) pemborosan (QS al-Syu‘arā’/26: 152), 8) 
makar dan penipuan (QS al-Naml/27: 48-49), 9) 
pengorbanan nilai-nilai agama (QS Gāfir/40: 26), 10) 
kesewenang-wenangan (QS al-Fajr/89: 11-12), dan lain-
lain.426 Oleh karenanya, Allah swt. melarang hamba-Nya agar 
tidak berbuat kerusakan di bumi, sebagaimana disebutkan 
dalam QS al-A‘rāf/7: 56.  Termasuk dalam larangan merusak 
adalah larangan untuk merusak jiwa dengan membunuh dan 
memotong organ tubuh. Larangan untuk merusak harta 
dengan melakukan perampasan, pencurian, dan penipuan. 
Larangan untuk merusak agama dengan mendatangkan 
berbagai pikiran yang sesat dan menyesatkan. Juga 
                                                          
424Abul Hamdi, op. cit., h. 80.  
425Departemen Agama RI, op. cit., h. 252.  
426M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 6, h. 718-719.  
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termasuk larangan merusak keturunan dengan melakukan 
zina, homoseks, dan berbagai penyimpangan seks lainnya. 
Serta larangan untuk merusak akal dengan meminum 
minuman keras dan mengkonsumsi semua jenis narkotik 
serta obat-obat terlarang.427  
Begitu pula dengan seluruh bentuk perbuatan 
perusakan lainnya yang dapat merugikan diri sendiri dan 
orang lain adalah termasuk perbuatan yang dilarang. Karena 
hal tersebut dapat menjadi penghalang dari limpahan 
kebaikan dan keberkahan dalam hidup.   
2. Tidak berbakti kepada kedua orang tua 
Jika seseorang tidak berbakti kepada orang tua yang 
menjadi sebab bagi keberadaannya di dunia ini, yang telah 
bersusah payah dan bekerja keras mendidiknya agar 
menjadi orang yang baik, maka ia tidak akan pernah 
mendapatkan kebaikan dan keberkahan dalam 
kehidupannya. 
Perbuatan durhaka dan tidak berbakti kepada kedua 
orang tua adalah salah satu dosa yang paling besar. 
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS al-An‘ām/6: 
151. 
 تُّۡشُِكواْ بِهِۦ شَ 
ٗلَّ
َ
َم َربُُّكۡم َعلَۡيُكۡمۖٗ أ تُۡل َما َحرَّ
َ
ۖٗ قُۡل َتَعالَۡواْ أ ا ـا ۖٗ يْئ ٗنا يِۡن إِۡحَسَٰ   َوبِٱۡلَوََِّٰلَ
“Katakanlah (Muhammad), "Marilah aku bacakan apa yang 
diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya 
dengan apa pun, dan berbuat baik kepada ibu bapak...”428 
 Berbuat durhaka dan tidak berbakti kepada kedua 
orang tua termasuk perbuatan yang diharamkan Allah swt. 
Bahkan perbuatan ini tergolong dosa besar yang posisinya 
berada setelah dosa menyekutukan Allah swt. Sebagaimana 
dalam firman Allah swt. QS al-Nisā’/4: 36. 
 ٗۖ ا ـا َ َوَٗل تُّۡشُِكواْ بِهِۦ َشيْئ ٗنا َوٱۡعُبُدواْ ٱَّللَّ يِۡن إِۡحَسَٰ   َوبِٱۡلَوََِّٰلَ
                                                          
427Abul Hamdi, op. cit., h. 80-81.  
428Departemen Agama RI, op. cit., h. 148.  
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 “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat 
baiklah kepada kedua orang tua.”429 
 Perintah untuk berbakti dan berbuat baik kepada 
kedua orang tua digandengkan dengan perintah menyembah 
Allah swt. dan mengesakan-Nya. Sebagaimana dalam QS al-
Isrā’/17: 23. Oleh karena itu, orang yang mendurhakai orang 
tuanya akan mendapatkan laknat dari Allah swt. Orang 
tersebut ialah orang yang dijauhkan dari rahmat dan 
keberkahan-Nya. Jadi, kedurhakaan pada orang tua 
merupakan salah satu sebab dijauhkannya keberkahan dari 
seseorang. 
3. Tidak menyebut nama Allah swt.  
Tasmiah atau menyebut nama Allah swt. Lazimnya dengan 
basamalah atau lafal bismillah al-rahman al-rahim 
merupakan bagian dari al-Quran sekaligus zikir dan doa. 
Lafaz mulia ini memiliki posisi sendiri untuk dijadikan 
wasilah dalam tabarruk. Basmalah memiliki kedudukan yang 
tinggi dan menjadi pembuka keberkahan. Hal itu karena di 
dalamnya terdapat asma Allah Azza wa Jalla diikuti nama 
dan sifat agung lainnya, yaitu al-Rahmān dan al-Rahīm. 
Imam Ali bin Abi Talib sampai mengatakan bahwa semua 
yang tekandung dalam al-Qur’an terdapat dalam surah al-
Fatihah, dan semua yang ada dalam al-Fatihah itu terwujud 
dalam kalimat basamalah.430 
Meninggalkan basmalah (َِِحْيم ْحمِنَالرَّ  atau tidak (بِْسِمَهللاَِالرَّ
menyebut nama Allah swt. pada setiap perbuatan, seperti 
saat makan, minum, bekerja, berhubungan suami istri, 
masuk rumah, belajar, dan lain-lain, merupakan hal yang 
menghalangi datangnya berkah. Hal itu didasarkan pada 
hadis Nabi saw, yang di anataranya mengabarkan bahwa 
                                                          
429Ibid., h. 84.   
430Usin S. Astyasa, Ingin Hidup Sukses dan Berkah? Awali dengan 
Basmalah (Cet. I; Jakarta Selatan: RuangKata Imprint Kawan Pustaka, 
2012), h. 2.  
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semua pekerjaan yang tidak dimulai dengan menyebut nama 
Allah swt., akan dicampuri setan, dan segala sesuatu yang 
berkaitan dan ada hubungannya dengan setan, tidak akan 
mendapat keberkahan.  
Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab 
“Sahih”nya: 


































































































“Rasulullah saw. bersabda: “Jika seseorang masuk ke 
rumahnya, dan dia menyebut nama Allah saat masuk 
maupun ketika hendak makan, maka setan berkata: “Tidak 
ada tempat menginap untuk kalian (bangsa setan) dan juga 
tidak bisa makan (di rumah ini).” Dan jika seseorang masuk 
rumah tanpa menyebut nama Allah saat masuk ke dalamnya, 
maka setan berkata: “Kalian mendapatkan tempat 
menginap.” Jika ia tidak menyebut nama Allah saat 
menyantap makanan, maka setan berkata: “Kalian mendapat 
tempat menginap dan makan (di rumah ini)”  
Selain itu, setiap perbuatan yang tidak diawali atau 
tanpa mengucap basmalah atau menyebut nama Allah swt., 
maka perbuatan tersebut terputus dari kebaikan dan 
keberkahan. 
Rasulullah saw. bersabda: 
ِبي 
َ






































                                                          
431Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 13, h. 191, hadis no. 2020. 
Hukum sanadnya: isna>duh hasan, rija>luh s\iqa>t ‘ada> Muh}ammad bin Muslim 
al-Qurasyi> wa huwa s}adu>q illa> annahu yadlis, rija>luh rija>l Muslim. Hukum 
matannya: s}ah}i>h} ligairih. Jumlah hasil takhri>jnya: 27, jumlah syawa>hidnya: 
4, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 1419.  
432Ah}mad bin H{anbal, op. cit., hadis no. 8495. Hukum sanadnya: 
isna>duh hasan fi> al-muta>ba‘a>t wa al-syawa>hid, rija>luh s\iqa>t ‘ada> Qurrah bin 
‘Abd al-Rah}ma>n al-Mu‘a>qiri> wa huwa maqbu>l, rija>luh rija>l al-Bukha>ri> ‘ada> 
Qurrah bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mu‘a>qiri>, rawiya lahu al-Bukha>ri> maqru<nan 
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“Dari Abū Hurairah ra. berkata: “Rasulullah saw. bersabda: 
“Setiap perkataan atau pekerjaan penting yang tidak dimulai 
dengan menyebut nama Allah adalah pekerjaan yang sia-sia 
(tidak membawa berkah).” 
Asal kata dari abtar (َُأَْبتَر) adalah “orang yang 
diamputasi tangannya.” Dalam arti, pekerjaan itu tidak atau 
kurang sempurna. Ketika seseorang memulai suatu 
pekerjaan dengan menyebut nama Allah swt., itu sama 
dengan ia melindungi dirinya dari kegagalan. Karena 
sebagaimana diketahui bahwa Allah swt. menundukkan 
segala yang ada di alam raya ini untuk kepentingan manusia, 
agar keberadaannya sejalan dengan kemampuan yang Dia 
berikan kepadanya. Allah swt. memberi penghargaan di 
dunia atas pekerjaan baik yang dilakukan,  di samping 
pahala dari-Nya di akhirat kelak atas pekerjaan tersebut.433 
Jika seseorang tidak menyebut nama Allah swt. ketika 
melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan, itu berarti ia 
mengurangi pemberian Allah swt. yang akan diterima. Bisa 
saja ia mendapatkan hasil pekerjaan tersebut di dunia, tetapi 
terhalang dari pemberian Allah swt. di akhirat kelak. 
Sehingga apa yang dikerjakannya tidak menuai keberkahan. 
Ketika hendak melangkah untuk melakukan suatu 
pekerjaan hendaklah memulainya dengan menyebut nama 
Allah swt., supaya memperoleh pengaruh positifnya di 
dunia, sehingga ia tidak melangkah kecuali untuk sesuatu 
yang diridai-Nya. Di samping itu, ia juga akan mendapatkan 
pahala di akhirat kelak, karena dirinya taat kepada Allah swt. 
dan menghindari pelanggaran terhadap aturan-Nya di dunia.  
Kebahagiaan yang sejati bagi manusia adalah dalam 
menyebutkan nama Allah swt., menaati-Nya, dan melakukan 
ibadah kepada-Nya. Yaitu, yang menjadikan seseorang 
merasa aman, stabil, dan tenteram dalam kehidupan ini 
                                                                                                                             
bigairih. Hukum matannya: s}ah}i>h} ligairih. Jumlah takhri>jnya: 50, jumlah 
syawa>hidnya: 6, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 
2134.  
433Muhammad Mutawalli> al-Sya‘ra>wi>, Meniti, h. 253-254.  
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serta selamat di akhirat.434 Sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 38. Kebahagiaan dan 
keberkahan yang hakiki terletak pada terus mengingat Allah 
swt. sepanjang waktu, sebagaimana yang dikatakan dalam 
firman-Nya QS al-Ra‘d/13: 28.  Oleh karenanya, ketika 
seorang mukmin menempatkan Allah swt. di hatinya dengan 
mengingat sifat-Nya Yang Maha Pengasih dan Maha 
Pemurah, yang tercermin dalam ucapan َِِحْيم َالرَّ ْحمِن َالرَّ َهللاِ  بِْسِم
pada setiap kali memulai bekerja, ketika itulah ia 
mendapatkan keberkahan atau kebaikan yang melimpah, 
yaitu kebaikan di dunia dan pahala di akhirat. 
4. Memperoleh harta dan menggunakannya dengan jalan yang 
batil. 
Memperoleh harta dengan cara yang tidak 
dibenarkan dalam syariat, seperti mencuri, menipu, 
merampok dan lain-lain, merupakan salah satu sebab 




ٰٓأ ن تَُكوَن تَِجََٰرةا َعن  يَ
َ




ِيَن َءاَمُنواْ َٗل تَأ ٱَّلَّ
ِنُكۡمۚۡ وَ  َ ََكَن بُِكۡم رَِحيٗماتََراٖض م  نُفَسُكۡمۚۡ إِنَّ ٱَّللَّ
َ
   َٗل َتۡقُتلُوٓاْ أ
“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan 
harta kamu di antara kamu dengan jalan yang batil (dengan 
melanggar ketentuan agama atau persyaratan yang 
disepakati). Tetapi (hendaklah) dengan perniagaan yang 
berdasar kerelaan di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh diri kamu (dan membunuh orang lain dengan 
tanpa hak); sesungguhnya Allah terhadap kamu adalah Maha 
Pengasih.”435 
Menurut M. Quraish Shihab, ayat ini berbicara 
tentang pemerolehan harta melalui upaya masing-masing. 
Melalui ayat ini, Allah swt. mengingatkan kepada orang-
orang yang beriman agar tidak memakan, yakni memperoleh 
harta yang merupakan sarana kehidupan mereka di antara 
                                                          
434Abul Hamdi, op. cit., h. 26-27.  
435M. Quraish Shihab, Al-Qur’an, h. 83.  
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mereka dengan jalan yang batil, yakni tidak sesuai dengan 
tuntunan syariat. Kecuali jika mereka mengusahakan 
perolehan harta tersebut melalui jalan perniagaan 
berdasarkan kerelaan di antara mereka, yakni kerelaan yang 
tidak melanggar ketentuan agama.436 
Kata “makan” digunakan untuk melarang perolehan 
harta secara batil dikarenakan kebutuhan pokok manusia 
adalah makan. Jika makan yang merupakan kebutuhan 
pokok itu terlarang memperolehnya secara batil, maka tentu 
lebih terlarang lagi bila yang ingin diperoleh secara batil itu 
menyangkut kebutuhan sekunder apalagi tersier.437  
Menurut al-Rāgib al-Aṣfahānī (w. 502 H), kata akl 
berarti sesuatu yang dimakan. Kata akl digunakan untuk 
mengungkapkan prihal pembelanjaan atau penggunaan 
harta, karena sesuatu yang dimakan sangat butuh harta 
dalam pemenuhannya. Memakan harta dengan cara batil 
ialah membelanjakan atau mempergunakannya dalam hal 
yang tidak dibenarkan.438 
Dirangkaikannya larangan memakan harta dengan 
kata bainakum juga mengandung makna larangan 
melakukan transaksi atau perpindahan harta dari seorang 
ke orang lain yang membawa masyarakat kepada kebejatan 
dan kehancuran, seperti praktek riba, perjudian, penipuan, 
korupsi, dan lain-lain. Ayat ini juga menekankan keharusan 
mengindahkan peraturan-peraturan yang ditetapkan dan 
tidak melakukan al-bāṭil, yakni pelanggaran terhadap 
ketentuan agama atau persyaratan yang disepakati. Ayat ini 
juga menekankan adanya kerelaan antara kedua belah pihak 
dalam bentuk ijab kabul dan sebagainya, selama tidak 
melanggar ketentuan agama.439 
                                                          
436M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 2, h. 497.  
437Ibid.  
438Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, op. cit., h. 20.  
439M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h}, vol. 2, h. 498-499.  
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Salah satu bentuk pemerolehan harta dengan cara 
batil dan dilarang ialah riba. Allah swt. berfirman dalam QS 
al-Baqarah/2: 276. 
 ِ ُ ٱلر  ثِيٍم  َيۡمَحُق ٱَّللَّ
َ
اٍر أ ُ َٗل ُُيِبُّ ُُكَّ َكفَّ َِٰتِۗ َوٱَّللَّ َدَق اْ َوُيۡرِّب ٱلصَّ  َبوَٰ
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan 
bergelimang dosa.”440 
Maksud memusnahkan riba ialah memusnahkan 
harta itu atau meniadakan berkahnya. Adapun 
menyuburkan sedekah ialah mengembangkan harta yang 
telah dikeluarkan sedekahnya atau melipatgandakan 
berkahnya. Sedangkan orang yang tetap dalam kekafiran 
dan bergelimang dosa maksudnya ialah orang-orang yang 
menghalalkan riba dan tetap melakukannya. 
 Sayyid Qutub mengomentari ayat tersebut dengan 
menyatakan bahwa tidak ada masyarakat yang merasakan 
berkah, bahagia, rasa aman, dan tenang ketika melakukan 
praktek riba dalam mua’malahnya. Allah swt. memusnahkan 
harta dan menghapus berkah dari praktek riba, sehingga 
yang teringgal hanya kesengsaraan, kelaparan, dan 
kesulitan. Meskipun secara kasat mata terdapat kekayaan, 
produksi, dan sumber daya alam yang melimpah di negeri 
tersebut. Keberkahan tidak terletak pada besarnya sumber 
daya alam dan kekayaan, tetapi lebih kepada menikmati 
kebaikan dari kekayaan tersebut dengan aman dan tenang. 
Terdapat negara-negara kaya yang melimpah sumber daya 
alam, tetapi hati masyarakatnya diliputi kesulitan, 
kesengsaraan, dan kesusahan, serta jiwa yang gelisah. Negeri 
tersebut penuh dengan kekacauan, kerusuhan, dan huru-
hara. Manusia hidup dalam ancaman perang terus-menerus 
yang memusnahkan. Sehingga hari demi hari menjadi beban 
hidup yang memberatkan urat syaraf manusia. Hal tersebut 
karena tidak diberkahinya harta, umur, kesehatan, dan 
                                                          
440Departemen Agama RI, op. cit., h. 47.  
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ketenangan hati mereka.441 Sebaliknya, betapa banyak 
masyarakat yang saling tolong menolong dan membantu 
satu sama lain, melaksanakan zakat dan sedekah, jiwa 
mereka diliputi kebahagiaan, kecintaan, keridaan, dan 
kemurahan hati. Selalu mencari kemuliaan dan pahala dari 
Allah swt. Mendapatkan ketenangan terus-menerus dari 
pertolongan Allah swt. dan mendapatkan ganti yang 
berlipatganda dari sedekah yang dikeluarkannya.442    
Memperoleh rezeki dengan cara yang haram akan 
membuahkan rezeki yang tidak berkah, dosa, dan tidak 
adanya keridaan Allah swt. Rezeki yang dihasilkan dengan 
cara yang haram tidak akan berkah, sebab rezeki tersebut 
tidak memberi manfaat, baik untuk dirinya maupun orang 
lain. Misalnya rezeki dari hasil mencuri, merampok, menipu, 
korupsi, dan lain-lain. Dalam perbuatan tersebut terdapat 
tiga aspek kesalahan, yaitu: Pertama, usaha ini dilarang oleh 
agama (QS al-Mā’idah/5: 38). Kedua, karena mengambil hak 
orang lain. Ketiga, menyakiti atau menzalimi orang lain.443  
Rezeki yang dihasilkan dengan cara-cara yang tidak 
halal tidak akan mendapat berkah padanya. Nabi saw. 
menyerupakannya dengan hewan yang terus makan, tapi 
tidak bisa kenyang.444 Memperoleh harta yang tidak halal 
dan menahan untuk mengeluarkan hak (zakat)nya, 
membuat harta menjadi musnah dan tidak diberkahi.445  
Termasuk pula dalam perkara ini ialah praktek-
praktek ekonomi kotor, seperti korupsi, pegawai atau 
                                                          
441Sayyid Qut}ub,  Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, juz 1 (Cet. XXVII; Kairo: Da>r 
al-Syuru>q, 1998), h. 328. 
442Ibid.  
443Habib Syarief Muhammad Alaydrus, op.cit, h. 184-185.  
444Muslim ibnu al-H{ajja>j, op. cit., juz 7, h. 142, hadis no. 1053. 
Hukum sanadnya: isna>duh muttas}il, rija>luh s\iqa>t, rija>luh rija>l Muslim. 
Hukum matannya: s}ah}i>h}. Jumlah hasil takhri>jnya: 51, jumlah syawa>hidnya: 
48, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 659. Lihat juga 
Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, op. cit., juz 2, h. 155, 
hadis no. 1465. Dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, Islamweb.net [Software], h. 
417.  
445Ah}mad bin ‘Ali> ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, op. cit., juz 11, h. 249.    
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karyawan yang tidak amanah dalam mengerjakan tugasnya, 
melakukan suap atau sogok, dan lain-lain. Harta yang 
diperoleh dengan cara-cara tersebut tidak akan diberkahi, 
hingga ia bertaubat dan menunaikan pekerjaannya secara 
sempurna dan benar.  
Praktik perolehan harta dengan sogok-menyogok 
merupakan bentuk usaha yang tidak dibenarkan, karena 
merupakan bentuk transaksi atau upaya perpindahan harta 
dari seorang ke orang lain yang membawa masyarakat 
kepada kebejatan dan kehancuran. Di zaman sekarang ini, 
sogokan semakin menyebar dengan luas. Allah swt. 
berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 188. 
ِۡن  ْ فَرِيٗقا م  ُكلُوا
ۡ







ثِۡم َوأ َِٰل ٱَلَّاِس بِٱۡۡلِ ۡمَو
َ
 َتۡعلَُموَن   أ
“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan 
jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan 
harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu 
dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan 
dosa, padahal kamu mengetahui.”446 
Maksud ayat di atas adalah larangan untuk 
memberikan sogokan kepada para hakim, pemangku jabatan 
pemerintah, dan orang-orang yang memiliki kewenangan, 
yang menyebabkan sekelompok manusia dapat memakan 
harta manusia yang lain dengan cara yang batil.  
Tindakan-tindakan seperti sogok dan korupsi 
merupakan perbuatan zalim yang merugikan orang lain. 
Allah swt. melarang keras perbuatan zalim dalam QS al-
Furqān/25: 19. Keberkahan tidak akan diperoleh bila harta 
diperoleh dengan cara menzalimi dan merugikan orang lain.   
Harta yang datang dari sumber yang haram adalah 
harta yang tidak baik dan tidak memiliki manfaat serta 
kebaikan, baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Harta 
yang didapat dari jalan yang tidak benar, tidak akan 
melahirkan ketenangan, kebahagiaan, dan keberkahan. 
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Bahkan harta tersebut akan mendatangkan keburukan, 
musibah, dan membawa kepada kehancuran. Allah swt. tidak 
akan memberkahi kesehatan, umur, anak-anak, dan tempat 
tinggal mereka. Lebih dari itu, mereka akan mendapat 
murka Allah swt., dijauhkan dari rahmat-Nya, dan di akhirat 
kelak akan dimintai pertanggungjawaban. 
5. Menolak mengeluarkan zakat dan tidak mau bersedekah 
Kata zakat dalam al-Qur’an disebut 88 kali dan kata 
barakah juga disebut 88 kali.447 Hal ini mengisyaratkan 
adanya hubungan erat antara mengeluarkan zakat dan 
menuai berkah. 
Setiap harta yang dimiliki, terdapat hak orang lain di 
dalamnya. Apabila hak tersebut tidak dikeluarkan, maka 
akan mengotori dan menodai harta yang dikukpulkan. 
Dengan begitu, zakat merupakan sarana pembersih harta 
dan bukti ketaatan kepada Allah swt.  
Harta atau rezeki yang halal dan dikeluarkan 
zakatnya adalah rezeki yang berkah, karena pada zakat dan 
harta itu terdapat keridaan Allah swt., yang kemudian akan 
menambah nilai kebaikan dunia dan akhirat. Seseorang yang 
menahan zakat dari hartanya, Allah swt. mengancam mereka 
dengan neraka, sebagaimana dalam QS al-Taubah/9: 34-35. 












ِ ْبِن ُعَمَر، ق
ه






































































































































، َوَعْهَد َرُسوِلِه ِإَل ِ
ه
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َسُهْم َبْيَنُهْم." )رواه ابن ماجه(
ْ
 448َبأ
“Dari ‘Abdullāh ibnu ‘Umar ra., Rasulullah saw. mendatangi 
kami, lalu beliau bersabda: “Wahai kaum Muhajirin! Ada lima 
perkara apabila kalian diuji dengannya, dan aku berlindung 
kepada Allah semoga kalian tidak mengalaminya; Tidaklah 
kekejian menyebar di suatu kaum, kemudian mereka 
melakukannya dengan terang-terangan, kecuali akan 
tersebar di tengah mereka wabah penyakit dan kelaparan 
yang belum pernah terjadi terhadap para pendahulu mereka. 
Tidaklah mereka mengurangi takaran dan timbangan, 
kecuali mereka akan disiksa dengan kemarau 
berkepanjangan dan penguasa zalim. Dan tidaklah mereka 
enggan mengeluarkan zakat harta mereka, kecuali langit 
akan berhenti meneteskan air untuk mereka. Andaikan bukan 
karena hewan-hewan ternak, niscaya mereka tidak akan 
diberi hujan. Tidaklah mereka melanggar janji Allah dan 
Rasul-Nya, kecuali Allah akan kuasakan atas mereka musuh 
dari luar mereka dan menguasai sebahagian yang mereka 
miliki. Dan tidaklah pemimpin-pemimpin mereka enggan 
menjalankan hukum-hukum Allah dan tidak menganggap 
lebih baik apa yang diturunkan Allah, kecuali Allah akan 
menjadikan rasa sakit di antara mereka.” 
Hujan, sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya merupakan berkah dari Allah swt. dan termasuk 
hal yang diberkahi karena mengandung banyak kebaikan 
dan manfaat, terutama dalam hal kelangsungan hidup 
manusia. Ketika manusia enggan mengeluarkan zakat yang 
menjadi kewajiban mereka, maka akan terjadi malapetaka, 
di antaranya ialah hujan dihentikan oleh Allah swt., yang 
dapat membinasakan manusia dan makhluk-makhluk 
lainnya.  
Harta yang diinfakkan sesungguhnya tidak akan 
berkurang bahkan akan bertambah dan berlipatganda. 
                                                          
448Ibnu Ma>jah al-Qazwaini>, op. cit., juz 4, h. 368-369, hadis no. 
4019. Hukum sanadnya: isna>duh syadi>d al-d}u‘f, fi>h Kha>lid bin Yazi>d al-
Mahda>ni> wahuwa matru>k al-h}adi>s.. Hukum matannya: s}ah}i>h} ligairih. Jumlah 
takhri>jnya: 11, jumlah syawa>hidnya: 0, dalam Jawa>mi’ al-Kalim 4.5, 
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Semakin banyak rezeki yang diinfakkan, semakin banyak 
pula kebaikan yang diraih dan manfaat yang dirasakan. Hal 
ini telah dijamin oleh Allah swt. dalam QS Saba’/34: 39 dan 
QS al-Baqarah/2: 261. Pada kenyataannya, manusia belum 
sepenuhnya yakin akan hal tersebut. Kebanyakan manusia 
takut hartanya berkurang atau habis jika disedekahkan atau 
diinfakkan kepada orang lain. 
Tidak mau berinfak dan bersedekah adalah 
perbuatan orang yang kikir. Kekikiran adalah sifat yang 
tercela dan dibenci. Sifat tersebut tidak disukai oleh Allah 
swt. dan Rasul-Nya, juga tidak disenangi oleh manusia. 
Perbuatan kikir ini adalah ajakan setan, sebagaimana 
difirmankan oleh Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 268. 
ُ يَعُِدُكم  ُمرُُكم بِٱۡلَفۡحَشآءِِۖ َوٱَّللَّ
ۡ
ۡيَطَُٰن يَعُِدُكُم ٱۡلَفۡقَر َوَيأ ِۡنُه َوفَۡضَٗلِۗ ٱلشَّ ۡغفَِرٗة م  مَّ
ُ َوَِٰسٌع َعلِيٞم    َوٱَّللَّ
“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu 
dan menyuruh kamu berbuat keji (kikir), sedangkan Allah 
menjanjikan ampunan dan karunia-Nya kepadamu. Dan Allah 
Mahaluas, Maha Mengetahui.”449 
Harta yang mereka kikirkan itu akan dikalungkan di 
lehernya pada hari kiamat, sebagai siksa atas kekikirannya 
terhadap harta yang telah diberikan Allah swt. kepadanya. 
Sebagai balasan atas perbuatannya menumpuk-numpuk 
harta dan tidak mau menginfakkannya di jalan Allah swt.450 
Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam QS Āli ‘Imrān/3: 
180. 
ُ ِمن فَۡضلِهِۦ ُهَو َخۡۡيٗ  َُٰهُم ٱَّللَّ ِيَن َيۡبَخلُوَن بَِمآ َءاتَى َُّهۡمۖٗ َوَٗل َُيَۡسََبَّ ٱَّلَّ ٞ ل َُّهمِۖ بَۡل ُهَو ََش  ا ل
ْ بِهِۦ يَۡوَم ٱۡلقَِيَٰ  ُ بَِما َسُيَطوَّقُوَن َما ََبِلُوا ۡرِضِۗ َوٱَّللَّ
َ
َِٰت َوٱۡۡل َمََٰو ِ ِميَرَُٰث ٱلسَّ َمةِِۗ َوَّلِلَّ
  َتۡعَملُوَن َخبِۡيٞ 
“Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa 
yang diberikan Allah kepada mereka dari karuniaNya, 
                                                          
449Departemen Agama RI, op. cit., h. 45.  
450Abul Hamdi, op. cit., h. 52-53.  
188 
 
mengira bahwa (kikir) itu baik bagi mereka, padahal (kikir) 
itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang mereka kikirkan itu 
akan dikalungkan (di lehernya) pada hari kiamat. Milik Allah-
lah warisan (apa yang ada) di langit dan di bumi. Allah Maha 
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”451 
Ketika orang yang tidak mampu/miskin melihat 
orang lain yang memiliki harta tetapi tidak mengeluarkan 
zakat dan sedekah, maka ia akan mengharapkan lenyap atau 
musnahnya harta mereka. Si fakir ini terkadang 
mengambilnya dengan sembunyi-sembunyi, baik dengan 
menggunakan siasat atau tipu daya untuk mencuri atau 
merampas hartanya. Hal tersebut juga bisa mendorong si 
fakir untuk dengki dan iri hingga ingin melakukan hal-hal 
yang mencelakai si kaya atau berkomplot untuk 
mencelakakannya. Maka dari itu, adanya zakat dalam 
masyarakat, dapat menghindarkan banyak sekali keburukan. 
Selain itu, zakat sangat dibutuhkan demi keseimbangan dan 
keharmonisan dalam kehidupan.  
Demikianlah, jika seseorang enggan mengeluarkan 
zakat dan sedekah, hartanya tidak memiliki keberkahan, 
kebaikan, manfaat, dan tidak akan berkembang. Sifat kikir 
hanya akan mendatangkan kebinasaan, malapetaka, dan 
keburukan kepada pemiliknya. 
6. Memutuskan tali silaturahmi 
Allah swt. tidak akan memberkahi harta, umur, anak, 
tempat tinggal seseorang, dan lain-lain, selama ia tidak 
menyambung tali silaturahmi dengan keluarga, kerabat 
maupun sanak saudara lainnya. Orang yang memutuskan tali 
silaturahmi adalah termasuk golongan orang-orang yang 
membuat kerusakan di bumi.452 Sebagaimana firman Allah 
swt. dalam QS Muhammad/47: 22-23. 




ْ أ ُعوٓا ِ ۡرِض َوُتَقط 
َ
ْ ِِف ٱۡۡل ن ُتۡفِسُدوا
َ





ُ فَأ بَۡصََٰرُهمۡ لََعَنُهُم ٱَّللَّ
َ
   أ
                                                          
451Departemen Agama RI, op. cit., h. 73.  
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“Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat 
kerusakan di bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang dikutuk 
Allah; lalu dibuat tuli (pendengarannya) dan dibutakan 
penglihatannya.”453 
Kata silaturahmi dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan dengan persahabatan (persaudaraan). 
Bersilaturahmi ialah mengikat tali persahabatan 
(persaudaraan).454  
Dalam bahasa Arab, kata tersebut merupakan kata 
majemuk yang terdiri dari kata ṣilah (ِصلَة) dan al-raḥim 
ِحم)  mengandung makna menghimpun (ِصلَة) Kata ṣilah .(الرَّ
sesuatu dengan sesuatu yang lain hingga ia mengikatnya. 
Kata kerja dari kata ṣilah (ِصلَة) adalah waṣala (َََوَصل), yang 
diartikan “menyambung” atau “mencapai.” Sedangkan kata 
raḥim (َرِحم) yang merupakan bagian dari kata silaturahmi 
(ṣilah al-raḥim) diartikan “peranakan.” Dalam konteks 
silaturahmi, kata ini bermakna “keluarga.” Yang dimaksud 
dengan keluarga atau kerabat di sini adalah mencakup 
semua anggota yang memiliki garis keturunan yang sama, 
baik maḥram maupun bukan, baik berhak menerima waris 
maupun tidak.  Kata raḥim (َرِحم) juga bermakna “rahmat 
kasih sayang” yang tidak terbatas pada keluarga, baik yang 
dekat maupun yang jauh, sehingga mencakup bukan hanya 
saudara seakidah, tetapi juga sekemanusiaan.455 





ِ ْبِن َعْمٍرو، ق
ه













ْحَمُن، اْرَحُموا َمْن ِفي اْل َمْن الره
َ






















                                                          
453Departemen Agama RI, op. cit., h. 509.   
454Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa, edisi keempat (Cet. I; Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
h. 1449.  
455M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, jilid 2 (Cet. I; 
Tangerang: Lentera Hati, 2011), h. 238-240.  
456Al-Tirmiz\i> berkata: “Ini hadis h}asan s}ah}i>h}.” Muh}ammad bin ‘I<sa> 
al-Tirmiz\i>, op. cit., juz 2, h.505, hadis no. 1924. Hukum sanadnya: isna>duh 
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“Dari ‘Abdullāh bin ‘Amr berkata: “Rasulullah saw. bersabda: 
“Orang-orang yang mengasihi akan dikasihi oleh al-Raḥmān. 
Kasihi dan sayangilah siapapun yang ada di bumi, niscaya 
yang ada di langit akan mengasihi kalian. Lafaz al-raḥim 
(rahim atau kasih sayang) itu diambil dari lafaz al-Raḥmān, 
maka barangsiapa yang menyambung tali silaturahmi, 
niscaya Allah akan menyambungnya (dengan rahmat-Nya), 
dan barangsiapa yang memutus tali silaturahmi, maka Allah 
akan memutusnya (dari rahmat-Nya).”  
Menyambung silaturahmi akan memberikan 
keberkahan pada rezeki dan memperpanjang umur manusia 
yang disertai dengan kesehatan dan vitalitas.457 
Sebagaimana diriwayatkan dalam hadis berikut: 
ِ صَ 
ه






































“Dari Abū Hurairah ra. berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: “Siapa yang senang untuk dilapangkan 
rezekinya dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah 
menyambung silaturahmi.” 
Sesungguhnya silaturahmi menumbuhkan kecintaan 
dalam keluarga, memberi jalan untuk terbukanya pintu-
pintu rezeki dan memperbanyak harta, serta 
memperpanjang umur. Kelapangan rezeki yang dimaksud di 
sini ialah keberkahan rezeki, sedangkan keberkahan umur 
maksudnya adanya kekuatan fisik. Karena silaturahmi 
dengan kerabat dan keluarga merupakan sedekah, dan 
sedekah dapat menambah harta, mengembangkannya, dan 
mensucikannya. Silaturahmi juga merupakan sebab adanya 
petunjuk agar seseorang taat dan terjaga dari maksiat. 
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h. 95-96, hadis no. 5985. Hukum sanadnya: Isna>duh h}asan, rija>luh rija>l al-
Bukha>ri>. Hukum matannya: s}ah}i>h} ligairih. Jumlah hasil takhri>jnya: 7, jumlah 




Sehingga meskipun seseorang telah meninggal, tetap 
teringat kebaikan-kebaikannya seakan-akan ia belum 
meninggal.459  
 Perpanjangan usia itu dapat dipahami bukan saja 
dalam arti kelanjutan nama baik setelah kematian, atau 
keberkahan umur karena berhasil memanfaatkan waktu 
sebaik mungkin, tetapi juga penambahan bilangan hari-hari 
keberadaannya di bumi ini.  Demikian pula perolehan 
tambahan rezeki, bukan sekedar keberkahannya, tetapi juga 
penambahannya secara material. Silaturahmi yang 
menghasilkan hubungan harmonis dapat mencegah 
timbulnya hal-hal yang merupakan penyebab kematian, 
seperti stres. Ia melahirkan ketenangan yang merupakan 
syarat bagi kecerahan pikiran untuk lebih berkonsentrasi 
dalam pekerjaan, dan ini dapat melipatgandakan hasil 
produksi. Di sisi lain, dengan terjalinnya hubungan harmonis 
maka akan semakin banyak peluang kerjasama dalam 
berbagai bidang yang pada gilirannya mengundang rezeki 
material dan spiritual.460  




نَسََٰن ََلَۡطََغٰٓ أ ٓ إِنَّ ٱۡۡلِ
   ٱۡسَتۡغَِنٰٓ ّلََكَّ
“Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia itu benar-benar 
melampaui batas. Apabila melihat dirinya serba cukup (tidak 
butuh).”461 
Salah satu dampak ketidakbutuhan itu adalah 
keengganan melakukan silaturahmi dan keengganan 
menjalin hubungan. Hal ini suatu saat dapat melahirkan 
malapetaka dan perusakan di dunia.462 Karena memutuskan 
tali silaturahmi adalah penyangga pertama kerusakan di 
bumi.  
                                                          
459Ah}mad bin ‘Ali> ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>,  op. cit., juz 4, h.  301-
302. 
460M. Quraish Shihab, Membumikan, h. 224. 
461Departemen Agama RI, op. cit., h. 597. 
462M. Quraish Shihab, Membumikan, h. 245.  
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Seseorang yang menjaga silaturahmi dengan para 
kerabat dan sanak saudaranya, Allah swt. akan 
menyambungnya dengan hidayah-Nya dan rahmat-Nya. 
Kehidupannya akan dipenuhi dengan kebaikan dan 
keberkahan, baik dalam rezeki, ilmu, umur, kesehatan, dan 
lain sebagainya.  
Sedangkan orang yang memutuskan silaturahmi 
dengan keluarga, kerabat dan sanak saudara, maka Allah 
swt. akan memutuskan hubungan-Nya dengannya yang 
disertai dengan kemurkaan, kemarahan, kesulitan, bencana, 
dan laknat. Sehingga kehidupannya menjadi sangat sulit dan 
sempit, karena dijauhkan dari keberkahan rezeki, umur dan 
hidupnya.  
7. Tidak rida/rela terhadap pemberian Allah swt.  
Manusia yang tidak rela dengan apa yang telah 
diberikan oleh Allah swt. kepada mereka, dan tidak merasa 
puas dengan apa yang telah dimiliki, mereka tidak akan 
pernah menemui keberkahan dan kebahagiaan dalam 
hidupnya. Karena mereka termasuk orang-orang yang tidak 
mensyukuri nikmat Allah swt. yang telah Dia berikan kepada 
mereka. Mereka termasuk orang-orang yang kufur nikmat, 
yang berhak mendapatkan hukuman yang sangat pedih. 
Adapun sebaliknya, jika mereka rida dengan apa yang 
telah diberikan oleh Allah swt, dan merasa puas dengan apa 
yang telah dimiliki, maka hal tersebut membuat tubuh dan 
akal mereka menjadi tenang. Mereka adalah orang-orang 
yang bersyukur kepada Allah swt. atas nikmat yang telah Dia 
berikan kepada mereka. Dengan demikian, kehidupannya 
akan dipenuhi dengan kebaikan dan keberkahan. Karena 
kekayaan yang sejati adalah rasa kepuasan dan kerelaan 
jiwa seseorang dengan apa yang telah diberikan oleh Allah 
swt. kepadanya, meskipun jumlahnya sedikit.463 
Orang yang tidak merasa rela dan puas atas apa yang 
dia miliki, selamanya tidak akan dapat menghargai nilai 
                                                          
463Abul Hamdi, op. cit., h. 63-67. 
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rezeki dan manisnya kehidupan yang diperolehnya. Jika 
keadaannya demikian, dia tidak akan pernah merasakan 
kebaikan dan keberkahan dalam kehidupannya, seberapa 
pun banyaknya harta yang dia peroleh, dan seberapa pun 
banyaknya kenikmatan dunia yang dia dapatkan. 
Iblis yang merupakan musuh Allah swt., selalu 
berusaha dan berjuang untuk mencegah manusia dari rasa 
syukur kepada Allah swt. disebabkan oleh tinggi dan 
mulianya kedudukan rasa syukur di sisi Allah swt. 
Sebagaimana Dia menjelaskan dalam firman-Nya QS al-
A‘rāf/7: 17. 
ِۢن بنَۡيِ  يَۡمَٰنِِهۡم وََعن َشَمآئِلِِهۡمۖٗ َوَٗل ََتُِد ُثمَّ ٓأَلتِيَنَُّهم م 
َ





 َن  أ
“Kemudian pasti aku akan mendatangi mereka dari depan, 
dari belakang, dari kanan, dan dari kiri mereka. Dan Engkau 
tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur.464 
Oleh karenanya, manusia dituntut untuk memerangi 
hawa nafsunya supaya bisa menekan sifat tamak dan dapat 
membimbingnya menuju sifat rida serta puas (qanā‘ah). 
Ketika seseorang rida dan puas terhadap rezeki yang Allah 
swt. berikan, maka Dia akan memberkahinya pada rezeki 
yang diberikan kepadanya tersebut. Akan tetapi jika ia tidak 
rida dan tidak puas, maka Allah swt. tidak akan 
memberkahinya pada pemberian tersebut. 
  
                                                          
464Departemen Agama RI, op. cit., h. 152.  
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A. Cara Memperoleh Berkah yang Sesuai Syariat. 
 Berdasarkan sejumlah dalil mengenai berkah, baik 
dari al-Qur’an maupun hadis, disimpulkan bahwa upaya 
mencari berkahَ dan kesungguhan mendapatkannya 
merupakan hal yang dianggap baik dalam syariat Islam.465 
Beberapa bentuk tabarruk yang dipandang terpuji dalam 
syariat telah disebutkan pada pejelasan terdahulu, maka 
penejelasan berikut merupakan penegasan terhadap 
keterangan tersebut.  
1. Tabarruk dengan al-Qur’an, Zikir, dan Doa 
a. Keberkahan Al-Qur’an 
 Al-Qur’an adalah kitab yang penuh berkah hingga 
patut dinamakan mubārak (yang diberkahi). Hal itu karena 
al-Qur’an memiliki sangat banyak kebaikan, manfaat, dan 
sisi-sisi keberkahan.466 Keberkahan al-Qur’an juga tdak lepas 
                                                          
465Abu Bakr Jabir al-Jazairi, ‘Aqidah al-Mu’min (Kairo-Mesir: Dar 
al-Salam, 2001), h. 99.  
466Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Jala>’, h. 304. 
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dari kehadirannya sebagai kitab pedoman dan petunjuk. Al-
Qur’an seperti mata air yang memancarkan air jernih yang 
mencukupi. Jika syariat Islam adalah jalan keselamatan, 
kedamaian, dan kesejahteraan, maka al-Qur’an ialah 
pedoman jalan itu. Eksistensinya sebagai pedoman atau 
petunjuk jalan itulah maka tidak ada alasan bagi segenap 
kaum Muslimin untuk tidak membaca al-Qur’an dan 
melalaikannya. 



















































“Barang siapa yang membaca satu huruf dari Al-Quran, akan 
mendapatkan satu kebaikan. Sedangkan satu kebaikan akan 
dilipatkan sepuluh semisalnya. Aku tidak berkata: Alif Laaam 
Miim, satu huruf. Akan tetapi alif satu huruf, lam satu huruf 
dan mim satu huruf.”467 
Bertabarruk dengan al-Qur’an berarti mencari berkah 
dengan membaca, dan atau memahami, apa lagi 
mengamalkan kandungan al-Qur’an. Ada banyak manfaat 
yang akan kita dapatkan ketika bertabarruk dengan al-
Qur’an. Salah satu di antaranya, membaca al-Qur’an, 
sebagian atau seluruhnya, dapat menjauhkan kita dan 
kelurga dari Setan. Berkumpul dengan membaca al-Qur’an 
dapat mendatangkan rahmat dan ridha Allah, dan juga 
ketenangan. Hal ini sebagaimana hadis riwayat al-Imam 
Muslim dari Abu Hurairah, dia barkata bahwa sabda Nabi 
Saw bersabda; 
ْوٌم ِفي بَ 
َ








ْوَن ِكَتاَب هللِا َو َيَتداَرُسْون
ُ
ِمْن ُبُيْوِت هللِا َيْتل




















ْتُهُم اْل  .فه
”Tidaklah suatu kaum berkumpul di sebuah rumah dari 
rumah-rumah Allah dengan membaca kitab Allah dan saling 
mempelajarinya melainkan akan turun kepada mereka 
                                                          
467HR. Tirmidzi 5/458, lihat Shahih Tirmidzi 3/9. 
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ketenangan, diliputi rahmat, dikelilingi oleh malaikat dan 
disebut-sebut oleh Allah di depan malaikat”. 
 ْبِن َعاِمٍر 
َ






صلى هللا عليه  -ق


















































































































  468((ِمْن أ
“Dari Uqbah bin Amir  berkata: “Rasulullah  keluar, 
sedangkan kami berada di serambi masjid (Madinah). Lalu 
beliau bersabda: “Siapakah diantara kamu yang senang 
berangkat pagi setiap hari ke Buthan atau Al-Aqiq, lalu 
kembali dengan membawa dua unta yang besar punuknya 
tanpa mengerjakan dosa dan memutus silaturrahmi?” kami 
(yang hadir) berkata: “Yaa kami senang ya Rasulullah!”, lalu 
beliau bersabda: “Seseorang di antara kamu berangkat pagi 
ke mesjid, lalu mengajar atau membaca dua ayat Al-Qur’an, 
hal itu lebih baik baginya daripada dua unta. Dan (bila 
mengajar atau membaca) tiga (ayat) akan lebih baik 
daripada memperoleh tiga (unta). Dan (bila membaca atau 
mengajar) empat ayat akan lebih baik baginya daripada 
memperoleh empat (unta) dan dari seluruh bilangan unta.” 
 Agar kehidupan tidak pernah hampa dari berkah, 
maka setiap harinya tidak pernah alpa membaca kalimat-
kalimat suci nan agung dari Allah swt. (kalamullah). Semakin 
banyak bacaan al-Qur’an maka semakin banyak berkahnya, 
semakin bagus kualitas bacaan dengan pemahaman, maka 
semakin bagus pula kualitas berkah yang Allah swt berikan. 
b. Keberkahan Zikir dan Doa 
Zikir dan doa tidak dapat diceraipisahkan. Zikir 
sebagai salah satu cara mendekatkan diri kepada Allah 
mengandung doa, demikian juga doa adalah zikir.469 Dengan 
demikian, dalam berdoa kepada Allah swt, hendaknya 
                                                          
468HR. Muslim: 1/553, no. 803.  
469M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir dan Doa 
(Jakarta: Lantera Hati, 2006.), h. 7.  
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menghadirkan Allah swt. dalam hati seraya menyebut 
kemuliaan dan menyampaikan permohonan.  
Dalam Al-Qur’an, kata zikr dan yang seakar 
dengannya disebut sekitar 292 kali dari 264 ayat dalam 
berbagai surah.470 Dari berbagai bentuknya, zikr memiliki 
ragam makna, yaitu, Al-Qur’an, menyebut dan mengingat, 
menceritakan, salat, pelajaran, keagungan/kemuliaan, 
peringatan, nasehat, mengerti, dan pengetahuan.471 
 Kata zikr dalam kamus, baik al-Muhīṭ maupun Lisān 
al-‘Arab bermakna menjaga atau memelihara sesuatu atau 
menyebut dengan lisan.472 Selain itu juga bermakna 
menghadirkan sesuatu di dalam hati atau (mengingat) lawan 
dari lupa.473 Dari makna memelihara sesuatu hingga tidak 
melupakannya, kata zikir tidak selalu dikaitkan dengan 
sesuatu yang telah terlupakan, tetapi bisa saja ia masih tetap 
berada dalam benak dan terus terpelihara.474 
 Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang 
mengajarkan zikir dan doa untuk berbagai situasi dan 
kondisi, baik secara langsung maupun tidak langsung.475 
 Dalam kaitannya dengan tabarruk yang berarti 
menginginkan dan mencari kebaikan yang banyak lagi 
menetap, salah satu wujudnya yang diinginkan setiap orang 
adalah ketenangan jiwa dan hilangnya kegelisahan yang 
                                                          
470Abdul Hafidz, ‘Konsep Dzikir dan Doa Perspektif Al-Qur’an’, 
Jurnal Pendidikan & Keislaman, 6.No.1 (2019), h. 56. 
471 Abdul Hafidz, Jurnal Pendidikan & Keislaman, 6.No.1 (2019), h. 
57–60. 
472http://omferas.com/vb/t37796/ (Diakses 29 Juli 2020). Lihat juga 
Ibn Mandur, Lisan al-Arab, juz 4, (Beirut:Da>r Ṣadi, tt), h. 308.  
473https://www.islamweb.net/ar/fatwa/40227/(Diakses 29 Juli 2020)  
474M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran tentang Zikir dan Doa 
(Jakarta: Lantera Hati, 2006.), h. 10-11.  
475M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran tentang Zikir dan Doa 
(Jakarta: Lantera Hati, 2006.), h. 3.  
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disebabkan banyak faktor. Sekaitan dengan hal ini, Imam 
Ja’far al-Sadiq menyatakan: 
1) Aku heran terhadap siapa yang ditimpa 
keburukan/penyakit, bagaimana dia lengah, tidak 
mengingat firman-Nya: QS al-Anbiya/21: 83-84. 






ُّ َوأ ِِنَ ٱلۡضُّ ن ِ َمسَّ
َ
 أ
 ٖٗۖ ٱۡسَتَجۡبَنا ََلُۥ فََكَشۡفَنا َما بِهِۦ ِمن ُض 
ۡهلَ  فَ
َ
َعُهۡم وََءاَتۡيَنَُٰه أ ُهۥ َوِمۡثلَُهم مَّ
ِۡن ِعنِدنَا َوذِۡكَرىَٰ لِۡلَعَٰبِِديَن   رََۡحَٗة م 
“dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya 
Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit/kesulitan 
hidup dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di 
antara semua penyayang". Maka Kamipun memperkenankan 
seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada 
padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan 
Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat 
dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang 
menyembah Allah” 
 
2) Aku heran terhadap siapa yang ditimpa kegelisahan, 
bagaimana dia lengah, tidak mengingat firman-Nya: 
QS al-Anbiya/21: 87-88. 
ۡقِدَر َعلَۡيهِ  ن لَّن نَّ
َ
لَُمَِٰت  َوَذا ٱَلُّوِن إِذ ذََّهَب ُمَغَِٰضٗبا َفَظنَّ أ َفَناَدىَٰ ِِف ٱلظُّ
ن 
َ
لِِمنَي أ َٰ نَت ُسۡبَحََٰنَك إِن ِ ُكنُت ِمَن ٱلظَّ
َ
ٓ أ ََٰه إِٗلَّ ٓ إَِل فَٱۡسَتَجۡبَنا ََلُۥ َوََنَّۡيَنَُٰه ٗلَّ
ۚۡ َوَكَذَٰلَِك نُ   ننَِي  ٔ ِِج ٱلُۡمۡؤمِ ِمَن ٱۡلَغم ِ
 
“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi 
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami 
tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia 
menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: "Bahwa 
tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, 
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang 
zalim". Maka Kami telah memperkenankan doanya dan 
menyelamatkannya dari pada kedukaan. Dan 





3) Aku heran terhadap siapa yang mengalami ketakutan, 
bagaimana dia lengah, tidak mengingat firman-Nya: 
QS Ali Imran/3: 173-174. 
ِيَن قَاَل لَُهُم ٱَلَّاُس إِنَّ ٱَلَّاَس قَۡد ََجَُعواْ َلُكۡم َفٱۡخَشوُۡهۡم فََزاَدُهۡم إِيَمَٰٗنا  ٱَّلَّ
 ْ ُ َونِۡعَم ٱلَۡوكِيُل َوقَالُوا ْ بِنِۡعمَ  َحۡسبَُنا ٱَّللَّ َّۡم فَٱنَقلَُبوا ِ َوفَۡضٖل ل َِن ٱَّللَّ ةٖ م 
ََٰن  َبُعواْ رِۡضَو ُ ُذو فَۡضٍل َعِظيٍم  َيۡمَسۡسُهۡم ُسوٓءٞ َوٱتَّ ِِۗ َوٱَّللَّ  ٱَّللَّ
“(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) 
yang kepada mereka ada orang-orang yang 
mengatakan: "Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, 
karena itu takutlah kepada mereka", maka perkataan itu 
menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: 
"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung". Maka mereka kembali 
dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, 
mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka 
mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai 
karunia yang besar.” 
 
4) Aku heran terhadap siapa yang menghadapi makar 
dan tipu daya, bagaimana dia lengah, tidak mengingat 
firman-Nya: QS al-Gafir/40: 44-45.476 
قُوُل لَُكۡمۚۡ وَ 
َ




َ بَِصُۡيۢ بِٱۡلعَِبادِ أ ِۚۡ إِنَّ ٱَّللَّ  ۡمرِٓي إََِل ٱَّللَّ
 ِ ۖٗ وََحاَق ب
ْ ُ َسي ِاِت َما َمَكُروا َُٰه ٱَّللَّ  ِل فِرَۡعۡوَن ُسوُٓء ٱۡلَعَذاِب  آفَوَقَى
“Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan 
kepada kamu. Dan aku menyerahkan urusanku kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-
hamba-Nya". Maka Allah memeliharanya dari kejahatan 
tipu daya mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya 
dikepung oleh azab yang amat buruk.” 
Potongan ayat yang digarisbawahi di atas merupakan 
zikir dan doa yang diajarkan Allah swt melalui al-Qur’an. 
Ayat-ayat mulia tersebut mengisyaraktan zikir dan doa 
                                                          
476M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran tentang Zikir dan Doa 
(Jakarta: Lantera Hati, 2006.), h. 3-7.  
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yang mustajab. Tentu, kita dapat bertabarruk atau 
mengharap keberkahan dengan mengamalkan zikir dan 
doa tersebut atas dasar iman kepada Allah swt dan 
kebenaran kitab suci-Nya. 
Allah swt banyak mengingatkan manusia untuk 
berzikir, firman Allah swt tidak sekedar memerintahkan 
tetapi juga menyebutkan sebagaian manfaatnya, seperti 
beberapa ayat berikut:  
َ ذِۡكٗرا َكثِۡٗيا   ِيَن َءاَمُنواْ ٱۡذُكُرواْ ٱَّللَّ َها ٱَّلَّ يُّ
َ
ٰٓأ  يَ
“Hai orang-orang yang beriman ber-dzikirlah yang banyak 
kepada Allah (dengan menyebut nama-Nya).” (QS Al-
Ahzaab/31: 41) 
Zikrullah, mengingat, menyebut, dan menghadirkan 
Allah swt. dengan segala keagungan-Nya di dalam hati, 
dengan berbagai bentuknya, seperti istigfar, tasbih, 
tahmid, takbir, tahlil, hauqalah, salat, hingga berdoa, 
akan menjadikan hati tenang dan menghilangkan rasa 
takut dan waswas. 
ِ َتۡطَمئِنُّ ٱلُۡقلُوُب   َٗل بِِذۡكرِ ٱَّللَّ
َ
ِِۗ أ ِيَن َءاَمُنواْ َوَتۡطَمئِنُّ قُلُوُبُهم بِِذۡكرِ ٱَّللَّ
 ٱَّلَّ
“Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram” 
ا َعِظيٗما  ...  ۡجرا
َ
ۡغفَِرٗة َوأ ُ لَُهم مَّ َعدَّ ٱَّللَّ
َ
َِٰت أ كَِر َ َكثِۡٗيا َوٱَّلََّٰ كِرِيَن ٱَّللَّ  َوٱَّلََّٰ
“… Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) 
Allah, maka Allah menyediakan untuk mereka pengampunan 
dan pahala yang agung.” (QS al-Ahzaab/31: 35)  
Hal yang sama juga dilakukan oleh Nabi Muhammad 




























































































“Maukah kamu, aku tunjukkan perbuatanmu yang terbaik, 
paling suci disisi rajamu (Allah), dan paling mengangkat 
derajatmu; lebih baik bagimu dari infaq emas atau perak, dan 
lebih baik bagimu dari-pada bertemu dengan musuhmu, lantas 
kamu memenggal lehernya atau mereka memenggal lehermu 
(syahid)?” Para shahabat yang hadir berkata: “Mau wahai 
Rasulullah!” Beliau bersabda: “zikir kepada Allah yang Maha 
Tinggi.”477 

































































































“Aku terserah persangkaan hamba-Ku. Aku bersamanya 
(memberi rahmat dan membelanya) bila dia menyebut nama-
Ku. Bila dia menyebut nama-Ku dalam dirinya, aku menyebut 
namanya pada diri-Ku. Bila dia menyebut nama-Ku dalam 
perkumpulan orang banyak, Aku menyebutnya dalam 
perkumpulan yang lebih banyak dari mereka. Bila dia mendekat 
kepada-Ku sejengkal (dengan melakukan amal shaleh atau 
berkata baik), maka Aku mendekat kepadanya sehasta. Bila dia 
mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku mendekat kepadanya 
sedepa. Bila dia datang kepada-Ku dengan berjalan (biasa), 
maka Aku mendatanginya dengan berjalan cepat (lari).”478 
Berzikir dapat dilakukan dengan lisan, hati, dan 
anggota tubuh. Zikir lisan dengan melafalkan kata 
penyucian, pengagungan, dan pujian kepada Allah swt. 
Zikir hati dengan merenungkan petunjuk-petunjuk 
keesaan dan zat-Nya yang mata tinggi, sifat-Nya yang 
                                                          
477 Shahih Tirmidzi: 3/139, Ibnu Majah: 2/316. 
478 HR. Al-Bukhari: 8/171 dan Muslim: 4/2061, lafadz hadits ini 
dalam shahih Al-Bukhari. 
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maha terpuji, dan Perbutannya yang Bijaksana. Demikian 
juga dengan menghayati dalil pembenanan yang bersifat 
ketuhanan, baik dalam bentuk perintah dan lrangan, janji 
dan ancaman, pahala dan hukuman hingga memperoleh 
keyakinan, keikhlasan, dan kesadaran penuh dalam 
beragama. Adapun zikir gerakan dengan meleburkan diri 
dalam mengerjakan ketaan sembari menjauhkan diri dari 
kemungkaran, sehingga tidak ada yang menyibukkan 
anggota badan kecuali apa yang diridai Allah swt.479  
Hal senada dikatakan oleh al-Nawawi, 
menurutnya, berzikir tidak sebatas lisan dan hati, tetapi 
juga dengan amal-amal ketaatan yang didasari niat ikhlas 
kepada Allah swt. Berzikir dengan nama-nama, sifat-sifat 
Allah swt, dan lafaz-lafaz suci yang lainnya dapat 
dilakukan dengan lisan dan hati, dan dengan keduanya 
lebih afdal.480  
Bentuk-bentuk zikir dan doa untuk mendapatkan 
keberkahan hidup, selain membaca dan mentadabburi 
Al-Qur’an adalah: 
(1) Mengingat atau menyebut nama dan sifat Allah swt 
Mengenai hal ini, Banyak buku atau kitab yang 
disusun dalam bentuk kumpulan zikir dan doa.481 Di 
antara yang diajarkan ialah dengan menyebut nama-
                                                          
479Ali Juma’h, ‘Aqidah Ahl Al-Sunnah wa al-Jama’ah, Edisi Baru 
(Cet. I; Kairo-Mesir: al-Wabil al-Sayyib, 1438 H/2019 M), h. 35.  
480Imam Abi Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi>, Al-Azka>r al-
Nawawiyyah li al-Ima>m al-Nawawi> (Cet Khusus; Damaskus: Da>r al-Malla>h},  
1391/1971), h. 6-7. 
481Di antaranya ialah Al-Azka>r al-Nawawiyyah li al-Ima>m al-
Nawawi> atau Hilyah al-Abra>r Wa Syi’ar al-Akhya>r fi Talkhi>s} al-Da’awa>t wa 
al-Azka>r al-Mustah}abbah Fi> al-Lail Wa al-Naha>r karya Imam Abi Zakariya 
Yahya bin Syaraf al-nawawi. Buku yang lebh sederhana lainnya ialah Hisn 
al-Muslim, Min Azka>r al-Kita>b Wa al-Sunnah karya Sa’i>d bin ‘A<li bin 
Wahaf al-Qah}t}a>ni yang juga telah diterjemahkan dengan judul Zikir dan Doa 
dari Al-Qur’an dan Sunnah oleh KH. Mahrus Ali. Buku kecil ini tersedia 
dalam bentuk cetak dan e-book. 
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nama Allah swt yang terbaik (asmā al-husnā) 
berdasarkan firman Allah swt.  
ئِهۚۦِۡ  ۡسَمٰٓ
َ
ِيَن يُلِۡحُدوَن ِِفٓ أ ْ ٱَّلَّ ۖٗ َوَذُروا ۡسَمآُء ٱۡۡلُۡسَِنَٰ فَٱۡدُعوهُ بَِها
َ
ِ ٱۡۡل َوَّلِلَّ
ََسُيۡجَزۡوَن َما ََكنُواْ َيۡعَملُوَن  
“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan 
mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan” 
(QS al-A’raf/7: 60) 
ْ فَلَُه  ا تَۡدُعوا ي ٗا مَّ
َ
ْ ٱلرَّۡحَمََٰنۖٗ أ وِ ٱۡدُعوا
َ
َ أ ِۚ َوَٗل ََتَۡهۡر قُِل ٱۡدُعواْ ٱَّللَّ ۡسَمآُء ٱۡۡلُۡسَِنَٰ
َ
ٱۡۡل
َٰلَِك َسبِيَٗل    بَِصََلتَِك َوَٗل َُتَافِۡت بَِها َوٱۡبَتِغ بنَۡيَ َذ
“Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-asmaul 
husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu 
mengeraskan suaramu dalam salatmu dan janganlah pula 
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu". 
(QS al-Isra’/17: 110) 
Doa juga merupakan ibadah dan pasti diterima 
selama tidak terkait dengan permohonan untuk 
memutus silaturahmi, dilakukannya dosa, atau 
mengandung kata-kata yang bertentangan dengan 
pondasi-pondasi akidah dan dasar-dasar Islam.482 
Di antara doa yang diajarkan untuk menghilangkan 
perasaan derita dan kesedihan dan digantikan dengan 
kegembiraan ialah doa yang diajarkan Nabi saw. berikut: 





























ْيَت ِبِه ن َك َسمه
َ















































                                                          
482‘Ali Jum‘ah, op. cit., h. 72.  
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“Ya Allah, sungguh aku ini adalah hamba-Mu, anak dari hamba-
Mu, anak dari hamba perempuan-Mu, ubun-ubunku ada di 
tangan-Mu, ketentuan-Mu berlaku pada diriku, keputusan-Mu 
adil terhadapku, Aku memohon kepada-Mu dengan semua 
nama yang merupakan milik-Mu, nama yang engkau lekatkan 
sendiri untuk menamai diri-Mu, atau yang Engkau ajarkan 
kepada seseorang di antara hamba-Mu, atau yang Engkau 
turunkan dalam kitab-Mu, atau yang Engkau khususkan untuk 
diri-Mu dalam ilmu gaib di sisi-Mu, agar engkau menjadikan Al-
Qur’an sebagai penyejuk hatiku, cahaya dadaku, penghilang 
kesedihanku dan pelenyap keresahanku.” 
Nabi saw mengajarkan doa ini dan bersabda, 
tidaklah seorang tertimpa penderitaan dan kesedihan, 
lalu membaca doa (tersebut di atas), melainkan Allah 
swt. hilangkan penderitaan dan kesedihannya serta 
menggantikannya dengan kesenangan.483 
Selain mengajarkan beberapa doa, Nabi saw. juga 
memberi petunjuk mengenai waktu-waktu dan tempat 
berdoa yang mustajab, di antaranya: 
1. Ketika malam hening, khususnya pada sepertiga 
malam. Hal ini berdasarkan hadis Nab saw. 


























































 .ُه, َمْن َيْسأ
“Rasulullah saw. bersabda, “Rabb kita Tabaraka wa 
Ta’ala turun ke langit dunia pada setiap malam yaitu 
ketika sepertiga malam terakhir, (kemudian) Dia 
berfirman, ‘Barang siapa berdoa kepada-Ku, niscaya 
akan Aku kabulkan, barang siapa meminta kepada-Ku, 
niscaya akan Aku berikan, dan barang siapa memohon 
ampun kepada-Ku, niscaya akan Aku ampuni.”(HR. 
Bukhari) 
2. Saat antara azan dan iqamah, berdasarkan sabda 
Nabi saw. 
                                                          
483Hadis riwayat Abdullah bin Mas’ud ra. dalam riwayat Imam 
Ahmad, al-Hakim, dan Ibn Hibban yang disahihkan al-Albani.  
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َعاُء َبْيَن ا لد 
َ
 ُيَرد  ا
“Doa antara azan dan iqamah tidak tertolak” (HR. 
Al-Nasai disahihkan Ibn Kuzaimah)  
َ













ه َوُهَو َساِجد ف َعْبد ِمْن َرب 
ْ
َعاءون ال  الد 
“Sedekat-dekat seorang hamba dengan Tuhannya 
yaitu saat dia sujud, maka perbanyaklah doa saat 
itu” (HR Muslim) 
 





















“Wahai Rasulullah, kapan doa paling didengar? 
Nabi bersabda: saat tengah malam dan setelah 
selesai saat-salat wajib” (HR. Al-Tirmizi) 
 
5. Pada hari-hari mulia, seperti hari Arafah, malam-
malam Ramadan, khususnya malam lailah al-qadr, 
hari Jumat, dan pada saat turun hujan. 
6. Saat berada di tempat-tempat mustajab, seperti di 
Masjidil Haram, Masjid Nabawi, padang Arafah, di 
sekitar Ka’bah, khususnya di Multazam dan di 
pintu Ka’bah.484  
 
(2) Membaca atau menyampaikan salawat dan salam 
kepada Nabi saw. 
Salah satu jenis zikir yang dianjurkan ialah 
memohon kepada Allah swt untuk menyampaikan 
salawat dan salam (besalawat) kepada Nabi Muhammad 
saw. Disebut zikir karena esensinya mengingat Allah 
swt. sekaligus berbuat satu bentuk ketaatan, yakni 
                                                          
484Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an tentang Zikir dan 
Doa (Cet. I; Lentera Hati: Tangerang, 2018), h. 259-261.  
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merealisasikan perintah Allah swt. untuk menyapaikan 
salawat dan salam kepda Nabi-Nya.  
ْ َعلَيۡ  ْ َصلُّوا ِيَن َءاَمُنوا َها ٱَّلَّ يُّ
َ
ٰٓأ ۚۡ يَ ِ  ٱَلََِّب 
ٰٓئَِكَتُهۥ يَُصلُّوَن لََعَ َ َوَملَ هِ إِنَّ ٱَّللَّ
ا    .وََسل ُِمواْ تَۡسلِيما
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya”. (QS al-Ahzab/33: 56) 
Lebih dari itu salawat kepada Nabi Allah yang mulia, 






نه َرُسوَل هللِا صلى هللا عليه وسلم ق
َ
















“Sipa yang bersalawat kepadaku satu kali, maka Allah 
swt. bersalawat kepadanya sepuluh kali” (HR. Muslim) 
ما من »صلى هللا عليه وسلم قال: -عن النبي  -عن أبي هريرة رض ي هللا عنه
ُم عليه إَل رده هللا عليه روحي حتى أُرده عليه السَلم ِ
 
485ََ.أحد ُيَسل
“Tiadalah seorang yang mengirim salam kepadaku kecuali 
Allah swt. mengembalikan ruhku sehingga aku dapat 
menjawab salamnya” 
(3) Melazimkan istigfār 
Di antara bentuk keberhakahan ialah turunnya 
hujan, bahkan, seperti disebutkan sebelumnya, air hujan 
itu sendiri diberkahi. Ketiadaan hujan dapat 
menyebabkan kesengsaraan bagi umat manusia, karena 
itu, hujan begitu diharapkan dan dibutuhkan oleh 
penduduk bumi. 
Sungguh air hujan itu mengandung banyak 
kebaikan, sehingga ia penuh berkah. Keberkahan 
berupa air hujan dapat diperoleh dengan beritigfar 
                                                          
485HR. Abu Daud dan Ahmad. Kualitas sanad hasan.  
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kepada Sang Pengatur hujan dan alam semesta, yaitu 
Allah swt. Hal itu dipahami dari QS Nuh/71: 10-12. 
ِۡدَراٗرا  َمآَء َعلَۡيُكم م  اٗرا يُۡرِسِل ٱلسَّ َفُقۡلُت ٱۡسَتۡغفُِرواْ َربَُّكۡم إِنَُّهۥ ََكَن َغفَّ
َٰٖل َوَبننَِي َويَۡجَعل لَُّكۡم جَ  ۡمَو
َ
َٰٖت َويَ َوُيۡمِدۡدُكم بِأ نَۡهَٰٗرانَّ
َ
   ۡجَعل لَُّكۡم أ
“maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha 
Pengampun-, niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu 
dengan lebat, dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, 
dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan 
(pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai. 
Rupanya, istigfar tidak hanya mengundang 
keberkahan berupa turunnya hujan, tapi juga 
menyebabkan dianugrahkannya keturunan, serta 
tunjangan kesejahteraan dari usaha-usaha yang 
berhasil.  
2. Tabarruk dengan orang-orang saleh yang masih 
hidup 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat 
menjalankan hidupnya sendiri melainkan butuh interaksi 
atau perkawanan sesama secara simbiosis. Interaksi itu 
meniscayakan lahirnya pengaruh, satu dengan yang lain. 
Pengaruh yang didambakan dalam hubungan 
simbiosis adalah mutualisme simbiosis dalam berbagai 
bentuk interaksi.  Dengan demikian, perlu memerhatikan 
kawan pergaulan dalam interaski sosial, terutama kaitannya 



































“Dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang laki-laki itu bergantung dengan agama 
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teman gaulnya, maka hendaklah salah seorang melihat siapa 
yang menjadi teman gaulnya." 
Hubungan saling menguntungkan (mutualisme) 
dalam interaksi sismbiosis senantiasa diharapkan dalam 
pengamalan agama Islam melalui semangat tawāṣau bi al-
haqq wa tawāṣau bi al-ṣabr (saling memberi wasiat dalam 
hal kebenaran dan dalam kesabaran). Demikian pesan QS al-
Asr/103: 3.  
Pentingnya berkawan dengan orang-orang yang 
dapat memberi pengaruh positif ditagaskan Allah swt.  
يُّ 
َ
ٰٓأ ْ يَ ِيَن َءاَمُنوا ِدقنَِي  َها ٱَّلَّ َٰ َ َوُكونُواْ َمَع ٱلصَّ ُقواْ ٱَّللَّ   ٱتَّ
“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” (QS al-
Tabah/9:119) 
Al-Baihaqi meriwayatkan suatu hadis bahwa 
Rasululah saw. bersabda: Sesungguhnya kejujuran itu 
menuntun kepada kebajikan, dan kebajikan itu menuntun 
kepada surga. Sesungguhnya seseorang akan berlaku jujur 
sampai ia ditulis di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan 
sesungguhnya kedustaan itu menuntun kepada kejahatan, 
dan kejahatan itu menuntun ke neraka. Sesungguhnya 
seseorang itu berlaku dusta sehingga ia ditulis di sisi Allah 
sebagai pendusta. (Hadis Muttafaq 'Alaih).  
Berdasarkan petunjuk tersebut, bertabarruk dengan 
orang-orang salih dapat dilakukan dengan muṣāhabah 
(membersamai) atau mujālasah (duduk bersama) dengan 
mereka. Dalam keadaan itu tedapat bebarapa cara yang 
didapatkan, yaitu: 
a. Mengambil manfaat dari ilmu mereka 
b. Mendengarkan nasehat dan wejangan mereka 
c. Mengambil mafaat dari doa mereka 
d. Memperoleh keutamaan zikir di majelis mereka 
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Di antara ciri kesalihan seseorang yang dapat 
menyebabkan datangnya berkah ialah: 
a. Orang tersebut senantiasa mengikiuti Sunnah 
Rasulullah saw., baik berupa ucapannya maupun 
perbuatannya. Hal ini berdasarkan petunjuk QS 
Ali Imran/3:31.  
Ciri ini tidak membedakan kelas dan sosial, 
kebangsaan, warna kulit, dan lainnya.  
b. Orang tersebut lebih kuat imannya, lebih takwa, 
dan lebih konsisten dalam meneledani Nabi saw. 
c. Orang tersebut memiliki kemuliaan karena 
pengabdiannya didasarkan atas cinta kepada 
Allah swt dan Rasul-Nya. 
3. Tabarruk dengan Hal atau sesuatu yang diberkahi 
 Terdapat beberapa hal atau objek yang diberkahi 
oleh Allah swt. Semua atau sebagian besar sudah dijelaskan 
pada bab terdahulu. Silahkan rujuk kembali. 
4. Tabarruk dengan Adab-Adab Islami 
 Adab-adab islami juga dapat mendatangkan berkah 
atau dapat dilakukan dalam rangka tabarruk. Berharap 
kebaikan dari Allah swt melalui adab-adab seperti makan 
yang dumulai dengan membaca basamalah, mengambil nasi 
dari pinggir (tidak langsung dari tengah), mengisap jari-jari 
tangan demi meghindari makan terbuang pada tangan. 
Semua hal tersebut telah dijelaskan pada bab terdahulu.  
5. Tabarruk dengan silaturrahmi 
 Pada bab adab-adab islami sebagai wasilah 
datangnya berkah terdapat di dalamnya makan bersama. Hal 
itu tidak akan terjadi jika tidak terjalin hubungan yang baik 
di dalamnya. Intensitas kebersamaan dalam hal makan dan 
urusan lainnya ditentukan oleh hubungan kekerabatan atas 
saling mengasihi atau silaturrahim 
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Memutus silturrahim merupakan sebab terhalangnya 
berkah, sebagaimana telah dijelaskan sebelum ini, maka 
memelihara dan menyambung silaturrahim sesungguhnya 
merupakan wasilah dalam menuai berkah dan keberkahan 
dalam hidup. Jika Allah swt. menurunkan berkah dalam 
jamaah, maka silaturrahim merupakan syarat mutlak dalam 
membangun jamaah tersebut. 
Silaturrahim sendiri besar peranannya dalam 
kehidupan, seperti disampaikan Nabi saw. 
اَل: 
َ











































 486 ِفي ِرْزِقِه، َوأ
“Dari Abu Hurairah Radiyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: "Barangsiapa ingin dilapangkan rizqinya dan 
dipanjangkan umurnya, hendaknya ia menghubungkan tali 
kekerabatan." (HR. Bukhari) 
B. Cara Memperoleh Berkah yang Diperselisihkan 
 Tabarruk dengan dengan Nabi saw. dan peninggalan 
Nabi disepakati kebolehannya, tetapi hal itu tidak lagi 
berlaku bagi kaum muslimin di era ini, kecuali sebagian kecil 
yang masih mendapatkan kesempatan menemukan atau 
meyimpan peninggalan beliau. Karena itu, pembahasan ini 
tidak lagi membicarakan hal tersebut. Hal lain yang perlu 
dapat perhatian ialah bertabarruk di makam beliau saw. 
Ulama menyepakati bahwa ziarah ke makam Nabi 
saw disunnahkan dengan tanpa menyegaja mengadakan 
perjalanan khusus untuk itu atau ziarah ke makam 
Rasulullah saw. disunnahkan bagi orang yang sedang berada 
di Madinah atau mengunjungi Masjid Nabawi sekalipun 
perjalanan ke sana itu disengaja karena itu yang 
                                                          
486Al-Hāfiz Ibn Hajar al-Asqalāni>, Bulūg al-Mara>m min Adillah al-
Ahka>m (Syirkah al-Nur Asiya, t.t), h. 297.   
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disyariatkan berdasarkan hadis Nabi saw.487 dari Abu 
Hurairah yang diriwayatkan al-Bukhari dam Muslim. 
ِحاُل إَل إلى ثَلثِة َمساجَد:  




مْسجِد الحراِم، ومسجِدي هذا، َل ت
 واْلسجِد اْلقص ى
“Tidak boleh mengadakan perjalan ibadah kecuali 
mengunjungi tiga masjid; Masjid Haram, Masjidku ini (Masjid 
Nabawi), dan masjid al-Aqsa”  
Cara berziarah yang disyariatkan ialah memulai 
dengan salat tahiyyatul masjid dua rakaat di masjid Nabawi 
kemudian mendatangi makam yang mulia itu, kemudian 
berdiri menghadap ke hujrah (kamar Nabi saw. atau makam 
beliau), dengan membelakangi ka’bah, dengan penuh adab 
dan merendahkan suara, kemudian mengucapkan salam 
kepada beliau488 dengan ucapan: 
 آ رسوَل هللِا ك يعليْ  مُ السَل 
“Salam sejahtera untukmu, wahai Rasul Allah” 
Sebagian peziarah tidak saja sekedar berziarah tetapi 
juga sekaligus bertabarruk dengan mengusap dan mencium 
makam Nabi saw.  
Mengusap dinding makam Rasulullah saw dengan 
tangan atau dengan lainnya atau menciumnya demi 
menghaapkan kebaikan dan keberkahan termasuk bentuk 
bid’ah. Imam al-Gazali menggap hal demikian merupakan 
kebiasaan orang-orang Nasrani dan Yahudi.489 
                                                          
487Nasir bin Abdurrahman bin Muhammad al-Judai’, Al-Tabarruk, 
Anwa’uhu wa Ahkamuh (Cet. V; Riyad: Maktabah al-Rusyd al-Riyad, 
1421/2000), h. 321.  
488Ibid.  
489Al-Gazali, Ihya ulumuddin, Juz I, h. 271 dalam Na>sir bin 
Abdurrahma>n bin Muhammad al-Judai’, Al-Tabarruk, Anwa’uhu wa 
Ahkamuh, h. 327.   
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Ibn Taimiyyah berpendapat bahwa mengusap dan 
mencium hanya diperuntukkan bagi sudut-sudut Baitullah 
al-Haram, selain itu tidak boleh disamakan dengan rumah al-
Khalik.490 
Imam al-Nawawi juga memiliki komentar mengenai 
persoalan tersebut dengan pendapatnya: 
“dimakruhkan mengusap makam Nabi saw dengan 
tangan dan menciumnya. Justru adabnya ialah agar 
menjauhi hal itu, sebagaimana menyalami dan 
mencium tangan Nabi saw dijauhi semasa 
hidupnya.”491 
Beragam dalil yang diajukan dan dijadikan alasan 
ketidakbolehan hal tersebut dilakukan, mulai alasan tidak 
adanya dalail al-Quran yang memberi petunjuk untuk 
melakukannya, hadis-hadis larangan Nabi saw menjadikan 
kuburannya sebagai berhala atau tempat berkumpul 
ataupun dijadikan tempat sujud/masjid, hingga tidak adanya 
contoh dari sahabat, tabi’in, dan tabi’ tabi’in. 
Salah satu hadis yang dijadikan alasan 
ketidakbolehan menyapu dan atau mencium makm Nabi 
saw. ialah hadis berikut: 
لوا عن أبي هريرة رض ي هللا عنه قال: قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم: َل تجع 
بيوتكم قبورا، وَل تجعلوا قبري عيدا، وصلوا علي  فإن صَلتكم تبلغني حيث كنتم. 
 ]رواه أبو داود.[ -]صحيح.[ 
“Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian seperti 
kuburan. Jangan pula menjadikan kuburanku sebagai hari 
raya, dan bersalawatlah kepadaku, karena salawat kalian 
akan sampai kepadaku dimana pun kalian berada.” 
                                                          
490Ibn Taimiyyah, Majmu’ al-Rasail al-Kubra (1/298) dalam Na>sir 
bin Abdurrahma>n bin Muhammad al-Judai’, h. 327.  




Penjelasan hadis tersebut ialah bahwa Nabi saw 
melarang rumah-rumah dibuat sunyi dari pelaksanaan salat-
salat sunat, berdoa, dan membaca Al-Qur’an hingga seakan-
akan tinggal di kuburan. Demikian itu karena larangan salat 
di sisi kuburan telah menjadi ketetapan. Nabi saw. juga 
melarang kunjungan ziarah ke kuburnya berulang kali, atau 
mebiasakan diri berkumpul di situ, Karena hal itu bisa saja 
menjadi perantara kesyirikan. Sebaliknya, Nabi saw 
memerintahkan cukup dengan memperbanyak salawat dan 
salam kepadanya dimana pun berada, karena itu pasti 
sampai kepada Nabi saw. baik disampaikan dari tempat yang 
dekat maupun yang paling jauh.492 
Pandangan yang berbeda dengan itu, Imam Ahmad 
bin Hanbal pernah ditanya mengenai hukum menyentuh dan 
mencium makam Rasulullah saw. maka ia berpendapat 
bahwa perbuatan itu tidak apa-apa (bukan bid’ah sayyiah). 
Hal ini sebgaimana diriwayatkan oleh putranya, Abdullah 
bin Ahmad. 
“Abdullah berkata: Saya telah bertanya kepada 
ayahku tentang orang yang mengusap mimbar 
Rasulullah untuk tujuan mendapatkan berkah, 
menciuminya, lalu melakukan hal yang sama 
terhadap makam Rasulullah supaya mendapatkan 
pahala dari Allah; ia (Imam Ahmad bin Hanbal) 
menjawab: Tidak masalah (boleh)”.493 
 Ketika ditanya, apakah perbuatan itu pernah 
dilakukan oleh para sahabat? Maka jawablah, “mungkin 
tidak, karena mereka telah melihat beliau secara langsung 
ketika masih hidup, mereka bahkan sampai bosan (puas) 
dengan beliau, mereka bisa mencium tangannya, bahkan 
                                                          
492https://hadeethenc.com/ar/browse/hadith/3350 (Diakses 28 Juli 
2020)  
493Nuruddin Ali bin Ahmad al-Samhudi (W 911 H), Wafa> al Wafa> 
bi Akhba>r Da>r al Mus}t}afa>, juz III (Cet. I; Muassah al-Furwan li al-Turas al-
Islami, 2001), h. 1404. 
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hampir ‘saling bunuh’ demi mendapatkan air sisa wudu 
beliau. Mereka juga mendapatkan bagian rambut beliau 
ketika dibagikan saat Haji Akbar, bahkan ketika beliau 
meludah maka ludahnya tidak akan jatuh ke tanah kecuali di 
tangan salah satu sahabat. Kemudian ia (sahabat) 
menggosokkan ke wajahnya. Tatkala keberuntungan seperti 
itu tidak bisa kami dapatkan, maka kami mendatangi makam 
beliau untuk menghargainya, menghormatinya, dan 
menciumnya.494 
 Al-Subki (Imam Taqiyyuddin Ali bin Abdil Kafi al-
Subki) dalam risalah bantahannya terhadap Ibnu Taimiyah 
mengatakan bahwa larangan mengusap makam Rasulullah 
bukan perkara yang telah disepakati para ulama. Abul 
Husain Yahya bin al Husain meriwayatkan, berkata: Ketika 
Marwan bin al-Hakam (salah seorang khalifah Bani 
Umayyah) mendatangi makam Rasulullah ia mendapati 
seseorang tengah duduk di hadapan makam tersebut. 
Marwan memagang tengkuk orang itu, berkata: Apakah 
engkau sadar apa yang engkau lakukan ini? Orang itu 
berbalik menghadap, menjawab: Iya, (saya sadar) saya tidak 
mendatangi (berhadapan) sebongkah batu dan tembok, saya 
mendatangi Rasulullah. (saya mendengar Rasulullah 
bersabda): “Janganlah kalian tangisi jika agama ini dipimpin 
oleh ahlinya, tapi tangisilah jika agama ini dipimpin oleh 
orang yang bukan ahlinya”. (artinya; engkau wahai Marwan 
bukan seorang yang ahli dalam memimpin agama ini). Orang 
tersebut ternyata adalah sahabat Rasulullah; yaitu Abu 
Ayyub al Anshari.  
Kemudian sahabat Bilal bin Rabah ketika datang dari 
Syam (sekarang Lebanon, Siria, Yordani, dan Palestina) ke 
Madinah untuk tujuan ziarah ke makam Rasulullah maka ia 
langsung mendatangi makam, menangis di hadapannya, dan 
                                                          
494Al-Zahabi dalam  Ali Juma’ah, Al-Mutasyaddidu>n…..., h. 150. 
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membolak-balikan wajahnya di atas makam tersebut. Sanad 
riwayat ini baik. 
Al-Khathib bin Hamalah menyebutkan bahwa sahabat 
Abdullah bin Umar bin khattab telah meletakan tangan 
kanannya di makam mulia Rasulullah. Lalu Bilal bin Rabah 
juga telah meletakan kedua pipinya di atas makam 
Rasulullah. al Khathib juga telah menyebutkan riwayat dari 
kitab Su’alat Abdullah bin Ahmad (sebagaimana yang telah 
kita sebutkan di atas). Ia (al Khathib) berkata: Tidak 
diragukan lagi bahwa tenggelam dalam rasa cinta 
menjadikan itu (mengusap makam) perkara yang boleh. 
Tujuan dari pada itu semua adalah untuk penghormatan dan 
memuliakan. Sungguh derajat manusia itu bertingkat, 
sebagaimana dahulu di masa Rasulullah masih hidup 
manusia itu bertingkat (berbeda-beda); ada sebagian 
mereka ketika melihat Rasulullah mereka tidak dapat 
menahan dirinya (karena cinta) maka langsung “memburu” 
Rasulullah, ada sebagian lainnya yang “kalem (berhati-hati; 
tidak grasa-grusu)” maka mereka dapat menahan dirinya. 
Jelasnya, semua itu adalah baik”. 
Al Hafizh Ibnu Hajar al Asqalani berkata: “Sebagian 
ulama dalam mengambil kesimpulan/intisari (istinbath) 
tentang mengapa disyari’atkan mencium hajar aswad adalah 
dengan dasar kebolehan mencium segala sesuatu yang 
berhak untuk dimuliakan; baik manusia atau lainya. Adapun 
tentang anjuran mencium tangan manusia (yang mulia) 
penjelasannnya telah lalu bahwa termasuk bentuk adab. 
Sementara anjuran terhadap selain manusia adalah dengan 
dasar (di antaranya) riwayat bahwa Imam Ahmad ditanya 
tentang mencium mimbar Rasulullah dan makamnya; beliau 
memandang itu bukan masalah (artinya boleh)”.495 
                                                          
495Nuruddin Ali bin Ahmad al-Samhudi (W 911 H), Wafa> al Wafa> 
bi Akhba>r Da>r al Mus}t}afa>, juz III (Cet. I; Muassah al-Furwan li al-Turas al-
Islami, 2001), h. 335.  
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 Belakangan ini, makam/kuburan Nabi saw. tidak 
terjangkau lagi oleh para peziarah hingga tak akan mungkin 
lagi secara langsung disentuh apalagi dicium. Demikian itu 
karena kuburan Nabi saw. yang tidak sendiri (terdapat 
kuburan dua sahabat Nabi saw, yaitu Abu Bakar ra. dan 
Umar ibn Khattab ra.) adalah bilik Aisya bintu Abi Bakar istri 
Nabi saw. yang temboknya dibangun sendiri oleh beliau, 
yang hingga saat ini masih berdiri kokoh. Bilik tersebut 
kemudian dilapisi dengan dinding berbentuk segi lima yang 
dibangun oleh Umar ibn Abd Aziz agar makam Rasulullah 
saw tidak menyerupai ka’bah dan terlalu dikultuskan oleh 
umat Islam. Dinding segi lima itupun dibanguni dinding lapis 
kedua oleh sultan Qait bay dari Mesir.496 Dengan demikian, 
kuburan Nabi saw dengan para peziarah itu dibatasi 3-4 
lapis tembok dengan jarak terdekat 10 kaki atau 3.048 
meter ke pintu gerbang. Pintu itu pun dijaga oleh polisi, 
sehingga peziarah hanya dapat berziarah sambil jalan 
melewati makam Nabi saw yang mulia tersebut. 
 Adanya pandangan ketidakbolehan menyapu dan 
mencium kuburan Nabi saw. serta ketidakterjangkauan para 
peziarah, tidak menghilangkan kesempatan tabarruk di sini 
Nabi saw. sebab Nabi saw tidak pernah tertidur dalam 
makamnya. Hal itu disebabkan karena salawat dan salam 
yang tidak pernah putus untuknya. Maka, cara tabarruk 
dengan menyapu, menyentuh, dan menciup makam Nabi 
saw. yang tidak memungkinkan lagi itu digantikan dengan 
memperbanyak bacaan salawat dan menyampaikan salam 
kepada Nabi Muhammad saw, serta memelihara sunah-
sunahnya.  
C. Cara Memperoleh Berkah yang Tidak Sesuai Syariat 
Dipahami bahwa tabbarruk berarti memohon berkah, 
atau menginginkan tetapnya dan bertambahnya kebaikan, 
                                                          
496https://sakplastik.wordpress.com/mekkah/denah-makam-
rasulullah-raudlah/ (Diakses tanggal 27 Juli 2020)  
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maka permohonan itu hanya ditujukan kepada Allah swt. 
sebab permohonan yang dialamatkan kepada selain-Nya 
termasuk kesesatan karena bertentangan dengan komitmen 
pengesaan Allah swt dalam hal pengabdian dan 
permohonan. 
 إِيَّاَك َنۡعُبُد ِإَويَّاَك نَۡسَتعِنُي  
“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada 
Engkaulah kami meminta pertolongan.” 
Tabarruk, tawassul, dan tasyaffu’ sering 
disalahpahami, dan masih banyak orang yang tidak mengerti 
hakikatnya, bahkan banyak orang Muslim yang jatuh pada 
kesalahan besar dan merusak aqidah Islam. Atas nama 
tabarruk, pohon dan batu disembah, larangan-larangan 
dilabrak, kewajiban dan fardu dilemahkan hingga 
dipatahkan.497 
Dengan demikian, jelaslah bahwa cara tabarruk yang 
tidak sesuai dengan syariat Islam ialah bertabarruk atau 
memohon kebaikan kepada selain Allah swt. atau kepada 
makhluk, baik yang makhluk hidup maupun makhluk tidak 
hidup, termasuk yang awalnya hidup kemudian mati. 
Adapun pelibatan makhluk dalam proses pencarian 
berkah semata menjadikannya ittiba’ atau mengikuti isyarat 
al-Quran mengenai objek atau makhluk yang diberkahi, 
begitu juga sunnah (taqrir) Nabi Muhammad saw. terhadap 
cara bertabarruk para sahabat. Sementara tempat bermohon 
hanya Allah swt. Inilah makna dijadikannya iman dan taqwa 
sebagai dasar atau syarat mendapatkan berkah. 
D. Respons terhadap Fenomena Mencari Berkah 
 Fenomena mencari berkah oleh segenap kaum 
muslimin di seluruh dunia seperti digambarkan tersebut 
dapat dikategorikan dalam tiga hukum, boleh, tidak boleh, 
                                                          
497Abu Bakr Jabir al-Jazairi, ‘Aqidah al-Mu’min (Kairo-Mesir: Dar 
al-Salam, 2001), h. 98.  
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dan diperselisihkan. Khusus cara tabarruk yang masih 
diperselihkan status hukumnya, maka kaum muslimin, 
utamanya kalangan terpelajar perlu berhati-hati dalam 
memberi respons. Hendaknya tidak cepat mengharamkan 
apalagi menuduh pelakunya macam-macam, mulai dari 
pelaku bid’a sampai pelaku syirik. Sebagaimana halnya tidak 
begitu saja membolehkannya. 








ا ُرِئَيْت َبْهَجُتُه َعل
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“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas kamu adalah 
seseorang yang telah membaca (menghafal) al-Qur’ān, sehingga 
ketika telah tampak kebagusannya terhadap al-Qur’ān dan dia 
menjadi pembela Islam, dia terlepas dari Al-Qur’ān, membuangnya 
di belakang punggungnya, dan menyerang tetangganya dengan 
pedang dan menuduhnya musyrik”. Aku (Hudzaifah) bertanya, 
“Wahai Nabi Allâh, siapakah yang lebih pantas disebut musyrik, 
penuduh atau yang dituduh?”. Beliau menjawab, “Penuduhnya”. 
 Hadis sahih ini  jelas memberi peringatan untuk tidak 
gegabah menilai dan menuduh hingga menyalahkan orang 
lain, sekaligus mengingatkan orang berilmu untuk tidak 
mengaggap diri lebih hebat dan lebih suci dari orang lain. Ini 
pulalah yang diperingatkan Allah swt. dalam QS al-Najm/53: 
32. 
َِٰحَش إِٗلَّ ٱللََّمَمۚۡ إِنَّ َربََّك  ثِۡم َوٱۡلَفَو ِيَن َُيَۡتنُِبوَن َكَبٰٓئَِر ٱۡۡلِ
ِِۚ ُهَو  ٱَّلَّ َوَِٰسُع ٱلَۡمۡغفَِرة
َهَٰتُِكۡمۖٗ فَََل  مَّ
ُ















ٓواْ أ ۡعلَُم بَِمِن ٱتَََّقٰٓ   تَُزكُّ
َ
 أ
                                                          
498HR. Bukhari dalam Al-Ta>ri>kh, Abu Ya’la, Ibnu Hibba>n dan Al-
Bazza>r. Lihat Al-S}ah}i>h}ah, no. 3201, karya al-Albâni. 
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 Ayat ini mengenalkan salah satu ciri orang berbuat 
baik yang disebutkan ayat sebelumnya, yaitu menghindari 
dosa besar dan perbutan keji, meskipun tidak dapat 
sepenuhnya terhindar dari dosa kecil, sehingga tidak ada 
satu orang pun yang suci dari dosa. Karena itu, meskipun 
banyak amalan dan usaha menghindari dosa, setiap orang 
dilarang menganggap dirinya suci. 
 Kesucian diri seseorang dari segala bentuk dosa 
hanya dapat didapatkan jika Allah swt. mensucikannya, itu 
pun jika Allah swt. menghendakinya. Demikian itu dipahami 
dari QS al-Nisa/4: 49. 
 ِ لَۡم تََر إََِل ٱَّلَّ
َ
ِ َمن يََشآُء َوَٗل ُيۡظلَُموَن فَتِيَلا  أ
ُ يَُزّك  نُفَسُهمِۚ بَِل ٱَّللَّ
َ
وَن أ  يَن يَُزكُّ
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
menganggap dirinya bersih?. Sebenarnya Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan mereka 
tidak aniaya sedikitpun.” 
 Sikap menganggap diri suci, biasanya hinggap pada 
orang yang merasa memiliki ilmu. Sifat itu cenderung diikuti 
dengan sifat-sifat tercela lainnya, seperti sombong atau 
arogansi, iri hati dan munafik, cinta kehormatan dan 
kepemimpinan, dan ingin menundukkan dan menguasai 
orang lain, dan menyakiti mereka. Ia juga melakukan hujatan  
dan bullyan, seiring dengan meningkatnya kuantitas 
perbuatan buruk, dan penolakannya terhadap kebenaran.499 
 Ilmu yang dimiliki selayaknya dibarengi dengan sikap 
hati-hati dan waspada. 
Dalam ilmu syari’at atau usul fikih, ketidakadaan dalil 
berupa perintah dan anjuran mengerjakan satu hal tidak 
berarti hal itu menjadi terlarang, tetapi ketidakadaan 
larangan mengerjakan satu hal berarti hal itu boleh 
dilakukan. Hal itu disebut maslahah mursalah, yaitu segala 





sesuatu atau perbuatan yang memiliki nilai baik tetapi tidak 
memiliki dalil yang memerintahkannya dan melarangnya. 
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